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Assalamu alaikum wr. wb. 


Seiring puji dan syukur ke hadirat Allah swt saya menyambut 
gembira penerbitan tafsir tematik Al-Qur'an yang diprakarsai 
oleh Tim Penyusun Tafsir Tematik Lajnah Pentashihan Mushaf 
Al-Qur'an Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama. 

Pada tahun 2012 ini Kementerian Agama RI menerbitkan 5 
judul tafsir tematik yaitu, 1) Jihad, Makna dan Implementasinya, 
2) Al-Qur'an dan Isu-isu Kontemporer I, 3) Al-Qur'an dan 
Isu-isu Kontemporer II, 4) Moderasi Islam, dan 5) Kenabian 
(Nubuwwah) dalam Al-Qur'an . 

Tafsir tematik ini merupakan karya yang sangat berguna 
dalam upaya untuk menjelaskan relevansi dan aktualisasi Al- 
Qur'an dalam kehidupan masyarakat modern. Al-Qur'an hadir 
untuk memberikan jawaban terhadap problema-problema 
yang timbul di masyarakat melalui firman Allah swt yang 
nilai kebenarannya bersifat mutlak. Sebagaimana yang kita 
yakini bahwa Al-Qur'an selalu relevan dengan perkembangan 
ruang dan waktu. Bahkan hanya kitab suci Al-Qur'an yang 
mendekatkan dan mempersatukan ilmu pengetahuan dengan 
agama dan akhlak. 


Dengan membaca Al-Qur'an dan mempelajari maknanya 


xi 


akan membuka wawasan kita tentang berbagai hal, menyangkut 
hubungan manusia dengan Allah swt, Tuhan Maha Pencipta, 
hubungan antarsesama manusia, serta hubungan manusia 
dengan alam semesta dalam dimensi yang sempurna. 

Dalam kaitan ini saya ingin menyampaikan penghargaan 
dan terima kasih kepada Tim Penyusun Tafsir Tematik Lajnah 
Pentashihan Mushaf Al-Qur'an Badan Litbang dan Diklat 
Kementerian Agama atas upaya dan karya yang dihasilkan ini. 

Semoga dengan berpegang teguh kepada ajaran dan spirit 
Al-Qur'an umat Islam akan kembali tampil memimpin dunia 
dalam kemajuan ilmu pengetahuan dan ketinggian peradaban 
serta menyelamatkan kemanusiaan dari multi krisis, sehingga 
kehadiran Tafsir Tematik ini diharapkan menjadi amal saleh bagi 
kita semua serta bermanfaat terhadap pembangunan agama, 
bangsa dan negara. 

Sekian dan terima kasih. 


Wassalamu alaikum wr. wb. 
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Sejalan dengan amanat pasal 29 Undang-Undang Dasar 
1945, dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 5 
tahun 2010 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah 
Nasional (RPJMN) 2010-2014, disebutkan bahwa prioritas 
peningkatan kualitas kehidupan beragama meliputi: 

1. Peningkatan kualitas pemahaman dan pengamalan agama; 
2. Peningkatan kualitas kerukunan umat beragama; 

3. Peningkatan kualitas pelayanan kehidupan beragama; dan 
4. Pelaksanaan ibadah haji yang tertib dan lancar. 

Bagi umat Islam, salah satu sarana untuk mencapai tujuan 
pembangunan di bidang agama adalah penyediaan kitab suci 
Al-Qur'an yang merupakan sumber pokok ajaran Islam dan 
petunjuk hidup. Karena Al-Qur'an berbahasa Arab, maka 
untuk memahaminya diperlukan terjemah dan tafsir Al-Qur'an. 
Keberadaan tafsir menjadi sangat penting karena sebagian besar 
ayat-ayat Al-Qur'an bersifat umum dan berupa garis-garis besar 
yang tidak mudah dimengerti maksudnya kecuali dengan tafsir. 
Tanpa dukungan tafsir sangat mungkin akan terjadi kekeliruan 
dalam memahami Al-Qur'an, termasuk dapat menyebabkan 
orang berpaham sempit dan berperilaku eksklusif. Sebaliknya, 
jika dipahami secara benar maka akan nyata bahwa Islam adalah 
rahmat bagi sekalian alam dan mendorong orang untuk bekerja 
keras, berwawasan luas, saling mengasihi dan menghormati 


sesama, hidup rukun dan damai, termasuk dalam Negara 
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Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). 

Menyadari begitu pentingnya tafsir Al-Qur'an, pemerintah 
dalam hal ini Kementerian Agama pada tahun 1972 membentuk 
satu tim yang bertugas menyusun tafsir Al-Qur'an. Tafsir tersebut 
disusun dengan pendekatan 14hlli, yaitu menafsirkan Al-Qur'an 
ayat demi ayat sesuai dengan susunannya dalam mushaf. Segala segi 
yang “dianggap perlu oleh sang mufasir diuraikan, bermula dari 
arti kosakata, ashabun-nuzil, munasabah, dan lain-lain yang berkaitan 
dengan teks dan kandungan ayat. Tafsir Al-Qur'an Departemen 
Agama yang telah berusia 30 tahun itu, sejak tahun 2003 telah 
dilakukan penyempurnaan secara menyeluruh dan telah selesai 
pada tahun 2007, serta dicetak perdana secara bertahap dan selesai 
seluruhnya pada tahun 2008. 

Kini 


bangan ilmu pengetahuan dan teknologi, masyarakat memerlu- 


, sesuai dengan dinamika masyarakat dan perkem- 
kan adanya tafsir Al-Qur'an yang lebih praktis. Sebuah tafsir 
yang disusun secara sistematis berdasarkan tema-tema aktual di 
tengah masyarakat, sehingga diharapkan dapat memberi jawaban 
atas pelbagai problematika umat. Pendekatan ini disebut tafsir 
mandhi (tematik). 

Melihat pentingnya karya tafsir tematik, Kementerian 
Agama RI telah membentuk tim pelaksana kegiatan penyusu- 
nan tafsir tematik, sebagai wujud pelaksanaan rekomendasi 
Musyawarah Kerja Ulama Al-Qur'an tanggal 8 s.d 10 Mei 2006 
di Yogyakarta dan 14 s.d 16 Desember 2006 di Ciloto. Kalau 
sebelumnya tafsir tematik berkembang melalui karya individual, 
kali ini Kementerian Agama RI menggagas agar terwujud sebuah 
karya tafsir tematik yang disusun oleh sebuah tim sebagai karya 
bersama (kolektif). Ini adalah bagian dari jjtihid jama'i dalam 
bidang tafsir. 

Pada tahun 2012 diterbitkan lima buku dengan tema: 1) 
Jihad, Makna dan Implementasinya, 2) Al-Qur'an dan Isu-isu 


xiv 


Kontemporer I, 3) Al-Qur'an dan Isu-isu Kontemporer II, 4) 
Moderasi Islam, dan 5) Kenabian (Nubuwwah) dalam Al-Qur'an. 

Di masa yang akan datang diharapkan dapat lahir karya- 
karya lain yang sejalan dengan perkembangan dan dinamika 
masyarakat. Saya menyampaikan penghargaan yang tulus dan 
ucapan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada Lajnah 
Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, para ulama dan pakar yang 
telah terlibat dalam penyusunan tafsir tersebut. Semoga Allah 
mencatatnya dalam timbangan amal saleh. 

Demikian, semoga apa yang telah dihasilkan oleh Tim 
Penyusun Tafsir Tematik bermanfaat bagi masyarakat muslim 


Indonesia. 


Jakarta, Juli 2012 
KERIS Kepala Badan Litbang dan Diklat 


S Q 


Prof. Dr. H. Machasin, M.A. L 
NIP, 19561013 198103 1 003 
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Sebagai salah satu upaya meningkatkan kualitas pema- 
haman, penghayatan dan pengamalan ajaran agama (Al-Qur'an) 
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, 
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an Badan Litbang dan 
Diklat Kementerian Agama RI telah melaksanakan kegiatan 


penyusunan tafsir tematik. 


Tafsir tematik adalah salah satu model penafsiran yang 
diperkenalkan para ulama tafsir untuk memberikan jawaban 
terhadap problem-problem baru dalam masyarakat melalui 
petunjuk-petunjuk Al-Qur'an. Dalam tafsir tematik, seorang 
mufassir tidak lagi menafsirkan ayat demi ayat secara berurutan 
sesuai urutannya dalam mushaf, tetapi menafsirkan dengan 
jalan menghimpun seluruh atau sebagian ayat-ayat dari beberapa 
surah yang berbicara tentang topik tertentu, untuk kemudian 
dikaitkan satu dengan lainnya, sehingga pada akhirnya diambil 
kesimpulan menyeluruh tentang masalah tersebut menurut 
pandangan Al-Qur'an. Semua itu dijelaskan dengan rinci dan 
tuntas, serta didukung dalil-dalil atau fakta-fakta yang dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah, baik argumen itu berasal 


dari Al-Qur'an, hadis maupun pemikiran rasional. 


Melalui metode ini, “seolah” penafsir (mufassir) tematik 
mempersilakan Al-Qur'an berbicara sendiri menyangkut 


berbagai permasalahan, sebagaimana diungkapkan Imam “Ali 


> 
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Istantiqil-Qur'an (ajaklah Al-Qur'an berbicara). Dalam metode 
ini, penafsir yang hidup di tengah realita kehidupan dengan 
sejumlah pengalaman manusia duduk bersimpuh di hadapan 
Al-Qur'an untuk berdialog; mengajukan persoalan dan berusaha 


menemukan jawabannya dari Al-Qur'an. 


Tema-tema yang ditetapkan dalam penyusunan tafsir 
tematik mengacu pada berbagai dinamika dan perkembangan 
yang terjadi di masyarakat. Tema-tema yang dapat diterbitkan 
pada tahun 2012 yaitu: 


A. Jihad; Makna dan Implementasinya, dengan pem- 
bahasan: 1) Pendahuluan; 2) Makna, Tujuan, dan Sasaran 
Jihad; 3) Jihad Nabi pada Periode Mekah; 4) Jihad Nabi 
pada Periode Medinah; 5) Ragam dan Lapangan Jihad; 6) 
Aspek-aspek Pendukung Jihad; 7) Apresiasi Jihad; 8) Amar 
Makruf Nahi Munkar. 


B. Al-Qur'an dan Isu-Isu Kontemporer I, dengan pem- 
bahasan: 1) Konflik Sosial; 2) Perkawinan yang Bermasalah; 
3) Al-Qur'an dan Perlindungan Anak; 4) Al-Qur'an dan 
Eksplorasi Alam; 5) Al-Qur'an dan Bencana Alam; 6) 
Ketahanan Pangan; 7) Ketahanan Energi; 8) Sihir dan 
Perdukunan; 9) Keluarga Berencana dan Kependudukan; 
10) Perubahan Iklim; 11) Pencucian Uang/ Money Loundring, 
12) Aborsi, 13) Euthanasia. 


C. Al-Qur'an dan Isu-isu Kontemporer II, dengan pem- 
bahasan: 1) Transplantasi Organ Tubuh; 2) Klonning 
Manusia; 3) Transfusi Darah; 4) Relasi antara Ulama dan 
Umara; 5) Penyimpangan Seksual (Homoseksual, Lesbian); 
6) Operasi Plastik dan Operasi Ganti Kelamin; 7) Kekerasan 
dalam Rumah Tangga (KDRT): 8) Kemampuan (istita'ah) 
dalam Pelaksanaan Haji, 9) Haji Sunnah dan Tanggung 


xviii 


Jawab Sosial; 10) Interaksi Manusia dengan Jin; 11) Lokalisasi 
Perjudian dan Prostitusi; 12) Kewajiban Ganda: Pajak dan 
Zakat; 13) Taharah dan Kesehatan. 


Moderasi Islam, dengan pembahasan: 1) Pendahuluan; 2) 
Prinsip-prinsip Moderasi; 3) Ciri dan Karakteristik Moderasi 
Islam; 4) Bentuk-bentuk Moderasi Islam (Moderasi Islam 
dalam Akidah); 5) Moderasi Islam dalam Syariah/Ibadah; 
6) Moderasi Islam dalam Akhlaq; 7) Moderasi Islam 
dalam Mu'amalah, 8) Moderasi Islam dalam Kepribadian 
Rasul (Misi Kerasulan); 9) Potret Ummatan Wasatan dalam 
Masyarakat Medinah; 10) Fenomena Kekerasan, 11) 
Fenomena Takfir, 12) Ummatan Wasatan dan Masa Depan 
Kemanusiaan (Masyarakat Indonesia dan Global) 


Kenabian (Nubuwwah) dalam Al-Qur'an, dengan 
pembahasan: 1) Pendahuluan, 2) Pengertian Nubuwwah, 
3) Kedudukan dan Fungsi Nabi dan Rasul, 4) Sifat-sifat 
Nabi dan Rasul: 5) Mukjizat, Karamah dan Istidraj, 6) Al- 
Our'an sebagai Mukjizat Terbesar, 7) Kemaksuman Rasul, 
8) Wahyu dan Kenabian; 9) Kelebihan para Rasul, 10) 
Keteladanan para Rasul: 11) Tokoh-tokoh dalam Al-Qur'an 
yang Diperselisihkan Kenabiannya, 12) Konsep Khatamun- 


Nubuwwah dan Fenomena Nabi Palsu. 


Kegiatan penyusunan tafsir tematik dilaksanakan oleh satu tim 


kerja yang terdiri dari para ahli tafsir, ulama Al-Qur'an, para pakar 


dan cendekiawan dari berbagai bidang yang terkait. Mereka adalah: 


Ita 


2 
2 
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Kepada mereka kami sampaikan penghargaan yang setinggi- 
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tingginya, dan ucapan terima kasih yang mendalam. Semoga 


karya ini menjadi bagian amal saleh kita bersama. 
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Al-Qur'an telah menyatakan dirinya sebagai kitab petunjuk 
(budan) yang dapat menuntun umat manusia menuju ke jalan yang 
benar. Selain itu, ia juga berfungsi sebagai pemberi penjelasan 
(tibyan) terhadap segala sesuatu dan pembeda (furgan) antara 
kebenaran dan kebatilan. Untuk mengungkap petunjuk dan 
penjelasan dari Al-Qur'an, telah dilakukan berbagai upaya oleh 
sejumlah pakar dan ulama yang berkompeten untuk melakukan 
penafsiran terhadap Al-Qur'an, sejak masa awalnya hingga 
sekarang ini. Meski demikian, keindahan bahasa Al-Qur'an, 
kedalaman maknanya serta keragaman temanya, membuat 
pesan-pesannya tidak pernah berkurang, apalagi habis, meski 
telah dikaji dari berbagai aspeknya. Keagungan dan keajaibannya 
selalu muncul seiring dengan perkembangan akal manusia dari 
masa ke masa. Kandungannya seakan tak lekang disengat panas 
dan tak lapuk dimakan hujan. Karena itu, upaya menghadirkan 
pesan-pesan Al-Qur'an merupakan proses yang tidak pernah 
berakhir selama manusia hadir di muka bumi. Dari sinilah muncul 
sejumlah karya tafsir dalam berbagai corak dan metodologinya. 

Salah satu bentuk tafsir yang dikembangkan para ulama 
kontemporer adalah tafsir tematik yang dalam bahasa Arab 
disebut dengan atTafsir al-Maudi'i. Ulama asal Iran, M. Bagir 
as-Sadr, menyebutnya dengan at-Tafsir at-Tauhidi. Apa pun nama 
yang diberikan, yang jelas tafsir ini berupaya menetapkan satu 


topik tertentu dengan jalan menghimpun seluruh atau sebagian 
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ayat-ayat dari beberapa surah yang berbicara tentang topik 
tersebut untuk kemudian dikaitkan satu dengan lainnya sehingga 
pada akhirnya diambil kesimpulan menyeluruh tentang masalah 
tersebut menurut pandangan Al-Qur'an. Pakar tafsir, Mustafa 
Muslim mendefinisikannya dengan, “ilmu yang membahas 
persoalan-persoalan sesuai pandangan Al-Qur'an melalui 
penjelasan satu surah atau lebih”.' 

Oleh sebagian ulama, tafsir tematik ditengarai sebagai 
metode alternatif yang paling sesuai dengan kebutuhan umat 
saat ini. Selain diharapkan dapat memberi jawaban atas pelbagai 
problematika umat, metode tematik dipandang sebagai yang paling 
obyektif, tentunya dalam batas-batas tertentu. Melalui metode 
ini, seolah penafsir mempersilakan Al-Qur'an berbicara sendiri 
melalui ayat-ayat dan kosakata yang digunakannya terkait dengan 
persoalan tertentu. Istantiqil-Qur'an (ajaklah Al-Qur'an berbicara), 
demikian ungkapan yang sering dikumandangkan para ulama 
yang mendukung penggunaan metode ini? Dalam metode ini, 
penafsir yang hidup di tengah realita kehidupan dengan sejumlah 
pengalaman manusia duduk bersimpuh di hadapan Al-Qur'an 
untuk berdialog; mengajukan persoalan dan berusaha menemu- 
kan jawabannya dari Al-Qur'an. 

Dikatakan obyektif karena sesuai maknanya, kata a/-maudii'‘ 
berarti sesuatu yang ditetapkan di sebuah tempat, dan tidak ke 
mana-mana.’ Seorang mufasir wawdu 7 ketika menjelaskan pesan- 
pesan Al-Qur'an terikat dengan makna dan permasalahan tertentu 
yang terkait, dengan menetapkan setiap ayat pada tempatnya. 

! Mustafa Muslim, Mabahis fit-Tafsir a-Mandi'i (Damaskus: Darul- 
Qalam, 2000), cet. 3, h. 16. 

* Lihat misalnya: M. Baqir as-Sadt, al-Madrasah al-Quraniyyah, (Qum: 
Syareat, 1426 H), cet. III, h. 31. Ungkapan Istantigi-Ouran terambil dari 
Imam ‘Ali bin Abi Talib dalam kitab Na/jul-Balagah, Khutbah ke-158, yang 
mengatakan: Zalikal-Quran fastantiquhu (Ajaklah Al-Gupan itu berbicara). 

° Lihat: al-Jauhati, Tajul-Lugah wa Sibah al“ Arabiyyah (Beirut: Darul- 
Thyaut-Turas al- Arabi, 2001), Bab al-'Ain, Fasl al-Wau, 3/1300. 
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Kendati kata a/-maudi‘ dan derivasinya sering digunakan untuk 
beberapa hal negatif seperti hadis palsu (badis mandi), atau 
tawadu’ yang asalnya bermakna at-tazallul (terhinakan), tetapi 
dari 24 kali pengulangan kata ini dan derivasinya kita temukan 
juga digunakan untuk hal-hal positif seperti peletakan ka'bah 
(Ali ‘Imran/3: 96), timbangan/a-Migan (ar-Rahman/55: 7) 
dan benda-benda surga (al-Gasyiyah/88: 13 dan 14). Dengan 
demikian tidak ada hambatan psikologis untuk menggunakan 
istilah ini (at-Tafsir al-Maudi 4) seperti pernah dikhawatirkan oleh 
Prof. Dr. ‘Abdus-Sattar Fathullah, guru besar tafsir di Universitas 
al-Azhar.” 

Metode ini dikembangkan oleh para ulama untuk melengkapi 
kekurangan yang terdapat pada khazanah tafsir klasik yang 
didominasi oleh pendekatan zaþ/li, yaitu menafsirkan Al-Qur'an 
ayat demi ayat sesuai dengan susunannya dalam mushaf. Segala 
segi yang “dianggap perlu” oleh sang mufasir diuraikan, bermula 
dari arti kosakata, asbabun-nuzul, munasabah, dan lain-lain yang 
berkaitan dengan teks dan kandungan ayat. Metode ini dikenal 
dengan metode “ahlili atau tajzgi'i dalam istilah Bagir Sadr. Para 
mufasir klasik umumnya menggunakan metode ini. Kritik 
yang sering ditujukan pada metode ini adalah karena dianggap 
menghasilkan pandangan-pandangan parsial. Bahkan tidak 
jarang ayat-ayat Al-Qur'an digunakan sebagai dalih pembenaran 
pendapat mufasir. Selain itu terasa sekali bahwa metode ini tidak 
mampu memberi jawaban tuntas terhadap persoalan-persoalan 
umat karena terlampau teoritis. 

Sampai pada awal abad modern, penafsiran dengan 
berdasarkan urutan mushaf masih mendominasi. Tafsir a-Manar, 
yang dikatakan al-Fadil Ibnu “Asyur sebagai karya trio reformis 

* Lihat: M. Fu'ad “Abdul-Bagi, a-Mu'jam al-Mufabras, dan at-Ragib al- 
Asfahani, a-Mufradat fi Garibil-Oupin (Libanon: Darul-Ma'rifah), 1/526. 


5 “Abdus-Sattar Fathullah Said, a-Madkhal ilat-Tafsir a-Maudi'i (Kaito: 
Darun-Nasyr wat-Tauzt al-Islamiyyah, 1991), cet. 2, h. 22. 
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dunia Islam; Afgani, “Abduh dan Rida,” disusun dengan metode 
tersebut. Demikian pula karya-karya reformis lainnya seperti 
Jamaluddin al-Qasimi, Ahmad Mustafa al-Maragi, ‘Abdul-Hamid 
bin Badis dan “Izzah Darwaza. Yang membedakan karya-karya 
modern dengan klasik, para mufasir modern tidak lagi terjebak 
pada penafsiran-penafsiran teoritis, tetapi lebih bersifat praktis. 
Jarang sekali ditemukan dalam karya mereka pembahasan 
gramatikal yang bertele-tele. Seolah-olah mereka ingin cepat 
sampai ke fokus permasalahan yaitu menuntaskan persoalan 
umat. Karya-karya modern, meski banyak yang disusun sesuai 
dengan urutan mushaf tidak lagi mengurai penjelasan secara 
rinci. Bahkan tema-tema persoalan umat banyak ditemukan 
tuntas dalam karya seperti a/-Manar. 

Kendati istilah tafsir tematik baru populer pada abad ke- 
20, tepatnya ketika ditetapkan sebagai mata kuliah di Fakultas 
Ushuluddin Universitas al-Azhar pada tahun 70-an, tetapi 
embrio tafsir tematik sudah lama muncul. Bentuk penafsiran 
Al-Qur'an dengan Al-Qur'an (tafsir al-Qur'an bi-Our'an) atau 
Al-Qur'an dengan penjelasan hadis (tafsir al-Qur'an bis-Sunnah) 
yang telah ada sejak masa Rasulullah disinyalir banyak pakar 
sebagai bentuk awal tafsir tematik.” Di dalam Al-Qur'an banyak 
ditemukan ayat-ayat yang baru dapat dipahami dengan baik 
setelah dipadukan/dikombinasikan dengan ayat-ayat di tempat 
lain. Pengecualian atas hewan yang halal untuk dikonsumsi 
seperti disebut dalam Surah al-Ma’idah/5: 1 belum dapat 
dipahami kecuali dengan merujuk kepada penjelasan pada ayat 
yang turun sebelumnya, yaitu Surah al-An‘am/6: 145, atau 
dengan membaca ayat yang turun setelahnya dalam Surah al- 
M“'idah/5: 3. Banyak lagi contoh lainnya yang mengindikasikan 

é al-Fadil Ibnu ‘Asyar, at-Tafsir wa Rijaluhu, dalam Majmu'ah ar-Ras2il 
al-Kamiliyah (Taif: Maktabah al- Ma'arif), h. 486. 

7 Mustafa Muslim, Mabahis fit-Tafsir a-Mandi'i, h. 17. 


KAWI 


pentingnya memahami ayat-ayat Al-Our'an secara kompre- 


hensif dan tematik. Dahulu, ketika turun ayat yang berbunyi: 


AA A kg a ENG SI GAN 


Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka 
dengan kezaliman, mereka itulah orang-orang yang mendapat keamanan dan 
mereka itu adalah orang-orang yang mendapat petunjuk. (al-An‘am/6: 82) 


Para sahabat merasa gelisah, sebab tentunya tidak ada 
seorang pun yang luput dari perbuatan zalim. Tetapi persepsi 
ini buru-buru ditepis oleh Rasulullah dengan menjelaskan 
bahwa yang dimaksud dengan kezaliman pada ayat tersebut 
adalah syirik seperti terdapat dalam ungkapan seorang hamba 
yang saleh, Lugman, pada Surah Lugman/31: 13. Penjelasan 
Rasulullah tersebut, merupakan isyarat yang sangat jelas bahwa 
terkadang satu kata dalam Al-Qur'an memiliki banyak pengertian 
dan digunakan untuk makna yang berbeda. Karena itu dengan 
mengumpulkan ayat-ayat yang terkait dengan tema atau kosakata 
tertentu dapat diperoleh gambaran tentang apa makna yang 
dimaksud. 

Dari sini para ulama generasi awal terinspirasi untuk 
mengelompokkan satu permasalahan tertentu dalam Al-Qur'an 
yang kemudian dipandang sebagai bentuk awal tafsir tematik. 
Sekadar menyebut contoh, Ta’wil Musykili-Ouran karya Ibnu 
Outaibah (w. 276 H), yang menghimpun ayat-ayat yang “terkesan” 
kontradiksi antara satu dengan lainnya atau stuktur dan susunan 
katanya berbeda dengan kebanyakan kaidah bahasa, Mufradatil- 
Quran, karya ar-Ragib al-Asfahani (w. 502 H), yang menghimpun 
kosakata Al-Qur'an berdasarkan susunan alfabet dan menjelaskan 
maknanya secara kebahasaan dan menurut penggunaannya 
dalam Al-Qur'an; at-Tibyan fi Agsam al-Qur'an karya Ibnu al- 
Qayyim (w 751 H) yang mengumpulkan ayat-ayat yang di 
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dalamnya terdapat sumpah-sumpah Allah dengan menggunakan 
zat-Nya, sifat-sifat-Nya atau salah satu ciptaan-Nya; dan lainnya. 
Selain itu sebagian mufasir dan ulama klasik seperti ar-Razi, Abu 
Hayyan, asy-Syatibi dan al-Biqa“ telah mengisyaratkan perlunya 
pemahaman ayat-ayat Al-Our'an secara utuh. 

Di awal abad modern, M. “Abduh dalam beberapa karyanya 
telah menekankan kesatuan tema-tema Al-Qur'an, namun 
gagasannya tersebut baru diwujudkan oleh murid-muridnya 
seperti M. “Abdullah Diraz dan Mahmud Syaltut serta para ulama 
lainnya. Maka bermunculanlah karya-karya seperti al-Insan ful- 
Qur'an, karya Ahmad Mihana, a-Mar'ah fil-Our'an karya Mahmud 
“Abbas al-“Aggad, Dusturu-Akhlag fil-Ouran karya “Abdullah 
Diraz, as-Sabru fi-Ouran karya Yusuf al-Qaradawi, Bana Isra'il 
fil-Qur'an karya Muhammad Sayyid Tantawi dan sebagainya. 

Di Indonesia, metode ini diperkenalkan dengan baik oleh 
Prof. Dr. M. Quraish Shihab. Melalui beberapa karyanya ia 
memperkenalkan metode ini secara teoretis maupun praktis. 
Secara teori, ia memperkenalkan metode ini dalam tulisannya, 
“Metode Tafsir Tematik” dalam bukunya “Membumikan Al- 
Our'an”, dan secara praktis, beliau memperkenalkannya dengan 
baik dalam buku Wawasan Al-Our'an, Secercah Cahaya Ilahi, Menabur 
Pesan Ilahi dan lain sebagainya. Karya-karyanya kemudian diikuti 
oleh para mahasiswanya dalam bentuk tesis dan disertasi di 
perguruan tinggi Islam. 

Kalau sebelumnya tafsir tematik berkembang melalui karya 
individual, kali ini Kementerian Agama RI menggagas agar 
terwujud sebuah karya tafsir tematik yang disusun oleh sebuah 
tim sebagai karya bersama (kolektif). Ini adalah bagian dari ijrihid 
Jama'i dalam bidang tafsir. 

Harapan terwujudnya tafsir tematik kolektif seperti ini 
sebelumnya pernah disampaikan oleh mantan Sekjen Lembaga 
Riset Islam (Majma‘ al-Buhus al-Islamiyyah) al-Azhar di tahun 
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tujuh puluhan, Prof. Dr. Syekh M. “Abdurrahman Bisar. Dalam 
kata pengantarnya atas buku al-Insan fil-Qur'an, karya Dr. Ahmad 
Mihana, Syekh Bisar mengatakan, “Sejujurnya dan dengan hati 
yang tulus kami mendambakan usaha para ulama dan ahli, baik 
secara individu maupun kolektif, untuk mengembangkan bentuk 
tafsir tematik, sehingga dapat melengkapi khazanah kajian Al- 
Qur'an yang ada”.* Sampai saat ini, telah bermunculan karya 
tafsir tematik yang bersifat individual dari ulama-ulama al-Azhar, 
namun hemat kami belum satu pun lahir karya tafsir tematik 
kolektif, apalagi yang digagas oleh pemerintah. 

Dari perkembangan sejarah ilmu tafsir dan karya-karya di 
seputar itu dapat disimpulkan tiga bentuk tafsir tematik yang 
pernah diperkenalkan para ulama: 

Pertama: dilakukan melalui penelusuran kosakata dan 
derivasinya (musytaqqal) pada ayat-ayat Al-Qur'an, kemudian 
dianalisa sampai pada akhirnya dapat disimpulkan makna-makna 
yang terkandung di dalamnya. Banyak kata dalam Al-Qur'an 
seperti al-wmmah, aljihad, as-sadagah dan lainnya yang digunakan 
secara berulang dalam Al-Qur'an dengan makna yang berbeda- 
beda. Melalui upaya ini seorang mufasir menghadirkan gaya/ 
style Al-Qur'an dalam menggunakan kosakata dan makna-makna 
yang diinginkannya. Model ini dapat dilihat misalnya dalam a/- 
Wujuh wan-Nazair li Alfaz Kitabillah al-Aziz karya ad-Damigani 
(478 H/ 1085 M) dan a/-Mufradat fi Garibil-Our'in, karya at-Ragib 
al-Asfahani (502 H). Di Indonesia, buku Ensiklopedia Al-Our'an, 
Kajian Kosakata yang disusun oleh sejumlah sarjana muslim di 
bawah supervisi M. Quraish Shihab dapat dikelompokkan dalam 
bentuk tafsir tematik model ini. 

Kedua: dilakukan dengan menelusuri pokok-pokok bahasan 


sebuah surah dalam Al-Qur'an dan menganalisanya, sebab setiap 


* Dikutip dari “Abdul Hayy al-Farmawi, al-Bidayah fi Tafsir a-Mandi', 
(Kairo: Maktabah Jumhuriyyah Misr, 1977) cet. II, h. 66. 
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surah memiliki tujuan pokok sendiri-sendiri. Para ulama tafsir 
masa lalu belum memberikan perhatian khusus terhadap model 
ini, tetapi dalam karya mereka ditemukan isyarat berupa penjelasan 
singkat tentang tema-tema pokok sebuah surah seperti yang 
dilakukan oleh ar-Razi dalam at-Tafsir al-Kabir dan al-Biqa“1 dalam 
Nagmud-Durar. Di kalangan ulama kontemporer, Sayyid Qutub 
termasuk pakar tafsir yang selalu menjelaskan tujuan, karakter 
dan pokok kandungan surah-surah Al-Qur'an sebelum mulai 
menafsirkan. Karyanya, Fi Zilalil-Our'an, merupakan contoh yang 
baik dari tafsir tematik model ini, terutama pada pembuka setiap 
surah. Selain itu terdapat juga karya Syekh Mahmud Syaltut, 
Tafsir Al-Our'an al-Karim (10 juz pertama), Abdullah Diraz dalam 
an-Naba’ a- Agim, “Abdullah Sahatah dalam Ahdaf kulli Sirah wa 
Magasiduha fil-Our'an al-Karim," ‘Abdul-Hayy al-Farmawi dalam 
Mafatihus-Suwar" dan lainnya. Belakangan, pada tahun 2010 
sejumlah akademisi dari Universitas Sharjah di Uni Emirat Arab 
menerbitkan sebuah karya tafsir tematik per surah. Sebanyak 31 
orang akademisi bergabung dalam tim penyusun yang diketuai 
oleh Prof. Dr. Musthafa Muslim, dan menerbitkannya dalam 10 
jilid buku dengan jumlah rata-rata 575 halaman. 

Ketiga: menghimpun ayat-ayat yang terkait dengan tema 
atau topik tertentu dan menganalisanya secara mendalam sampai 
pada akhirnya dapat disimpulkan pandangan atau wawasan 
Al-Qur'an menyangkut tema tersebut. Model ini adalah yang 
populer, dan jika disebut tafsir tematik yang sering terbayang 


adalah model ini. Dahulu bentuknya masih sangat sederhana, 


? Dalam bukunya tersebut, M. “Abdullah Diraz memberikan kerangka 
teoretis model tematik kedua ini dan menerapkannya pada Surah al-Bagarah 
(lihat: bagian akhir buku tersebut) 

1 Dicetak oleh al-Hayah al-Misriyyah al-“Ammah lil-Kitab, Kairo, 1998. 

1 Sampai saat ini karya al-Farmawi tersebut belum dicetak dalam 
bentuk buku, tetapi dapat ditemukan dalam website dakwah yang diasuh oleh 
al-Farmawi: www.hadielislam.com. 
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yaitu dengan menghimpun ayat-ayat misalnya tentang hukum, 
sumpah-sumpah (aqsam), perumpamaan (amsal) dan sebagainya. 
Saat ini karya-karya model tematik seperti ini telah banyak 
dihasilkan para ulama dengan tema yang lebih komprehensif, 
mulai dari persoalan hal-hal gaib seperti kebangkitan setelah 
kematian, surga dan neraka, sampai kepada persoalan kehidupan 
sosial, budaya, politik dan ekonomi. Di antara karya model ini, a/- 
Insan fi-Our'an, karya Ahmad Mihana, Al-Qur'an wal-Oital, karya 
Syekh Mahmud Syaltut, Bana Isra'il fil-Our'an, karya Muhammad 
Sayyid Tantawi dan sebagainya. 

Karya tafsir tematik yang disusun oleh Lajnah Pentashihan 
Mushaf Al-Qur'an kali ini adalah model tafsir tematik yang ketiga. 
Tema-tema yang disajikan disusun berdasarkan pendekatan 
induktif dan deduktif yang biasa digunakan oleh para ulama 
penulis tafsir tematik. Dengan pendekatan induktif, seorang 
mufasir mawdi'iyy berupaya memberikan jawaban terhadap 
berbagai persoalan kehidupan dengan berangkat dari nash Al- 
Qur'an menuju realita (winal-Our'in ilal-wagi'). Dengan pendekatan 
ini, mufasir membatasi diri pada hal-hal yang dijelaskan oleh Al- 
Qur'an, termasuk dalam pemilihan tema hanya menggunakan 
kosa kata atau term yang digunakan Al-Qur'an, sehingga 
diharapkan subyektifitas penafsir menjadi semakin berkurang dan 
dapat ditemukan kaidah-kaidah gur'aniy menyangkut persoalan 
yang dibahas. Sebaliknya, dengan pendekatan deduktif, seorang 
mufasir berangkat dari berbagai persoalan dan realita yang terjadi 
di masyarakat, kemudian mencari solusinya dari Al-Qur'an (minal- 
maqi‘ ilal-Our'an). Pendekatan ini ditempuh mengingat semakin 
banyaknya persoalan yang dihadapi manusia saat ini sedangkan 
jumlah teks Al-Qur'an terbatas, dan dalam banyak hal hanya 
berisikan prinsip-prinsip umum. Dengan menggabungkan dua 
pendekatan ini, bila ditemukan kosa kota atau term yang terkait 


dengan tema pembahasan maka digunakan istilah tersebut. 
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Tetapi bila tidak ditemukan, maka persoalan tersebut dikaji 
berdasarkan tuntunan yang ada dalam Al-Qur'an. 

Dalam melakukan kajian tafsir tematik, ketika pertama 
kali melangkah pada tahun 2007, tim penyusun berpedoman 
pada beberapa langkah yang telah dirumuskan oleh para ulama, 
terutama yang disepakati dalam musyawarah para ulama Al- 
Qur'an, tanggal 14-16 Desember 2006, di Ciloto. Langkah- 
langkah tersebut antara lain: 

. Menentukan topik atau tema yang akan dibahas. 

. Menghimpun ayat-ayat menyangkut topik yang akan dibahas. 
Menyusun urutan ayat sesuai masa turunnya. 

Memahami korelasi (munasabah) antar-ayat. 


. Memperhatikan sebab nuzul untuk memahami konteks ayat. 


AN HA WN SE 


. Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis dan pendapat 

para ulama. 

7. Mempelajari ayat-ayat secara mendalam. 

8. Menganalisis ayat-ayat secara utuh dan komprehensif dengan 
jalan mengkompromikan antara yang ‘am dan khas, yang mutlaq 
dan mugayyad dan lain sebagainya. 

9. Membuat kesimpulan dari masalah yang dibahas. 

Dalam perjalanan berikutnya, seiring dengan kebutuhan 
untuk menjawab persoalan-persoalan kekinian yang tidak 
dijelaskan secara eksplisit di dalam Al-Qur'an, langkah-langkah 
di atas tidak sepenuhnya dipedomani. Banyak persoalan yang 
tidak ditemukan penjelasannya secara tersurat dalam Al-Qur'an 
meski kita dapat memetik petunjuk yang tersirat di balik itu. 
Keinginan kuat untuk menjawab pelbagai persoalan kemasya- 
rakatan terkadang “memaksa” tim penyusun untuk keluar dari 
pakem tafsir tematik di atas. Cara ini dipandang oleh sebagian 
kalangan masih dapat ditolerir meski terkadang pembahasan 
yang terlalu melebar dalam menjelaskan persoalan kekinian 


membuat sebagian pembaca kehilangan kontak dengan tafsir 
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Al-Qur'an. 

Ketika akan membahas tema tertentu, tim terlebih dahulu 
menyusun kisi-kisi tema berdasarkan petunjuk ayat-ayat Al- 
Qur'an, realita dan informasi ilmiah lainnya yang diharapkan 
memberikan konsep utuh untuk tema yang dibahas. Di antara 
kisi-kisi tersebut ada yang tidak bersinggungan dengan tafsir 
tetapi informasi terkait sangat dibutuhkan dalam pembahasan. 
Inilah, salah satu faktor, mengapa dalam buku ini terdapat 
beberapa tulisan yang bahasan tafsirnya sangat minim, sehingga 
terkesan tulisan tersebut bukan tafsir. 

Selain itu, dalam penyusunan tafsir tematik, tim terdiri 
dari pakar yang berasal dari disiplin keilmuan yang berbeda- 
beda. Keragaman ini diharapkan dapat saling melengkapi dan 
menyempurnakan. Hanya saja, perbedaan tersebut ternyata 
juga melahirkan perbedaan gaya bahasa dan metodologi yang 
digunakan yang terkadang keluar dari metodologi tafsir tematik. 
Meski demikian, dengan segala kerendahan hati kami tetap 
menyebutnya sebagai tafsir tematik karena dalam membahas 
tema-tema tersebut kami berpegangan pada petunjuk-petunjuk 
yang terdapat dalam Al-Qur'an. Dan kalau tidak berkenan 
menamakannya dengan tafsir tematik, sebutlah karya ini sebagai 
maqalat tafsiriah (artikel tarfsir) yang disusun secara tematis/ 
maudu1 

Dalam penulisan sebuah karya tafsir diperlukan kehati- 
hatian. Oleh karenanya selain harus melewati kajian mendalam 
oleh sejumlah akademisi dan ulama yang tergabung dalam tim 
penyusun, setelah dilakukan cetak perdana dan terbatas, karya- 
karya tersebut dibahas bersama secara lebih meluas dalam 
sebuah forum Musyawarah Kerja Nasional (Mukernas) Ulama 
Al-Qur'an. Kepada para ulama dan akademisi peserta Mukernas 
Ulama Al-Qur'an yang berlangsung di Mataram, 21-23 Juni 2011 


kami ucapkan terima kasih atas segala saran, kritik dan masukan 


XXXili 


yang diberikan untuk perbaikan dan penyempurnaan buku-buku 
tafsir tematik yang telah diterbitkan sejak tahun 2008 hingga 
2010. 

Apa yang dilakukan oleh Lajnah Pentashihan Mushaf 
Al-Qur'an merupakan sebuah upaya menghadirkan Al-Qur'an 
secara tematik dan sistematis agar lebih dapat dirasa di tengah 
masyarakat. Bukan hanya sekadar dibaca untuk mendatangkan 
pahala, tetapi juga menjadikannya sebagai petunjuk dalam 
kehidupan. Tentu tak ada gading yang tak retak. Untuk itu masukan 
dari para pembaca sangat dinanti dalam upaya perbaikan dan 


penyempurnaan di masa yang akan datang. 


Jakarta, April 2012 
Ketua Tim, 


m S 


Dr. H. Muchlis M. Hanafi, MA 
NIP. 19710818 200003 1 001 
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A. Al-Qur'an dan Problematika Kontemporer 

Hukum Islam, melalui dua sumber utamanya —Al-Qur'an 
dan Sunnah— serta sumber-sumber lainnya, dijadikan sebagai 
pranata hukum bagi kehidupan kaum muslimin dalam segala 
aspek kehidupannya. Sumber lain yang dimaksud adalah hasil 
karya para pakar hukum yang menjadi produk hukum Islam 
se-perti qiyas, yma’, istibsan, maupun istishab. Dengan demikian, 
Al-Qur'an didampingi Sunnah adalah petunjuk (buda) yang 
merespons seluruh problematika kehidupan. Dengan kata lain, 
kedua sumber pokok ini, menurut para pakar hukum Islam, 
diyakini mampu menjawab dan menyelesaikan berbagai kasus 
yang muncul di tengah-tengah masyarakat kini dan mendatang 
secara tuntas dan bijaksana, sebagaimana firman Allah subhanahu 


wa ta'ala, 
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Tidak ada sesuatu pun yang Kami luputkan di dalam Kitab. (al-An“am/6: 
38) 


Pn nara 


Ni aan Lek aga PR Re STRESS ON SE ON 
prr s’ a Pa CO na AOA 
PAPAN els 


Dan Kami turunkan Kitab (Al-Qur'an) kepadamu untuk menjelaskan se- 
gala sesuatu, sebagai petunjuk, serta rahmat dan kabar gembira bagi orang 
Jang berserah diri (muslim). (an-Nahl/16: 89) 


Makna a/-Kitab dalam ayat ini, menurut beberapa mufasir 
adalah yang tercatat dan ditetapkan di Lauhu-Mahfuz Yakni, tak 
ada sesuatu pun yang luput dari kemahasempunaan ilmu Allah, 
dan semuanya tercatat dalam Lauhul-Mahfiz! 

Sementara beberapa mufasir lainnya lebih cenderung me- 
nafsirkan kata al-Kitab ini dengan Al-Qur'an, seperti ar-Razi 
yang telah panjang lebar mengemukakan argumentasinya ketika 
menafsirkan Surah al- Anam ayat 38. Sejalan dengan pendapat 


ar-Razi ini, dalam karya tafsirnya al-Qurtubi menulis, 

ase AY Lol COT al (3 ale WUS A83 VI cpl jal pa Qs SP Gl 

cr gh semadi Lal ale Ape ge le ile dee Lely cim g pina 

Le ail, Al pot Gad SI gay EF SU La ge gf ag Ley) 
Deel Lely Waai Lah co 53 Y Ge ya CLS Gb 


Yakni, tidak ada satu persoalan pun dalam agama kecuali Kami berikan pe- 
tunjuknya dalam Al-Qur'an; baik petunjuk yang bersifat jelas-eksplisit mau- 
pun bersifat global tetapi mendapatkan penjelasan dari Rasulullah sallallahu 
alaihi wa sallam, atau lima, atau Qiyas yang memang telah ditetapkan (ke- 
absahannya) oleh nas... Oleh karena itu, benarlah yang Allah firmankan 
bahwa tidak ada sesuatu pun yang luput dari (petunjuk) Al-Qur'an, baik 
petunjuk yang bersifat terperinci (tafsil) maupun petunjuk pada pokok-pokok 
permasalahan (ta'sil).” * 
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Umat manusia yang hidup sekarang ini maupun di masa- 
masa mendatang, akan berhadapan dengan masalah-masalah 
baru yang belum ada sebelumnya. Karena itu, kaum muslimin 
dituntut untuk ikut serta menyelesaikan masalah-masalah kon- 
temporer itu secara relevan, realistis dan manusiawi (rabmatan 
li-'dlamin) berdasarkan petunjuk-petunjuk Al-Qur'an, baik yang 
terperinci (tafsil) maupun yang global (ta si). 

Dalam bidang medis dan kedokteran modern sekarang ini 
misalnya, telah ditemukan berbagai hasil penelitian dan eksperi- 
men yang cukup maju dan belum ada di masa-masa sebelum- 
nya. Di antara temuan di bidang ini adalah masalah transplan- 
tasi organ tubuh. Untuk itu, dalam tulisan ini akan dikemukakan 
pandangan hukum Islam —berdasarkan petunjuk Al-Qur'an dan 
Sunnah— tentang transplantasi organ tubuh yang kian merebak 
dewasa ini, terutama transpantasi kornea mata, jantung dan gin- 
jal. 


B. Pengertian dan Model-model Transplantasi 

Transplantasi (pencangkokan) atau dalam pembahasan 
fikih modern lebih populer disebut naq! al-a‘da' al-insan, ialah 
“pemindahan organ tubuh dari orang sehat atau mayat, yang 
organ tubuhnya mempunyai daya hidup dan sehat, kepada tubuh 
orang lain yang memiliki organ tubuh yang tidak berfungsi lagi 
sehingga resipien (penerima organ tubuh) dapat bertahan hidup 
secara sehat." Sementara menurut Peraturan Pemerintah No. 
18 Tahun 1981 Tentang Bedah Mayat Klinis dan Bedah Mayat 
Anatomis serta Transplantasi dan atau Jaringan Tubuh Manusia 
mendefinisikan transplantasi sebagai, 

“Rangkaian tindakan kedokteran untuk pemindahan alat 
dan atau jaringan tubuh manusia yang berasal dari tubuh orang 
lain dalam rangka pengobatan untuk menggantikan alat dan atau 
jaringan tubuh manusia yang tidak berfungsi dengan baik.” 
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Dalam dunia kedokteran, para ahli medis menetapkan tiga 
model donor organ tubuh, dan masing-masing model tersebut 
mempunyai permasalahan sendiri.” Ketiga model transplantasi 
tersebut adalah: 

Pertama, donor dalam keadaan hidup sehat. Model ini 
memerlukan seleksi yang cermat dan general check up (pemeriksaan 
kesehatan yang lengkap), baik terhadap donor maupun terhadap 
si penerima (resipien), demi menghindari kegagalan transplantasi 
yang disebabkan oleh penolakan tubuh resipien, dan sekaligus 
mencegah resiko bagi donor. 

Kedua, donor dalam keadaan koma atau diduga kuat akan 
segera meninggal. Untuk model ini, pengambilan organ tubuh 
donor memerlukan alat kontrol dan penunjang kehidupan, mi- 
salnya dengan bantuan alat pernafasan khusus. Kemudian alat- 
alat penunjang kehidupan tersebut dicabut setelah selesai proses 
pengambilan organ tubuhnya. 

Ketiga, donor dalam keadaan mati. Para ahli medis menyatakan 
bahwa model transplantasi organ tubuh dari orang yang telah 
mati adalah model yang paling ideal, karena para dokter hanya 
menunggu kapan donor dianggap mati secara medis dan yuridis. 
Dalam kaitan ini, para ahli medis menyatakan bahwa pengertian 
”mati” dalam syariat Islam maupun dalam dunia kedokteran 
perlu dipertegas. Tujuannya adalah agar organ tubuh donor 
dapat dimanfaatkan. Oleh sebab itu, perlu dibedakan antara mati 
(wafat) secara klinis/medis, secara yuridis, dan secara biologis. 
Penentuan kondisi mati ini diperlukan agar dokter yang akan 
melaksanakan transplantasi organ tubuh dari donor kepada 
resipien dapat bekerja dengan tenang dan tidak dituntut sebagai 
pelaku pembunuhan oleh keluarga donot.’ 

Dalam penentuan mati (wafat), dikaitkan dengan tujuan 
transplantasi, menurut tokoh fikih Mesir, Abu Hasan “Ali asy- 


Syazili, peranan ulama sangat diperlukan. Para ahli medis 
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menyatakan bahwa organ tubuh yang bisa ditransplantasi 
dan memberikan hasil yang diharapkan adalah setelah donor 
dinyatakan mati hanya secara medis dan yuridis, tapi tidak secara 
biologis, sehingga secara yuridis para pelaksana transplantasi 
tidak bisa dituntut. Apabila transplantasi dilakukan setelah donor 
mati secara biologis, maka organ tubuh yang akan ditransplantasi 
tidak berfungsi lagi, sehingga transplantasi tidak berguna." Oleh 
sebab itu, peranan para ulama Islam sangat diperlukan dalam 
menentukan kematian/meninggal dunia tersebut secara yuridis, 
yang menurut Pasal 1 huruf (g) Peraturan Pemerintah No. 18 
Tahun 1981, didefinisikan sebagai "keadaan insani yang diyakini 
oleh ahli kedokteran yang berwenang bahwa fungsi otak, 
pernafasan, dan atau denyut jantung seseorang telah berhenti.” 

Sementara dilihat dari hubungan genetik antara donor dan 
resipien, ada tiga macam transplantasi, yaitu (a) auto transplantasi, 
yaitu transplantasi dimana donor dan resipiennya satu individu. 
Seperti seseorang yang pipinya dioperasi, untuk memulihkan 
bentuk, diambilkan dan ditransplantasikan daging dari bagian 
tubuhnya yang lain; (b) homo transplantasi, yakni kondisi dimana 
transplantasi itu, donor dan resipiennya, adalah sama-sama ma- 
nusia; dan (c) hetero transplantasi, yaitu jika donor dan resipiennya 
dua individu yang berlainan jenisnya, seperti transplantasi antara 
hewan sebagai donor dan manusia sebagai resipien."" 

Adapun prosedur pelaksanaan transplantasi, ada dua 
komponen penting yang mendasari tindakan transplantasi, yaitu: 
(1) eksplantasi, yaitu usaha mengambil jaringan atau organ manusia 
yang hidup atau yang sudah meninggal: dan (2) implantasi, yaitu 
usaha menempatkan jaringan atau organ tubuh tersebut kepada 
bagian tubuh sendiri atau tubuh orang lain. 

Di samping itu, ada dua komponen penting yang menunjang 
keberhasilan tindakan transplantasi, yaitu: (1) adaptasi donasi, 


yaitu usaha dan kemampuan menyesuaikan diri hidup yang 
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diambil jaringan atau organ tubuhnya, secara biologis dan 
psikis, untuk hidup dengan kekurangan jaringan/organ; dan (2) 
adaptasi resepien, yaitu usaha dan kemampuan diri dari penerima 
jaringan organ tubuh baru sehingga tubuhnya dapat menerima 
atau menolak jaringan/organ tersebut, untuk berfungsi baik, 
mengganti yang sudah tidak dapat berfungsi lagi." 

Adapun yang diperbincangkan para ahli medis dalam masa- 
lah transplantasi organ tubuh meliputi antara lain transplantasi 
jantung, ginjal dan kornea mata, karena ketiga organ ini sangat 
vital bagi kehidupan manusia. Untuk masa-masa yang menda- 
tang, dengan perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi, jumlah organ tubuh yang dapat ditransplantasi 
akan semakin banyak. 

Dalam fikih Islam kontemporer, pembahasan transplantasi 
organ tubuh berkaitan dengan pembahasan status dan fungsi 
tubuh manusia, pemanfaatan organ tubuh manusia secara me- 
nyeluruh, dan kondisi-kondisi darurat yang berkaitan dengan 
pengobatan serta penerapan konsep darurat dalam permasalahan 
tubuh manusia. 

Secara eksplisit, Al-Qur'an dan Sunnah memang tidak 
memberikan keterangan secara terperinci mengenai donor organ 
tubuh dengan beberapa tipe, model dan jenis transplantasi yang 
diutarakan di atas. Oleh karena itu, secara jj#hadiyah —dan kare- 
nanya pasti akan timbul perbedaan pendapat— para ulama telah 
berusaha membahas persoalan transplantasi dengan berlandas- 
kan pada petunjuk-petunjuk Al-Qur'an dan Sunnah yang ber- 
kaitan dengan persoalan tersebut. Namun sebelum membahas 
tentang hukum transplantasi, dirasa perlu untuk menyinggung 
terlebih dahulu tentang prinsip menjaga kesehatan dalam Islam 
serta kontribusi umat Islam dalam bidang kedokteran, terutama 
dalam ilmu bedah dan transplantasi. 
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C. Islam dan Kesehatan Fisik 

Islam menetapkan tujuan pokok kehadirannya untuk 
memelihara agama, jiwa, akal, harta, dan keturunan. Setidaknya 
tiga dari yang disebut di atas berkaitan dengan kesehatan, yaitu 
jiwa, akal dan keturunan. Tidak heran jika ditemukan bahwa 
Islam amat kaya dengan tuntunan kesehatan, baik kesehatan 
jasmani, rohani dan sosial. 

Dalam konteks kesehatan fisik —karena tulisan ini mem- 
bahas transplantasi organ tubuh— ditemukan, misalnya, sabda 
Nabi Muhammad sallallahu 'alaihi wa sallam: 


3 a D 2 Pare; Bo. 
Bela cpg pee cy abl He Ge Gel ol 9) > Gls Bara) ob 


Sesungguhnya badanmu mempunyai bak atas dirimu. (Riwayat al-Bukhari 
dari Abdullah bin Amr bin ’As) 


Demikian Nabi menegur beberapa sahabatnya yang ber- 
maksud melampaui batas beribadah, sehingga kebutuhan jasma- 
niahnya terabaikan dan kesehatannya terganggu. 

Salah satu sifat manusia yang secara tegas dicintai Allah 
adalah orang yang menjaga kebersihan. Kebersihan digandengkan 
dengan taubat dalam Surah Al-Bagarah/2: 222: 


> ys? 14 Arro zi 
nak) or) EEA asl ay 
Sungguh, Allah menyukai orang yang tobat dan menyukai orang yang me- 
nyucikan diri. (al-Baqarah/2: 222) 

Tobat menghasilkan kesehatan mental, sedangkan keber- 
sihan lahiriah menghasilkan kesehatan fisik.“ Dari sini dapat di- 
mengerti bahwa Islam memerintahkan agar berobat pada saat 
ditimpa penyakit, 


aad 
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15 p 4 £ 
(Da op Mabel ye SA agh pal olsy) 


Berobatlah, karena tiada satu penyakit yang diturunkan Allah, kecuali di- 
turunkan pula obat penangkalnya, selain dari satu penyakit, yaitu ketuaan. 
(Riwayat Abū Dāwud dan at-Tirmiżī dari Usāmah bin Syuraik). 

Oleh karena itu, tidak aneh bila umat Islam sejak awal telah 
menaruh perhatian dalam pengembangan ilmu kesehatan dan 
kedokteran. 

Berkaitan dengan kesehatan fisik melalui transplantasi ja- 
tingan atau organ tubuh, sebenarnya manusia mulai memikirkan- 
nya sejak 4000 tahun silam menurut manuskrip yang ditemukan 
di Mesir yang memuat uraian mengenai eksperimen transplantasi 
jaringan/ organ yang pertama kali dilakukan di Mesir sekitar 2000 
tahun sebelum diutusnya Nabi Isa. Sedang di India beberapa pu- 
luh tahun sebelum lahirnya Nabi Isa, seorang ahli bedah bangsa 
Hindu telah berhasil memperbaiki hidung seorang tahanan yang 
cacat akibat siksaan, dengan cara mentransplantasikan sebagian 
kulit dan jaringan lemak yang diambil dari lengannya. Pengalam- 
an inilah yang merangsang Gaspare Tagliacosi, seorang ahli be- 
dah Itali, pada tahun 1597 untuk mencoba memperbaiki cacat 
hidung seseorang dengan menggunakan kulit milik kawannya. 

Di akhir abad ke-19 Masehi, para ahli bedah baru berha- 
sil mentransplantasikan jaringan, namun sejak penemuan John 
Murphy pada tahun 1897 yang berhasil menyambung pembuluh 
darah pada binatang percobaan, barulah terbuka pintu perco- 
baan mentransplantasikan organ dari manusia ke manusia lain. 
Percobaan yang telah dilakukan terhadap binatang akhirnya ber- 
hasil, meskipun ia menghabiskan waktu cukup lama yaitu satu 
setengah abad. Pada tahun 1954, Dr. J.E. Murray berhasil men- 
transplantasikan ginjal kepada seorang anak yang berasal dari 
saudara kembarnya yang membawa perkembangan pesat dan 


lebih maju dalam bidang transplantasi." 
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Tatkala Islam muncul pada abad ke-7 Masehi, ilmu bedah 
sudah dikenal di berbagai negara dunia, khususnya negara-negara 
maju saat itu, seperti dua negara adidaya Romawi dan Persia. 
Namun pencangkokan jaringan belum mengalami perkembangan 
yang berarti, meskipun sudah ditempuh berbagai upaya untuk 
mengembangkannya. Selama ribuan tahun setelah melewati 
berbagai eksperimen, barulah berhasil pada akhir abad ke-19 M, 
untuk pencangkokan jaringan, dan pada pertengahan abad ke-20 
M untuk pencangkokan organ manusia. Di masa Nabi sallallahu 
alaihi wa sallam, pemerintahan Islam telah memperhatikan 
masalah kesehatan rakyat, bahkan senantiasa berupaya menjamin 
kesehatan dan pengobatan bagi seluruh rakyatnya secara cuma- 
cuma. Ada beberapa dokter ahli bedah di masa Nabi yang cukup 
terkenal seperti al Harts bin Kildah dan Rufaidah al-Aslamiyah." 

Meskipun pencangkokan organ tubuh belum dikenal oleh 
dunia saat itu, namun operasi plastik yang menggunakan organ 
buatan atau palsu sudah dikenal di masa Nabi, sebagaimana yang 
diriwayatkan dari “Abdurrahman bin Tarafah, 


£ 0 vor A - or Aaz 


SA a a el te PE 


"ap KAN e oe Ole oly gias ash 


Í 


Bahwa kakeknya Arfajah bin As'ad pernah terpotong hidungnya pada pe- 
rang Kulab, lalu ia memasang hidung (palsu) dari logam perak, namun hidung 
tersebut mulai membau (membusuk), maka Nabi —sallallahu ‘alaihi wa sal- 
lam— menyuruhnya untuk memasang hidung (palsu) dari logam emas”. (Ri- 
wayat Abu Dawud, at-Tirmizi dan Ibnu Hibban dari Abdurrahman 
bin Tarafah) 


Dalam Tabagat Kubra, Ibnu Sa'ad juga telah meriwayatkan 
dari Wagid bin Abi Yaser bahwa “Usman bin “Affan pernah 


10 Transplantasi Organ Tubuh 


memasang mahkota gigi dari emas, supaya giginya lebih kuat 
(tahan lama).” 

Pada periode Islam selanjutnya, berkat doktrin Islam tentang 
urgensi kedokteran, mulai bertebaran karya-karya monumental 
kedokteran yang banyak memuat berbagai praktek kedokteran 
termasuk transplantasi dan sekaligus mencuatkan banyak nama 
besar dari ilmuwan muslim dalam bidang kesehatan dan ilmu 
kedokteran, di antaranya adalah ar-Razi (251-311 H) yang telah 
menemukan dan membedakan pembuluh vena dan arteri, 
di samping banyak membahas masalah kedokteran yang lain 
seperti bedah tulang dan gips dalam bukunya a-Hawi dan al- 
Altibba'. Lebih jauh dari itu, mereka bahkan telah merintis proses 
spesialisasi berbagai kajian dari suatu bidang dan disiplin. az- 
Zahrawi, ahli kedokteran muslim yang meninggal di Andalusia 
sesudah tahun 400-an Hijriyah telah berhasil dan menjadi orang 
pertama yang memisahkan ilmu bedah dan menjadikannya 
subjek tersendiri dari bidang Ilmu Kedokteran. Beliau telah 
menulis sebuah buku besar yang monumental dalam bidang 
kedokteran khususnya ilmu bedah dan diberi judul at-Tasrif li 
Man Ajiza 'anit-Ta'lif. Buku ini telah menjadi referensi utama 
di Eropa dalam bidang kedokteran selama kurang-lebih lima 
abad dan sempat diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa dunia 
termasuk bahasa latin pada tahun 1497 M. Dan pada tahun 1778 
M. dicetak dan diterbitkan di London dalam versi arab dan latin 
sekaligus.” 


D. Hukum Transplantasi Organ Tubuh 

Di muka telah disinggung bahwa paling tidak ada dua tipe 
transplantasi yang dikenal dalam dunia kedokteran: auto transplan- 
tasi, yaitu transplantasi dimana donor dan resipiennya satu indi- 
vidu; dan homo transplantasi, yaitu transplantasi dimana donor dan 


resipiennya dua individu yang berbeda, baik pendonornya masih 
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hidup atau sudah mati. Kedua tipe ini memiliki konsekuensi hu- 

kum yang berbeda di kalangan para pakar fikih kontemporer. 

Oleh karena itu, akan dibahas di bawah ini tiga tipe transplantasi 

sebagai berikut: 

1. Transplantasi Organ Tubuh dari Satu Individu (Auto 
Transplantasi) 

Para pakar fikih kontemporer memperbolehkan melakukan 
auto transplantasi atau dikenal dalam literatur fikih Arab dengan 
sebutan a/-gars az-zati, dengan syarat tidak membahayakan dan 
menurut perkiraan para ahli kedokteran akan lebih bermanfaat. 
Dengan demikian, mengambil sebagian daging orang sakit untuk 
ditransplantasikan di bagian lain dari tubuhnya sendiri karena 
tuntutan medis adalah dibolehkan. Adapun jika tujuannya hanya 
untuk mempercantik diri, para ulama tidak membolehkannya, 
kecuali jika ada dampak negatif secara psikologis bila tidak 
melakukannya, seperti melakukan perbaikan bibir sumbing de- 
ngan mengambil daging bagian paha atau bagian lainnya.” 

Para pakar fikih tersebut menyandarkan pendapat mereka 
pada fikih mazhab Syafii dan mazhab Zaidiyah yang mengatakan 
bahwa seseorang boleh memotong sebagian anggota tubuhnya 
untuk dimakan dalam keadaan darurat demi kelangsungan 
hidupnya, dengan syarat bahwa bahaya pemotongan sebagian 
anggota tubuh ini lebih kecil daripada bahaya tidak memotong 


dan memakannya sama sekali.” 
2. Transplantasi Organ Tubuh Orang yang Masih Hidup kepada 


Orang Lain 


Allah subhanahu wa ta'ala berfirman, 


z od AAA be: r 
GEN 1 MAIS AB, 


Dan janganlah kamu jatuhkan (diri sendiri) ke dalam kebinasaan dengan 
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tangan sendiri, dan berbuat baiklah. Sungguh, Allah menyukai orang-orang 
yang berbuat baik. (al-Baqarah/2: 195) 


Berdasarkan ayat ini, sekelompok pakar fikih kontemporer 
menyatakan bahwa hukum transplantasi organ tubuh dari 
pendonor yang masih hidup kepada orang lain (resipein) adalah 
tidak boleh, kecuali dalam keadaan darurat untuk pengobatan 
dan dengan batasan kadar kebutuhan yang diperlukan. Batasan 
kadar kebutuhan yang diperlukan itu adalah tidak menyebabkan 
kondisi kesehatan pendonor menjadi menurun atau melemah, 
apalagi sampai mengakibatkan kematian. Dengan kata lain, 
berdasarkan ayat di atas, pada dasarnya hukum asal (“azimah) 
transplantasi organ tubuh seseorang untuk orang lain adalah 
tidak boleh. Tetapi manakala hal itu menjadi satu-satunya jalan 
untuk menyelamatkan orang lain yang sangat membutuhkannya 
(darirah), asalkan pendonor maupun resipien tidak menghadapi 
resiko yang lebih buruk akibat transplantasi yang dilakukan, maka 
dalam hal ini dibolehkan dengan syarat atas kerelaan dari orang 
yang mendonorkan organ tubuhnya itu, dan bukan dengan tujuan 
komersial.” Oleh karena itu, Yusuf al-Qaradawi —kendatipun 
termasuk dalam kelompok ulama yang membolehkan donor or- 
gan tubuh tertentu dengan batasan yang ketat— mengharamkan 
seseorang yang masih hidup untuk mendonorkan organ tubuh 
vital yang hanya satu-satunya dalam tubuh kepada orang lain, 
seperti jantung, atau organ luar yang urgen seperti mata, kaki 
dan tangan, juga organ tubuh vital bagian dalam yang berpasang- 
pasangan seperti ginjal dan paru-paru.” 

Keharaman tersebut karena ajaran Islam secara teoritik 
menegaskan /4 darara wa la dirara, yakni suatu perbuatan hukum 
tidak boleh merugikan diri sendiri maupun orang lain. Adapun 
salah satu dari lima kaidah pokok (al-gawa'id al-khams) yang 
menyatakan ad-darar yugal —“bahaya itu harus dihilangkan”, yang 


memerintahkan untuk menghilangkan berbagai kenestapaan dan 


Transplantasi Organ Tubuh 3 


kemudaratan, kaidah ini harus dibatasi dengan keterangan kaidah 
lain yang nyatakan ad-darar la yuzalu bid-darar —“kemudaratan 
itu tidak boleh dihilangkan dengan menimbulkan kemudaratan 
pula”. 

Demikianlah, dalam menyikapi transplantasi tipe ini, me- 
mang terjadi perbedaan pendapat di kalangan pakar hukum Is- 
lam kontemporer. Sekelompok pakar menyatakan keharaman- 
nya secara mutlak meski dengan alasan darurat (keterpaksaan) 
sekalipun. Sekelompok lainnya menyatakan kebolehannya tapi 
dengan sejumlah syarat yang sangat ketat. 

Kelompok ulama yang mengharamkan secara mutlak,” 
mendasarkan pendapat mereka pada beberapa argumentasi 
agama berikut ini: 

a) Firman Allah dalam Surah al-Baqarah/2: 195 yang dikutip di 
atas dan firman-Nya lagi, 


PAK API Pe aa ae a 
Ga ra San 9 


Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang 
kepadamu. (an-Nisa'/4: 29) 


Menurut kelompok ini, ayat di atas jelas melarang manusia 
untuk membunuh dirinya atau melakukan perbuatan yang mem- 
bawa kepada kehancuran dan kebinasaan. Sedangkan orang yang 
mendonasikan salah satu organ tubuhnya, secara tidak langsung 
telah melakukan perbuatan yang membawa kepada kehancuran 
dan kebinasaan. Padahal manusia tidak diperintahkan berbuat 
demikian, manusia justeru diperintahkan untuk menjaga kehi- 
dupan dirinya dan organ tubuhnya.” 

b) Sesungguhnya perbuatan mengambil salah satu organ tubuh 
manusia dapat membawa kepada kemudaratan, sedangkan 
perbuatan yang mengakibatkan timbulnya kemudaratan lain 
merupakan perbuatan yang terlarang sesuai kaidah fikih yang 
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d) 


lehkan homo transplantasi antar donot-resipien yang masih hidup, 


diambil dari hadis Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam : la darara wa 
Ja dirara —“suatu perbuatan hukum tidak boleh merugikan diri 
sendiri maupun orang lain”. 
Manusia tidak memiliki hak bertindak hukum atas hidup diri- 
nya sendiri, sebagaimana juga seseorang tidak memiliki hak 
bertindak hukum atas kehidupan diri orang lain, karena hak 
hidup dan diri manusia adalah milik Allah. Oleh karenanya, diri 
manusia —yang hakikatnya adalah milik Allah— tidak berhak 
memberi izin kepada orang lain untuk mengambil organ 
tubuhnya atau menyumbangkan organ tubuhnya kepada orang 
lain. Bukti paling jelas bahwa manusia tidak boleh melakukan 
tindakan semena-mena atas dirinya sendiri adalah larangan 
bunuh diri, karena diri manusia —termasuk organ tubuhnya— 
pada hakikatnya adalah milik Allah. 
Manfaat dan hasil dari transplantasi organ tubuh pendonor 
yang masih hidup kepada resipein selama ini masih sebatas 
dugaan (mauhim). Tidak ada seorang dokterpun yang dapat 
memastikan secara yakin bahwa tindakan transplantasi itu 
pasti dan yakin akan berhasil serta tidak membahayakan baik 
pendonor maupun resipien. Padahal sejatinya kehidupan 
seseorang yang masih hidup dan sehat tidak boleh terancam 
dengan suatu usaha yang masih bersifat spekulatif dan coba- 
coba (mauhtim).” 

Adapun kelompok ulama fikih kontemporer yang membo- 
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mereka membatasi pembolehan ini dengan sejumlah syarat yang 


sangat ketat, antara lain: 


a) 


Adanya kerelaan dari pihak pendonor. Yakni, keinginan untuk 
mendonorkan organ tubuhnya memang muncul dari keingin- 
an dan kesadarannya sendiri, tanpa ada paksaan. Karenanya, 
pendonor haruslah seorang yang sudah balig dan berakal 


sehingga cakap bertindak secara hukum.” 
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b) Proses transplantasi tidak mengakibatkan kemudaratan bagi 


pendonor. Dan ini ditentukan oleh para ahli kedokteran yang 
terpercaya. Oleh karena itu, organ tubuh vital yang menentukan 
kelangsungan hidup seperti jantung, paru-paru, ginjal dan 
lain-lain dilarang secara mutlak untuk disumbangkan. Hal ini 
dikarenakan pengambilan organ-organ vital tersebut dapat 
menyebabkan kematian bagi pendonor. Sedangkan sesuatu 
yang membawa kepada kehancuran atau kematian diri sendiri 
dilarang oleh agama sesuai firman Allah subhanahu wa ta'ala 
dalam Al-Qur'an Surah an-Nisa' Ayat 29, “Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu.” * 

Dua komponen penting yang menunjang keberhasilan tindak- 
an transplantasi harus dipastikan terlebih dahulu, yaitu: (1) 
adaptasi donasi, yakni kemampuan menyesuaikan diri hidup 
yang diambil jaringan atau organ tubuhnya, secara biologis 
dan psikis, untuk hidup dengan kekurangan jaringan/organ; 
dan (2) adaptasi resepien, yaitu usaha dan kemampuan diri 
dari penerima jaringan/organ tubuh baru sehingga tubuhnya 
dapat menerima atau menolak jaringan/otgan tersebut, untuk 


berfungsi baik, mengganti yang sudah tidak dapat berfungsi 
lagi 


d) Pengobatan dengan transplantasi tersebut haruslah merupakan 
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jalan terakhir yang memungkinkan untuk mengobati tesi- 
pien yang menderita penyakit tersebut, yang tidak dapat 
disembuhkan dengan pengobatan selain dengan tindakan 
transplantasi. 

Peluang untuk keberhasilan proses transplantasi tersebut lebih 
besar dari kegagalannya. Artinya, proses pengambilan organ 
pendonor sampai dengan proses pencangkokannya pada re- 
sipien memiliki kemungkinan keberhasilan yang tinggi. Oleh 
karenanya, transplantasi tidak boleh dilakukan oleh mereka 


yang belum berpengalaman, atau dilakukan untuk uji-coba 
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g) 


(eksperimen). 

Pihak pendonor tidak boleh menuntut ganti secara finansial 
kepada pihak resipien, karena pendonoran dilakukan atas asas 
saling tolong-menolong antara manusia, bukan berdasarkan 
akad jual-beli dan komersialisasi organ tubuh yang diharamkan 
dalam Islam, sebagaimana akan dibahas secara rinci pada 
uraian berikutnya. 

Sebagian ulama dari kelompok ini ada yang menambahkan 
syarat lain, yaitu organ tubuh yang disumbangkan adalah organ 
yang memang harus diambil/dilepaskan karena pertimbangan 
kesehatan. Misalnya, seseorang yang mengalami kecelakan dan 
matanya divonis oleh dokter spesialis harus diambil karena 
alasan kesehatan, ia boleh menyumbangkan kornea matanya 
kepada orang lain yang buta. Dan tindakan seperti ini tentu 
akan memberikan kebaikan dan kemanfaatan yang besar 
kepada kemanusiaan ketimbang mata yang diambil tersebut 
dibiarkan membusuk begitu saja tanpa disumbangkan.” 


Adapun dasar syarat pembolehan transplantasi tipe ini, 


kelompok ulama yang membolehkan mendasarkan pendapat 


mereka pada argumentasi berikut: 


a) 


Manusia adalah makhluk yang memiliki kehendak atas apa 
yang berkaitan dengan tubuhnya. Meskipun manusia bukanlah 
pemilik hakiki organ tubuhnya, tetapi Allah telah memberikan 
kepada manusia hak untuk menggunakan dan memanfaatkan- 
nya, selama tidak mengakibatkan kerusakan, kebinasaan dan 
kematian (an-Nisa'/4: 29 dan al-Bagarah/2: 95). Oleh karena 
itu, jika seseorang mendonasikan darahnya, atau kulitnya, atau 
jatingan/organ tubuh lainnya yang tidak vital, dan itu tidak 
mencelakakan dirinya, ditambah lagi pendonoran organnya 
dapat menyelamatkan orang lain dari rasa sakit dan kematian, 
maka sesungguhnya donor jaringan/organ tubuh seperti ini 


merupakan perbuatan yang terpuji. 
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b) Transplantasi yang dilakukan atas dasar darurat (keterpaksaan) 
dapat dikategorikan sebagai tindakan yang mubah (boleh), 


berdasarkan keumuman firman Allah, 


CN SAE SIA a MAN SEN Kite, 
> 4 
| 


Le Zot A | MU e o? , 77 dh; MAS veers oe je 
Gea de ach 5 Beo HN BUAS II B 


= Afa AA 


Dan mengapa kamu tidak mau memakan dari apa (daging hewan) yang 
(ketika disembelih) disebut nama Allah, padahal Allah telah menjelaskan 
kepadamu apa yang diharamkan-Nya kepadamu, kecuali jika kamu dalam 
keadaan terpaksa. Dan sungguh, banyak yang menyesatkan orang dengan ke- 
inginannya tanpa dasar pengetahuan. Tuhanmu lebih mengetahui orang-orang 

Jang melampaui batas. (al-Anam/6: 119) 

c) Seseorang yang mendonasikan organ tubuhnya untuk menye- 
lamatkan kehidupan resipein yang sangat membutuhkan, jika 
dilakukan dengan memenuhi syarat-syarat di atas, merupakan 
perbuatan saling tolong-menolong yang sangat dianjurkan 


oleh Islam,** sesuai firman Allah subhanahu wa ta'ala, 


Pa 


HG SV PETS sisal ess 
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan tak- 
wa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. (al- 
Ma'idah/5: 2) 

Dalam perundang-undangan yang berlaku di Indonesia, 
pendapat kelompok pakar Islam kontemporer yang membo- 
lehkan transplantasi tipe ini sejalan dengan Pasal 64 ayat (1) 
Undang-Undang No. 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan. Dalam 
pasal tersebut dinyatakan legalitas transplantasi secara hukum 
bila dilakukan dengan mengikuti persyaratan dan ketentuan yang 
termaktub dalam Peraturan Pemerintah No. 18 Tahun 1981 
Tentang Bedah Mayat Klinis dan Bedah Mayat Anatomis serta 
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Transplantasi dan atau Jaringan Tubuh Manusia. Legalitas dan 
dibutuhkannya transplantasi dinyatakan dalam Pasal 64 ayat (1) 
Undang-Undang No. 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan se- 
bagai berikut, 

“Penyembuhan penyakit dan pemulihan kesehatan dapat 
dilakukan melalui transplantasi organ dan/atau jaringan tubuh, 


implan obat dan/atau alat kesehatan, bedah plastik dan rekon- 


struksi, serta penggunaan sel punca.”” 


Namun demikian, prosedur pelaksanaan transplantasi dan 
cara memperoleh organ tubuh harus dilakukan sesuai dengan 


aturan hukum yang berlaku. 


3. Transplantasi Organ Tubuh Orang yang Telah Mati Kepada 
Orang Lain 

Sebagaimana tipe kedua di atas, dalam menyikapi trans- 
plantasi tipe ketiga ini, terjadi pula perbedaan pendapat di ka- 
langan pakar hukum Islam kontemporer. Sekelompok pakar 
menyatakan keharamannya, sementara kelompok lainnya yang 
merupakan mayoritas menyatakan kebolehannya dengan sejum- 
lah syarat. 


Kelompok yang mengharamkan” 


mendasarkan pendapat 
mereka pada beberapa argumentasi berikut ini: 
a) Kesucian dan kemuliaan tubuh manusia sebagaimana firman 
Allah, 
Sia Gan AA caer SPAN AG 
Me an basah 
NK of p arin oe 2. Je 
Dan sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam, dan Kami ang- 
kut mereka di darat dan di laut, dan Kami beri mereka rezeki dari yang 
baik-baik dan Kami lebihkan mereka di atas banyak makhluk yang Kami 
ciptakan dengan kelebihan yang sempurna. (al-Isra'/16: 70) 
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Berdasarkan ayat ini, maka setiap bentuk agresi atas tubuh 
manusia merupakan hal yang terlarang, baik dilakukan kepada 
yang masih hidup, maupun yang telah meninggal dunia, ber- 
dasarkan hadis Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam dari “Aisyah, 


la sala gly LAT ol gy) YN gt PS) pbb ASS AN he SS 


Ti ye axl 


Mematahkan tulang seorang mayat sama berdosanya dengan mematahkan tu- 
lang orang tersebut ketika ia masih hidup. (Riwayat Ahmad, Abu Dawud 
dan Ibnu Majah dari “Aisyah) 


b) Tubuh manusia adalah amanah. Hidup, diri, dan tubuh manusia 
pada dasarnya bukanlah milik manusia, tapi merupakan 
amanah dari Allah yang harus dijaga. Karena itu manusia tidak 
memiliki hak untuk mendonasikannya kepada orang lain. 

c) Tubuh manusia tidak boleh diperlakukan sebagai benda ma- 
terial semata, transplantasi dilakukan dengan memotong dan 
merusak organ tubuh seseorang (eksplantasi) untuk dicang- 
kokkan pada tubuh orang lain (implantasi), padahal tubuh 
manusia bukanlah benda material semata yang dapat dipotong 
dan dipindah-pindahkan karena ini merupakan pelanggaran 
dan penghinaan kepada manusia yang dimuliakan oleh Al- 
Qur'an sebagaimana dikutip di atas." 

Adapun kelompok kedua yang membolehkan dengan 
syarat,” mendasarkan pendapat mereka pada beberapa argu- 
mentasi berikut ini: 

a) Transplantasi merupakan salah satu jenis pengobatan, 
sedangkan pengobatan merupakan hal yang diperintahkan dan 
disyari‘atkan dalam Islam, sesuai sabda Rasulullah sallallahu 


alaihi wa sallam, 
KAN AN elo PD bg Sa Op YUI 
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40 


Lapis op Mabel e seks ly aga pal el gy) 


Berobatlah, karena tiada satu penyakit yang diturunkan Allah, kecuali di- 
turunkan pula obat penangkalnya, selain dari satu penyakit, yaitu ketuaan. 
(Riwayat Abu Dawud dan at-Tirmizi dari Usamah bin Syuraik) 


b) Terdapat dua hal yang mudarat dalam masalah ini yaitu antara 
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memotong bagian tubuh yang suci dan dijaga dan antara 
menyelamatkan kehidupan yang membutuhkan kepada organ 
tubuh mayat tersebut. Namun tuntutan yang terbesar adalah 
tuntutan untuk menyelamatkan kehidupan manusia. Maka 
dipilihlah sesuatu yang kemudaratannya lebih besar untuk 
dihilangkan yaitu memotong organ tubuh mayat dengan 
tujuan menyelamatkan kehidupan manusia yang masih hidup. 
Dari sinilah muncul kaidah fikih yang menyatakan iza ijtama'a 
ad-dararani fa ‘alaikum bi akhaffihima — apabila berkumpul dua 
kemudaratan maka pilihlah kemudaratan yang paling kecil”. 
Demikian pula, memang terdapat dua kemaslahatan dalam 
kasus ini: kemaslahatan mayat yang jasadnya harus dihormati 
dan tidak boleh dirusak, dan kemaslahatan orang hidup yang 
sangat membutuhkan donasi organ tubuh untuk memperta- 
hankan kehidupannya. Dalam kasus bertemunya dua kemasla- 
hatan yang saling berbenturan dan dilematis seperti ini, maka 
harus diprioritaskan yang memiliki kemaslahatan yang lebih 
besar, sesuai dengan kaidah yang dinyatakan oleh al-‘Izz bin 
“Abdussalam, 


a 


Cw 


41 s o z - o - 
Oh, ee Ge grab pir Oe BARA parga D Sarge pre Wee Ae hae. a 


Jika terdapat kontradiksi antara dua kemaslahatan yang sulit untuk, diper- 


temukan, maka jika diketahui bahwa salah satunya memiliki kemaslahatan 


Jang lebih besar, kemaslahatan yang lebih besar itulah yang didahulukan. 


Berdasarkan kaidah ini, kemaslahatan dalam menyelamatkan 
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orang hidup yang hanya bisa disembuhkan melalui transplantasi 

salah satu organ tubuh dari jasad seorang yang telah mat, jelas 

lebih utama ketimbang kemaslahatan dalam menghormati jasad 
seseorang yang telah meninggal dunia. 

d) Manusia adalah makhluk mulia dan terhormat yang jasadnya 
harus dihormati dan tidak boleh disakiti, baik ketika hidup 
maupun setelah mati, berdasarkan ayat Al-Our'an yang me- 
negaskan kemuliaan anak manusia, ditambah lagi dengan ada- 
nya hadis yang menyatakan, ”Mesmatahkan tulang seorang mayat 
sama berdosanya dengan mematahkan tulang orang tersebut ketika ia 
masih bidup” sebagaimana disebutkan sebelumnya. Namun 
dalam kondisi darurat, hal itu boleh dilakukan tanpa merusak 
dan menyakiti jasad kecuali bagian yang dibutuhkan. Lebih- 
lebih lagi proses eksplantasi itu dilakukan oleh ahli medis 
terpercaya yang melakukannya secara manusiawi. 

e) Dalam Islam, agama sendiri memperbolehkan untuk melanggar 
sebagian yang diharamkan demi mewujudkan kemaslahatan 
dalam memelihara jiwa dan mempertahankannya dari kematian. 


Allah subhanahu wa ta'ala berfirman, 


Of A e n Aer 64 6G Sman GL TA 
2 be oI oe FA CEN 
Sesungguhnya Allah telah menjelaskan perbuatan-perbuatan yang haram ba- 


Limu kecuali ketika kamu dalam keadaan terpaksa (darurat). (al-An‘am/6: 
119) 


Demikian pula firman Allah subhanahu wa ta'ala, 


aeky sr 7 Aar , 8 POLIA Gg SP 5 PEPA 
ge alal g dal ley psd en ALA 
© GANG 2, 6 Ie el ren AA 
K5 ya ail ade SIS JI PG ne Fe ol 
Sesungguhnya Dia hanya mengharamkan atasmu bangkai, darah, daging 
babi, dan (daging) hewan yang disembelih dengan (menyebut nama) selain 
Allah. Tetapi barang siapa terpaksa (memakannya), bukan karena meng- 
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inginkannya dan tidak (pula) melampani batas, maka tidak ada dosa bagi- 
nya. Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. (al-Baqarah/2: 
173) 


Berdasarkan kedua ayat ini, para ulama sepakat bahwa semua 
yang diharamkan tersebut dibolehkan kerena keadaan darurat 
(kebutuhan yang memaksa) untuk menghindari kematian.” 
Maka seseorang yang sangat membutuhkan adanya organ tubuh 
manusia yang telah mati untuk mempertahankan kehidupannya 
dan memeliharanya dari kematian, maka hal tersebut boleh 
dilakukan, berdasarkan kaidah ushul yang menyatakan ad-darurat 
tubibu al-mahzirat —“kondisi-kondisi yang mendesak (darurah 
memperbolehkan pelbagai larangan (mahzurat)”’. 

f) Transplantasi organ tubuh mayat dapat dianalogikan (qiyas) 
dengan pendapat mayoritas ahli fikih dari semua mazhab yang 
memperbolehkan —demi kemaslahatan yang lebih besar— 
membuka perut mayat wanita hamil yang lewat enam bulan, 
untuk menyelamatkan janin di dalam perutnya yang diduga 
kuat masih hidup dan dapat diselamatkan. Ibnu Hazm menulis, 


7 aaa 
3 7 4 SG Era 


GH SG Si GAS a BER (5 NG Jae AN SSL, 
CA BT CASS BIB tp AR AN Ii AA An a 
yt je yee ped > MS SF AG (ana 


Jika ada seorang wanita hamil yang meninggal sementara di dalam perutnya 
terdapat janin yang masih hidup (bergerak) dengan usia enam bulan ke atas, 
maka perut wanita hamil ini harus dibedah untuk mengeluarkan/ menyela- 
matkan janin, berdasarkan firman Allah, “Dan Barang siapa yang memeli- 
hara kehidupan seseorang manusia, maka seolah-olah ia memelihara kehidup- 
an manusia semuanya” (al-Md idah: 32). Oleh karena itu, orang yang sengaja 
membiarkan janin (di dalam perut) tersebut sampai mati, maka dia adalah 
seorang pembunuh.” ® 


g) Al-Qur'an memuji tindakan žar atau mendahulukan kepen- 
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tingan orang lain daripada kepentingan diri sendiri sebagaimana 
firman Allah, 


$ oA yak 


Se (Yaa NS YA 
Peah 
Dan mereka mengutamakan (Muhajirin), atas dirinya sendiri, meskipun 
mereka juga memerlukan. (al-Hasyt/59: 9) 


Mendonasikan organ tubuh mayat yang dilakukan dengan 
memenuhi syarat dan ketentuan etika agama, dengan tujuan 
menyelamatkan kehidupan orang yang masih hidup tentu dapat 
dimasukkan dalam prilaku isar yang terpuji. Tindakan terpuji se- 
perti inilah yang sangat dianjurkan Rasulullah sallallahu 'alaihi wa 


sallam dalam sabdanya dari Anas, 
mama 3 Gobel ol yy) dani Lot Ca ao Cot a SA pu 
44, . 
(BL o ol oF 


Tidak sempurna iman seseorang sampai ia mencintai saudaranya apa yang ia 
cintai untuk dirinya sendiri. (Riwayat al-Bukhari dan Muslim dari Anas 
bin Malik). 

Demikian beberapa argumentasi kelompok pakar fikih kon- 
temporer yang memperbolehkan transplantasi tipe ini. Namun 
penting untuk diingat, pembolehan ini harus memenuhi syarat- 
syarat dan ketentuan yang sangat ketat, sehingga tidak menim- 
bulkan berbagai larangan dalam transplantasi. Syarat-syarat 
tersebut antara lain: 

a) Adanya kondisi darurat bagi resipien untuk mendapatkan 
donor organ, dalam arti kesembuhannya hanya dapat dilakukan 
dengan cara transplantasi organ. Demikian pula harus jelas 
manfaatnya dimana penyembuhan dengan transplantasi ini 
tidak akan menimbulkan bahaya yang lebih besar bagi resipien 


pasca transplantasi. 
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b) Transplantasi alat dan atau jaringan tubuh manusia hanya boleh 
dilakukan oleh dokter spesialis yang terpercaya yang mereko- 
mendasikan bahwa tidak ada cara lain untuk penyembuhan 
resipien kecuali dengan melakukan implantasi suaru jaringan / 
organ tubuh. 

c) Eksplantasi jaringan/organ tubuh mayat tidak boleh dilakukan 
atas dasar komersial melalui transaksi jual-beli, melainkan 
semata-mata dilakukan untuk alasan kemanusiaan. 

d) Ada wasiat atau pernyataan dari donor yang telah cakap secara 
hukum (balig dan berakal) tentang kesediaannya untuk diambil 
jaringan/organ tubuhnya, dengan diketahui, disaksikan, dan 
disetujui oleh wahli waris. 

e) Untuk menjaga kehormatan jenazah, proses ekplantasi jaring- 
an/organ tubuh jasad yang telah mati harus dilakukan oleh 
ahli medis yang terpercaya dengan tidak merusak/mengambil 
jaringan/organ dari jenazah tersebut kecuali sekadar yang 
dibutuhkan dan dilakukan dengan cara-cara yang manusiawi. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendapat yang 
membolehkan transplantasi dari donor yang telah mati dengan 
syarat-syarat di atas, tampaknya memiliki argumen yang lebih 
kuat. Dan pendapat ini, secara umum sejalan dengan perundang- 
undangan yang berlaku di Indonesia yang memperbolehkan 
transplantasi jaringan/organ untuk pengobatan darurat seperti 
tertera pada Pasal 64 ayat (1) Undang-Undang Republik 

Indonesia No. 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan, dengan 

syarat-syarat yang ketat sebagaimana tertera pada beberapa pasal 

Peraturan Pemerintah no. 18 tahun 1981 Tentang Bedah Mayat 

Klinis dan Bedah Mayat Anatomis serta Transplantasi dan atau 


Jaringan Tubuh Manusia. 


E. Memperjualbelikan Organ Tubuh 


Persoalan lain yang menyangkut transplantasi organ tubuh 
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adalah jual beli organ tubuh kepada orang yang memerlukan- 
nya. Dalam berbagai literatur fikih Islam ditemukan pernyataan 
para ulama fikih yang tidak membolehkan seseorang memper- 
jualbelikan organ tubuhnya karena hal itu bisa mencelakakan di- 
rinya sendiri. Sikap mencelakakan diri sendiri dikecam oleh Allah 
subhanahu wa ta'ala melalui firman-Nya dalah Surah al-Bagarah 
ayat 195 di atas. 

Imam az-Zaila‘, tokoh fikih Mazhab Hanafi dalam kitabnya 
Fatbu-Oadir, menyatakan bahwa ulama Mazhab Hanafi sepakat 
menyatakan bahwa tidak boleh memperjualbelikan organ tubuh 
manusia. Pernyataan senada juga muncul dari Imam al-Oarafi 
dari kalangan Mazhab Maliki, Imam az-Zarkasyi dari kalangan 
Mazhab Syafii, dan Ibnu Qudamah dari kalangan Mazhab 
Hanbali, demikian pula Ibnu Hazm dari kalangan Mazhab 
Zhahiri.” 

Menurut Ibnu Hazm, sesuatu yang dilarang untuk dimakan 
maka ia haram diperjualbelikan, seperti darah, bangkai, dan babi. 
Demikian pula halnya organ tubuh manusia. Analogi ini diambil 
berdasarkan firman Allah, 


MB A A AM e2. te ran ai 2122427 
Wg Sal ley ai ody pally KAN He 


Sesungguhnya Dia hanya mengharamkan atasmu bangkai, darah, daging 
babi, dan (daging) hewan yang disembelih dengan (menyebut nama) selain 
Allah. (al-Bagatrah/2: 173) 


Pelarangan jual-beli organ tubuh manusia ini juga didasarkan 
atas prinsip kemuliaan manusia yang dinyatakan secara tegas 
dalam Al-Qur'an —wa lagad karramna bani Adam. Salah satu dari 
makna kemuliaan manusia adalah ia tidak boleh dianggap sebagai 
benda yang diperjualbelikan, sebagaimana sabda Nabi sallallahu 


alaihi wa sallam: 
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Tiga orang yang aku menjadi musuhnya di hari kiamat: orang yang aku beri- 
kan amanah lalu ia berkbianat orang yang menjual manusia bebas kemudian 
memakan harga jualnya, dan orang yang mempekerjakan pekerja tapi tidak 
diberikan upahnya ketika pekerjaan itu selesai. (Riwayat al-Bukhari dari 
Abu Hurairah) 


Berdasarkan larangan jual-beli manusia, maka dapat dikatakan 
bahwa organ tubuh manusia sebenarnya merupakan bagian yang 
tidak terpisahkan dari manusia itu sendiri, karena masing-masing 
organ tubuh mempunyai fungsi yang melekat dengan manusia 
itu sendiri. Secara demikian, maka memperjualbelikan bagiannya 
sama dengan memperjualbelikan manusia itu sendiri. 

Di samping itu, manusia sebenarnya bukanlah pemilik hakiki 
dari organ-organ tubuhnya sehingga tidak boleh memperlakukan 
semena-mena organ tubuhnya tanpa seizin Sang Pemilik Hakiki, 
Allah subhanahu wa ta'ala. Manusia justeru diberi amanat untuk 
menjaga dengan sebaik mungkin jiwa dan raganya dari berbagai 
penyakit dan kematian. 

Selain itu, dalam sistem transaksi Islam (a/- 'ngiid asy-syar‘tyyah), 
organ manusia dimasukkan dalam kategori benda yang tidak bisa 
dinilai dengan uang dan karenanya tidak sah menjadi objek jual- 
beli. Hal itu karena, dalam pandangan para fuqaha, harta (mai) 
bersendi pada dua asas dan unsur, yaitu: ainiyah dan urf. 

a) Arniyah ialah harta itu merupakan benda, ada wujudnya dalam 
kenyataan. Ain ialah sesuatu yang berbentuk benda, seperti: 
rumah, kuda, dsb. Ain terbagi dua, yaitu: (1) Ain at gimatin 
adalah sesuatu yang berbentuk benda yang dapat menjadi harta 
(dapat dipandang sebagai harta). Dilihat dari kemanfaatannya 
ain at gimatin ada dua yaitu: mal mutagawwim yaitu yang 
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dibolehkan kita memanfaatkannya atau dapat pula diartikan 
yang mempunyai nilai; dan wal gairu mulaqawwim yaitu yang 
tidak boleh kita manfaatkan, contohnya adalah anak, darah, 
bangkai, binatang yang tidak disembelih menurut cara-cara 
yang dibenarkan syara, dan (2) Ain gairu &at gimatin adalah 
sesuatu yang berbentuk benda yang tidak dapat dipandang 
sebagai harta. 

b) Urf adalah harta itu dipandang harta oleh manusia, baik oleh 
semua manusia ataupun sebagian mereka, dapat diberi atau 
tidak diberi." 

Dengan demikian, Islam memandang bahwa jaringan 
dan organ tubuh manusia yang merupakan bagian dari tubuh 
manusia secara keseluruhan merupakan suatu benda yang 
termasuk sebagai ain gairu xat gimatin atau sesuatu benda yang 
tidak dapat dipandang sebagai harta. Dengan kata lain, manusia 
walaupun merupakan suatu benda, yang terdiri dari jaringan dan 
organ tubuh, tetapi tidak dapat dikatakan harta dan karenanya 
tidak sah dijadikan objek transaksi jual beli. Sebab, salah satu 
syarat sahnya transaksi jual-beli dalam hukum Islam adalah objek 
akad harus berbentuk wal mutagawwim (yang dapat dimanfaatkan 
dan bernilai harta). 

Larangan memperjualbelikan organ tubuh manusia yang 
sangat dikecam oleh Islam ini memiliki hikmah yang sangat besar, 
terutama di zaman yang cenderung materialistik-hedonistik 
seperti sekarang ini. Kita tidak bisa membayangkan, bila penju- 
alan organ tubuh dilegalkan, betapa banyak orang miskin yang 
berpikiran pendek —demi mengejar kenikmatan sesaat— akan 
rela memperjualbelikan organ tubuhnya sendiri. Demikian pula, 
tidak dapat kita bayangkan kemunculan mafia-mafia bisnis organ 
tubuh yang dilakukan oleh para pihak yang tidak memiliki peri 
kemanusiaan. 

Tengoklah di dunia maya saat ini. Jual-beli organ tubuh ma- 


nusia khususnya ginjal, dapat dengan mudah ditemukan, bahkan 
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praktik itu dilakukan secara terang-terangan. Hanya dengan me- 
ngetik jual-beli ginjal di search engine seperti Google, dalam waktu 
singkat search engine tersebut segera menampilkan banyak direk- 
tori yang menyediakan layanan jual-beli ginjal.“ Kebutuhan akan 
organ yang sangat tinggi berdampak pada semakin banyaknya 
jual-beli organ tubuh manusia di pasar gelap. Menurut jurnal kes- 
ehatan The Lancet, harga ginjal di pasaran dapat mencapai 15.000 
dollar AS.” Kesulitan mencari donor di Indonesia membuat pen- 
derita gagal ginjal harus mencari ginjal sampai ke negeri Cina. 
Walaupun tidak murah,” persediaan organ yang sangat banyak 
membuat mereka tertarik menjalani transplantasi di sana. 

Berdasarkan fakta maraknya penjualan organ tubuh manusia 
yang sangat menyayat hati ini, pandangan Islam yang sangat 
tegas mengharamkan jual beli organ tubuh ini, menyiratkan dua 
hal: ajaran Islam memang dapat menjadi solusi bagi persoalan- 
persoalan kontemporer, dan kedua, keberpihakan Islam kepada 
kemanusiaan sebagai agama yang tamatan lil-'alamin. Dan 
pandangan kemanusiaan Islam tentang hal ini sejalan dengan 
perundang-undangan yang berlaku di Indonesia, dimana 
dalam Pasal 64 Undang-Undang No. 36 Tahun 2009 Tentang 
Kesehatan dinyatakan: “Transplantasi organ dan/atau jaringan 
tubuh sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan hanya 
untuk tujuan kemanusiaan dan dilarang untuk dikomersilkan.” 
Pasal selanjutnya disebutkan, “Organ dan/atau jaringan tubuh 
dilarang diperjualbelikan dengan dalih apapun.” 

Demikian pula pada Pasal 17 Peraturan Pemerintah No. 18 
Tahun 1981 disebutkan bahwa: “Dilarang memperjualbelikan 
alat dan atau jaringan tubuh manusia.” Di dalam transplantasi, 
organ atau jaringan yang dapat diambil dari donot hidup adalah 
kulit, ginjal, sum-sum tulang dan darah (transfusi darah), sedang- 
kan organ dan jaringan yang dapat diambil dari jenazah adalah 
jantung, hati, kornea, pankreas, paru-paru, dan sel otak.” Wallahu 


a'lam bis-sawab.I| 
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KLONING 


KLONING 


Dan sungguh, Kami telah menciptakan manusia dari saripati (berasal) dari 
tanah. Kemudian Kami menjadikannya air mani (yang disimpan) dalam 
tempat yang kokoh (rahim). Kemudian, air mani itu Kami jadikan sesuatu 
Jang melekat, lalu sesuatu yang melekat itu Kami jadikan segumpal daging, 
dan segumpal daging itu lalu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang 
belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian, Kami menjadikannya 
makhluk yang (berbentuk) lain. Mahasuci Allah, Pencipta yang paling baik. 
(al-Mu'minun/23: 12-14) 


Beberapa dekade yang lalu kita dihebohkan oleh pemberitaan 
media tentang keberhasilan para ilmuan dalam menciptakan 
Bayi Tabung (in vitro fertilization), yakni sebuah teknik pembuah- 
an di mana sel telur (ovum) dibuahi di luar tubuh perempuan. 
Akan tetapi, belum juga kontroversi bayi tabung ini mereda, kini 
masyarakat dunia kembali dihebohkan oleh munculnya kloning 
manusia, yakni rekayasa genetika penciptaan dan pembiakan 


manusia melalui proses atau cara-cara yang sangat tidak wajar, 
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yakni pembiakan manusia melalui proses aseksual (tidak melalui 
proses perkawinan). 

Munculnya rekayasa genetika kloning manusia ini sontak 
mengundang respons keras dari masyarakat dunia, terutama dari 
kalangan agamawan. Jika para ilmuan menganggap kloning se- 
bagai sebuah keberhasilan dalam mengembangkan teknologi 
sains, maka para tokoh agama justru melihatnya sebagai sebuah 
tindakan yang bertentangan dengan prinsip-prinsip ajaran agama. 
Rekayasa genetika dalam wujud kloning ini juga dinilai oleh para 
tokoh agama sebagai tindakan yang sebenarnya sudah terlalu 
jauh memasuki wilayah kekuasaan Tuhan. Selain itu, penolakan 
kaum agamawan terhadap kloning manusia juga didasarkan 
pada argumen bahwa praktik kloning manusia berpotensi 
meruntuhkan struktur bangunan kekeluargaan dalam Islam. 
Tulisan ini coba mendeskripsikan proses kloning yang dilakukan 
oleh para ahli terhadap berbagai jenis makhluk hidup: mulai dari 
kloning tumbuhan, hewan, hingga manusia. Selain itu, tulisan ini 
juga akan melihat bagaimana Al-Qur'an mendeskripsikan proses 
penciptaan manusia. Dan, pada bagian akhir, penulis akan coba 


mengkaji dan menganalisis praktik kloning dari perspektif Islam. 


A. Makna Kloning 

Secara etimologis, kloning berasal dari kata clone, yang 
diturunkan dari bahasa Yunani “klon”, yang berarti terubus, ran- 
ting, atau potongan tanaman. Kata ini biasanya digunakan dalam 
dua pengertian, yakni: (1) Klon sel, yang berarti menduplikasi 
sejumlah sel dari sebuah sel yang memiliki sifat-sifat genetik sama 
(identik), dan (2) Klon gen atau molekuler, yakni sekelompok 
salinan gen yang bersifat identik, yang direplikasi dari satu gen 
untuk kemudian dimasukkan ke dalam sel iang (Ligninger, 
1994:263; Masduki, 1997:1). Sementara dalam Kamus Biologi, 


klon (clone) berarti populasi sel atau individu yang memiliki 
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susunan genetis sama; dalam arti populasi sel yang semuanya 
berasal dari satu sel/individu asal yang berbiak secara aseksual 
(Kamus Biologi: 1993). 

Di kalangan hortikultur (ahli tanaman dan tumbuhan), istilah 
klon sudah lama digunakan untuk menyatakan tanaman beserta 
kelompoknya yang berasal dari satu pohon induk saja. Sementara 
dalam dunia tanaman, klon dimaknai sebagai sekumpulan 
tanaman yang didapatkan dari pembiakan vegetative (pembi- 
akan tanpa perkawinan), seperti pembiakan yang menggunakan 
cara stek atau cangkok, yang dimaksudkan untuk mendapatkan 
tanaman yang memiliki kualitas yang sama dengan induknya. 

Akan tetapi dalam perkembangannya, istilah klon ini tidak 
hanya dikhususkan pada tanaman atau tumbuh-tumbuhan saja, 
tetapi sudah merebak ke dunia fauna (hewan) dan bahkan juga 
pada manusia. Dari sinilah kemudian muncul istilah klon yang 
berarti tiruan yang sifatnya persis seperti aslinya. Proses pembi- 
akan pada makhluk hidup yang dilakukan melalui proses aseksual 
(tanpa perkawinan) dengan maksud untuk mendapatkan hasil 
yang sama seperti induknya inilah yang kemudian dalam istilah 
Inggris popular dengan sebutan c/oning (kloning). 

Soetandyo Wignjosoebroto mendefinikan kloning sebagai 
suatu usaha untuk menciptakan duplikat suatu organisme me- 
lalui proses aseksual (Soetandyo,1997: 1). Sementara dalam Wi- 
kipedia Bahasa Indonesia, kloning didefinisikan sebagai teknik 
penggandaan gen untuk menghasilkan keturunan yang sama si- 
fat baiknya dari segi hereditas maupun penampakannya. Dengan 
demikian, kloning bisa dipahami sebagai sebuah metode atau 
cara lain dari reproduksi atau pembiakan makhluk hidup mela- 
lui cara-cara yang tidak biasa (tanpa melalui perkawinan) untuk 
mendapatkan hasil yang sesuai atau sama persis dengan induk- 
nya. Atau dalam pengertian yang lebih sederhana, kloning adalah 


membuat “foto copy” atau penggandaan dari suatu makhluk hi- 
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dup melalui cara-cara non-seksual (Manan, 1997: 3). 

Teknik kloning ini pada mulanya diterapkan pada tanaman, 
namun kemudian para ahli juga menerapkan teknik yang sama 
untuk memproduksi dan membiakkan hewan. Bahkan, pada 
perkembangan selanjutnya, teknik kloning juga diujicobakan 


pada manusia. 


B. Kloning pada Tumbuhan dan Hewan 

Kloning atau metode pembiakan organisme melalui cara- 
cara aseksual (tanpa perkawinan) ini pada awalnya diterapkan 
pada tanaman atau tumbuh-tumbuhan, yakni dengan cara me- 
nempelkan ranting atau tunas muda pada pohon atau tanaman 
dengan maksud untuk mendapatkan kualitas atau hasil tanaman 
yang sama dengan induknya. 

Dengan kemajuan teknologi reproduksi, pembiakan tanam- 
an atau tumbuhan secara vegetatif (tanpa perkawinan) ini tidak 
lagi dilakukan secara konvensional dengan menempelkan suatu 
ranting atau tunas muda pada pohon atau tanaman, melainkan 
sudah melalui suatu sistem kultur jaringan atau kultur sel. Prinsip 
dasar kultur jaringan adalah bahwa sel sebagai unit terkecil makh- 
luk hidup memiliki kemampuan totipotensi, yakni kemampuan 
sel untuk menjadi individu. Ini mengandung arti bahwa setiap 
sel makhluk hidup, dari mana pun sel itu diambil (akar, batang, 
daun, atau yang lainnya), apabila ditempatkan dalam lingkungan 
yang sesuai maka ia akan mampu hidup dan tumbuh menjadi 
individu baru yang utuh dan lengkap (sempurna) dengan sifat 
dan kualitas yang sama dengan induknya (Musbikin, 2010: 40). 

Dengan demikian, seseorang yang ingin membiakkan jenis 
tumbuhan atau tanaman tertentu maka dia cukup mengambil 
sel-sel yang ada pada tanaman yang dimaksud untuk kemudian 
dikloning dengan sel-sel dari tanaman jenis lain. Dengan cara 


demikian, maka tanaman baru pun akan muncul dan tumbuh 
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sesuai atau indentik secara genetik dengan tanaman induknya. 

Rekayasa reproduksi pada tanaman atau tumbuhan melalui 
cara kloning ini tentu saja merupakan bagian dari kemajuan 
teknologi yang sangat menguntungkan umat manusia. Sebab, 
dengan cara kloning seperti ini, seseorang bisa mendapatkan 
tanaman baru secara lebih cepat dalam jumlah yang banyak dan 
dengan kualitas yang sama baiknya dengan kualitas yang dimiliki 
oleh induknya. 

Keberhasilan dalam membiakkan tanaman dengan cara 
kloning (pembiakan tanpa perkawinan) ini ternyata mendorong 
para ilmuan untuk menerapkan cara yang sama pada makhluk 
hidup jenis lain. Mereka pun seolah berlomba melakukan ek- 
sperimen dengan mengkloning berbagai jenis hewan. Hal ini 
bisa disimak pada perkembangan rekayasa genetika kloning yang 
dari tahun ke tahun terus berkembang dan meluas: 

Pada tahun 1962, misalnya, ahli Biologi John Gurdon dari 
Universitas Oxford mengumumkan keberhasilannya dalam 
mengkloning katak Afrika Selatan dari nucleus yang diambil 
dari sel usus katak dewasa. Kemudian, pada tahun 1977, dua 
orang ahli biologi dari Jerman (Karl Illmense dan Peter Hoppe) 
juga menunjukkan kemampuannya mengkloning tikus dari satu 
induk. Kemudian, pada tahun 1984, Steen Willadsen berhasil 
mengkloning Sapi dari embrio sel. Ini merupakan kloning pertama 
yang dilakukan pada binatang mamalia. Satu tahun berikutnya 
(1985), Steen Willadsen kembali melakukan eksperimen kloning, 
namun dengan cara yang berbeda. Dia menggunakan metode 
transfer nucleur untuk menduplikasi embrio Sapi unggul (Saleh, 
2005: 34-36). 

Pada tahun-tahun berikutnya, eksperimen para ilmuan 
untuk mengkloning berbagai jenis hewan terus berkembang. 
Pada bulan Juli tahun 1995, Ian Wilmut dan Keith Cambell dari 


Rosalin Institute mencoba melakukan kloning terhadap domba. 
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Keduanya dinyatakan berhasil mengkloning dua ekor domba 
(Megan dan Morag) dengan teknik pembelahan sel embrio. Dan, 
pada bulan Juli tahun berikutnya (1996), Ian Wilmut dan Keith 
Cambell kembali menunjukkan keberhasilannya dalam meng- 
kloning seekor domba yang kemudian diberi nama Dolly (Saleh, 
2005: 34-36; Musbikin, 2010: 24). 

Keberhasilan Ian Wilmut dan Keith Cambell dalam meng- 
kloning domba Dolly ini diumumkan secara resmi pada 22 
Februari 1997, dan sejak saat itulah pemberitaan tentang domba 
Dolly menghiasi hampir seluruh media di dunia. Bersamaan 
dengan itu, reaksi keras dari masyarakat dunia, terutama dari 
kaum agamawan, juga ikut mewarnai pemberitaan. Banyaknya 
kecaman dan juga reaksi keras para tokoh agama telah 
menyebabkan pengkloningan terhadap hewan pada akhirnya 
dilakukan dengan cara sembunyi-sembunyi (Musbikin, 2010: 81). 

Proses kloning terhadap segala jenis hewan, termasuk terha- 
dap domba Dolly, sebenarnya sangat rumit dan termasuk yang 
beresiko tinggi sehinga tidak mengherankan jika Ian Wilmut dan 
Keith Cambell melakukan penelitian dan eksperimen kloning- 
nya secara rahasia. Berdasarkan informasi yang berkembang, 
dari 277 uji coba yang dilakukan, Ian Wilmut dan Keith Cambell 
hanya berhasil memproduksi 29 embrio yang kebanyakan hanya 
bertahan hidup selama enam hari. Dengan demikian, efisiensi 
yang dicapai hanya 1:227 atau sekitar 0,4%. Pada tahap terakhir, 
semua embrio itu mati dalam jangka waktu yang tidak terlalu 
lama, kecuali embrio Dolly yang kemudian bisa lahir dengan se- 
lamat (Musbikin, 2010: 27-28). Dengan demikian, proses atau 
praktik kloning sebenarnya merupakan kegiatan dengan harga 


yang sangat mahal dan dengan risiko yang sangat besar. 
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C. Kloning pada Manusia 

Berbeda dengan keberhasilan para ilmuan dalam meng- 
kloning tanaman yang banyak disambut positif oleh masya- 
rakat dunia, keberhasilan kloning terhadap hewan justru me- 
munculkan reaksi negatif. Sebab, keberhasilan para ilmuan 
dalam mengkloning berbagai jenis hewan seperti disebutkan 
di depan semakin memunculkan sepekulasi dan kekhawatiran, 
khususnya di kalangan agamawan, bahwa teknik kloning juga 
akan diterapkan pada manusia. 

Akan tetapi, para ilmuan tampaknya tidak pernah meng- 
hiraukan kerisauan masyarakat dunia dan kecaman kaum 
agamawan terhadap praktik kloning. Terbukti, pada tahun 
1997, Richard Seed (seorang ilmuan alumnus Harvard) secara 
terang-terangan mengumumkan rencananya untuk mengkloning 
manusia sebelum lembaga hukum negara memberlakukan 
undang-undang pelarangan kloning manusia (Saleh, 1995: 36). 
Kemudian, pada tahun 1999, sebuah Tabloid Harian Inggris, 
Dailly Mail, pada 17 Juni, juga memberitakan tentang apa yang 
telah dilakukan oleh tim ilmuan Amerika Serikat. Tabloid Daily 
Mail itu memberitakan bahwa para ilmuan Amerika telah berhasil 
mengkloning embrio-embrio manusia untuk yang pertama 
kalinya, dengan mengambil sebuah inti sel manusia bermuatan 
Deoxyribose Nucleic Acid (DNA) yang disarikan dari sampel kulit 
kaki seorang laki-laki (Suara Indonesia, 1999: 4). 

Meskipun embrio-embrio manusia hasil kloning para 
ilmuan Amerika itu kemudian dibakar setelah berumur dua 
hari, namun kecemasan dan kekhawatiran masyarakat dunia 
terhadap munculnya manusia-manusia kloning tampaknya 
akan segera menjadi kenyataan. Sebab, pada November 2001, 
masyarakat dunia kembali digemparkan oleh sebuah berita 
tentang keberhasilan para peneliti Advanced Cell Technology dalam 
mengkloning embrio manusia. Dan, pada bulan April 2002, 
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dikabarkan bahwa janin hasil kloning embrio manusia itu telah 
berusia dua bulan dalam kandungan (Arief, 2002). Lembaga 
riset itu memang tidak memberitakan lagi tentang kelanjutan 
tersebut. Akan tetapi, masyarakat dunia kembali dibuat geger 
dengan adanya press realease yang dikeluarkan oleh Clonaid, 
sebuah lembaga biotek yang bermarkas di Amerika Serikat, yang 
menyatakan bahwa telah lahir seorang anak manusia dari hasil 
kloning yang kemudian diberi nama Eva (Saleh, 1995: 37). 

Munculnya anak manusia hasil dari teknologi kloning yang 
diberi nama Eva ini merupakan buah dari serangkaian uji coba 
dalam rekayasa genetika terhadap manusia yang prosedurnya 
tentu saja sangat rumit dan berisiko tinggi. Akan tetapi, rentetan 
proses kloning manusia secara sederhana dapat digambarkan 
sebagai berikut: 

Hal pertama yang harus dilakukan adalah mempersiapkan 
sel stem atau sel somatis, yakni suatu sel awal yang akan 
tumbuh menjadi berbagai sel tubuh. (Sel somatis bukanlah sel 
reproduktif, seperti sel telur atau sel sperma). Sel somatis ini 
diambil dari bagian dari anggota tubuh seseorang yang hendak 
dikloning. Setelah itu, DNA atau inti sel yang mengandung 
informasi genetik diambil dan dipisahkan dari sel somatisnya 
untuk kemudian ditransfer ke dalam sel telur perempuan yang 
belum dibuahi namun sudah dihilangkan atau dihapus semua 
karakteristik genetisnya dengan cara membuang inti sel (DNA) 
yang ada dalam sel telur. Setelah itu, sel telur dipicu dengan arus 
listrik untuk mengelabuhinya agar merasa telah dibuahi sehingga 
terjadilah pembelahan dan pertumbuhan. Sel telur yang sudah 
dibuahi ini kemudian ditanam di dalam rahim seorang perempuan 
yang akan dijadikan atau ditugaskan sebagai ibu pengandung. Di 
dalam rahim, embrio akan tumbuh menjadi janin dengan kode 
genetik yang sama persis dengan genetika orang yang mendonor 
sel somatis tersebut (Abul Fadl, 2007: 17; Saleh, 1995: 55-56). 
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Uraian di atas hanyalah gambaran sederhana tentang proses 
mengkloning manusia. Dalam faktanya, praktik kloning tentu 
saja tidak sesederhana dan semudah itu. Sebab, jika dilihat cara 
kerja dan tujuan kloning juga berbeda-beda (tidak tunggal). 
Ernawati Sinaga dalam makalahnya yang bejudul “Sekilas tentang 
Kloning”, sebagaimana dikutip oleh Saleh Partaonan Dauly 
dalam bukunya, Kloning dalam Perspektif Islam, membedakan 
cara kerja dan tujuan kloning menjadi tiga macam: (1) Kloning 
embrional (2) Kloning DNA dewasa dan (3) Kloning terapeutik. 
1. Kloning embrional 

Kloning embrional atau embryonal cloning adalah teknik 
kloning yang dilakukan untuk memperoleh kembar identik, 
meniru apa yang terjadi secara alamiah. Prosedurnya: setelah 
pembuahan terjadi, beberapa buah sel dipisahkan dari embrio 
hasil pembuahan. Setiap sel kemudian dirangsang dalam kondisi 
tertentu untuk tumbuh dan berkembang menjadi embrio 
duplikat yang selanjutnya diimplementasikan dalam uterus agar 
berkembang menjadi individu baru yang memiliki komposisi 
materi genetik sama dengan induknya. Teknik kloning ini 
sebenarnya sudah dilakukan sejak beberapa tahun yang lalu pada 
beberapa jenis hewan, namun tampaknya tidak dilakukan pada 


manusia, kecuali hanya sebatas untuk eksperimen. 


2. Kloning DNA dewasa 

Kloning DNA dewasa (adult DNA cloning) atau biasa juga 
disebut kloning reproduktif adalah rekayasa genetik untuk 
memperoleh duplikat dari seorang individu yang sudah eksis. 
Dalam teknologi kloning ini, inti sel yang berisi materi genetik 
difusikan ke dalam sel telur. Hasil fusi ini kemudian dirangsang 
dengan kejutan listrik agar membelah dan membentuk embrio 
yang kemudian diimplementasikan ke dalam uterus agar 


berkembang menjadi janin. 
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3. Kloning terapeutik 

Kloning terapeutik (herapeutic cloning) adalah rekayasa genetis 
untuk memperoleh sel jaringan atau organ dari satu induk 
tertentu untuk tujuan pengobatan atau perbaikan kesehatan. 
Dari embrio hasil rekonstruksi “DNA sel telur” ini kemudian 
diambil sel-sel bakalnya yang disebut dengan istilah stem cell atau 
(sel stem/sel somatic). Stem cell ini merupakan sel bakal yang 
dapat berkembang menjadi berbagai macam jaringan atau organ 
sesuai dengan indikator (rangsangan) yang diberikan (Saleh, 
1995: 57-58). 


D. Manfaat Kloning dan Mudarat yang Ditimbulkannya 

Sebagai buah dari kemajuan teknologi, kloning tentu saja 
memiliki kemanfaatan bagi umat manusia, di samping tentunya 
juga mengandung kemudaratan yang tidak sedikit. Beberapa 
manfaat kloning bisa disebutkan di sini. 

1. Kloning manusia memungkinkan banyak pasangan (suami- 
istri) tidak subur untuk mendapatkan anak, karena kloning 
tidak membutuhkan perkawinan (sel sperma laki-laki dan sel 
telur perempuan), 

2. Organ manusia dapat dikloning secara selektif untuk 
dimanfaatkan sebagai organ pengganti bagi pemilik sel organ 
itu sendiri, sehingga dapat meminimalisir risiko penolakan, 

3. Sel-sel dapat dikloning dan diregenerasi untuk menggantikan 
jaringan-jaringan tubuh yang rusak, seperti jaringan urat syaraf 
dan otot; 

4. Teknologi kloning memungkinkan para ilmuan medis untuk 
menghidupkan dan mematikan sel-sel sehingga teknologi ini 
dapat digunakan untuk mengatasi kanker, dan 

5. Teknologi kloning juga memungkinkan dilakukannya pengujian 
dan penyembuhan penyakit-penyakit keturunan. 
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Selain beberapa manfaat yang bisa didapat dari penerapan 


teknologi kloning seperti disebutkan di atas, kita juga mendapati 


banyak mudarat yang ditimbulkannya, di antaranya: 


1. Teknologi kloning memungkinkan para ilmuan untuk ber- 


main-main dengan ciptaan Tuhan: mengubah, mengganti, 
atau bahkan mencipta makhluk hidup yang mana semua itu 
adalah hak prerogatif Allah sebagai Zat Pencipta; manusia 
hanya diberi wewenang untuk menjaga dan merawat, bukan 
menciptakan. 

. Teknologi kloning juga memungkinkan para ilmuan untuk 
menghidupkan dan mematikan sel-sel organ tubuh manusia 
atau bahkan mematikan embrio manusia sesuai dengan ke- 
inginan dan kebutuhannya. Padahal, hak untuk menghidupkan 
dan mematikan adalah milik Allah secara mutlak. Kita bisa 
menyaksikan bagaimana para ahli dari perusahaan ternama 
Advance Cell Technology yang berpusat di Masachusette Amerika 
Serikat membakar (mematikan) sejumlah embrio-embrio ma- 
nusia (Musbikin, 2010: 151). 

. Kloning manusia akan menghancurkan struktur keluarga seba- 
gaimana yang ada dalam konsep Islam. Hubungan suami-istri 
menjadi terancam karena untuk menciptakan manusia baru 
cukup dengan mengambil sel inti dari salah satu jenis manusia 
saja (laki-laki atau perempuan saja). Kloning manusia juga akan 
memicu kerancuan dalam konsep mahram, serta merenggut 
hubungan kekerabatan dan jalinan anak-anak dari orang tuanya 
(nenek-moyangnya). 


Dari sini terlihat jelas bahwa kloning manusia selain mela- 


hirkan sejumlah manfaat, ia juga memunculkan banyak mudarat 


bagi kehidupan umat manusia. 


Konsepsi Al-Our'an tentang Manusia 


Sebagai muslim, dasar atau landasan yang paling absah 
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untuk dijadikan rujukan dalam membahas segala sesuatu, ter- 
masuk dalam persoalan penciptaan manusia, tentu saja adalah 
Al-Qur'an, sebagai wahyu Ilahi yang tak diragukan lagi kebe- 
narannya. Melalui Al-Qur'an itulah kita mendapatkan informasi 
banyak hal tentang manusia dan proses kejadiannya. 

Berkaitan dengan eksistensi manusia, Al-Qur'an menya- 
takan secara tegas bahwa manusia adalah makhluk Allah yang 
paling paling sempurna, mulia, dan utama di antara makhluk- 
makhluk Allah yang lain. Pernyataan ini bisa disimak pada fir- 
man Allah berikut ini: 


sA GL are 7 73 PAA TA Ee 42 vaf” 
Kalan hi ESEA jah A Lap ial, 
Xe gisele | 2. Se 


u 


Dan sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam, dan Kami ang- 
kut mereka di darat dan di laut, dan Kami beri mereka rezeki dari yang 
baik-baik dan Kami lebihkan mereka di atas banyak makhluk yang Kami 
ciptakan dengan kelebihan yang sempurna. (al-Isra'/17: 70). 


Selain itu, manusia juga dikaruniai bentuk dan rupa yang 
terbaik dibanding makhluk Tuhan yang lain, seperti dinyatakan 
dalam at-Tin/95: 4: 


ef JOR ww, . sang or 


Kep YA GA) 


Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baik- 
nya. (at-Tin/95: 4). 

Akan tetapi, kesempurnaan dan kemuliaan manusia tentu 
saja bukan karena ia diciptakan dalam bentuk dan rupa yang 
paling baik, melainkan lebih karena Allah telah membekalinya 
dengan segenap potensi—nalar yang sempurna untuk berpikir, 
hati yang peka untuk merasa, lidah yang fasih untuk berbicara, 
dan lain-lain—yang tidak Dia berikan kepada makhluk-Nya yang 


lain. Terkait dengan kesempurnaan dan keutamaan manusia, 
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Syeikh al-Qurtubi dalam kitab tafsirnya, a/-Jami‘ li-Ahkam Al- 
Our'an menyatakan bahwa dari sisi fisik, manusia dibekali oleh 
Allah dengan rupa yang bagus, lisan yang dapat berbicara, 
kepala, dada, kaki, tangan, dan jari-jemari yang bisa digunakan 
oleh manusia untuk melakukan berbagai aktivitas di muka bumi. 
Sementara dari sisi intelektual, manusia dikaruniai akal pikiran 
yang bisa digunakan untuk membedakan antara yang benar dan 
yang salah. Dengan pengetahuan tentang salah dan benar itu, 
manusia diharapkan dapat melaksanakan segala perintah Allah 
dan menjauhi segala larangan-Nya (al-Qurtubi, 1372: 115—116). 

Allah juga memberikan potensi kepada manusia untuk 
mengelola bumi secara baik. Oleh karena itu, Allah menundukkan 
langit, bumi, matahari, bulan, lautan, dan segala yang ada di 
dalamnya agar bisa dikelola dan dimanfaatkan dengan sebaik- 
baiknya demi kepentingan dan kesejahteraan hidup umat 
manusia. Kesemuanya itu tentu saja merupakan anugerah dan 
karunia Allah yang secara khusus diberikan kepada manusia (al- 
Jasiyah/45: 13 dan Ibrahim/14: 32). Dengan segenap potensi 
yang dimiliki, manusia pun dipercaya untuk mengelola bumi dan 
kehidupan yang ada di dalamnya secara baik dan bertanggung 
jawab. Dengan tugas ini, manusia pun mengemban predikat 
sebagai wakil Allah di muka bumi (khalifatullah fi alara (al- 
Baqarah/2: 30 dan Sad/38: 26). 

Akan tetapi, di sisi lain, Al-Qur'an juga tidak jarang 
mencela manusia karena sifat-sifatnya yang buruk, seperti suka 
bertindak aniaya dan mengingkari nikmat Allah (Ibrahim/14: 
34), suka membantah (al-Kahfi/18: 54), suka berkeluh kesah 
dan kikir (al-Ma'arij/70: 19), dan juga suka membuat kerusakan 
di muka bumi (at-Rum/30: 41). Allah bahkan mengancam 
akan menempatkan manusia pada posisi yang sangat rendah 
jika tidak mau beriman dan beramal salih (at-Tin/95: 5). 


Dengan demikian, kesempurnaan dan kemuliaan manusia 
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sebenarnya lebih ditentukan oleh keimanan dan amal baiknya, 
serta kemampuannya untuk memanfaatkan potensi yang telah 
diberikan oleh Allah kepada manusia dalam rangka menciptakan 
kehidupan di muka bumi ini secara lebih baik dan bertanggung 


jawab. 


F Konsepsi Al-Qur'an tentang Penciptaan Manusia 

Dalam kaitannya dengan proses penciptaan ataupun proses 
kejadian manusia, pada umumnya Al-Qur'an tidak memberikan 
informasi secara detil, terutama menyangkut proses penciptaan 
Adam, Hawa, dan juga Isa. Sementara dalam proses penciptaan 
manusia pada umumnya, terdapat informasi yang cukup banyak, 
meskipun juga tidak terlalu detil. 

Secara kategorial, proses penciptaan manusia sebenarnya 
dapat dibagi ke dalam empat kelompok, yakni (1) penciptaan 
manusia tanpa ayah dan ibu (creation ex nihlo), yakni Nabi Adam a.s., 
(2) penciptaan manusia dari seorang laki-laki tanpa perempuan, 
yakni Hawa, (3) penciptaan manusia dari seorang perempuan 
tanpa laki-laki, yakni Nabi Isa, dan (4) penciptaan manusia yang 
terjadi melalui proses perkawinan (bertemunya sel sperma laki- 
laki dan sel telur perempuan), yakni manusia pada umumnya 
(Saleh, 1995: 74). Proses penciptaan manusia kategori pertama 
hingga ketiga dianggap sebagai atau merupakan hak prerogatif 
Allah sehingga tidak perlu dipersoalkan. Sementara proses 
penciptaan manusia kategori keempat, melibatkan peran serta 
manusia, yakni peran laki-laki yang menyumbangkan sel sperma 
(spermatozoon) dan peran perempuan yang menyumbangkan sel 
telur (ovum). Ketika sel sperma bertemu dengan sel telur maka 
terjadilah pembuahan. Dari situlah proses kejadian manusia 
dimulai. 

Meskipun ada perbedaan tentang proses penciptaan 


manusia, namun yang pasti bahan dasar manusia adalah sama, 
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yakni tanah (saripati tanah). Dengan demikian, baik Nabi Adam, 
Hawa, Nabi Isa, maupun manusia pada umumnya, kesemuanya 
diciptakan dengan menggunakan bahan dasar tanah. Hal tersebut 
dinyatakan secara tegas dalam banyak ayat Al-Qur'an (lihat Surah 
al-An‘am/6: 2, Hud/11: 61; Taha/20: 55; al-Hajj/22: 5). 

Selain menyangkut masalah kesamaan bahan baku atau 
bahan dasar manusia, Al-Qur'an juga menyatakan bahwa 
penciptaan manusia dilakukan secara bertahap (Nuh/71: 14). 
Hanya saja, tahapan-tahapan penciptaan manusia tidak selalu 
diceritakan secara detil. Mengenai proses atau tahapan dan juga 
bahan dasar yang digunakan Allah untuk menciptakan Adam, 
hal itu bisa disimak pada beberapa ayat berikut: 
KOKS Pe (AS SN 
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Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Sung- 
guh, Aku akan menciptakan seorang manusia dari tanah liat kering dari lum- 
pur hitam yang diberi bentuk. Maka apabila Aku telah menyempurnakan 
(kejadian )nya, dan Aku telah meniupkan roh (ciptaan)-Ku ke dalamnya, 
maka tunduklah kamu kepadanya dengan bersujud. (al-Hijr/15: 28-29) 


CB pss ABON COVES KI LI 
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(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada malaikat, “Sesungguhnya 
Aku akan menciptakan manusia dari tanah. Kemudian apabila telah Aku 
sempurnakan kejadiannya dan Aku tiupkan roh (ciptaan)-Ku kepadanya; 
maka tunduklah kamu dengan bersujud kepadanya.”. (Sad/ 38: 71-72) 


Dari beberapa ayat di atas, kita mendapati informasi yang 
meyakinkan bahwa Adam berasal dari tanah yang proses pencip- 
taannya melewati beberapa tahap. Akan tetapi, ayat-ayat tersebut 


tidak memberikan informasi yang detil tentang tahapan-tahapan 
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proses penciptaan Adam. Hal yang sama juga terjadi pada proses 
penciptaan Isa, di mana Al-Qur'an juga hanya menyinggung se- 
dikit soal proses penciptaan putera Maryam itu. Ketika berbi- 
cara tentang proses penciptaan Isa, Al-Qur'an hanya menyatakan 
bahwa Maryam, perempuan yang tidak pernah menikah dan juga 
tidak pernah disentuh oleh seorang laki-laki pun, dinyatakan akan 
dikaruniai seorang putera yang saleh dan diberi nama Al Masih 
Isa putera Maryam, yang kesemuanya itu adalah atas kekuasaan 
Allah. Hal ini bisa disimak dalam firman Allah berikut ini: 
. A? a 9 S1 “7 Lang raad 3, — y? 43 
Bh sae me ah Ai kak NES AN aa yas KAIN ANGIN 
ZZ err. ra see be LAT ee 13 “3 Fe were, 
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O SELASA TAN BELA 
(Ingatlah), ketika para malaikat berkata, “Wahai Maryam! Sesungguhnya 
Allah menyampaikan kabar gembira kepadamu tentang sebuah kalimat (fir- 
man) dari-Nya (yaitu seorang putra) namanya Al-Masih Isa putra Maryam, 
seorang terkemuka di dunia dan di akhirat, dan termasuk orang-orang yang 
didekatkan (kepada Allah), dan dia berbicara dengan manusia (sewaktu) 
dalam buaian dan ketika sudah dewasa, dan dia termasuk di antara orang- 
orang yang saleh.” Dia (Maryam) berkata, “Ya Tuhanku, bagaimana mung- 
kin aku akan mempunyai anak, padahal tidak ada seorang laki-laki pun 
Jang menyentuhku?” Dia (Allah) berfirman, “Demikianlah Allah mencip- 
takan apa yang Dia kehendaki. Apabila Dia hendak menetapkan sesuatu, 
Dia hanya berkata kepadanya, “Jadilah!” Maka jadilah sesuatu itu. (Ali 
Imran/3: 45-47) 


Berbeda dengan proses penciptaan Adam dan Isa yang 
disebutkan dalam Al-Qur'an, proses penciptaan Hawa tidak kita 
temukan dalam kitab suci umat Islam ini. Informasi mengenai 
penciptaan Hawa hanya dapat kita temukan dalam hadis nabi 


atau dalam kitab-kitab tafsir. Pada umumnya, riwayat-riwayat 
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tersebut digunakan sebagai landasan untuk menafsirkan proses 
penciptaan Hawa yang tidak diceritakan dalam Al-Qur'an. Ibnu 
Jarir at-Tabari, misalnya, dalam kitab tafsirnya yang sangat po- 
puler, Jami‘ al-Bayan ‘an Ta'wil Ayi Al-Qur'an, memuat riwayat 
yang menceritakan proses kejadian Hawa. Cerita tersebut bisa 


disimak pada riwayat berikut: 
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Dari as-Suddi, dia berkata: Ketika Tuhan menempatkan Adam di surga 
ia hidup dan berjalan sendirian tanpa didampingi pasangan. Suatu ketika 
Adam tertidur, ia bermimpi di samping kepalanya duduk seorang perempuan 
Jang Allah ciptakan dari tulang rusuknya. Adam bertanya: Siapa Anda? 
Dijawabnya, “Aku seorang perempuan”. Adam kembali bertanya: “Untuk 
apa anda diciptakan?” Dia menjawab: “Supaya kamu tinggal bersamaku” 


(at-Tabati: 267). 

Dengan mencermati berbagai ayat dan hadis di atas, kita bisa 
melihat bahwa Al-Qur'an hanya memberikan informasi sedikit 
terkait proses penciptaan Adam, Hawa, dan Isa. Hal ini sangat 
berbeda ketika Al-Qur'an berbicara tentang proses kejadian anak 
cucu Adam, yang diinformasikan secara cukup detil mengenai 
tahapan-tahapannya. 

Informasi mengenai proses kejadian manusia dapat kita 
simak pada firman Allah berikut ini: 


“org P 2A, GA ror, 
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Maka sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu dari tanah, kemudian dari 
setetes mani, kemudian dari segumpal darah, kemudian dari segumpal daging 
yang sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar Kami jelaskan 
kepada kamu, dan Kami tetapkan dalam rahim menurut kehendak Kami 
sampai waktu yang sudah ditentukan, kemudian Kami keluarkan kamu se- 
bagai bayi, kemudian (dengan berangsur-angsur) kamu sampai kepada usia 
dewasa, dan di antara kamu ada yang diwafatkan dan (ada pula) di antara 
kamu yang dikembalikan sampai usia sangat tua (pikun). (al-Hajj/22: 5) 


Pada ayat yang lain, Al-Qur'an juga menginformasikan ten- 
tang tahap-tahap kejadian manusia. 
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Dan sungguh, Kami telah menciptakan manusia dari saripati (berasal) dari 
tanah. Kemudian Kami menjadikannya air mani (yang disimpan) dalam tem- 
pat yang kokoh (rahim). Kemudian, air mani itu Kami jadikan sesuatu yang 
melekat, lalu sesuatu yang melekat itu Kami jadikan segumpal daging, dan 
segumpal daging itu lalu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang 
itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian, Kami menjadikannya makh- 
luk yang (berbentuk) lain. Mahasuci Allah, Pencipta yang paling baik. (al- 
Mu’minun/23: 12-14) 

Dari ayat-ayat di atas, kita bisa menyimak proses atau ta- 
hapan-tahapan penciptaan manusia. Tahapan-tahapan tersebut 
bisa kita rumuskan ke dalam beberapa fase: 

Fase pertama dari proses kejadian manusia adalah nuifah, 
atau yang sering diterjemahkan dengan air mani. Dalam ilmu 
biologi, air mani ini terdiri dari dua unsur, yakni sel sperma 
(spermatozoon) dari seorang laki-laki dan sel telur (ovum) dari 
seorang perempuan. Penciptaan manusia akan terjadi jika sel 


sperma dan sel telur tersebut bertemu dan menyatu di dalam 
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rahim seorang perempuan. Dengan demikian, nutfah yang 
dimaksud dalam ayat di atas tentu saja adalah hasil pembuahan 
antara sel sperma laki-laki dan sel telur (ovum) perempuan dalam 
rahim seorang perempuan (Al-Qur'an dan Tafsirnya, 2008: 476). 

Pada fase kedua, nutfah yang ada dalam rahim secara perlahan 
membelah diri menjadi dua, empat, dan seterusnya. Setelah itu, 
ia bergerak menuju dinding rahim dan pada akhirnya menempel 
atau bergantung di sana. Inilah yang dimaksud sebagai fase 
'alagah. 

Para ulama pada umumnya memaknai kata 'alagah dengan 
“segumpal darah”. Akan tetapi, pemaknaan “Glagah dengan 
segumpal darah oleh beberapa ulama belakangan juga dianggap 
kurang tepat. Sebab, jika dicermati secara medis, 'aagah ini tidak 
memenuhi unsur-unsur yang diperlukan bagi darah. Selain itu, 
penelitian ilmiah juga cenderung mengartikan ‘a/agah sebagai 
sesuatu yang bergantung atau menempel di dinding rahim. Sebab, 
menurut para pakar embriolog, setelah terjadi pembuahan, sel- 
sel itu kemudian membentuk nurah dan nutfah ini kemudian 
membelah diri menjadi dua, empat, dan seterusnya. Setelah itu, 
ia bergerak menuju dinding rahim dan pada akhirnya menempel 
atau bergantung di sana (Al-Qur'an dan Tafsirnya, 2008: 476). 

Adapun fase ketiga dari proses kejadian manusia adalah fase 
mudah, yakni suatu tahap penciptaan di mana Glagah yang me- 
nempel pada dinding rahim kemudian berubah menjadi mudeah 
(segumpal daging). Pada fase berikutnya, segumpal daging 
(mudeah) yang ada pada rahim perempuan kemudian Allah jadikan 
tulang-belulang. Dan, tulang-belulang itu kemudian dibungkus 
dengan daging. Pada fase ini, embrio sudah mulai mendekati 
kesempurnaan karena sudah berkembang menjadi janin yang 
benar-benar lengkap anggota tubuhnya. Menurut Sayyid Qutb, 
pada fase inilah janin mulai diberi keistimewaan-keistimewaan 


sebagai makhluk lain (&khalgan akhbar) yang pertumbuhannya 
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berbeda dengan pertumbuhan janin hewan (Qutb: 17). 

Dari proses penciptaan manusia sebagaimana diinformasikan 
Al-Qur'an kita melihat bahwa kejadian manusia selalu diawali 
dengan bertemunya sel sperma laki-laki dan sel telur (ovum) 
perempuan. Akan tetapi, proses kejadian manusia ini tidak 
berlaku bagi Adam, Hawa, dan Isa. Sebab, penciptaan ketiga 
makhluk Tuhan ini tidak melalui proses seperti yang terjadi pada 
manusia umumnya. Allah menciptakan ketiganya tanpa melalui 


proses bertemunya sel sperma laki-laki dan sel telur perempuan. 


G. Pandangan Islam terhadap Kloning 

Kloning barangkali merupakan fenomena khas abad mo- 
dern. Oleh karena itu, kita tidak akan pernah menemukan istilah 
kloning, baik dalam Al-Qur'an maupun hadis Nabi. Para ulama 
terdahulu barangkali juga tidak pernah membayangkan bahwa 
pada suatu masa nanti manusia bisa dilahirkan dan dibiakkan 
tanpa melalui proses perkawinan (bertemunya sel sperma de- 
ngan sel telur). Akan tetapi, pada masa kini, kloning telah menjadi 
fenomena yang umum di banyak negara, terutama di negara- 
negara maju. Oleh karena itu, tidaklah mudah untuk membahas 
persoalan kloning ini dari perspektif Islam. 

Hal pertama yang barangkali harus ditegaskan adalah bah- 
wa kloning merupakan bagian dari kemajuan teknologi yang 
diperoleh melalui penelitian dan pengujian secara terus-menerus 
dan berulang-ulang. Kegiatan seperti ini tentu saja hanya bisa 
dilakukan oleh makhluk yang memiliki akal sempurna, yakni 
manusia. Padahal akal yang sempurna adalah bagian dari potensi 
dan anugerah yang diberikan Allah secara khusus kepada 
manusia. Dan, Allah sangat menganjurkan kepada umat manusia 
untuk senantiasa berpikir dan mengembangkan keilmuannya. 
Meskipun tentu saja keilmuan yang dikembangkan oleh manusia 


harus dengan tujuan untuk kebaikan dan kemaslahatan hidup 
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umat manusia. 

Keberhasilan para ahli dalam menerapkan teknologi 
kloning ini tentu saja tidak terlepas dari kemampuan manusia 
dalam memanfaatkan akal pikirannya yang merupakan potensi 
yang diberikan oleh Tuhan. Oleh karena itu, kloning tidak bisa 
dengan serta merta dikatakan boleh atau tidak boleh, halal atau 
haram. Dalam hal ini, tampaknya penting bagi kita untuk melihat 
secara lebih jernih terkait dengan praktik kloning yang sekarang 
ini semakin marak di banyak negara. 

Penerapan teknologi kloning pada tanaman dan hewan, 
misalnya, sejauh bertujuan baik dan terbukti mampu memberikan 
kemaslahatan dan kemakmuran hidup umat manusia, serta tidak 
menimbulkan wafsadat yang bisa membahayakan kehidupan 
manusia dan lingkungan hidup yang ada di sekitarnya maka 
tentu saja bukan sesuatu yang perlu dipersoalkan, atau bahkan 
penting untuk terus ditingkatkan. Akan tetapi, persoalannya akan 
menjadi lain jika teknologi kloning itu diterapkan pada manusia. 
Sebab, penerapan kloning pada manusia akan bersinggungan 
dengan banyak hal; dalam arti tidak sekadar menyangkut 
masalah rekayasa genetik dan reproduksi manusia, tetapi juga 
bersentuhan dengan persoalan hukum (agama), etika, moralitas, 
budaya, dan adat istiadat. 

Dalam konsepsi agama, suatu persoalan akan dilarang 
secara mutlak jika was keagamaan (Al-Qur'an dan as-Sunnah) 
secara tegas memang menyatakan bahwa hal itu adalah dilarang, 
seperti berjudi, meminum khamr, berzina, ataupun membunuh. 
Sebaliknya, suatu masalah akan dianggap atau dihukumi boleh 
jika was Al-Qur'an dan as-Sunnah secara tegas juga menyatakan 
seperti itu. Akan tetapi, suatu persoalan yang tidak dibicarakan 
atau ditetapkan hukumnya secara tegas di dalam Al-Qur'an dan as- 
Sunnah, maka jalan yang harus ditempuh adalah dengan melihat 


hakikat dari persoalan tersebut; apakah ia bertentangan de- 
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ngan prinsip-prinsip agama atau tidak, apakah ia mendatangkan 
kebaikan (kemaslahatan) atau justru mengakibatkan munculnya 
kemafsadatan bagi umat manusia. 

Dalam konteks pembicaraan tentang kloning manusia, 
di sana terlihat bahwa praktik kloning terbukti mendatangkan 
manfaat dan sekaligus memunculkan mafsadat atau keburukan 
bagi umat manusia. Dalam konsepsi hukum Islam, tindakan 
menghindarkan keburukan (mwafsadat) harus lebih didahulukan 
daripada tindakan untuk mengambil manfaat (dar al-mafasid 
muqaddam ‘ala jalbi-masalih). Oleh karena itu, praktik kloning 
manusia yang dimaksudkan untuk mereproduksi manusia baru 
bisa dikatakan bertentangan dengan prinsip-prinsip agama. 
Sebab, untuk mengkloning manusia, diperlukan sejumlah 
percobaan yang belum tentu akan berhasil secara sempurna. 
Dalam kasus kloning domba Dolly, misalnya, para ilmuan 
memerlukan 277 kali percobaan dan hanya 30 gen yang berhasil 
difusikan. Dan, dari 30 fusi gen ini, hanya satu yang berhasil 
melahirkan anak domba. Dengan demikian, jika ini diterapkan 
pada manusia, maka berapa banyak bayi atau embrio bayi yang 
akan berguguran sebelum muncul bayi sempurna seperti yang 
diharapkan? 

Proses reproduksi manusia melalui cara kloning ini akan 
mengancam struktur atau bangunan kekeluargaan Islam. Hu- 
bungan suami-istri menjadi terancam karena untuk mencip- 
takan manusia baru cukup dengan mengambil sel inti dari salah 
satu jenis manusia saja (laki-laki atau perempuan saja). Dengan 
demikian, perkawinan yang dalam konsepsi Islam merupakan 
satu-satunya sarana untuk mendapatkan keturunan akan men- 
jadi tidak penting lagi karena dengan cara kloning, manusia bisa 
memproduksi (melahirkan) manusia lain tanpa harus melewati 
proses perkawinan. Kloning manusia juga akan memicu keran- 


cuan dalam konsep mahram, serta merenggut hubungan kekera- 
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batan dan jalinan anak-anak dari orang tuanya (nenek-moyang- 
nya). 

Kloning manusia yang bertujuan mereproduksi manusia- 
manusia unggul sudah pasti mengharuskan adanya seleksi 
terhadap orang-orang yang dikloning tanpa memperhatikan 
apakah pendonor se/ stem dan pemilik sel telur serta ibu yang 
bertugas mengandung itu merupakan suami istri atau bukan. 
Sebab, pertimbangan utama pelaksanaan kloning manusia tentu 
saja adalah mengambil sel-sel tubuh dari manusia-manusia 
pilihan tanpa memperhatikan hubungan antara pihak pendonor 
sel stem dengan perempuan penyumbang sel telur. Hal ini tentu 
saja akan menyebabkan ikatan kekerabatan menjadi rancu 
dan bercampur aduk atau bahkan hilang. Akibat lanjutannya, 
hubungan kemahraman juga akan menjadi kabur. 

Secara psikologis, kloning manusia juga akan menimbulkan 
dampak yang psikologis yang besar bagi manusia hasil kloning. 
Sebab, tidak satupun orang yang bisa menjelaskan identitas 
individual antara manusia hasil kloning dengan pihak pendonor 
sel stem, perempuan penyumbang sel telur, dan perempuan 
pengandung. Kita bisa membayangkan bagaimana perasaan 
manusia kloning—jika ia berhasil hidup sampai dewasa— 
mengetahui bahwa dirinya hanyalah manusia tiruan dari orang 
yang pernah hidup sebelumnya. 

Oleh karena itu, dengan mempertimbangkan aspek kemas- 
lahatan dan kemafsadatan yang ditimbukan dari praktik kloning, 
sangat wajar jika para tokoh agama, dan institusi keagamaan di 
banyak negara di dunia melarang dan mengharamkan kloning 
manusia. Pelarangan ini tentu saja didasarkan pada prinsip-prinsip 
ajaran agama mengenai proses penciptaan manusia, tujuan 
penciptaan manusia, dan juga prinsip penetapan hukum dalam 
ushul fiqh yang menyatakan bahwa menghindari kemudaratan 


harus didahulukan daripada mengambil kemanfaatan (dar al- 
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mafasid muqaddam ‘ala jalbi-masalih). 

Akan tetapi, praktik kloning yang tidak bertentangan de- 
ngan prinsip-prinsip keagamaan Islam serta dimaksudkan untuk 
menjaga atau menghindari keburukan yang lebih besar barang- 
kali bisa dibenarkan, seperti kloning yang bertujuan untuk meng- 
obati berbagai macam penyakit akibat rusaknya sel tubuh atau 
gen yang terdapat dalam tubuh manusia. Dalam hal ini, kloning 
bukan dimaksudkan untuk menciptakan manusia baru, melain- 
kan hanya menggandakan sebagian sel tubuh yang ada pada ma- 
nusia. 

Oleh karena itu, praktik kloning manusia bisa dikatakan 
bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam. Para ulama di ba- 
nyak negara juga menolak praktik kloning manusia. Akademi 
Figh Islam Liga Dunia Muslim, misalnya, dalam pertemuannya 
yang ke-10 di Jeddah pada 1418 H/1997M., sebagaimana 
dipaparkan oleh Abul Fadl Mohsin Ebrahim, dengan suara bulat 
juga menetapkan bahwa kloning manusia, apa pun metode yang 
digunakan dalam pembuatan manusia tiruan itu, adalah sesuatu 
yang tidak Islami dan sepatutnya dilarang keras. Akan tetapi, 
memanfaatkan teknologi kloning dan rekayasa genetika di bidang 
mikroba, mikroorganisme, tanaman, atau hewan hidup, yang 
dilakukan sesuai batasan-batasan syariat, tidak membahayakan, 
dan bisa mendatangkan kemaslahatan umat manusia adalah 
boleh (Abul Fadl, 2007: 115). Wallahu a'lam bis-sawab.I| 
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TRANSFUSI DARAH: TELAAH FIOHIYYAH 


A. Pendahuluan 

Darah adalah zat yang paling potensial dalam memelihara 
kehidupan, sehingga apapun dan siapapun makhluk bernyawa 
mesti memiliki darah walaupun satu sama lain akan berbeda. 
Darah binatang dalam aspek tertentu misalnya akan berbeda 
dengan darah manusia. Karena sebagai sumber kehidupan, 
maka kesehatan, kestabilan tekanan darah merupakan faktor 
penting. Segala bentuk makanan dan minuman yang akan meng- 
ganggu kesehatan dan kestabilan darah harus dihindari. Bila ada 
peristiwa tertentu maka orang dengan mudah mengatakan, “Ia 
kekurangan darah; ia darah tinggi; ia diabet, dan lain sebagainya. 
Semuanya perlu disembuhkan, baik berupa pengobatan maupun 
bantuan darah yang menurut ahlinya dapat dilakukan. 

Dalam kehidupan modern kekurangan atau kehabisan darah, 
sehingga mengganggu kelangsungan hidupnya seseorang dapat 


ditolong dengan model transfusi, blood transfusi atau memindahkan 
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darah dari seseorang pada orang lain, baik langsung maupun 
tidak langsung. Transfusi darah adalah suatu tindakan medis 
yang bertujuan untuk mengganti kehilangan darah pasien, dapat 
karena kecelakaan, operasi pembedahan, melahirkan atau karena 
suatu penyakit. Secara definitif, dikatakan bahwa transfusi adalah 
pemindahan darah atau komponen darah dari seseorang (donor) 
kepada orang lain (resipien). Dalam Kamus Bahasa Indonesia,' 
“Transfusi ialah pemindahan atau pemasukan obat atau darah 
kepada orang memerlukan; untuk menolong penderita yang 
mengalami pendarahan, cara yang paling baik adalah dengan 
memberikan transfusi darah”. Dikatakan bahwa transfusi 
langsung adalah dengan diambil terlebih dahulu dari donor dan 
kemudian diberikan diberikan pada penerima donor. Pemberian 
tidak langsung dapat dilakukan dengan menyumbangan darah 
terlebih dahulu lewat lembaga-lembaga, seperti PMI atau berupa 
penitipan di Bank Darah. 

Pada dasarnya penggunaan darah ini dilarang agama, tetapi 
karena dalam keadaan darurat maka Islam membolehkannya 
dengan berbagai macam persyaratan, baik dari aspek medisnya 
maupun dari aspek hukum syariat. Dari aspek medis diketahui 
bahwa darah manusia apapun bangsanya atau etnisnya dapat 
diperbantukan kepada orang lain. Demikian pula dari aspek 
hukum Syariat, donor darah yang disebut mulabarri adalah 
bentuk #a'awun, baik individu maupun sosial, sehingga dapatkah 
bantuan sosial ini diketegorikan sebagai “sedekah”. Pertanyaan 
ini muncul karena beberapa pendapat yang menyatakan bahwa 
bantuan bersifat darurat dan dilarang kepada kafir barbi karena 
tabarru‘ terhadap orang yang memusuhi umat Islam amat 
dilarang. Namun demikian, dalam konteks ini perlu dibahas pula 
sumbangan darah bagi orang yang tidak seagama itu boleh atau 


tidak boleh, baik secara umum maupun secara khusus. 


Transfusi Darah: Telaah Fighiyyah 61 


B. Pengobatan dengan Transfusi Darah 
1. Keharusan berobat 

Karena memelihara kehidupan dan jiwa itu merupakan 
“keharusan”. Maka pengobatan akan menjadi keharusan, bahkan 
suatu waktu dapat menjadi wajib bila penyakit yang dibiarkan 
akan membawa kematian bagi seseorang, padahal penyakit itu 
dapat diobati dan mampu mengobatinya. Di dalam Al-Qur'an, 
Allah subhanahu wa ta'ala menyebut salah satu cara pengobatan, 
yaitu dengan madu, seperti diterangkan pada Sutah an-Nahl/16: 
69. 


AS: BALAI sso aks Pe fg x » Z +4 4s 

slate & . (2 . 4 5 ag’ ai K: 

ken pa Aa SA bo! AA, SG 
S20 70 PGN 


A ANG kaa aT N 
03 NES pd YO ba 20 as 


Kemudian makanlah dari segala (macam) buah-buahan lalu tempuhlah ja- 
lan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). Dari perut lebah itu keluar 
minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat 
obat yang menyembuhkan bagi manusia. Sungguh, pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berpikir. (an- 
Nahl/16: 69) 


Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam melakukan dan mengan- 
jurkan pengobatan dengan banyak macam cara dan bahan-ba- 
han yang dapat dimungkinkannya dengan obat tradisional waktu 
itu, mulai dari yang halal seperti madu sampai pada jenis mi- 
numan dari susu dan yang mungkin dianggap jijik oleh sebagian 
masyarakat seperti kencing unta. Dalam hal ini, Imam al-Bukhari 
dalam kitab Sa/i/-nya meriwayatkan bahwa obat akan selalu dite- 


mukan dalam setiap penyakit, seperti riwayat berikut: 


# 
-98 # 


Ze se ca A - 
2a Bl oe Cbd ol) las a) SGI) eld abt J 


Allah tidak, menurunkan penyakit, kecuali menurunkan pula obat baginya. 
(Riwayat al-Bukhari dari Abu Hurairah) 
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2. Cara-cara pengobatan 


a. Cara-cara tradisional 


# of 


$ A al, CU ASG gama Magang jeni Bie DU clit! 
Tts sale sajadah LSI 


Kesembuhan itu dalam tiga perkara, yaitu minum madu, dengan bekam, dan 
dengan kay (ditusuk alat panas), tetapi aku melarang kay itu pada umatku. 
(Riwayat al-Bukhari dari Abu Hurairah) 


Dalam hadis lain, Rasul sa/lallahu ‘alaihi wa sallam menegaskan 
tentang kay ini. Metode pengobatan ini termasuk cara yang tidak 
begitu disukai Nabi. Beliau bersabda, 


P Saji bae BOK SEN Le Le BOF Y 


216, 2.0) oF A he we af 
4 


—mn 
e 


Ce 


poe ab 


si 


Apabila salah satu dari obat-obat kalian atau ada pada obat-obat kalian 
sesuatu lebih baik maka (salah satunya) dengan bekam, minum madu, atau 
sentuhan api (kay) pasti sesuai (dapat menyembuhkan) penyakit. Namun, 
aku tak suka dengan kay itu. (Riwayat al-Bukhari dari dari Jabir bin 
“Abdillah) 


b. Obat-obat tradisional 
PEN Up Ed e pÉ Ge YI ob JS Ip SGB SBN SA ola OI 
Gie Ge Gobel oly 3 JG 


Sesungguhnya biji yang hitam ini (babbatus sauda) obat segala penyakit, kecu- 
ali as-sam, yaitu kematian. (Riwayat al-Bukhari dari “Aisyah) 


Inilah antara lain obat-obatan dan metode pengobatan 
pada masa Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam. Tata cara ini terus 


berkembang di kalangan para ahli pada zaman kekhilafahan, 
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terutama masa “Abbasiah. Para dokter saat itu sekaligus juga 
para filosof, Seperti Ibnu Sina, Ibnu Maskawaih, Ibnu Rusyd, 
dan lain-lain merupakan ahli kedokteran yang terkenal. Bahkan, 


sampai sekarang nama-nama ini terkenal di Eropa. 


3. Makanan harus disediakan bagi orang sakit 

Dalam sebuah hadis, disebutkan istri Rasulullah, “Aisyah 
pernah menyuruh keponakannya “Urwah untuk menyediakan 
makanan bagi orang yang sakit untuk meringankan kesedihannya. 
Tindakan ini didasarkan pada sabda Nabi: 


E Eal olg) OP aes A Car aI 51 pd Kadal ol 
6 


Gisle 


Sesungguhnya talbinah (menyediakan makanan) itu membangkitkan sema- 
ngat hati orang sakit dan menghilangkan sebagian kesedihan. (Riwayat al- 
Bukhari dari “Aisyah) 

Berobat merupakan sunnah rasul. Rasulullah mencela 
umatnya yang berputus asa dengan penyakit yang dia derita. 
Dalam Sahib al-Bukhari disebutkan, dahulu ada seseorang yang 
bunuh diri dengan cara menjatuhkan dirinya dari gunung, bahkan 
ada yang bunuh diri dengan pisau karena dia luka (yang tidak 
sembuh-sembuh). Kemungkinan orang ini merasa putus asa de- 
ngan sakitnya, sehingga bunuh diri dengan pisaunya. Rasul amat 
mencela perbuatan tersebut, sebagaimana diterangkan pada 
sabdanya, 


HA ole Lis andy (sale gal: Star tii JG ou NG 
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Adalah dulu sebelum kalian, ada seseorang yang luka sampai meradang. 
Kemudian ia mengambil pisau, lalu melukai tangannya dengan pisan itu. 
darahnya tidak berbenti sampai ia mati. Maka Allah berfirman, Hambaku 
Mempercepat dirinya menemuiku (mati), maka Aku haramkan atasnya 
surga. (Riwayat al-Bukhari dari Jundub bin Abdillah) 

Mestinya orangtersebut bersabar dan mengobati penyakitnya 
dengan berbagai cara yang ada pada waktu itu. Ketika pada 
masa nabi, para prajurit banyak yang luka dalam peperangan. 
Nabi mengirim mereka ke Medinah untuk mendapat perawatan. 
Bila bahasa sekarang agaknya mereka dimasukkan ke ruang 
UGD, agar perawatan lebih serius, melalui transfusi dan upaya 
penghentian darah, seperti zaman nabi dengan membakar kain 


lalu debunya ditutupkan pada yang luka itu. 


C. Transfusi Darah sebagai Bagian Pengobatan 

Transfusi sudah menjadi bahasa biasa di kalangan 
masyarakat. Dalam Bahasa Arab istilah ini dikenal dengan naglud- 
dam. Ulama kontenporer telah berusaha menetapkan hukum 
transfusi ini dengan merujuk pada Al-Qur'an dan Sunnah serta 
kaidah figh yang ada. Transfusi darah diperlukan saat seseorang 
kehilangan banyak darah, misalnya pada kasus-kasus sebagai 
berikut:* a. “Kecelakaan, trauma atau operasi pembedahan yang 
besar, b. Penyakit yang menyebabkan terjadinya pendarahan 
misal maag kronis dan berdarah, c. Penyakit yang menyebabkan 
kerusakan sel darah dalam jumlah besar, misal anemia hemolitik 
atau trombositopenia; d. Memperbaiki masalah pembekuan” 

Inti semuanya adalah dalam upaya mempertahankan ke- 
hidupan secara baik, sehingga kesehatannya terpelihara. Trans- 
fusi itu sendiri merupakan bagian dari pengobatan cepat untuk 
menghindari berbagai persoalan penyakit termasuk di dalamnya 
kekurangan darah akibat pendarahan atau blooding yang dise- 
babkan oleh luka parah, melahirkan, dan lainnya yang dapat me- 
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nyebabkan kelemahan fisik yang itu dapat diatasai secara cepat 
dengan infus. Memelihara jiwa adalah wajib hukumnya karena 


termasuk salah satu Maqasid asy-Syari'ah. 


1. Macam-Macam Transfusi 

Transfusi tidak satu macam dan ini tergantung dari alasan dan 
dilakukannya transfusi darah. Dalam tulisan Dr. Nazlina Santoso 
SpAn KAP, KAO, Staf Pengajar EK UNRI, menyebutkan tiga 
macam transpusi yaitu: 

a. Darah Lengkap (Whole Blood), apabila kehilangan darah 25%. 

b. Komponen darah; sel darah merah, leukosit/ granulosit, trom- 
bosit, plasma. 

c. Seorang yang membutuhkan sejumlah besar darah dalam 
waktu yang segera (pada perdarahan hebat), bisa menerima 
darah lengkap untuk membantu memperbaiki volume darah 
dan sirkulasinya. 

Komponen darah yang paling sering diberikan adalah packed 
red cells (PRC) yang bisa memperbaiki kapasitas pengangkutan 
oksigen dalam darah. Komponen ini diberikan kepada seseorang 
yang mengalami pendarahan atau pada penderita anemia Sedang- 
kan pemberian trombosit bisanya diberikan pada yang kekurang- 
an thrombocyt seperti pada penyakit demam berdarah. Plasma 
segar yang dibekukan digunakan pada kelainan pendarahan, di- 
mana tidak diketahui faktor pembekuan yang mana yang hilang 
atau tidak dapat diberikan faktor pembekuan darah yang pekat . 


2. Pembagian Golongan Darah 

Golongan darah yang sangat penting dalam transfusi darah 
adalah sistem ABO dan Rhesus. Golongan darah A, B, AB dan O 
adalah penggolongan darah dalam sistem ABO. Setiap tipe pada 
system ABO memiliki nilai positif dan negatif, nilai ini dikenal 


dengan faktor Rhesus. Misalnya, seseorang memiliki golongan 
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darah A+ artinya orang tersebut memiliki golongan darah A dan 
Rhesus positif. Jika seseorang menerima transfusi yang golongan- 
nya tidak cocok, maka dapat terjadi reaksi transfusi. Reaksi dapat 
ringan yang tidak berbahaya, tetapi apabila reaksinya berat dapat 
sampai menyebabkan kematian. Dari sini maka tingkat akurasi 
darah padanan orang yang mendapat donor, harus diteliti secer- 
mat mungkin karena alih-alih menolong malah mencelakakan. Di 
aspek ini pula, maka petugas atau para medis perlu mengawasinya 


secara ketat karena menyangkut nyawa manusia. 


3. Reaksi dari Transfusi darah. 

Apakah aman apabila kita melakukan transfusi, ini adalah 
pertanyaan yang sering dipertanyakan pasien. Menurut Palang 
Merah Indonesia, darah untuk transfusi di Indonesia relatif 
aman dan bebas dari penyakit yang berbahaya. Setiap darah 
donor akan dilakukan pemeriksaan yang ketat sehingga jarang 
sekali seseorang ketularan penyakit dari donor. 

Transfusi yang paling aman adalah berasal dari darahnya 
sendiri, misalnya sebelum operasi, darah si pasien yang akan 
dipakai kembali pada waktu operasi diambil dahulu dan hal ini 
akan mengurangi reaksi transfusi. Saat menerima darah transfusi, 
sistem pertahanan tubuh akan bereaksi karena beranggapan 
darah yang masuk adalah benda asing. Tubuh akan menolak 
darah yang masuk dan berusaha menghancurkannya. Keadaan 
ini dapat dicegah dengan pemeriksaan golongan darah yang 
ketat sebelum dilakukan transfusi darah. Darah penerima dan 
darah donor dicocokan golongan darahnya, baik melalui sistem 
ABO dan Rhesus. 

Beberapa penderita walaupun telah dilakukan pencocokan 
golongan darah, dapat juga mengalami reaksi ringan melalui 
transfusi darah, seperti berikut: demam, gatal dan bintik merah 


pada kulit, nafas pendek, nyeri, berdebar-debar, menggigil, te- 
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kanan darah turun. Reaksi seperti ini tidak berbahaya dan dapat 
ditangani secepatnya antara lain dengan menghentikan transfusi 


dan memberikan obat. 


4. Donor Darah 

Darah yang tersedia di bank darah dikumpulkan dari para 
pendonor secara sukarela. Untuk menjadi donor darah ada 
beberapa syarat: Umur antara 17 tahun — 50 tahun. Berat badan 
> 45 kg . Tensi, Nadi dalam batas normal. Tidak mengidap 
penyakit yang menular, mis hepatitis, AIDS. Hanya boleh 
menyumbang darah 1 kali dalam 2 bulan. Apabila setelah diambil 
darah dari donor, dilakukan pemeriksaan kembali dan apabila 
ditemukan penyakit yang berbahaya maka darah tersebut akan 
dibuang. Darah yang disimpan di bank darah tidak bisa disimpan 
dalam waktu yang lama. 

Dari sini jelas bahwa transfusi bukan hanya sekedar 
memindahkan darah dari seseorang kepada orang lain, akan 
tetapi ada beberapa kaidah yang harus dipatuhi yang secara 
medis akan membantu penderita bukan malah mencelakakannya. 
Namun demikian, untuk melihat hukum transfusi tidak hanya 
didasarkan pada aspek kesehatan jasmani semata, tetapi harus 
dikaitkan dengan hukum Islam. Dalam Islam terdapat ketentuan- 
ketentuan yang dikenal dengan istilah ahkamul khamsah, yaitu 
wajib, sunnah, haram, makruh, dan ibahah. Ini artinya ada dua 
kaidah yang diperlukan yaitu kaidah-kaidah medis seperti di atas 
yang kedua adalah kaidah syari sebagaimana tercantum dalam 
Al-Our'an dan Sunnah serta kaidah-kaidah ijtihad yang berkaitan 
dengannya, seperti kaidah fikhiyah. 

Secara Islam, kerjasama atau a awun, tolong menolong, baik 
material maupun non-material merupakan perbuatan terpuji 
tanpa melihat suku bangsa atau keyakinan tertentu. Perintah 


kerjasama atau ta‘awun ini, secara ekpslisit disebutkan pada 
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Surah al-Ma'idah/5: 2 sebagai berikut: 


PN TEN ah a NG EP, EDAN, IS Ad TIA cod Aire 
SEN GOAN CLES LA play Iya Gai 


& 7 > ~~ 
GA ESA SEIS 
BIASA snp KA SACS KZ 

SERA DARI IG oat DN ae pees cole eh eet ae 
ESE ail Sian 15 ob Ss Syl TE LS Yasan AN Je 
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu melanggar syi'ar-syi'ar 
kesucian Allah, dan jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan baram, 
Jangan (mengganggu) badyu (hewan-hewan kurban) dan gala id (hewan-hewan 
kurban yang diberi tanda), dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang 
mengunjungi Baitulharam, mereka mencari karunia dan keridaan Tuhannya. 
Tetapi apabila kamu telah menyelesaikan ihram, maka bolehlah kamu 
berburu. Jangan sampai kebencian (mu) kepada suatu kaum karena mereka 
menghalang-halangimu dari Magidilharam, mendorongmu berbuat melampaui 
batas (kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksa- 
Nya. (al-Ma'idah/5: 2) 

Ayat yang cukup panjang ini berbicara tentang akidah, 
ibadah, dan muamalah. Dalam muamalah ini, bahkan perlakukan 
manusia terhadap binatang yang bukan tempat dan waktunya 
yang disyariatkan dilarang pula. Perbuatan aniaya kepada siapa- 
pun dilarang, sehingga terhadap orang yang pernah melakukan 
kebencian terhadap orang beriman pada waktu sebelumnya. 
Kemudian prisip ta'awun muncul di bagian akhir ayat, yaitu, 
Ta'awanu “alal-birri wat-tagwa wala ta'awani ‘alal-ismi wal-‘udwan 
(dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa 
dan pelanggaran). Ta'awun, adalah prinsip kehidupan, lebih-lebih 
yang berkaitan dengan memelihara kehidupan. Membiarkan 


seseorang mati kelaparan dan mati kena penyakit, padahal 


Transfusi Darah: Telaah Fiqhiyyah 69 


mampu menolongnya adalah merupakan tindakan melanggar 
syariat. Demikian pula, walaupun manusia pernah saling 
memusuhi, saling membenci, tetapi pada suatu saat harus ada 
tolong menolong karena manusia hidup tak mungkin sendiri- 
an atau hanya satu komunitas belaka. Maka donor darah harus 
dalam bentuk tolong menolong, bukan dengan cara komersial 
atau diperjualbelikan. 


D. Transfusi Darah sebagai Bantuan untuk Kehidupan 

Memelihara kehidupan apapun namanya dari makhluk 
di bumi ini merupakan keniscayaan, dan merupakan tindakan 
terpuji. Allah subhanahu wa ta'ala berfirman dalam Surah al- 
Ma'idah/5: 32 sebagai berikut: 


MBS SS HG ITN MJ Se 


Ee ya P oto ME Ag KD ee < AE . 7 
Lilla Ge ee ol Ja LE II AA 


LP Pp 4 A A yore A pe PANEN AN, CAS Are 
reales SSA AS ae Td; Wala SNN 


A aB DA | eee 
oie 2S oN ENS ISG 


Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, bahwa 
barang siapa membunuh seseorang, bukan karena orang itu membunuh orang 
lain, atau bukan karena berbuat kerusakan di bumi, maka seakan-akan 
dia telah membunuh semua manusia. Barang siapa memelihara kehidupan 
seorang manusia, maka seakan-akan dia telah memelihara kehidupan semua 
manusia. Sesungguhnya Rasul Kami telah datang kepada mereka dengan 
(membawa) keterangan-keterangan yang jelas. Tetapi kemudian banyak di 
antara mereka setelah itu melampaui batas di bumi. (al-Ma'idah/ 5: 32) 


Ayat ini semula ditujukan kepada Bani Israil, karena memang 
begitulah perilaku mereka sampai saat ini sebagaimana dapat di- 
saksikan, tetapi juga dapat ditujukan kepada seluruh umat ma- 
nusia, termasuk di dalamnya umat Islam yang tidak “peduli” 


kepada orang lain. Sebenarnya ungkapan bagaikan membunuh 
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semuanya, bukan berarti manusia itu semuanya. Ungkapan ini 
menunjukkan betapa tercelanya pembunuhan itu. Demikkian 
pula dengan ungkapan seolah-olah menghidupkan manusia 
semuanya. Inipun menunjukkan betapa terpujinya orang yang 
membela kehidupan dengan berbagai macam cara yang diguna- 
kan, termasuk perlunya memelihara keberlangsungan kehidupan 
dengan cara pengobatan itu. 

Makhluk manusia adalah makhluk yang dimuliakan Allah 
subhanahu wa ta'ala, seperti disebut pada Surah al-Isra'/16: 70, 
yang secara jelas menyatakan, “Dan sesungguhnya, Kami (Allah) 
memuliakan anak-cucu Adam’. Bila Allah memuliakan, maka ma- 
nusia sudah semestinya memuliakannya. 

Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam dalam suatu sabdanya 
menyebutkan bahwa ada tiga kelompok orang yang tidak akan 
diampuni Allah dosanya setelah perbuatan syirik, yaitu: 


Bo Side Aa 29555 Aah py a NE 
Ra Sl ola) “Se oa of 4 rane gls teas IO 
10 (Oa 3 oF cpl wheels 


Ada tiga kelompok orang yang yang tidak akan diperhatikan Allah pada 
Hari Kiamat dan tidak dibersihkan dosanya dan bagi mereka siksa yang 
pedih. (Diantaranya) seorang lelaki yang memiliki sisa air di jalan dan tidak 
memberikannya kepada Ibnu Sabil, (Riwayat al-Bukhari, Muslim dan 
Ashabus-sunan dari Abu Hurairah) 


Dengan hadis ini berarti menolong kehidupan manusia, 
walau dengan seteguk air yang menyelamatkan nyawanya akan 
mendapat pahala yang besar dan orang yang tidak peduli pada 
orang lain, apalagi Ibnu Sabil akan mendapat murka Allah, 
yaitu dengan mendapat siksa Allah. Salah satu yang membantu 
kehidupan adalah bersedekah dengan air, sebagaimana dijelaskan 
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oleh hadis di bawah: 


7 707 


mye ed JE ae Ip plea ale IE ajan AA Ka 


Ga ai a PN US peal aa SN Joti Gal Cir ig ee 


Oe Be ag Ge Bee Be A BIRO 2 Bos E A ee aw Boe of 

gery UNG a) Saki a) atl (Sb CUS) KS D at, Kah 

pln ol yy) Jarl dbs AS ISS JW AN pile Sia 
11 p+ | 
Car ae 


Ketika seorang laki-laki sedang melakukan perjananan, dia amat haus. Lalu 
ia menemukan sebuah sumur dan meminum airnya dan meminum airnya. 
Setelah ia keluar, ia mendapati seekor anjing yang menjulurkan lidahnya dan 
menjilat-jilat tanah yang berair karena kehausan. Laki-laki tersebut berkata, 
anjing ini sangat haus seperti yang tadi aku rasakan’. la kemudian turun 
lagi ke sumur dan memenuhi sepatunya dengan air, kemudian ia menggigitnya 
sampai ada yang tumpah. (Setelah di atas) ia memberi minum anjing itu. 
Maka Allah berterima kasih dan mengampuni dosa orang itu. Para sahabat 
bertanya, Apakah membantu binatang mendapat pahala? Rasul menjawab, 
Pada setiap bantuan air kepada makhluk hidup ada pahala. (Riwayat 
Muslim dari Abu Hurairah) 


Kemudian, orang yang secara sengaja membuat rasa lapar 
pada binatang pun dengan cara tidak memberi makan dan mi- 
num akan medapat siksa Allah, seperti pada hadis berikut: 


WAR oe V5) Gs EEG La LS EG he SM saji 
of apt? o siR AWANG P er 202 4 2 P 

alay) l ah oe JSE WS i NG Upi 3 ng 
Cat op all eg Sel 


Disiksa seorang perempuan karena kucing yang ditahannya sehingga mati 
kelaparan, maka ia masuk neraka. Ia tidak memberinya makan dan mi- 
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num ketika dikurung, ia juga tidak membiarkan kucing itu lepas sehingga 
bisa makan serangga di tanah. (Riwayat al-Bukhari dan Muslim dari 
‘Abdullah bin Umar) 

Memberi kesempatan kepada makhluk untuk hidup akan 
mendapatkan pahala besar, dan membantu pun merupakan 
pahala besar pula. Jadi, manusia mesti memiliki sifat kemanusiaan 
yang memberi rahmat bagi sekalian alam. Maka atas dasar itu, 
membantu dengan darah dalam bentuk transfusi lebih dari 
hanya sekedar memberi makanan. Memang persoalan masih 
tersisa. Bagaimana hukum memberi bantuan darah pada orang 
lain? Karena ini merupakan kasus yang tidak pernah terjadi pada 
zaman nabi dan sesuatu yang berkaitan dengan darah, apalagi 


jual beli darah diharamkan oleh agama. 


E. Kedudukan Hukum Transfusi Darah 
1. Ayat-ayat Al-Qur'an: 

Sebagaimana disebutkan di atas bahwa transfusi ada kaitan- 
nya dengan masalah fighiyah. Setiap muslim wajib menyelamat- 
kan nyawanya, baik dengan berbagai macam cara pengobatan, 
dan jenis obat-obatan. Bahkan, boleh mengunakan barang yang 
diharamkan sebagai obat apabila sangat diperlukan. Begitu juga 
boleh memakan makanan atau minuman yang diharamkan dalam 
kondisi darurat. Dalam Islam, menyelamatkan nyawa, tidak ha- 
nya berkaitan dengan pengobatan, tetapi juga dengan memeli- 
hara kestabilan tubuh agar tidak kekurangan makanan dan mi- 
numan yang tentunya berkaitan dengan kestabilan peredaran 
darah. Dalam Al-Qur'an banyak penjelasan tentang hal ini, an- 
tara lain terdapat dalam Surah al-Bagarah/2: 173, al-Ma'idah/ 5: 
3, al-An‘am/6: 119 dan 145, dan an-Nahl/16: 115 

Es A a | se an 
sa JA SANA AE AN 


Go AAA A AN AAA a 
Men ge al Ola pel Ya YG Elo po lao) 
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Sesungguhnya Dia hanya mengharamkan atasmu bangkai, darah, daging 
babi, dan (daging) hewan yang disembelih dengan (menyebut nama) selain 
Allah. Tetapi barang siapa terpaksa (memakannya), bukan karena meng- 
inginkannya dan tidak (pula) melampaui batas maka tidak ada dosa bagi- 
nya. Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. (al-Bagarah/2: 
173) 


Sementara itu, dalam Surah al-Ma'idah/5: 3 disebutkan: 


KE an E JANG, innia fe cap 
Are Inna sa “LN NGANG 
WERNI FEN SRAM Gak Nj ca de 


ra, 2 san! A are cay ayes oS Of PG Ar A 
ole he 5 GSS eis (sd aa Ae 5 oy 
Pt PARAN ag? KG 2 SA we 

pee Ie Bi Ut 2d TANI KARST eo 


» SGA 
EA 


Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, dan (daging) 
hewan yang disembelih bukan atas (nama) Allah, yang tercekik, yang 
dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kecuali 
Jang sempat kamu sembelih. Dan (diharamkan pula) yang disembelih untuk 
berhala. Dan (diharamkan pula) mengundi nasib dengan azlam (anak 
panah), (karena) itu suatu perbuatan fasik. Pada hari ini orang-orang kafir 
telah putus asa untuk. (mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu 
takut kepada mereka, tetapi takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah Aku 
sempurnakan agamamu untukmu, dan telah Aku cukupkan nikmat-Ku 
bagimu, dan telah Aku ridai Islam sebagai agamamu. Tetapi barang siapa 
terpaksa karena lapar bukan karena ingin berbuat dosa, maka sungguh, 
Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. (al-Ma'dah/5: 3) 


Kesempurnaan Islam bukan hanya dari aspek akidah, tetapi 
juga dari aspek muamalah, seperti kaitannya dengan makanan. 
Pada awal ayat, urusan makanan diatur secara ketat dengan 


disebutkannya makanan yang haram dimakan. Tetapi di akhir 
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ayat dinyatakan bahwa tidak selamanya kehidupan ini nor- 
mal, terkadang manusia mengalami kesulitan dan berada pada 
masa paceklik (kekurangan makanan bahkan minuman). Dalam 
kondisi ini Allah memberikan keringanan kepada manusia dalam 
mengosumsi makanan. 


Pada Surah al-An‘am/6: 119 dan 145 Allah berfirman, 


G It BH Ah > 9. WA 
aya ea oe jé Tm 
ALL gA A aga P Ae 
Dan mengapa kamu tidak man memakan dari apa (daging hewan) yang 
(ketika disembelih) disebut nama Allah, padahal Allah telah menjelaskan 
kepadamu apa yang diharamkan-Nya kepadamu, kecuali jika kamu dalam 
keadaan terpaksa. Dan sungguh, banyak yang menyesatkan orang dengan 
keinginannya tanpa dasar pengetahuan. Tuhanmu lebih mengetahui orang- 
orang yang melampaui batas. (al-An‘am/6: 119) 


Lae LA Gi TING CA Aras Ge 
CE KI LE el ICA GIT BAIT 5 
Ana PANGAN aes Je AA 


Ka AO SETS ps 


Katakanlah, “Tidak kudapati di dalam apa yang diwahyukan kepadaku, 
sesuatu yang diharamkan memakannya bagi yang ingin memakannya, ke- 
cuali daging hewan yang mati (bangkai), darah yang mengalir, daging babi 
— karena semua itu kotor— atau hewan yang disembelih bukan atas (nama) 
Allah. Tetapi barang siapa terpaksa bukan karena menginginkan dan tidak 
melebihi (batas darurat) maka sungguh, Tuhanmu Maha Pengampun, Maha 
Penyayang. (al-An‘am/6: 145) 


Sementara itu pada Surah an-Nahl/16: 115 disebutkan pula 
yang mirip dengan Surah al-Baqarah di atas, sebagai berikut: 
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Pa KOK LAMA) Pn BAN te 


gedah KA Jaa pj pally ana) ep bad) 
Ayas NGO ENG 210765 25 AA 


Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan atasmu bangkai, darah, dag- 
ing babi dan (hewan) yang disembelih dengan (menyebut nama) selain Allah, 
tetapi barang siapa terpaksa (memakannya) bukan karena menginginkannya 
dan tidak (pula) melampani batas, maka sungguh, Allah Maha Pengampun, 
Maha Penyayang. (an-Nahl/16: 115) 


Inti dari ayat ini berkaitan dengan makanan yang diharam- 
kan mengkonsumsinya. Namun, Syariat Islam sebagai syariat 
yang fleksibel dalam berbagai aspek, membolehkan memakan 
atau mengunakan makanan tersebut dalam keadaan tertentu 
asalkan tidak melebihi batas tertentu, sehingga dalam kasus ke- 
terpaksaan (idtirar). Termasuk dalam hal ini penggunaan darah 
manusia untuk pengobatan, dimana metode pengobatan lain ti- 


dak bisa lagi digunakan. 


2. Kaidah-kaidah Fighiyah 
Para Fugaha sudah sejak awal menyusun kaidah-kaidah 

fighiyah, bahkan ada yang disebut dengan al-Qawa id al-Khamsah", 

kaidah-kaidah yang lima, sementara yang berkaitan dengan 

kedaruratan ini antara lain: 

a. Jl ya, Bahaya itu harus dihilangkan. 

b. GAN Jig VAN, Bahaya itu tidak boleh dihilangkan dengan 
bahaya lain. 

Ce BA ee! Musa, Keterpaksaan membolehkan yang diha- 
ramkan. 

d. ú RA Tn oi cah ú, Apa yang dibolehkan karena keterpaksa- 
an, diukur dengan ukurannya. 

e. de NG Ae Uh IE RSI, Kebutuhan itu menempati 


kedudukan keterpaksaan baik secara umum maupun khusus . 
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f£ ge Uy 42 ú, Tidak boleh membuat bahaya (pada diri sendiri) 
dan tidak boleh membuat bahaya (pada orang lain) 


Kaidah-kaidah fikih tersebut sebagai landasan teori yang 
berkaitan dengan bolehnya melakukan transfusi darah untuk pe- 
nyelamatan orang yang mengalami sakit tertentu, serta bolehnya 
mendonorkan, mensedekahkan darahnya bagi para donor, baik 
langsung maupun tidak langsung, yaitu lewat Bank Darah”. 
Al-Qur'an ketika menyatakan idirar (keterpaksaan), menggu- 
nakan dua macam ungkapan, seperti udiurra dan udturirtum yang 
semuanya mengacu pada unsur keterpaksaan. Atas dasar ini para 
ahli menyusun kaidah fighiyah dalam rangka memudahkan as- 
pek-aspek metodologi, sehingga menjadi dasar pijakan bagi para 
mujtahid. 


F Kedudukan Donor Darah 
1. Muslim 

Di sini akan dikemukakan beberapa pendapat ulama yang 
berkaitan dengan transfusi darah kepada non-Muslim. Dalam 
Masail Fighiyah: Kapita Selekta Hukum Islam, karya Masyfuk 
Zuhdi, dinyatakan sebagai berikut: “Penerima sumbangan 
darah tidak disyaratkan harus sama dengan donornya mengenai 
agama/kepercayaan, bangsa/suku bangsanya, dan sebagainya. 
Karena menyumbangkan darah dengan ikhlas termasuk amal 
kemanusiaan yang sangat dihargai dan dianjurkan (recommended/ 
mandub), oleh Islam sebab dapat menyelamatkan jiwa manusia. 
(al-Ma'idah/5: 32). 

Jadi, boleh saja mentransfusikan darah seorang Muslim 
untuk seorang non Muslim (Katolik, Hindu, Budha, dan se- 
bagainya), dan sebaliknya demi menolong dan memuliakan/ 
menghormati harkat dan martabat manusia (human dignity). Se- 
bab Allah sebagai Khalig alam semesta termasuk manusia berke- 


nan memuliakan manusia, sebagaimana dalam firman-Nya pada 
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Surah al-Isra'/17: 70. Pernyataan beliau ini agaknya berbeda 
dengan sebagian ulama yang membedakan non-Muslim menjadi 
harbi dan zimmi atau yang selama ini ada ta‘ahud antara negera- 


negara Muslim dan non-Muslim, sebagai berikut ini. 


2. Non - Muslim 

Non-Muslim terdiri atas dua kelompok, yaitu yang zimmi 
dan harbi. Dalam Fatwa Ulama Baladil Haram: Fatawa Syariyyah 
Ji Masa'il Ashriyah, yang dikompilasi dan diedit oleh Dr. Khalid 
bin Abdirrahman al-Juraisi, dinyatakan sebagai berikut: “Di- 
larang memperjuabelikan darah sesuai dengan hadis Rasulullah 
sallallahu ‘alaihi wa sallam, dari suatu hadis yang diterima dari Abu 
Juhaifah, sebagai berikut: Suatu waktu aku melihat ayah membeli 
alat bekam. Maka aku melihat alat bekamnya itu dan dipatahkan. 
Aku bertanya tentang itu, lalu belau menjawab, “Suatu waktu Ra- 
sulullah sallallahu “alaihi wa sallam melarang menjual darah, an- 
jing, (mengambil) hasil usaha amat (hamba sahaya) dan melaknat 
yang bertato, yang diminta membuat tato, memakan riba, me- 
wakilkan (mengambil) riba, dan melaknat potografer (HR. al- 
Bukhari dan Muslim. Dalam kitab a/-Fath al-Bari yang dimaksud 
dengan Pengharaman menjual darah itu adalah seperti haramnya 
menjual bangkai dan babi dan itu adalah haram secara ijmak. Di- 
maksud dengan bai u ad-dam, ialah mengambil upahnya”. Kemu- 
dian berkaitan dengan donor darah yang selanjutnya diberikan 
kepada seorang non-Muslim yang sakit, maka tidak dibenarkan 
diberikan kepada seorang yang memusuhi Islam, karena wajib 
membunuhnya dan tidak boleh membantunya untuk hidup di 
dunia ini, bukan harus dibunuh. Adapun kepada mereka yang 
kafir zimmi dan adanya perjanjian degan kaum Muslimin, maka 
itu dibolehkan membantunya”. Selanjutnya diterangkan pula 
sebagai berikut: “Apabila sesorang sakit dan tidak ada lagi cara 


untuk menyembuhkannya kecuali harus dengan transfusi darah, 
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maka hukumnya boleh sekalipun berbeda agama. Adapun kafir 
harbi, maka dirinya tidak dijamin keselamatannya, maka tidak 
boleh menolongnya, malahan mesti dibiarkan meninggal, ke- 
cuali bila ditawan. Dalam kondisi ini, Pemimpin Islam (Kepala 
Negara) atau wakilnya (komandan perang atau wakilnya) harus 
bertindak sesuai dengan kemaslahatan kaum Muslimin, yaitu di- 
bunuh, dijadikan tawanan, atau diamankan atasnya dan diterima 
tebusannya, baik dari dirinya atau dari pemimpinnya (negara- 


nya)”. 


G. Kesimpulan 

Keharusan memelihara kesehatan yang selanjutnya memeli- 
hara jiwa diupayakan manusia sampai saat ini dengan melakukan 
berbagai macam cara pengobatan. Bila yang halal sudah tidak di- 
dapatkan, maka Agama memberikan kelonggaran menggunakan 
yang haram dengan batas-batas tertentu. Dalam kasus pengo- 
batan modern untuk mempercepat penyembuhan adalah de- 
ngan jalan transfusi darah bila memang penyakit atau penderita 
memerlukan pasokan darah karena sakitnya memerlukan darah 
banyak dan cepat. 

Transfusi darah atau naglud-dam adalah model penyembu- 
han secara modern. Transfusi memiliki kaidah-kaidah ilmiah 
yang sudah dibuktikan keberhasilannya dan dianggap cara yang 
paling efektif untuk memulihkan kondisi penderita. Namun 
demikian, beberapa kaidah yang perlu dicermati ialah kepada 
siapa donor itu diberikan dan siapa penerimanya. Donor meru- 
pakan amal kebaikan yang tidak dipungkiri nilainya, dan dalam 
Islam termasuk bagian dari ta'awun serta sedekah. Oleh karena 
itu, pendonor darah dilarang memperjualbelikan darahnya dan 
menerima upah. 

Di dunia saat ini dibentuk lembaga-lembaga pengumpul 
para donator darah, baik melalui organisasi yang disebut PMI 
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maupun Bank darah yang selalu siap mensuplai darah pada 
para penderita. Bantuan darah harus bersifat sukarela dan tanpa 
pamrih apapun kecuali menolong orang. Mendonorkan darah 
dapat dikatakan sebagai sedekah. Wallahu a'lam bis-sawab.|| 
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RELASI ANTARA ULAMA DAN UMARA 


RELASI ANTARA ULAMA DAN UMARA 


Relasi atau hubungan antara ulama dan umara adalah hal yang 
sangat penting, karena kedua komponen kelompok masyarakat 
ini sangat besar peran mereka dalam kehidupan dan pertum- 
buhan masyarakat. Al-Qur'an dalam ayat-ayatnya pada berbagai 
surah telah memberi isyarat dan petunjuk bagaimana ulama dan 
umara menjaga peran mereka di masyarakat dan negara dengan 
baik, seperti pada Surah Fatir/35: 28, Surah an-Nisa'/4: 59, 
Surah Sad/38: 26, Surah al-An‘am/6: 156 dan lain-lain. Berikut 
ini akan dijelaskan satu persatu. 
1. Surah Fatir/35: 28 

Sad ARCS AE CNG Bab ls 

GAL sor, 


BA KANA A 


Dan demikian (bula) di antara manusia, makhluk bergerak yang bernyawa 
dan hewan-hewan ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan jenis- 
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nya). Di antara hamba-hamba Allah yang takut kepada-Nya, hanyalah para 
ulama. Sungguh, Allah Mahaperkasa, Maha Pengampun. (Fatit/35: 28) 


2. Surah an-Nisa'/4: 59 
Kaanan Ea ce Ae ASS ay (ee AN 2 LAK 
sen REG KAI SEN AB FAN GAN 
2o RI 2 A0 Gor ye 17 AN Ai P3 3,4, E PA NA oA Bc 
WEES FE ys SVL h SEF AISA aul Toss 
Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul (Mu- 
hammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. Kemudian, 
Jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada 
Allah (Al-Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu beriman kepada 
Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu, lebih utama (bagimu) dan lebih 
baik akibatnya. (an-Nisa'/4: 59) 


3. Surah Sad/38: 26 


T Bc 42, 02.4702 BE SENA Ar 5 2 
SN ga A AE NA IR 

MA TEN A NG BN TPL KAN 
MA Na Jaa Se Giles ING Jaa 
(Allah berfirman), “Wahai Dawud! Sesungguhnya engkau Kami jadikan 
khalifah (penguasa) di bumi, maka berilah keputusan (berkara) di antara 
manusia dengan adil dan janganlah engkau mengikuti hawa nafsu, karena 
akan menyesatkan engkau dari jalan Allah. Sungguh, orang-orang yang sesat 
dari jalan Allah akan mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan 
hari perbitungan.” (Sad/38: 26) 


4. Surah al-An‘am/6: 165 


A DA NU PAL ae aad Roan LT op, KI p KA Wo WA 
a Hn JAN BP OY eee yas "ar SN gh 
L RoI ZEGA E 12% be 5 An DSA vee, 

fon A9 las an Ol SOILS 
Dan Dialah yang menjadikan kamu sebagai khalifah-khalifah di bumi dan 
Dia mengangkat (derajat) sebagian kamu di atas yang lain, untuk, mengu- 
Jimu atas (karunia) yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu 
sangat cepat memberi bukuman dan sungguh, Dia Maha Pengampun, Maha 
Penyayang. (aAl-Anam/6: 165) 
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A. Pengertian dan Fungsi Ulama dan Umara 

Pada Surah Fatir/35: 28 Allah menerangkan bahwa di dunia 
ini, terdapat manusia yang sekian banyaknya, juga binatang- 
binatang melata yang ada di bumi, baik binatang liar di hutan- 
hutan maupun binatang ternak, semuanya berbeda-beda dan 
bermacam-macam jenis dan warna kulitnya. Di antara itu semua, 
maka hanya para ulama sajalah dari hamba-hamba Allah yang 
takut kepada-Nya. Selain ulama tidak ada yang memiliki kesadar- 
an yang tinggi dan pribadi yang takwa kepada Allah subhanahu wa 
ta'ala sebagaimana ulama, yaitu kelompok manusia yang sadar 
pada eksistensi dan tugas serta fungsinya. 

Kata ulama berasal dari kata kerja (f7) ‘alima ya lamu “iman, 
artinya mengetahui. ‘4/m ialah orang yang mengetahui atau ber- 
ilmu, dan bentuk jamak dari “dlim ialah ‘ulama’. Menurut Ibnu 
“Abbas arti ulama dalam ayat ini ialah orang-orang yang menge- 
tahui bahwa Allah adalah Maha Kuasa atas segala sesuatu.' 
Penjelasan lebih lanjut tentang arti ulama menurut Ibnu Abbas 
sebagaimana disampaikan oleh Ibnu Abi ‘Amrah dari ‘Ikrimah, 
ialah hamba-hamba Allah yang ‘alm atau mengetahui tentang zat, 
sifat-sifat dan kekuasaan Allah, taat kepada-Nya dan tidak pernah 
menyekutukan-Nya, hanya menghalalkan yang dihalalkan Allah 
dan mengharamkan yang diharamkan Allah, selalu menjaga dan 
melaksanakan perintah-perintah-Nya, serta yakin bahwa nanti 
di akhirat akan bertemu dengan-Nya yang akan menghisab atau 
mengadili seluruh amal perbuatan manusia. Karena itulah para 
ulama selalu takut pada Allah subhanahu wa ta'ala.” 

Menurut ayat ini hanya ulama atau orang-orang mengetahui 
atau berilmu sajalah yang takut kepada Allah, sedangkan yang 
lain tidak takut, karena memang tidak tahu siapa dan bagaimana 
Allah Sang Maha Pencipta itu. Apalagi binatang melata, binatang 
liar ataupun binatang ternak, manusia pun ada yang tidak sadar 


bahwa dia diciptakan Allah, ada yang mengira bahwa dia terjadi 
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dengan sendirinya. Tetapi ulama mengetahui betul bahwa dirinya 
dan seluruh alam ini semuanya adalah makhluk, yaitu diciptakan 
oleh suatu Zat yang Maha Kuasa dan Maha Perkasa, yaitu Allah 
subhanahu wa ta'ala. Pada akhir ayat ini dinyatakan bahwa Allah 
adalah Maha Perkasa tetapi juga Maha Pengampun, artinya 
kekuasaan Allah memang sangat besar dan mutlak, tetapi juga 
Allah mengampuni orang-orang yang bertobat dan kembali 
kepada-Nya. 

Kata Ulama dan umara keduanya adalah Bahasa Arab yang 
kini sudah masuk dalam kosa kata Bahasa Indonesia. Dalam 
Kamus Umum Bahasa Indonesia (KUBI) disebutkan bahwa ulama 
ialah orang yang ahli tentang agama Islam.” Sedangkan umara 
dalam KUBI disebutkan sebagai pemimpin pemerintahan." 

Dalam bahasa aslinya yaitu Bahasa Arab, lafal wmara’ 
adalah bentuk jamak dari amir, artinya orang yang menyuruh 
atau memberi perintah. “Umar bin al-Khattab sebagai khalifah 
kedua (13-23 H atau 634-644 M) dari Khulafaurrasyidin, juga 
disebut Amirul Mukminin, artinya yang memegang kekuasaan 
atau pimpinan orang-orang mukmin. Gubernur atau walikota di 
kota-kota besar di Saudi Arabia biasa disebut amir, seperti Amir 
Madinah, Amir Makkah, Amir Jeddah, Amir Riyadh dan lain- 
lain. Tetapi dalam Al-Qur'an tidak terdapat istilah amir atau pun 
umard'. Beberapa istilah yang dipergunakan Al-Qur'an yaitu uli/ 
amri seperti pada Surah an-Nisa'/4: 59, atau khalifah seperti pada 
Surah Sad/38: 26, dan bentuk jamaknya yaitu khala'if seperti 
pada Surah al-An‘am/6: 165. 

Pada Surah an-Nisa'/4: 59, Allah memerintahkan kepada 
seluruh orang yang beriman, supaya taat kepada Allah dan 
taat kepada Rasul, serta kepada 4/// amri, yaitu para pemimpin 
pemerintahan kita. Taat kepada Allah ialah dengan mengikuti 
petunjuk-petunjuk-Nya dalam Al-Qur'an, dan taat kepada 
Rasul yaitu mengikuti petunjuk dan contoh-contohnya yang ada 
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dalam Hadis atau Sunnah Rasul. Selanjutnya 4/// amri yaitu yang 
memegang urusan kita, juga wajib kita taati perintah-perintah 
dan ketentuannya, selama perintah-perintah dan ketentuan itu 
sejalan atau tidak bertentangan dengan perintah-perintah dan 
ketentuan Allah dan Rasul, selama perintah dan ketentuan w// 
amri atau penguasa itu sejalan atau tidak bertentangan dengan 
Al-Qur'an dan Hadis Nabi. Sedangkan jika perintah ulul amri 
bertentangan dengan petunjuk Al-Qur'an, kita tidak boleh taat, 
karena kita dilarang taat kepada makhluk dalam hal yang melawan 
perintah Allah, sebagaimana Hadis Nabi yang diriwayatkan oleh 


Imam Ahmad: 
cp Olas a ily SG a aes 3 Glas BL Y 
(an 


Tidak ada (kewajiban) taat kepada makhluk dalam hal maksiat (melawan 
ketentuan) Allah yang Maha Suci dan Maha Tinggi. (Riwayat Ahmad 
dari Imran bin Husain) 


Umat Islam wajib taat kepada UW Amri jika perintah UX Amri 
sejalan, atau tidak bertentangan dengan perintah dan ketentuan 
Allah dan Rasul, tetapi jika bertentangan dengan Al-Our'an dan 
Hadis Nabi, seperti misalnya ada aturan kerja yang melarang salat 
Jum'ah atau salat-salat Fardu lainnya, atau jika ada aturan yang 
membolehkan pencurian, perzinaan, minum minuman keras, 
maka tidak wajib ditaati. 

Dalam Tafsir al-Maragi diterangkan bahwa UH Amri 
mempunyai pengertian yang luas, yaitu meliputi Uward' (para 
Amit), Hukama' (para Hakim), Ulama' (para ahli Agama), dan 
juga para komandan militer. Juga termasuk semua ketua dan 
pemimpin masyarakat yang selalu dimintai untuk menyelesaikan 
berbagai masalah dan perlindungan, baik dalam hal perdagangan, 


industri, pertanian, transportasi dan lain sebagainya.” Pada ayat 
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tersebut selanjutnya diterangkan bahwa jika terdapat perbedaan 
pendapat antara sesama umat Islam, atau pun antara pemimpin 
dan rakyat yang dipimpinnya, maka harus dikembalikan kepada 
dalil-dalil yang ada dalam Al-Our'an dan Hadis, misalnya dengan 
menganalogikan atau menggiyaskan dengan dalil-dalil yang ada 
dalam Al-Our'an dan Hadis Nabi. 

Hal ini menunjukkan bahwa dalil-dalil dalam Al-Our'an dan 
Hadis Nabi harus selalu menjadi pedoman yang wajib ditaati, 
jika kita betul-betul beriman kepada Allah dan kepada Hari 
Akhir, karena pada hari kebangkitan (yaumul-ba's) itu, kita semua 
harus mempertanggungjawabkan semua amal perbuatan dan 
kebijaksanaan kita. Pada akhir ayat ini disebutkan bahwa itulah 
jalan yang terbaik dan paling aman bagi kita semua, bagi para 
pemimpin maupun rakyat yang dipimpinnya. 

Pada Surah Sad/38: 26 Allah berfirman kepada Nabi Daud: 
wahai Daud, Kami telah menjadikan kamu sebagai khalifah yaitu 
penguasa atau pemimpin di muka bumi. Nabi Daud selain seorang 
Rasul Allah juga seorang raja, penguasa dan menjadi pemimpin 
di kalangan rakyatnya. Daud selain seorang Nabi juga pemimpin 
pemerintahan pada saat itu di Yerusalem. Maka Allah menyuruh 
Nabi Daud memberi keputusan kepada rakyatnya dengan 
benar dan secara adil, serta tidak boleh membuat keputusan 
dengan mengikuti hawa nafsunya, karena mengikuti hawa 
nafsu membuat orang menyimpang dari jalan Allah yang benar. 
Mengikuti hawa nafsu dapat menyesatkan dirinya, dan orang 
yang sesat pasti akan mendapat azab yang berat, karena dia telah 
lupa akan adanya yaumul-hisab, yaitu hari pengadilan di akhirat 
nanti, di mana semua orang harus mempertanggungjawabkan 
semua amal perbuatannya ketika di dunia.’ 

Sebetulnya bukan hanya Nabi Daud yang dijadikan khalifah 
atau pemimpin, tetapi semua orang mukmin juga diberi kesem- 


patan untuk menjadi pemimpin di lingkungan dan masyarakat- 
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nya. Firman Allah dalam Surah al-An‘am/6: 165 menerangkan 
bahwa Allah memberi peluang kepada kita semua untuk men- 
jadi pemimpin pemerintahan atau penguasa di muka bumi, se- 
cara bertingkat-T @ngkat, ada pemimpin tingkat tinggi, tingkat 
mene-ngah, dan ada pemimpin tingkat rendah. Itu semua untuk 
meng-uji apakah kita dapat menerima dan melaksanakan am- 
anat kepemimpinan tersebut, atau tidak dapat melaksanakannya. 
Sungguh Allah subhanahu wa ta'ala sangat cepat siksa-Nya terha- 
dap orang yang lalai dan tidak serius melaksanakan amanat terse- 
but. Tetapi Allah juga Maha Pengampun dan Maha Penyayang 
terhadap orang-orang yang sudah berusaha dan bekerja keras, 
meskipun hasilnya belum maksimal." 

Demikian pengertian ulama dan umara, yang dalam Al- 
Qur'an menggunakan istilah wil amri atau khalifah, artinya adalah 
pemimpin pemerintahan atau penguasa di bumi. Adapun fungsi 
ulama adalah melanjutkan tugas-tugas para Nabi, yaitu melak- 
sanakan dakwah Amar Makruf dan Nahi Munkar, dengan ung- 
kapan sederhana yaitu mengajak masyarakat kepada kebaikan 
dan mengingatkan mereka untuk menghindari kejahatan dan 
keburukan. Sedangkan tugas umara ialah memimpin, mengatur 
dan membuat ketentuan-ketentuan dan peraturan perundang- 
undangan di masyarakat. Jadi fungsi ulama dan umara hampir 
sama yaitu memimpin masyarakat kepada jalan yang benar, 
memelihara ketertiban dan menjaga keamanan mereka dari ber- 


bagai tindak kejahatan dan kerusakan. 


B. Kepemimpinan Ulama dan Umara 

Pada dasarnya fungsi ulama dan umara adalah memimpin 
masyarakat supaya berkehidupan baik, sejahtera dan berkema- 
juan. Oleh karena itu masyarakat memandang ulama maupun 
umara sebagai pemimpin. Umara sebagai pemimpin formal, arti- 


nya secara resmi, para pejabat dan pemimpin pemerintahan di 
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berbagai tingkatan ini adalah pemimpin-pemimpin yang wajib 
ditaati. Warga negara maupun penduduk suatu negeri yang ti- 
dak taat pada pemimpin pemerintahan ini dikenakan sanksi dan 
hukuman, berdasarkan ketetapan undang-undang yang berlaku. 
Sedangkan ulama dikatakan sebagai pemimpin non formal, yaitu 
pemimpin yang tidak resmi bagi masyarakat yang banyak ditaati 
perintah dan ketentuannya. Tetapi ulama sebagai pemimpin ti- 
dak resmi bagi warga masyarakat, tidak dapat memaksakan pe- 
rintahnya untuk ditaati. Yang tidak taat kepada ulama tidak dapat 
dihukum, melainkan hanya mendapat sanksi moral dan mungkin 
sanksi sosial. 

Orang-orang yang tergabung dalam kelompok ulama dan 
umara adalah pemimpin masyarakat dan pemimpin pemerintah- 
an. Di kalangan masyarakat Indonesia dikenal istilah pemimpin 
formal dan pemimpin non formal.” Tetapi pada kenyataannya 
tidak semua ulama dan tidak semua umara berjiwa dan bersikap 
sebagai pemimpin. Dalam teori kepemimpinan sering dikatakan 
adanya tiga teori, yaitu : 

1. Teori Genetik, yang mengatakan bahwa pemimpin itu adalah 
bakat atau pembawaan seseorang sejak dari lahir, istilahnya 
yaitu /eaders are born and not made (pemimpin adalah dilahirkan, 
bukan hasil pendidikan). 

2. Teori Sosial, yang merupakan lawan dari teori pertama, dan 
mengatakan /eaders are made and not born (pemimpin adalah hasil 
dari pendidikan dan latihan, bukan bakat yang dibawa sejak 
lahir). 

3. Teori Ekologis, yang merupakan penyempurnaan kedua teori 
di atas. Teori ini mengatakan bahwa seseorang dapat menjadi 
pemimpin yang baik apabila punya bakat dan kemudian dikem- 
bangkan melalui pendidikan yang teratur dan latihan-latihan. 

Oleh karena itu orang-orang yang memposisikan dirinya 


sebagai ulama dengan belajar secara mendalam ilmu-ilmu Agama 
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Islam, belum tentu mempunyai bakat kepemimpinan yang 
dibawa sejak lahir. Juga tidak semua ulama pernah mengikuti 
pendidikan kepemimpinan dan latihan-latihan kepemimpinan 
secara intensif. Pendidikan kepemimpinan sampai saat ini lebih 
banyak diselenggarakan secara non formal, sehingga sifatnya 
tidak wajib melainkan hanya sukarela. 

Demikian pula orang-orang yang menjadi umara, belum 
tentu memiliki bakat kepemimpinan, dan atau mengikuti pen- 
didikan dan latihan-latihan kepemimpinan secara serius. Kedu- 
dukannya sebagai umara didasarkan pada pengangkatan dan 
surat keputusan pihak-pihak yang berwenang, yang tidak ada 
persyaratan perlunya yang bersangkutan telah melalui pendidi- 
kan atau latihan kepemimpinan. 

Dalam kinerjanya memang terbukti adanya perbedaan antara 
pemimpin dan bukan pemimpin. Bagan ini dapat menjelaskan 


perbedaan kinerja pemimpin dan bukan pemimpin. 


No. Pemimpin Bukan Pemimpin 
Memberikan inspirasi kepada Memberikan dorongan 
1. 
bawahan kepada bawahan 
Menyelesaikan pekerjaan dan Menyelesaikan pekerjaan dan 
2. 
mengembangkan bawahan mengorbankan bawahan 
Memberikan contoh kepada Menanamkan perasaan 
3; bawahan bagaimana melakukan | takut pada bawahan dan 
pekerjaan memberikan ancaman 
4. | Menerima kewajiban-kewajiban es Paan 
kepada orang lain 
Melimpahkan kesalahan 
AN k i 
Memperbaiki segala kesalahan gan . 
5. : dengan segala kekeliruan 
dan kekeliruan : 
dan penyimpangan- 
penyimpangannya 
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Bagaimana kualifikasi seorang pemimpin? Kualifikasi atau 
persyaratan untuk menjadi seorang pemimpin cukup banyak, 
antara lain ialah : 

1. Pendidikan yang luas, di atas rata-rata pendidikan anggota 
masyarakat biasa. 

2. Pemimpin yang baik adalah pemimpin yang mengetahui 

banyak hal. 

Kemampuan pemimpin harus berkembang secara mental. 

Selalu ingin tahu hal-hal baru. 

Memiliki kemampuan analisis. 

Memiliki daya ingat yang kuat. 


ot Oy. D 


Mempunyai kapasitas yang integratif, kemampuan menyatu 
bersama masyarakat, 


Memiliki keterampilan managemen dan berorganisasi. 


so p 


Mempunyai keterampilan mendidik dan memajukan ma- 
syarakat. 

10. Personalitas yang wajar dan obyektif dalam berfikir dan 
berpandangan. 

11. Bersikap pragmatis, mementingkan daya guna dan manfaat, 
dan tidak eksentrik. 

12. Mempunyai naluri dan mampu menentukan skala prioritas. 

13. Memiliki sikap sederhana dan tidak berlebih-lebihan. 

14. Memiliki sikap berani dalam bertindak dan mengambil 
keputusan. 

15. Bersikap tegas setelah memiliki perhitungan yang matang. 
Bagaimana petunjuk Al-Qur'an dalam hal ini? Beberapa ayat 

Al-Qur'an yang memberi isyarat dan petunjuk hal ini antara lain 

ialah Surah al-Ma'idah/5: 67 dan Surah Ali Imran/3: 159. 

1. Surah al-Ma'idah/5: 67: 


Sires AA ar | ae 4 x 
KG Ja ress siya 


Vere rer? 


2 5 (Ted or 
WAN SANA wll Ge At aie 
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Wahai Rasul! Sampaikanlah apa yang diturunkan Tuhanmu kepadamu. 
Jika tidak engkau lakukan (apa yang diperintahkan itu) berarti engkau ti- 
dak menyampaikan amanat-Nya. Dan Allah memelihara engkau dari (gang- 
guan) manusia. Sungguh, Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang 
kafir. (al-Ma'idah/5: 67) 


2. Surah Ali Imran/3: 159 


aa 22 neng one ak cea 3 Zu NAYA 


weg A ore oe > ews 


os SAM GK Paan 
AKAN 


Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah lembut 
terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan berhati kasar, tentu- 
lah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu maafkanlah mereka 
dan mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah dengan 
mereka dalam urusan itu. ) Kemudian, apabila engkau telah membulatkan 
tekad, maka bertawakallah kepada Allah. Sungguh, Allah mencintai orang 
Jang bertawakal. (Ali Imran/3: 159) 


Ayat 67 Surah al-Ma'idah ini sebagaimana ayat-ayat lain yang 
diturunkan sesudah Hijrah adalah kelompok ayat-ayat Madaniy- 
yah, banyak menerangkan secara rinci tentang perilaku yang baik, 
terutama perilaku Nabi yang perlu menjadi contoh bagi setiap 
muslim. Ayat 67 ini menerangkan perintah Allah kepada Nabi 
Muhammad sallallahu “alaihi wa sallam supaya menyampaikan 
semua yang diturunkan Allah subhanahu wa ta'ala kepada beliau 
meskipun terasa berat karena harus menghadapi besarnya tan- 
tangan. Hal ini menunjukkan bahwa Nabi Muhammad memang 
telah betul-betul dipersiapkan dengan berbagai kemampuan un- 
tuk menghadapi bermacam-macam tantangan, baik kemampuan 
retorika untuk menjelaskan berbagai masalah, latar belakang 


ilmu dan pengetahuan untuk mendukung pelaksanaan tugas, ke- 
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tahanan fisik dan mental, dan berbagai hal lain yang diperlukan. 
Kemudian ditegaskan bahwa jika Nabi tidak melaksanakan tugas 
ini, yaitu menyampaikan semua yang diterima dari Allah, maka 
berarti Nabi tidak menjalankan tugas kenabian dengan baik. 
Persiapan untuk Nabi memang betul-betul maksimal, ter- 
masuk Allah menjaga beliau jika ada orang-orang yang bermak- 
sud membunuh beliau." Dan pada akhir ayat diterangkan bahwa 
orang-orang kafir yang menentang beliau tidak akan mendapat 
petunjuk dari Allah, dan tentu saja juga tidak akan mendapat ke- 
menangan. Yang diperlukan ialah semangat yang tinggi, kemam- 
puan mengatur siasat dan strategi bersama orang-orang yang 
mendukung beliau dengan perlengkapan yang ada, dan tekad 
melaksanakan tugas tanpa kenal menyerah. Maka tidak ada jalan 
lain, Nabi harus maju terus dengan keberanian yang tinggi dalam 
perjuangan yang besar ini, memanfaatkan semua potensi dari diri 
beliau sendiri, dari para sahabat beliau, maupun dari lingkung- 
an alam sekitar. Nabi harus berani menghadapi tantangan apa 
pun dengan mempergunakan berbagai taktik dan strategi, dalam 
situasi perang maupun damai. Semua potensi ekonomi, politik, 
sosial dan budaya, harus dapat dimanfaatkan secara maksimal. 
Dan hasilnya sebagaimana kita lihat dalam sejarah, Nabi berha- 
sil dengan gemilang, sebelum beliau wafat pada usia 63 tahun, 
seluruh Jazirah Arabia dapat diislamkan. Perjuangan berikutnya 
dilanjutkan oleh para sahabat Nabi, dan juga tabi‘in dan Tabi‘ 
Tabi'in, sehingga Agama Islam berkembang ke seluruh dunia. 
Tentang bakat kepemimpinan Nabi dapat kita perhatikan 
dalam riwayat kehidupan beliau sebelum diangkat menjadi Nabi. 
Peristiwa Hi/ful Fudul, jatuhnya Hajar Aswad dan sengketa para 
tokoh masyarakat Ouraisy tentang siapa yang berhak meletakkan 
kembali Hajar Aswad ke tempat semula, gelar a/-Amin yang di- 
sandang beliau dari para pemuda Quraisy, ini semua menunjukkan 


bakat besar kepemimpinan beliau di masyarakat. Kemudian 
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melaksanakan niaga ke Syria dengan sukses dengan modal dari 
Khadijah yang kemudian menjadi istri beliau. Sehingga ketika 
beliau diangkat menjadi Rasul pada usia 40 tahun, beliau sudah 
betul-betul matang dan mantap. 

Adapun pendidikan formal, memang beliau tidak mengikuti 
pendidikan formal karena waktu itu memang belum ada. Tetapi 
beliau mendapat pendidikan langsung di masyarakat dengan 
bimbingan Allah subhanahu wa ta'ala , sebagaimana dalam sebuah 


Hadis Nabi yang terkenal!! yang menyebutkan : 


z 
2,47 0 € 4 o ae 


enol eer a) ale 
Tuhanku telah mendidikku, dan itu adalah pendidikanku yang terbaik. 
Meskipun Nabi tidak pernah mengikuti pendidikan formal, 


atau berbagai macam kursus dan pelatihan-pelatihan, tetapi kare- 
na telah dipersiapkan Allah subhanahu wa ta'ala dengan pendidikan 
langsung oleh Allah, maka Nabi dapat melaksanakan tugas-tugas 
kenabian dan kepemimpinan dengan baik. Nabi melaksanakan 
pemerintahan di Madinah dengan baik, dapat memimpin pa- 
sukan dalam beberapa kali pertempuran dan memenangkan 
pertempuran-pertempuran tersebut. Juga ketika menghadapi pe- 
rundingan dengan Negara lain, beliau dapat melaksanakan tugas 
diplomasi dengan sukses. 

Adapun para umara juga tidak semuanya memiliki pendi- 
dikan kepemimpinan, kecuali yang mengikuti lembaga pendidikan 
kedinasan, seperti IPDN (Institut Pemerintahan Dalam Negeri) 
dan sekolah-sekolah kedinasan di lingkungan militer, yang dalam 
kurikulumnya ada mata pelajaran kepemimpinan, latihan-latihan 
kepemimpinan dan sebagainya. Tentang bakat kepemimpinan 
lebih banyak tidak diketahui kecuali jika berkonsultasi dengan 
psikolog yang banyak mendalami tentang perkembangan 


psikologi atau kejiwaan manusia. 
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Surah Ali Imran/3:1 59 menerangkan tentang sifat dan 
akhlak Nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi wa sallam. Dalam ayat 
ini Allah menerangkan bahwa dengan rahmat dan kasih sayang 
Allah juga, Nabi dalam berbagai situasi selalu bersikap lembut 
dan akrab dengan orang-orang yang dihadapi beliau. Apabila Nabi 
bersikap kasar dan berpenampilan keras, pastilah orang-orang 
akan menjauh dari beliau, dan sulitlah bagi beliau untuk dapat 
menjalin komunikasi dengan akrab. Selanjutnya Allah subhanahu 
wa ta'ala memerintahkan kepada beliau supaya beliau suka 
memaafkan kesalahan orang banyak, dan bahkan supaya beliau 
mau memohonkan ampun kepada Allah atas dosa-dosa mereka. 
Hal yang lebih penting lagi ialah supaya beliau menciptakan 
partisipasi yang luas di lingkungan masyarakat dengan mengajak 
mereka bermusyawarah dalam beberapa permasa-lahan yang 
sedang dihadapi. 

Jika sudah terjadi kesepakatan dan dibuat keputusan serta 
tekadnya sudah bulat, maka Allah memerintahkan supaya Nabi 
melaksanakan keputusan dan kebulatan tekad tersebut dengan 
bertawakal kepada Allah subhanahu wa ta'ala. Allah memang me- 
nyukai orang-orang yang bertawakal. Perintah-perintah Allah ini 
semua, seperti suka memaafkan kesalahan orang lain, memin- 
takan ampun kepada Allah atas dosa-dosa para sahabat, dan ber- 
musyawarah dengan mereka dalam berbagai hal, melaksanakan 
tekad dan keputusan, tentulah dilaksanakan oleh Nabi Muham- 
mad sallallahu ‘alaihi wa sallam dengan baik." 

Inilah sifat-sifat dan akhlak Nabi yang juga merupakan 
kunci keberhasilan dakwah dan perjuangan Nabi. Keberhasilan 
dan keluhuran akhlak Nabi ini telah dipuji Allah dalam Surah 
al-Qalam/68: 3-4: 


Orde JANMO gana JE GN KG 
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Dan sesungguhnya engkau pasti mendapat pahala yang besar yang tidak 
putus-putusnya. Dan sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang 
Jubur. (al-Qalam/68: 3-4) 


Jika sifat-sifat yang baik, akhlak, kepribadian, kecerdasan dan 
keterampilan Nabi ditiru dan diteladani oleh para ulama pastilah 
keberhasilan tugas ulama akan lebih maksimal. Karena untuk 
melanjutkan tugas-tugas Nabi mestinya juga harus mewarisi 
sifat-sifat dan akhlak Nabi. Demikian pula apabila para umara 
juga mencontoh dan meneladani sifat, akhlak dan kepemimpin- 
an Nabi, tentu tugas-tugas mereka akan dapat dijalankan lebih 
baik lagi. 


C. Peran dan Amanat yang Diemban para Ulama dan 
Umara 

Secara umum peran Ulama dan Umara cukup besar di ma- 
syarakat Indonesia, baik di kota-kota maupun di desa, meskipun 
derajatnya tidak sama di beberapa tempat. Masyarakat di desa 
misalnya tingkat ketaatan mereka sangat tinggi terhadap ulama 
maupun umara, sedangkan masyarakat perkotaan, ketaatan me- 
reka lebih rendah dibanding dengan masyarakat desa. Tetapi 
masyarakat perkotaan yang jiwa keagamaannya cukup tinggi, ke- 
beragamaannya kental, ketaatan mereka kepada ulama juga sama 
dengan masyarakat pedesaan. Beberapa ayat Al-Qur'an yang 
mendorong ketaatan ini antara lain yaitu Surah Ali Imran/3: 
110, at-Taubah/9: 71, al-An‘am/6: 153 dan al-Anbiya'/21:107. 
Berikut ini akan dikemukakan ayat-ayat tersebut secara berurut- 
an. 


1. Surah Ali Imran/3: 110 


2A TAn SA 


LNG ANA A 


LA TAN AA? BA (Tan < AA AA 12A a 
A EN K NIN NA An 
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ye ETEA 2 A 
SAN AS 


Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
(karena kamu) menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang 
mungkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentu- 
lah itu lebih baik bagi mereka. Di antara mereka ada yang beriman, namun 
kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik. (Ali Imran/3: 110) 


2. Surah at-Taubah/9: 71 
pen > Bate 275 RA AN 2 Cia 2 
« SS BIAS NGAMEN Sot AAN AA OL ALS 
4, [AAN the — YZ Ap a a 
ag AE BN SAS op Sa 
Pa AAN SANG kere mon 
Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan, sebagian mereka 
menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh (berbuat) yang 
makruf, dan mencegah dari yang mungkar, melaksanakan salat, menunai- 
kan zakat, dan taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka akan diberi 


rahmat oleh Allah. Sungguh, Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana. (at 
Taubah/9: 71) 


3. Surah al-An‘am/6:153 


A 5114 BAN An A ža gls 

f Ar Oya $ HAE pr C khela ii 
NE 4 a > 

wire iy: 5 aka 


Dan sungguh, inilah jalan-Ku yang lurus. Maka ikutilah! Jangan kamu ikuti 

Jalan-jalan (yang lain) yang akan mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya. 
Demikianlah Dia memerintahkan kepadamu agar kamu bertakwa.. (al- 
An‘am/6: 153) 


Na 


4. Surah al-Anbiya'/21: 107 


NA 


GAWA 


Dan Kami tidak mengutus engkau (Muhammad) melainkan untuk (men- 
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jadi) rahmat bagi seluruh alam. (al-Anbiya'/21: 107) 


Surah Ali Imrin/3: 110 memberi dorongan kepada orang 
Islam supaya tetap memelihara sifat-sifat sebagai khaira ummah, 
yaitu umat yang terbaik yang dapat menjadi contoh bagi seluruh 
manusia, dan agar umat Islam selalu memiliki semangat hidup 
yang tinggi. Umat yang paling baik di dunia ialah yang mempunyai 
dua sifat, yaitu mengajak kepada kebaikan dan menghindari 
kemungkaran, serta senantiasa beriman kepada Allah. Semua 
sifat ini telah dimiliki umat Islam sejak zaman Nabi, dan telah 
menjadi darah daging pada setiap orang Islam, sehingga umat 
Islam menjadi kuat dan jaya. Dalam waktu yang relatif singkat, 
yaitu 23 tahun, Nabi telah dapat menjadikan seluruh Jazirah 
Arabia tunduk dan patuh pada panji-panji Islam, hidup aman dan 
tenteram dalam persatuan yang penuh dengan suasana keadilan 
dan persamaan, padahal sebelumnya mereka adalah bangsa Jahi- 
liyah yang selalu terpecah belah dan diliputi suasana takut karena 
peperangan antar kabilah yang tidak pernah berhenti. 

Selanjutnya ayat ini menerangkan bahwa andaikata orang- 
orang Ahli Kitab mau beriman kepada Allah dan Nabi Muham- 
mad, dan juga kepada kitab Al-Qur'an, adalah lebih baik bagi 
mereka. Memang ada sedikit dari mereka yang kemudian ber- 
iman dan masuk Islam seperti “Abdullah bin Salam dan beberapa 
kawannya pada masa Nabi, dan sekarang pun ada yang menjadi 
muslim, tetapi prosentasenya sedikit sekali. Sebagian besar me- 
reka tetap fasik, yaitu memiliki iman yang rusak, karena beriman 
kepada sebagian Rasul tetapi tidak beriman kepada Rasul yang 
lain, beriman kepada beberapa kitab Allah tetapi tidak beriman 
kepada Al-Qur'an. 

Surat at-Taubah/9: 71 menerangkan bahwa orang-orang 
yang beriman, baik laki-laki maupun perempuan, mereka adalah 
bersaudara, saling menolong dan saling melindungi pada setiap 


saat. Sebuah Hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Imam Muslim 
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mengatakan: 
LEA ASP aal) Jia gables ai aal na Ji 
Pra A godly ALS AN AA a 


Perumpamaan orang-orang mukmin dalam kecintaan, rasa kasih sayang dan 
solidaritas mereka seperti sebuah tubuh, jika salah satu anggota tubuh itu 
mengeluh karena terkena sakit, tentu menyebabkan seluruh tubuh panas di- 
ngin, tidak dapat tidur dan ikut merasakan sakitnya. (Riwayat Muslim 


dari An-Nu'man bin Basyir) 


Jika ibu jari kaki saja, atau ibu jari tangan terluka atau kena 
infeksi, maka seluruh tubuh kita akan merasakan sakitnya, badan 
panas dingin dan tidak dapat tidur. Apalagi jika yang sakit adalah 
perut, atau punggung, atau pun kepala, maka berhari-hari kita 
tidak enak makan, tidak dapat tidur, apalagi jika harus bepergian 
untuk suatu tugas, kita tidak sanggup melaksanakannya. 

Selanjutnya Surah at-Taubah/9: 71 menerangkan bahwa 
orang-orang mukmin selalu mengajak kepada kebaikan dan 
mengingatkan untuk menghindari kemungkaran baik sesama 
muslim dan mukmin maupun kepada lainnya. Mereka juga selalu 
melaksanakan salat, mengeluarkan zakat, dan senantiasa taat 
kepada Allah dan kepada Rasulullah. Pada akhir ayat ini dijelaskan 
bahwa orang-orang mukmin akan selalu dirahmati dan disayangi 
Allah, karena sesungguhnya Allah Maha Perkasa dan Maha 
Bijaksana. 

Pada Surah al-An‘am/6: 153 Allah menegaskan bahwa inilah 
jalanku, jalan Islam yang ditunjukkan Allah, jalan yang lurus dan 
benar, oleh karena itu ikutilah jalan ini, dan jangan mengikuti 
jalan-jalan yang salah karena akan memecah belah kita semua, 
dan menyelewengkan kita dari jalan Allah. Demikianlah pesan 
dan wasiat Allah kepada kita semua. 
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Sedangkan pada Surah al-Anbiya'/21: 107, Allah menegas- 
kan bahwa diutusnya Nabi Muhammad sallallahu alaihi wa sallam 
adalah untuk membawa rahmat dan kasih sayang kepada seluruh 
alam, rahmat dan kasih sayang bagi semua makhluk di alam ini. 
Islam tidak pernah mengizinkan adanya tindak kekerasan bagi 
sesama orang Islam maupun terhadap pemeluk agama lain. Bah- 
kan sikap kasar dan tindak kekerasan kepada pemeluk agama lain 
dilarang, karena prinsip agama Islam sebagaimana disebutkan 
dalam Al-Qur'an Surah al-Baqarah/2: 226 yaitu tidak ada pak- 
saan dalam memeluk agama. 

Ayat-ayat ini menjadi dasar dalam menyusun sistem kerja 
para ulama. Kemudian ditambah lagi dengan Hadis yang diri- 
wayatkan oleh Abu Dawud yaitu : 


(sapa geasa yl ola ya KI ag stale 


Para Ulama adalah pewaris tugas Nabi-nabi, (Riwayat Abu Dawud dari 
Abū Darda)" 


Sistem kerja para ulama setelah kini tidak ada Nabi dan Ra- 
sul, harus dapat mengatur pelaksanaan tugas memelihara agama, 
menjaga kehidupan beragama di masyarakat. Ulama bertugas 
membimbing masyarakat dalam kehidupan yang baik, memberi 
nasihat dan fatwa kepada masyarakat pada hal-hal baru sesuai 
dengan perkembangan budaya dan kemajuan berfikir masyara- 
kat. 

Majelis Ulama Indonesia sebagai wadah musyawarah ulama, 
zu‘ama dan cendekiawan muslim Indonesia, dalam Musyawarah 
Nasional VIII tanggal 26-28 Juli 2010 di Jakarta menegaskan 
kembali jati diri Ulama sebagai Warasatul Anbiya! yaitu Pewaris 
Tugas Para Nabi, dan berperan penting dalam melindungi 
masyarakat muslim Indonesia. Ada tujuh peran penting yang 


16 


harus diemban ulama Indonesia", yaitu : 
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1 Sebagai ahli waris tugas para nabi (warasatul-Anbiya), dalam 
hal ini ulama bertugas menyebarluaskan ajaran Islam serta 
memperjuangkan terwujudnya suatu masyarakat muslim dalam 
kehidupan sehari-hari, secara arif dan bijaksana. 

2 Sebagai pemberi fatwa (muft) bagi umat Islam, baik diminta 
maupun tidak diminta. 

3 Sebagai pembimbing dan pelayan umat (ratyu! ummah wa 
khadimuha), yaitu melayani umat dan bangsa dalam memenuhi 
harapan, aspirasi dan tuntutan mereka. 

4 Sebagai penegak amar makruf dan nahi munkar (a-amr bil 
ma'ruf wan nahyu ‘anil munkar), yaitu mengajak kepada kebaikan 
dan kebenaran serta mengingatkan supaya menghindari ke- 
mungkaran dan kebatilan dengan penuh hikmah dan istiqamah 
(kebijaksanaan dan konsistensi) 

5 Sebagai pelopor gerakan tajdid (barakah tajdidiyah), yaitu ge- 
rakan menjaga kemurnian Agama Islam (éasfiyah diniyyah) dan 
mendinamisasi pemikiran umat (tatwirul-fikri). 

6 Sebagai pelopor gerakan perbaikan umat (islahul-ummah) yang 
meliputi : 

a. Pendamai terhadap perbedaan pendapat yang terjadi di 
kalangan umat. 

b. Pendorong perbaikan umat dalam kehidupan sosial, politik, 
ekonomi dan budaya. 

7 Sebagai pengemban kepemimpinan umat (giyadatul-ummah) 
terutama dalam hal : 

a. Terciptanya kerukunan kehidupan umat beragama. 
b. Perbaikan akhlak bangsa, dan 


c. Pemberdayaan umat Islam dalam semua segi kehidupan. 
Dengan perumusan jati diri dan peran ulama oleh Majelis 


Ulama Indonesia ini, diharapkan para ulama dapat melaksanakan 


tugas pokok dan fungsinya dengan baik dan optimal. Sedangkan 
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para umara juga merumuskan tugas pokok dan fungsi (tupoksi) 
mereka sesuai dengan bidang tugas dan tingkat kepemimpinan 
mereka, misalnya pada tingkat kecamatan berdasarkan Peraturan 
Pemerintah No. 19/2008 dibentuk pemerintahan kecamatan 
dengan ketentuan sebagai berikut : 

1. Kecamatan adalah “wilayah”, bukan “daerah” 

2. Pembentukan kecamatan harus memenuhi syarat-syarat: 

a. Administratif (usia pemerintah 5 tahun, desa/kelurahan 5 
tahun, Badan Musyawarah Desa, Kepala Desa, rekomendasi 
Gubernur). 

b. Teknis jumlah penduduk, luas wilayah, rentang kendali, 
kegiatan ekonomi, sarana dan prasarana). 

c. Fisik wilayah (minimal 10 desa, ibukota kecamatan/tata 
ruang, sarana gedung dll). 

3. Kecamatan merupakan perangkat daerah kabupaten/kota. 
Untuk menjadi seorang Camat yang bertugas memimpin 

kecamatan juga telah ditentukan beberapa syarat, antara lain 

yaitu yaitu : 

1. Sarjana ilmu pemerintahan (dibuktikan dengan ijazah), 

2. Pernah bertugas di desa/kelurahan minimal 2 (dua) tahun, 

atau 

3. Mereka yang telah mengikuti Pendidikan Teknis sesuai 

Peraturan Menteri Dalam Negeri. 

Adapun fungsi kecamatan telah ditetapkan meliputi bebera- 
pa hal, di antaranya yaitu : 
. Koordinasi pemberdayaan masyarakat. 
. Ketenteraman dan ketertiban umum. 


. Penegakan peraturan perundang-undangan. 


. Kegiatan pemerintahan. 


1 
2 
3 
4. Pemeliharaan prasarana dan fasilitas umum. 
5 
6. Membina pemerintahan Desa/Kelurahan. 
7 


. Pelayanan masyarakat yang belum dilaksanakan Desa/ Kelu- 
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rahan. 

Sedangkan camat sebagai pemimpin wilayah juga bertugas 
melaksanakan fungsi PPAT, yaitu sebagai Pejabat Pembuat Akte 
Tanah. Untuk itu perlu dipahami hal-hal sebagai berikut: Ini 
adalah fungsi tambahan, sebelum di kecamatan ada notaris. 

1. Camat harus menguasai aspek teknis sertifikasi tanah (pendaf- 
taran kadaster, status tanah, teknik ukur tanah, NJOP yaitu 
nilai jual obyek pajak, dan sebagainya). 

2. Tidak menjadikan fungsi PPAT (Pejabat Pembuat Akte Tanah) 
yang dimiliki Camat sebagai tujuan utama pemasukan ke kas 
kecamatan. 

3. Efisiensi, transparansi dan konsistensi kebijakan tentang tanah 
harus diutamakan. 

Demikian beberapa ketentuan tentang TUPOKSI atau 
tujuan pokok dan fungsi kecamatan yang telah ditentukan, 
yang harus diikuti dan dilaksanakan oleh umara pada tingkat 


kecamatan. 


D. Kerjasama yang Baik dan yang Tidak Baik antara Ulama 
dan Umara 

Selanjutnya relasi antara ulama dan umara perlu dijaga 
dalam kerjasama yang baik. Hal ini penting, karena kadang juga 
terjadi kerjasama yang tidak baik. Beberapa ayat Al-Qur'an telah 
memberi isyarat dan petunjuk dalam hal ini, seperti pada Surah 
Yusuf/12: 47-48 dan Surah al-A'raf/7: 175-176. 
1. Surah Yusuf/12: 47-48 


NDENG gaga Ar Oe ee aa ya cor Lah 
Pe een Da Ti Tan -o 


GRAN Se anta 


pad 


Dia (Yusuf) berkata, “Agar kamu bercocok tanam tujuh tahun (berturut- 
turut) sebagaimana biasa, kemudian apa yang kamu tuai hendaklah kamu 
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biarkan di tangkainya kecuali sedikit untuk kamu makan. Kemudian setelah 
itu akan datang tujuh (tahun) yang sangat sulit, yang menghabiskan apa yang 
kamu simpan untuk menghadapinya (tahun sulit), kecuali sedikit dari apa 
(bibit gandum) yang kamu simpan. (Yasuf/12: 47-48) 


2. Surah al-A'raf/7: 175-176 


KE be NS Gh IASG cyl iy 
AA a. AET 3 9 gain 
OENE AA Z oc > a Aol | YES 


Awe 


Ta 9 Ku EA RAPA es ANENG 


Dan bacakanlah (Muhammad) kepada mereka, berita orang yang telah Kami 
berikan ayat-ayat Kami kepadanya, kemudian dia melepaskan diri dari ayat- 
ayat itu, lalu dia diikuti oleh setan (sampai dia tergoda), maka jadilah dia 
termasuk orang yang sesat. Dan sekiranya Kami menghendaki niscaya Kami 
tinggikan (derajatnya dengan (ayat-ayat) itu, tetapi dia cenderung kepada 
dunia dan mengikuti keinginannya (yang rendah), maka perumpamaannya 
seperti anjing, jika kamu menghalaunya dijulurkan lidahnya dan jika kamu 
membiarkannya dia menjulurkan lidahnya (juga). Demikianlah perump- 
amaan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami. Maka ceritakanlah 
kisah-kisah itu agar mereka berpikir. (al-A'raf/ 7: 175-176) 


Pada Surah Yusuf/12: 47-48 Allah menerangkan kerjasama 
yang baik antara Nabi Yusuf dengan raja Mesir waktu itu. Meng- 
hadapi tahun-tahun sulit yang bakal terjadi maka Nabi Yusuf 
menganjurkan kepada pemerintah negeri Mesir supaya rakyat 
menanam gandum secara baik-baik selama tujuh tahun. Hasil 
panen gandum itu disimpan baik-baik dalam bentuk gabah su- 
paya tidak mengalami pembusukan, kecuali sedikit yang untuk 
dimakan boleh dilepas dari bulirnya. Kemudian Nabi Yusuf 
menjelaskan, setelah itu akan datang tahun-tahun yang sangat 
sulit, sehingga akan menghabiskan simpanan gandum sebelum- 


nya, kecuali sebagian yang untuk benih. Kebijakan ini sangat 
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penting untuk dapat menyelamatkan rakyat negeri Mesir dari 
bahaya kelaparan, dan pemerintah Mesir harus bekerja keras su- 
paya rakyat melaksanakannya dengan baik. Relasi dan kerjasama 
yang baik antara ulama dan umara ini telah memberi manfaat 
yang besar kepada rakyat Mesir dan penduduk di daerah-daerah 
sekitarnya. 

Sedangkan Surah al-A‘raf/7: 175-176 menerangkan contoh 
relasi dan kerjasama yang tidak baik antara ulama dan umara. 
Pada ayat 175 Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad 
sallallahu'alaihi wa sallam, untuk membacakan kisah seorang ulama 
Yahudi yang bernama Bal'am bin Baura‘ yang diberi tugas oleh 
Nabi Musa untuk menyebarkan agama Yahudi ke daerah Mad- 
yan $, tetapi ia melepaskan diri dari tugas tersebut, dan kemudian 
diikuti setan sehingga menjadi sesat. Balam bin Ba‘ura‘ mendapat 
sambutan sangat baik dari raja Madyan dengan menyediakan 
tempat tinggal yang baik, lengkap dengan perabot rumah tangga 
dan seorang pembantu, dan mempersilahkan istirahat beberapa 
lama sebelum melaksanakan tugas dari Nabi Musa. Dengan 
kehidupan yang mewah ini Bal'am bin Ba'ura" berubah pendirian 
dengan mengikuti agama raja Madyan, dan tidak melaksanakan 
tugas dari Nabi Musa. Disini terjadi kerjasama antara ulama dan 
umara yang tidak dapat dibenarkan. 

Pada ayat berikutnya yaitu ayat 176 Allah menjelaskan bahwa 
orang yang telah dianugerahi pengetahuan agama dan menguasai 
ayat-ayat Allah dalam kitab suci, dapat saja hidup sejahtera dan 
bahagia, tetapi jika berubah pendirian dengan mengutamakan 
kehidupan yang mewah dan meninggalkan tugas agama, maka 
berarti dia telah memperturutkan hawa nafsu. Orang itu seperti 
anjing penjaga rumah, disuruh apa saja selalu menjulurkan lidah 
dan mengikuti dengan setia segala perintah tuannya. Ulama yang 
demikian bukan bekerjasama dengan umara dalam posisi yang 


sama derajatnya, untuk melaksanakan tugas yang sinergis, tetapi 
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seperti hamba dan tuannya yang menentukan segala-galanya yang 
harus diikuti dengan setia oleh hambanya. Kerja sama ini adalah 
tidak baik, karena umara hanya mempergunakan pengaruh dan 
fasilitas yang dimilikinya untuk memperturutkan kehendak hawa 
nafsunya, bukan untuk kebaikan masyarakat dan Negara. 

Dalam sejarah Islam juga pernah terjadi kerjasama ulama 
umara yang tidak baik, yaitu ketika Sultan al-Malik al-Zhahir 
yang berkuasa di pertengahan abad VII Hijriyah meminta se- 
luruh ulama Syam baik dari Suriah, Libanon, Yordania sampai 
Palestina, untuk datang membahas pembiayaan perang melawan 
pasukan Tartar yang telah menghancurkan Bagdad. Sultan al- 
Zhahir meminta kepada para ulama ini untuk membuat fatwa 
yang membolehkan Negara mengambil harta kekayaan rakyat 
untuk pembiayaan perang yang tidak sedikit. Para ulama ini de- 
ngan cepat berhasil merumuskan fatwa tersebut, yang ditulis dan 
ditandatangani para ulama Syam. 

Tetapi Sultan al-Zhahir tidak puas, karena dari para ulama 
yang hadir tidak terlihat Imam Abu Zakaria Muhyiddin Yahya 
bin Sharaf al-Nawawi, yang lahir di Nawa dekat kota Damaskus 
pada tahun 631 H (1234 M. Imam Nawawi yang sangat terkenal 
memang tidak datang, sehingga meragukan keterwakilan seluruh 
ulama. Maka Sultan al-Zhahir bertanya : Adakah ulama lain yang 
tidak hadir di sini? Maka salah seorang ulama menjawab : Ada, 
Muhyiddin al-Nawawi yang tidak terlihat di sini. 

Sultan kemudian mengutus bawahannya untuk mengun- 
dang Imam Nawawi ke istananya di Damaskus. Di balairung 
kerajaan, setelah mengucapkan selamat datang dan terima kasih- 
nya atas kedatangan Imam Nawawi, Sultan kemudian menge- 
mukakan bahwa telah disepakati fatwa dari sejumlah ulama 
yang menyetujui pembiayaan perang dengan harta dari rakyat. 
Sultan kemudian meminta dukungan atas fatwa tersebut dari 


Imam Nawawi, agar lebih kuat lagi. Imam Nawawi yang waktu 
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itu berusia 40 tahun menjawab : Sultan yang mulia, kami mohon 
maaf, apabila kami tidak dapat memenuhi permintaan ini. Sultan 
sangat terkejut dengan jawaban itu, kemudian bertanya : Menga- 
pa Anda berkata demikian? Sultan yang merasa sudah bersusah 
payah menyambut Imam Nawawi di tangga bawah istananya itu 
betul-betul tidak menyangka jawaban Imam Nawawi demikian. 

Imam Nawawi menjawab : Mohon maaf jika Sultan kurang 
berkenan dengan penjelasan saya ini. Saya mendengar Tuanku 
memiliki seribu orang hamba sahaya yang masing-masing mem- 
punyai beberapa kantong emas. Andaikata Tuanku mengambil 
perhiasan emas dari dua ratus orang saja dari hamba-hamba sa- 
haya wanita milik Tuanku untuk keperluan perang, maka saya 
bersedia memberi fatwa untuk membenarkan Tuanku mengam- 
bil harta rakyat sebagai tambahan jika ada kekurangan dari ke- 
uangan Negara. 

Sultan terdiam mendengar penjelasan Imam Nawawi, yang 
intinya adalah lakukan dulu pembiayaan dari Negara dan dari 
kekayaan istana sebelum menguras harta rakyat. Bukan harta 
rakyat dulu yang dikuras dan sama sekali tidak menyentuh 
harta milik istana. Tetapi kritik ini tentu sangat menyakitkan 
hati Sultan. Maka Sultan Malik al-Zhahir langsung marah dan 
mengusir Imam Nawawi supaya keluar dari wilayah Damaskus. 
Imam Nawawi sudah menduga hal ini, maka dengan tenang ia 
keluar dan bersedia menerima dan melaksanakan perintah Sultan. 
Kemudian Imam Nawawi pulang dan memindahkan pesantren 
pengajiannya ke luar wilayah Damaskus, yaitu ke Nawa tempat 
kelahirannya. 

Sepenggal kisah Imam Nawawi ini menjadi episode “penen- 
tangan” atau kritik ulama atas kekuasaan umara '?. Umara perlu 
diberi tahu bahwa sebagai manusia ia bisa salah, meskipun ia 
memiliki otoritas yang wajib dipatuhi, tetapi otoritas ini juga ti- 
dak boleh disalahgunakan. Ulama memiliki posisi mengingatkan, 
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sehingga bukan setiap kenginan penguasa harus dibenarkan, 
didukung dan diamini. Firman Allah dalam Al-Qur'an surah at- 
Taubah/9:122: 


4 BE panu a i? 27 od 2 a7 
Laba KA Pa Spa TA) Im 1A 
Cie oi ANGE KAI gee 


Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi (ke medan 
perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka tidak pergi 
untuk memperdalam pengetahuan agama mereka dan untuk memberi perin- 
gatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali, agar mereka dapat 


menjaga dirinya.. (at-Taubah/9:122) 


Ayat ini dengan jelas mengingatkan kepada kita semua 
orang-orang yang beriman, supaya tidak semua orang pergi 
kepada satu bidang kegiatan, dalam keadaan perang pun tidak 
boleh semuanya menjadi tentera dan maju berperang, tetapi se- 
baiknya ada sekelompok orang-orang yang belajar agama, tekun 
mendalami ilmu-ilmu agama, yang nantinya bertugas memberi 
peringatan kepada bangsanya, termasuk kepada tentera yang 
kembali dari berperang, supaya mereka dapat menjaga diri dan 


keluarga mereka. Wallahu a'lam bis-sawab.|] 
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Beberapa tahun terakhir ini, masalah penyimpangan seksual 
(homoseksual dan lesbian) hangat dibicarakan dalam masyarakat, 
bahkan sangat banyak dimuat dalam berbagai media cetak dan 
elektronik di tanah air yang tercinta ini, apalagi pada tahun 2008 
yang lalu. Hal dikarenakan adanya kalangan tokoh Islam sendiri 
yang membolehkan homo dan lesbi dengan mengatakan bahwa 
tidak ada perbedaan antara homo dan bukan homo dan tidak ada 
perbedaan antara lesbi dan bukan lesbi. 

Menurut mereka, manusia cuma bisa berlomba berbuat 
amal kebajikan sesuai perintah Tuhan. Islam mengajarkan 
bahwa seorang homo atau lesbi sebagaimana manusia lainnya, 
sangat berpotensi menjadi orang yang saleh atau takwa selama 
dia menjunjung tinggi nilai-nilai agama, yaitu tidak menduakan 
Tuhan (syirik), meyakini kerasulan Muhammad sallallahu 'alaihi 
wa sallam serta menjalankan ibadah yang diperintahkan. Dia tidak 
menyakiti pasangannya dan berbuat baik kepada sesama manusia, 
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kepada sesama makhluk dan peduli kepada lingkungannya. 
Bahkan menurutnya, menarik sekali membaca ayat-ayat Al- 
Qur'an soal hidup berpasangan (ar-Rūm/30: 21, az-Zariyat/51: 
49 dan Yasin: 30/ 36). Di sana tidak dijelaskan soal jenis kelamin 
biologis, yang ada hanyalah soal gender. Artinya, berpasangan 
itu tidak mesti dalam konteks hetero, melainkan bisa homo, dan 
bisa lesbi. 

Sekarang ini Indonesia semakin liberal. Orang-orang homo 
dan lesbi semakin giat mengekspos perbuatannya secara terbuka, 
bahkan berusaha mencari legitimasi dalil dari A1-Qur'an, 
memelintir maknanya dengan tidak melihat kepada ayat-ayat 
yang lain yang berkenaan dengan masalah yang ada. Pada hal 
ayat-ayat Al-Qur'an saling menafsirkan antara satu ayat dengan 
ayat lainnya. Hal ini disebabkan karena mereka hanya memiliki 
sedikit ilmu pengetahuan agama, belum banyak membaca tafsir 
dan hadis, tidak mengetahui ushul fiqh dan sarana-sarana ijtihad 
yang lainnya, sehingga menurut mereka tidak ada larangan dari 
Al-Qur'an dan Hadis untuk melakukan homoseksual dan lesbian. 

Berkenaan dengan masalah ini, maka dalam tulisan ini 
akan dibahas bagaimana pandangan hukum Islam terhadap 
penyimpangan seksual (homoseksual dan lesbian). 

Adapun pembahasan berkisar pada pengertian homoseksual, 
lesbian dan hukumnya menurut pandangan Islam dan sanksi 
atas pelakunya, dampak negatif yang ditimbulkannya dan upaya 
penanggulangannya. 


A. Pengertian Homoseksual dan Lesbian serta Hukumnya 
1. Pengertian Homoseksual 

Homoseksual di dalam agama Islam disebut dengan istilah 
“al-Liwat” (BW) yang berarti orang yang melakukan perbuat- 
an seperti perbuatan kaum Nabi Lut, yang pelakunya disebut “al 
Litiyu” (2), yang berarti laki-laki yang melakukan hubungan 
seksual dengan laki-laki. 
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2. Pengertian Lesbian 

Istilah lesbian di dalam agama Islam disebut dengan “al- 
Sihag? (gS!) yang berarti perempuan yang melakukan hu- 
bungan seksual dengan sesama perempuan.' 

Dari pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 
homoseksual ialah hubungan seksual antara laki-laki dengan laki- 
laki, sedangkan untuk berhubungan seks antara wanita, disebut 
lesbian (female homosex). Lawan homosex dan lesbian adalah 
heterosex, artinya hubungan seksual antara orang-orang yang 
berbeda jenis kelaminnya (seorang pria dengan seorang wanita). 

Dalam hukum Islam, homoseks sesama pria disebut /iwat 
yang akar katanya sama dengan akar kata Lat Perbuatan ho- 
moseks sesama pria itu disebut /iwat, karena perbuatan tersebut 
pernah dilakukan oleh kaum yang durhaka kepada seruan Nabi 
Lut. Kaum itu berdomisili di negeri Sodom (di sebelah timur 
Laut Mati atau di Yordania sekarang) dan karena itu di kalangan 
bangsa Barat yang beragama Kristen perbuatan demikian dise- 
but sodomi.” 

Dalam berbagai referensi semua mengatakan, bahwa ho- 
moseksual adalah kebiasaan seorang laki-laki melampiaskan 
nafsu seksualnya pada sesamanya. Sedangkan lesbian adalah 
kebiasaan seorang perempuan melampiaskan nafsu seksualnya 


pada sesamanya. 


B. Hukum Penyimpangan Seksual (Homoseksual dan 
Lesbian) Menurut Islam 
Pasangan homoseks dalam bentuk /iwat termasuk dalam 
tindak pidana berat (dosa besar), karena termasuk perbuatan keji 
yang merusak kepribadian, moral dan agama. Hal ini sesuai de- 
ngan firman Allah dalam Surah al-A'raf ayat 80 dan 81 sebagai 


berikut : 
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49 COLTE ral A 7 ol Gl A SG . . fr 2 alae sta 
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Dan (Kami juga telah mengutus) Lut, ketika dia berkata kepada kaumnya, 
“Mengapa kamu melakukan perbuatan keji, yang belum pernah dilakukan 
oleh seorang pun sebelum kamu (di dunia ini). Sungguh, kamu telah melam- 
piaskan syahwaimu kepada sesama lelaki bukan kepada perempuan. Kamu 
benar-benar kaum yang melampaui batas. (Al-A'raf/ 7: 80-81) 


Senada dengan ayat-ayat tersebut, juga disebutkan dalam 


Surah asy- Syu'ara' ayat 165 dan 166 sebagai berikut: 


Pa Se WA v Sere 
GANG SSM 


Mengapa kamu mendatangi jenis laki-laki di antara manusia (berbuat ho- 
moseks). (asy-Syu‘ara'/26: 165) 


& 
ot ber 272w, ERA 7 paer 
Deep SN SING a 


Dan kamu tinggalkan (perempuan) yang diciptakan Tuhan untuk menjadi 
istri-istri kamu? Kamu (memang) orang-orang yang melampaui batas. (asy- 
Syu'ara'/26: 166) 


Ayat-ayat yang telah disebutkan di atas menerangkan bahwa 
perbuatan kaum Nabi Lut yang hanya melakukan hubungan 
seksual kepada sesama laki-laki melepaskan syahwatnya hanya 
kepada sesama laki-laki dan tidak berminat kepada perempuan 
sebagaimana ditawarkan oleh Nabi Lut, tetapi mereka tetap 
melakukan perbuatan homoseksual, akhirnya Allah memberikan 
hukuman kepada mereka dan memutarbalikan negeri mereka, 
sehingga penduduk Sodom, termasuk istri Nabi Lut kaum lesbi, 
tertanam bersamaan dengan terbaliknya negeri itu. Yang tidak 
kena azab hanya Nabi Lut dan pengikut-pengikutnya yang saleh 


dan menjauhkan diri dari perbuatan homoseks. 
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Ulama fikih sepakat mengharamkan homoseks selain ber- 
dasarkan Al-Qur'an dan Hadis, juga berdasarkan kaidah fiqhiyah 


yang mengatakan : 


SSK EA tail 3 Jai 
Hubungan seks pada dasarnya adalah haram, sehingga ada dalil (sebab-sebab 
Jang jelas dan yakin tanpa keraguan) yang menghalalkannya, yakni adanya 
akad nikah. 
Begitu pula ulama fikih sepakat mengharamkan perbuatan 


lesbian, berdasarkan Hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Muslim 
dari Abi Sa‘id. 


ai NG Ie Ss PA Joi na dl JAN BEN 
om SI ITA AS Ve GE SLB A JE 
Gasa Ol ye ama oly) ote Il 


Janganlah pria melihat aurat pria lain dan janganlah wanita melihat aurat 
wanita lain dan janganlah bersentuhan pria dengan pria lain di bawah sehelai 
selimut/ kain, dan janganlah pula wanita bersentuhan dengan wanita lain di 
bawah sehelai selimut/ kain. (Riwayat Muslim dari Abi Said) 


Dari uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa perbuatan 
homo dan lesbi haram hukumnya, apakah itu berbentuk pasang- 
an menikah atau tidak. Kalau ada ungkapan atau pernyataan 
yang mengatakan bahwa homo dan lesbi dibolehkan, itu bukan 
ajaran Al-Qur'an dan Hadis dan bukan pula hasil ijtihad ulama 
yang mumpuni dibidangnya. Itu hanya ungkapan dan pernyataan 
dari kalangan liberal yang hanya berbekal sedikit pengetahuan 
agama, yang belum mengkaji dengan baik ayat-ayat Al-Qur'an 
dan Hadis, sehingga mereka memberi fatwa yang menyesatkan, 
yaitu mengabsahkan perilaku homoseksual dan lesbi. 

Larangan homoseksual dan lesbian bukan hanya karena 


merusak kemuliaan dan martabat kemanusiaan, tetapi resikonya 
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lebih besar lagi, yaitu dapat menimbulkan penyakit kanker kelamin 
HIV/AIDS, spilis, dan lain-lain. Demikian pula perkawinan waria 
yang telah menjalani operasi penggantian kelamin dengan laki- 
laki, dikategorikan sebagai praktek homoseksual, karena tabiat 
kelaki-lakiannya tetap tidak bisa dirubah oleh dokter, meskipun 
ia sudah memiliki kelamin perempuan. Allah memurkai tingkah 
laku laki-laki yang mempunyai sifat keperempuanan dan 
sebaliknya, sebagaimana sabda Rasulullah sallallahu “alaihi wa 


sallam sebagai berikut: 


så a an Pa av a rote rae 
ol oe She NI baal Ol ST Jeg da 
4 


(rts 


Allah tidak akan melihat seorang laki-laki yang mendatangi laki-laki 
(melakukan hubungan sex dengan sesamanya) dan mendatangi (menggauli) 
istri melalui dubur. (Riwayat at- Tirmizi dari Ibnu Abbas) 


Dalam Hadis yang lain Rasulullah bersabda: 


AU SEN E E De A 


EM MG 


Allah mengutuk perempuan yang menyerupai laki-laki dan laki-laki me- 
nyerupai perempuan. (Riwayat Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmizi dan 
Ibnu Majah dari Ibnu Abbas) 

Dari hadis-hadis yang telah disebutkan, menunjukkan bah- 
wa laki-laki tidak boleh menyerupai perempuan dan sebaliknya. 
Tidak di kutuk oleh Allah perbuatannya itu melainkan karena 
perbuatan itu dilarang. Kalau dilarang mengerjakannya, maka 
hukumnya haram. 

Berkenaan dengan laki-laki yang mempunyai sifat keperem- 


puanan dan sebaliknya dianggap kalangan liberal sebagai “given” 
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atau pemberian Tuhan. Benar memang segala sesuatu adalah 
dari Allah, tetapi perbuatan Allah itu, ada yang sifatnya karena 
ikhtiar dari manusia itu sendiri. Laki-laki yang mempunyai sifat 
keperempuanan dan sebaliknya, itu bisa terbentuk dari lingkung- 
annya sejak kecil. Kalau lingkungan keluarga membiarkan anak 
laki-laki bergaul dengan anak perempuan terus menerus, bah- 
kan mengikuti pakaian, atau aktivitasnya, maka anak laki-laki itu 
akan terbiasa mengikuti sifat-sifat anak perempuan. Begitu pula 
sebaliknya. Walaupun ada anak laki-laki bertingkah laku seperti 
tingkah laku perempuan, atau memiliki sifat perempuan dan se- 
baliknya, tetapi orang tuanya dapat mengarahkannya menjadi 
seorang laki-laki atau seorang perempuan sesuai dengan jenis 


kelamin anak. 


C. Penafsiran Surah ar-Rum/30: 21, Yasin/36: 36 dan az- 
Zariyat/ 51: 49 
1. Surah ar-Rum/30: 21 dan penafsirannya. 


buana unta 
- sg >75 kat 
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Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan 
pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan 
merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan diantaramu rasa kasih dan 
sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
(kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir. (at-Ram/30: 21) 

Menurut Ibnu Kasir, bahwa pengertian ayat 21 ar-Rum 
di atas, yaitu (Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah 
Dia menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri), yakni 
menciptakan kaum wanita dari jenismu sebagai pasangan hidup, 
(supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya), yakni 


agar terciptalah keserasian di antara mereka, karena kalau pa- 
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sangan itu bukan dari jenismu, maka timbullah keganjilan. Maka 
di antara rahmatnya ialah Dia menciptakan kamu semua, laki- 
laki dan perempuan, dari jenis yang satu sehingga timbullah rasa 
kasih sayang, cinta dan senang. Karena itu, Dia berfirman, (Dan 
dijadikan-Nya di antara kamu rasa kasih dan sayang), agar sarana- 
sarana keterikatan tetap terpelihara dan proses berketurunan 
pun berkesinambungan, (sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir). 

Ibnu Kasir menafsirkan kata “55?” dengan makna istri-istri. 
Penafsiran Ibnu Kasir ini sama dengan penafsiran al-Qurtubi.” 
Sedangkan Tafsir Depag RI menafsirkan ayat 21 ar-Rum terse- 
but adalah bahwa ayat ini menerangkan tanda-tanda kekuasaan 
Allah (di antaranya), yaitu kehidupan bersama antara laki-laki 
dan perempuan dalam sebuah perkawinan. Manusia mengeta- 
hui bahwa mereka mempunyai perasaan tertentu terhadap jenis 
yang lain. Perasaan dan pikiran-pikiran itu ditimbulkan oleh daya 
tarik yang ada pada masing-masing mereka, yang menjadikan 
yang satu tertarik kepada yang lain, sehingga antara kedua jenis, 
laki-laki dan perempuan, itu terjalin hubungan yang wajar. Me- 
reka melangkah maju dan berusaha agar perasaan-perasaan dan 
kecenderungan-kecenderungan antara laki-laki dengan perem- 
puan tercapai. 

Puncak dari semuanya itu ialah terjadinya perkawinan 
antara laki-laki dengan perempuan. Dalam keadaan demikian, 
bagi laki-laki hanya istrinya perempuan yang paling baik, 
sedang bagi perempuan hanya suaminya laki-laki yang menarik 
hatinya. Masing-masing merasa tenteram hatinya dengan adanya 
pasangannya itu. Semuanya itu merupakan modal yang paling 
berharga dalam membina rumah tangga bahagia." 

M. Ouraish Shihab menafsirkan ayat 21 ar-Rum tersebut, 
sebagai berikut: “Dan juga di antara kekuasaan-Nya adalah Dia 


menciptakan untuk kamu secara khusus pasangan-pasangan hi- 
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dup suami atau istri dari jenis kamu sendiri, supaya kamu tenang 
dan tenteram serta cenderung kepadanya, yakni kepada masing- 
masing pasangan itu, dan dijadikannya di antara kamu mawaddah 
dan rahmah. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir tentang kuasa dan 
nikmat Allah”? Pada penafsiran M. Quraish Shihab, nampaknya 
kata “iy? juga ditafsirkan sebagai pasangan, laki-laki dan 
perempuan. 

Dari beberapa orang mufassir yang telah disebutkan, 
ternyata penafsiran mereka terhadap kata “t,” adalah berarti 
pasangan-pasangan yaitu istri-istri karena pasangan dalam 


perkawinan adalah laki-laki dan perempuan. 


2. Sutah Yasin/36: 36 dan penafsirannya: 


SENG AP Axo “Porn “Sis KGL Karre > KAN 
Dylan geil AE BEN ESL 
Mahasuci (Allah) yang telah menciptakan semuanya berpasang-pasangan, 
baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka sendiri, 
maupun dari apa yang tidak mereka ketahui. (Yasin/36: 36) 


M. Ouraish Shihab menafsirkan ayat tersebut sebagai ber- 
ikut: “Dialah Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasang- 
an semuanya, pasangan yang berfungsi sebagai pejantan dan 
betina, baik dari apa yang ditimbulkan oleh bumi seperti kurma 
dan anggur, dan demikian juga dari diri mereka sebagai manusia, 
dimana mereka terdiri dari lelaki dan perempuan, dan demikian 
dari apa yang tidak atau belum mereka ketahui, baik makhluk 
hidup, maupun benda tak bernyawa. *° 

Selanjutnya M. Quraish Shihab mengatakan, bahwa dari 
segi bahasa, kata a/-azwaj (“'N) adalah bentuk jamak dari kata 
“zs” gauj yakni pasangan. Kata ini menurut pakar bahasa Al- 
Qur'an, ar-Ragib al-Asfahani, digunakan untuk masing-masing 
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dari dua hal yang berdampingan (bersamaan), baik jantan 
maupun betina, binatang (termasuk binatang berakal yakni 
manusia) dan juga digunakan menunjuk kedua yang berpasangan 
itu. Dia juga digunakan menunjukkan hal yang sama bagi selain 
binatang seperti alas kaki. Selanjutnya ar-Ragib menegaskan, 
bahwa keberpasangan tersebut bisa akibat kesamaan dan bisa 
juga karena bertolak belakang. Itu dari segi bahasa. Ayat-ayat 
Al-Qur'an pun menggunakan kata tersebut dalam pengertian 
umum, bukan hanya untuk makhluk hidup." 

Dalam ayat 36 Surah Yasin ini, ternyata M. Quraish Shi- 
hab juga menafsirkan kata a/-Azwaj (CV) dengan pasangan. 
Pasangan tersebut digunakan untuk dua hal yang berdampingan 
atau bersamaan. Bersamaan bisa akibat kesamaan dan bisa juga 
karena bertolak belakang, bermakna jantan atau betina, laki-laki 
atau perempuan bahkan untuk selain binatang dan manusia, se- 
perti pasangan alas kaki. 

Ibnu Kasir menafsirkan ayat 36 Yasin tersebut adalah 
“Maha suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan 
semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi” berupa 
palawija, buah-buahan dan tanaman lain, “dan dari diri mereka” 
dengan menjadikan mereka terdiri atas laki-laki dan perempuan, 
“maupun dari apa yang tidak mereka ketahui”, yaitu aneka 
makhluk yang demikian banyak dan tidak diketahui." 


oe 


Ternyata Ibnu Kasir juga menafsirkan kata “cl; dengan 
makna pasangan terdiri atas laki-laki dan perempuan. Penafsir- 
an Ibnu Kasir ini hampir sama dengan penafsiran al-Qurtubi, 
bahwa kata “Tiwi” ditafsirkan dengan pasangan-pasangan dari 
diri mereka dan dari mereka itu diciptakan laki-laki dan perem- 
puan." Jadi pasangan menurut al-Qurtubi adalah laki-laki dan 
perempuan. 

Dalam Tafsir Depag RI dikatakan, bahwa kata “¢!sj¥"” dalam 


Surah Yasin ayat 36 berarti pasangan-pasangan, baik pasangan 
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jenis, yaitu laki-laki dan perempuan, maupun berpasangan sifat, 
seperti besar dan kecil, kuat dan lemah, tinggi dan rendah, kaya 
dan miskin dan lain sebagainya." 

Dari beberapa penafsiran para ulama tafsir terhadap Surah 
Yasin yang telah disebutkan, semuanya mengatakan bahwa mak- 


oe 


na kata “gl?” adalah pasangan, baik pasangan laki-laki dan 
perempuan, maupun pasangan jantan dan betina, bahkan pa- 
sangan yang menunjukkan sifat, seperti besar dan kecil, kuat dan 


lemah dan sebagainya. 
3. Surah az-Zariyat/51: 49 dan penafsirannya 


LGA menta KL e 2 
SAS geste si ah 


Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan agar kamu mengingat 
(kebesaran Allah). (az-Zariyat/51: 49) 


Ibnu Kasir menafsirkan ayat tersebut sebagai berikut : “Dan 
segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan”, yaitu semua 
makhluk itu adalah berpasangan: langit dengan bumi, malam dan 
siang, matahari dan bulan, daratan dan lautan, terang dan gelap, 
iman dan kufur, mati dan hidup, celaka dan bahagia, surga dan 
neraka, hingga hewan-hewan dan tumbuh-tumbuhan.” Dengan 
demikian, maka menurut Ibnu Kasir, bahwa kata “i 5)” adalah 
berarti pasangan laki-laki dan perempuan. Menurutnya hewan- 
hewan dan tumbuh-tumbuhan pun berpasang-pasangan bahkan 
semua makhluk berpasang-pasangan dan semuanya dengan 
makna yang berlawanan, seperti pasangan malam adalah siang, 
pasangan matahari adalah bulan dan lain-lain. 

Penafsiran Ibnu Kasir terhadap kata “o~s” sama dengan 
penafsiran M. Quraish Shihab, hanya berbeda dalam pemberian 
sebagian contoh dan redaksi. M. Ouraish Shihab memberikan 


contoh yang berpasangan, seperti ada malam ada siang, ada atas 
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ada bawah, demikian seterusnya. Semua selama dia makhluk 
memiliki pasangan. Hanya sang Khalik, Allah yang tidak ada pa- 
sangannya, tidak ada pula sama-Nya. Dari segi ilmiah menurut 
M. Quraish Shihab terbukti bahwa listrik pun berpasangan, ada 
arus positif dan ada juga arus negatif, demikian juga atom, yang 
tadinya diduga merupakan wujud yang terkecil dan tidak dapat 
terbagi, ternyata iapun berpasangan. Atom terdiri dari electron 
dan proton." Ternyata M. Quraish Shihab juga mengartikan 
“uss adalah pasangan yang berlawanan, termasuk manusia 
adalah terdiri dari laki-laki dan perempuan." 

Dari penafsiran-penafsiran para ulama tafsir yang telah 
dikemukakan di atas, yaitu penafsiran terhadap Surah at-Rum/30: 
21, Yasin/36: 36 dan az-Zariyat/51: 49, semuanya menunjukkan, 


bahwa kata-kata “3” - “ci” dan 
a 


c 


‘s= adalah berarti 
pasangan laki-laki dan perempuan. Tidak ada satu pun di antara 
ulama tafsir yang mengatakan, bahwa kata-kata tersebut berarti 
pasangan laki-laki dengan laki-laki (homo), atau pasangan 
perempuan dengan perempuan (lesbi). Dengan demikian, maka 
tidak benarlah ungkapan yang mengatakan bahwa pasangan yang 
disebutkan dalam Surah ar-Rum/30: 21, Yasin/36: 36 dan az- 
Zariyat/51: 49, tidak hanya pada pasangan hetero (laki-laki dan 
perempuan), melainkan bisa homo dan bisa lesbi. Ungkapan ini 
adalah suatu pandangan yang menyesatkan, karena bertentangan 
dengan nas-nas Al-Qur'an dan Hadis serta kesepakatan ulama 
Islam sedunia yang mengatakan bahwa homoseks dan lesbian 
haram hukumnya dan pelakunya harus diberi hukuman/sanksi. 
Para ulama berbeda pendapat hanya dalam menetapkan jenis 
hukuman/sanksi yang dikenakan kepada pelaku homoseks. 
Sedangkan kepada para pelaku lesbian para ulama sepakat me- 
ngatakan, bahwa hukuman/sanksi yang dikenakan kepada me- 
reka adalah ta'zir, yaitu hukuman yang berat atau ringannya di- 


serahkan kepada kebijaksanaan pemerintah (hakim). Jadi pelaku 
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homoseks dan lesbian bukan masalah khilafiyah (perbedaan 
pendapat ulama fikih dalam menetapkan hukumnya), karena 
ada larangan langsung dari Al-Qur'an dan Hadis, kemudian 
diikuti dengan kesepakatan ulama sedunia tentang keharaman 
perbuat-an homo dan lesbi tersebut. Perbuatan homo dan lesbi 
bertentangan pula dengan Undang-undang No. I Tahun 1974 
serta KHI, yang mengatakan bahwa pasangan yang menikah 
adalah laki-laki dan perempuan. Bukan pasangan homo, atau 
lesbi yang melakukan perkawinan sebagaimana beberapa 
tahun terakhir ini, sudah ada pasangan sesama jenis melakukan 
perkawinan yaitu sejak tahun 2003. Dikalangan homoseks 
menyebut adanya 4000 hingga 5000 orang homo di Jakarta. 
Sedangkan Gaya Nusantara memperkirakan 260.000 dari enam 
juta penduduk Jawa Timur adalah homo. Bahkan Dede Oetorno 
memperkirakan secara nasional jumlahnya telah mencapai 
sekitar 1% dari total penduduk Indonesia." Hal tersebut terjadi 
tentu karena iman lemah, tidak mengetahui ajaran agama, mana 
yang diperintahkan dan mana yang dilarang, sementara mereka 
yang melakukan penyimpangan seksual itu bahkan sudah sampai 
kejenjang perkawinan, tidak mau belajar atau tidak mau bertanya 
kepada orang-orang yang mengetahui dengan baik ajaran Islam, 
apakah yang mereka perbuat itu dibenarkan oleh ajaran Islam 
atau tidak dibolehkan. 


D. Hukuman/Sanksi atas Pelaku Penyimpangan Seksual 
(Homoseksual dan Lesbian) 

Ulama berbeda pendapat dalam menetapkan jenis hukuman 
sanksi yang dikenakan kepada pelaku homo dan lesbi itu kepada 
tiga pendapat. 

Pendapat pertama mengatakan bahwa para pelaku homosek 
harus dibunuh. Pendapat ini dianut oleh sahabat-sahabat Nabi, 
an-Nasir dan Qasim bin Ibrahim serta Imam Syafii dalam salah 
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satu riwayat.” Argumentasi mereka berdasarkan hadis riwayat 
an-Nasa'i dan Ibnu Majah dari Ibnu “Abbas: 


A 


ala) oy BA GA WB iS 05 jak Ja Stas tp 
UP ul E al 


Siapa yang kalian temukan melakukan perbuatan seperti perbuatan Kaum 
Liat (perbuatan homoseksual), maka bunuhlah pelakunya dan pasangannya 
karena perbuatan itu. (Riwayat Ibnu Majah dari Ibnu Abbas) 


Pendapat kedua dikemukakan oleh Imam asy-Syafii dalam 
pendapatnya yang populer bahwa pelaku /iwat harus dirajam 
tanpa membedakan apakah pelakunya itu masih bujangan atau- 
kah sudah menikah. Pendapat kedua ini juga dikemukakan oleh 
Said bin Musayyab (w. 94 H). ‘Ata’ bin Abi Rabah (w. 114 H), 
Hasan Abu Qatadah (w. 118 H), an-Nakhai, Sufyan as-Sauri, 
‘Abdurrahman al-Auzai, Abi Talib, Imam Yahya dan sebagian 
ulama mazhab Syafii, hukuman terhadap pelaku homoseks 
sesama pria itu sama dengan hukuman (bad) zina. Mereka ber- 
pendapat bahwa kepada pelakunya diberlakukan hukuman zina, 
yaitu dicambuk bagi yang masih bujangan dan dirajam (dilempar 
dengan batu sampai wafat) bagi mereka yang sudah menikah. 
Argumentasi yang mereka ajukan adalah bahwa perbuatan ho- 
moseks dalam bentuk /iwat/Sodom itu termasuk dalam kategori 
perbuatan zina.” 

Imam an-Nawawi al-Bantani (w.1314 H/1897 M; mufasir 
Indonesia asal Banten) juga mengelompokkan homoseks sesama 
pria ke dalam perbuatan zina. Hal ini terutama dikaitkan dengan 
Surah al-Mu'minun/23: 5-7 


Aar 4 5 KA 


MAN EA IAI 


PN 


y 4. > PP NU Aa tied 
SANA a AN 

WA $ 440 ANGGA yen TK Eo DE SET 
Oi GMa Ngan OO) e ih 
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Dan orang yang memelihara kemaluannya, kecuali terhadap istri-istri mereka 
atau hamba sahaya yang mereka miliki; maka sesungguhnya mereka tidak 
tercela. Tetapi barang siapa mencari di balik itu (gina, dan sebagainya), maka 
mereka itulah orang-orang yang melampani batas. (al-Mu'minan/23: 5-7) 


Dalam ayat ini dan ayat sebelumnya, Allah telah menjelaskan 
bahwa kebahagiaan seseorang hamba Allah itu amat tergantung pada 
pemeliharaan kemaluannya dari berbagai penyalahgunaannya supa- 
ya tidak termasuk orang-orang yang tercela. Menahan ajakan hawa 
nafsu jauh lebih ringan daripada menanggung akibat buruk dari 
perbuatan zina/homoseks tersebut. Allah telah memerintahkan 
Rasulullah agar menyampaikan perintah itu kepada umatnya 
agar mereka menjaga pandangannya dengan cara memejamkan 
mata dan memelihara kemaluannya.” Sebagaimana firman Allah 
Surah an-Nur/24: 30-31. 


ag Si gara LAYAN EA oe Ada E D 
. svo) 


ar "Lah Lm he Aan oc om tis 1 
ERE PERAN wia A 
a rk Pena Pt 
del ajag pad aa APN iye, II, 
a a > 
en Ne TIN COG 
loss A ia 
DOA SAN SA KAN SA 
BEN UN AN ST oa HA 
Se AI, Pa Kak Ig yan JEJ 
4-3 x 237 ZA > 2A 77 od 
KE NS Wal SG 233 Las Ay puida 
Bh SA 
OSA 

Katakanlah kepada laki-laki yang beriman, agar mereka menjaga 
pandangannya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu lebih suci 


bagi mereka. Sungguh, Allah Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat. 
Dan katakanlah kepada para perempuan yang beriman, agar mereka menjaga 
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pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan janganlah menampakkan 
perhiasannya (auratnya), kecuali yang (biasa) terlihat. Dan hendaklah mereka 
menutupkan kain kerudung ke dadanya, dan janganlah menampakkan 
perhiasannya (auratnya), kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, 
atau ayah suami mereka, atau putra-putra mereka, atau putra-putra suami 
mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara 
laki-laki mereka, atau putra-putra saudara perempuan mereka, atau para 
perempuan (sesama Islam) mereka, atau hamba sahaya yang mereka miliki, 
atau para pelayan laki-laki (tua) yang tidak mempunyai keinginan (terbadap 
perempuan), atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat perempuan. 
Dan janganlah mereka menghentakkan kakinya agar diketahui perhiasan 
Jang mereka sembunyikan. Dan bertobatlah kamu semua kepada Allah, 
wahai orang-orang yang beriman, agar kamu beruntung. (an-Nur/24 : 30- 


31) 


Pendapat ketiga menyatakan bahwa hukumannya diserahkan 
kepada penguasa. Pendapat ini dianut oleh Imam Abu Hanifah, 
Mu'ayyad Billah, dan al-Murtada, keduanya ahli fikih Syiah dan 
Imam Syafii dalam riwayat yang lain. Penguasalah yang berhak 
menetapkan jenis hukumannya, karena perbuatan tersebut tidak 
dapat dikategorikan ke dalam perbuatan zina, maka hukumannya 
pun tidak dapat disamakan dengan hukuman zina.” 

Menurut as-Syaukani, pendapat pertama yang kuat, kare- 
na berdasarkan nas sahih, sedangkan pendapat kedua diang- 
gap lemah, karena hadis yang dipakainya lemah. Demikian pula 
pendapat ketiga, juga dipandang lemah, karena bertentangan 
dengan nas yang telah menetapkan hukuman mati (hukuman 
had), bukan hukuman ta'zir. “4 

Sedangkan hukuman bagi pelaku lesbi, ulama sepakat me- 
ngatakan, bahwa hukumannya adalah ta'zir” yaitu suatu hukum- 
an yang macam dan berat ringannya diserahkan kepada pengadil- 
an. Jadi, hukumannya lebih ringan daripada homoseksual, karena 
bahaya/tesikonya lebih ringan dibandingkan dengan bahaya 


homoseksual, karena lesbian itu hanya bersentuhan langsung 
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tanpa memasukkan alat kelaminnya; seperti halnya pria. 

Dalam kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) 
Pelanggaran terhadap kesucian melalui perbuatan homoseks 
(sodomi), pada pasal 292 disebutkan: 

Orang dewasa yang melakukan perbuatan cabul dengan 
orang lain sesama kelamin, yang diketahuinya atau sepatutnya 
harus diduganya belum dewasa, diancam dengan ancaman 
pidana penjara paling lama lima tahun. 


Di Indonesia, larangan hubungan seksual sesama jenis 
kelamin (homoseksual) hanya terhadap orang yang melakukannya 
dengan anak yang belum dewasa. Jika homoseksual itu dilakukan 
oleh orang-orang yang sama-sama dewasa dan sama-sama suka, 
maka hubungan homoseksual itu tidak dapat dilarang. Tetapi 
masyarakat tidak atau belum dapat menerima pemikiran ini, 
karena hubungan homoseksual itu, menurut hukum pidana 
Islam khususnya, adalah merupakan hukuman pidana yang dapat 
dikenakan hukuman jika terbukti.” 

Sebagaimana telah dijabarkan di atas, bahwa dalam rang- 
ka penerapan terhadap hukuman dan untuk melindungi ma- 
syarakat dari kekejian perilaku, maka dibutuhkan kekuasaan 
dan kedaulatan untuk dapat menegakkannya. Di Indonesia, 
sebagaimana pasal 292 dalam KUHP di atas, dikatakan sanksi 
hukuman untuk perbuatan cabul sesama jenis kelamin (dalam 
hal ini sodomi) hanya diberlakukan bagi pelaku yang melakukan 
perbuatan keji itu dari orang dewasa kepada anak yang dibawah 
umur. Namun apabila perbuatan ini dilakukan oleh orang yang 
dewasa dan sama-sama suka maka hukuman tersebut di atas ti- 
dak diberlakukan. Ini jelas sangat bertentang dengan Al-Qur'an 
dan Hadis sebagai dasar utama penerapan hukum Islam. 

Secara tidak langsung hubungan seks sesama jenis di In- 
donesia dari pasal 292 KUHP ini masih diperbolehkan kecu- 
ali terhadap orang yang, telah ditentukan pelarangannya. Untuk 
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selanjutnya, ketika diajukan Rancangan Undang-undang Kitab 
Undang-undang Hukum Pidana (RUU KUHP) di tahun 2008, 
maka pelanggaran seperti ini pun kembali ditetapkan hukuman- 
nya, masih mengadopsi pasal 292 dalam RUU KUHP pasal 494 
bunyinya menjadi: 

Setiap orang yang melakukan perbuatan cabul dengan orang 
lain yang sama jenis kelaminnya yang diketahui atau patut diduga 
belum berumur 18 tahun, dipidana dengan pidana penjara paling 
singkat 1 tahun dan paling lama 7 tahun. 


Pada pasal 292 KUHP dan pasal 494 RUU-KUHP 2008 
ditemukan adanya perbedaan pada segi hukuman dan batasan 
umur orang yang dapat dijadikan pasangan homoseksual. 

1. Segi hukuman, pasal 292 KUHP menentukan hukuman 
penjara paling lama lima tahun, sedangkan pasal 494 RUU- 
KUHP 2008 menentukan hukuman pidana paling singkat satu 
tahun dan paling lama tujuh tahun. 

2. Segi usia, pasal 292 KUHP menentukan batasan usia orang 
yang dapat dijadikan pasangan homoseksual adalah “yang di- 
ketahuinya atau sepatutnya harus diduganya belum dewasa”, 
pasal 494 RUU-KUHP 2008 disebutkan secara tegas bahwa 


pasangan homoseksual adalah orang yang berumur 18 tahun.” 


Sebetulnya isi pasal yang sampai hari ini belum diberlakukan 
di Indonesia tersebut tidak berbeda jauh dengan pasal 
sebelumnya pada KUHP, bahwa perbuatan homoseksual masih 
diperbolehkan, hanya saja bentuk hukumannya yang berbeda dan 
terhadap pelaku dibawah umur 18 tahun. Artinya adalah apabila 
pelaku melakukannya di atas umur 18 tahun dan suka sama suka 
hu-kuman tetap saja tidak bisa diberlakukan. 

Akan tetapi lain halnya apabila perbuatan homoseksual 
(meliputi gay dan lesbian) ditemui di Nanggroe Aceh Darussalam. 
Di propinsi paling ujung di Indonesia ini, ditetapkan dan 
diterapkan hukum Islam sebagai undang-undang khusus di 
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propinsi tersebut yang disebut dengan Oanun Hukum Jinayat 
Aceh (QHJA). 

Dalam Qanun Hukum Jinayat Aceh, ditemukan ketentuan 
pelanggaran terhadap perzinaan terkait dengan homoseksual. 
Sebagaimana diketahui, Qanun Hukum Jinayat Aceh telah 
disahkan oleh Dewan Perwakilan Rakyat Aceh pada tanggal 14 
September 2009. 


Pada Pasal 34 dalam QHJA juga disebutkan, 

Setiap orang dengan sengaja melakukan jarimah sebagaima- 
na dimaksud dalam pasal 33 terhadap anak-anak diancam de- 
ngan uqubat ta gir paling banyak 200 (dua ratus) kali cambuk dan 
denda paling banyak 2.000 (dua ribu) gram emas murni atau 
penjara paling lama 200 (dua ratus) bulan.” 


Jelas sudah dalam QHJA ini, bahwa pelanggaran terhadap 
tindak homoseksual baik yang dilakukan oleh laki-laki maupun 
perempuan akan dikenakan pada setiap orang, baik itu dianggap 
sudah dewasa atau belum, bahkan meskipun hal itu dilakukan 


dengan dasar suka sama suka. 


E.Dampak Penyimpangan Seksual (Homoseks dan 
Lesbian) 

Penyimpangan seksual dampaknya membahayakan diri 
pelakunya, pasangannya dan lain-lain. Jika dahulu penduduk Sa- 
dum dihancurkan dengan kehancuran yang dahsyat akibat per- 
buatan mereka, maka saat ini bisa dilihat dampak negatif dari 
perilaku homoseksual adalah munculnya penyakit yang diakibat- 
kan oleh virus yang menyerang kekebalan tubuh manusia, virus 
ini dikenal dengan nama HIV dan penyakit yang ditimbulkan 
karenanya adalah AIDS. 

HIV dan AIDS adalah jenis penyakit baru yang ditemukan 
di sekitar tahun 1980-an di kota-kota besar di Amerika Serikat. 


HIV merupakan singkatan dari Human Immunodeficiency Virus, 
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sedangkan AIDS merupakan singkatan dari Acquired Immune 
Deficieney Syndrome. Jadi HIV merupakan virus yang menyebabkan 
penyakit AIDS. Penyakit ini merupakan penyakit kelamin yang 
pada mulanya dialami oleh kelompok kaum homoseksual.” Pada 
tahun 1985 dokter Robert Gallo menemukan sejenis penyakit 
yang diberi nama gay related immune deficiency syndrome, yaitu gejala 
penyakit yang disebabkan penurunan kekebalan tubuh yang 
berhubungan dengan kelompok homoseksual. Gejala yang me- 
nyolok pada penyakit ini berupa tumor kulit berwarna ungu 
yang disebut juga dengan istilah sarcoma kaposi, atau disebut juga 
sebagai gay plague yaitu wabah mematikan yang menimpa kaum 
homoseksual. Selain itu, ada gejala lain yang disebut gay pneumonia 
yaitu radang paru-paru disebabkan parasit yang berkembang dan 
mematikan. 

Penyebaran penyakit ini begitu cepat, hingga hari ini belum 
ada ahli yang dapat menemukan obat apa yang bisa mengobati 
penyakit ini. Dadang Hawari menuliskan bahwa HIV/AIDS itu 
memiliki global effect" Ia mengatakan penyakit ini pada awalnya 
menjangkiti para laki-laki yang memiliki gaya hidup homoseksual. 
Penyakit AIDS kemudian melalui kaum homoseksual yang 
berfungsi ganda (bisexual) menulari perempuan-perempuan pe- 
lacur, dari sini menulari lagi para pelanggannya laki-laki normal, 
kemudian menulari lagi laki-laki dan perempuan yang melakukan 
hubungan perzinaan (seks bebas, perselingkuhan, dan pacaran), 
dari sini kemudian menulari ibu-ibu rumah tangga dan bayi- 
bayi yang dikandungnya. Dengan kecepatan penularan 1 menit 
5 orang tertular, akhirnya penyakit HIV/AIDS ini melesat dan 
menyebar dari pantai Barat ke pantai Timur Amerika dan akhir- 
nya ke seluruh dunia, sampai di Indonesia pada tahun 1987. 
Peristiwa ini merupakan global effect dengan kematian yang 
mengenaskan." 


Penyakit yang mula-mula disebarkan oleh para pelaku 
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homoseksual di Amerika Serikat itu, pada akhirnya tidak hanya 

menjangkiti laki-laki yang melakukan praktik homoseksual tetapi 

juga menyebar kepada laki-laki biseksual atau heteroseksual 
hingga kepada ibu-ibu, bahkan kepada janin dan bayi-bayi 
yang dilahirkan dari seorang ibu yang mengidap virus tersebut. 

Penyakit ini juga bisa menjangkiti siapa saja yang tidak berdosa 

melalui pertukaran cairan (sperma atau transfusi darah). 

Dampak negatif bagi pelaku homoseksual tidak hanya 

ancaman penyakit HIV/AIDS yang juga berdampak besar di 

masyarakat. Tetapi masih banyak lagi jenis penyakit kelamin yang 

akan menimpa para pelaku seks menyimpang, antara lain 

1. Sifilis atau raja singa. Ini adalah penyakit kelamin yang dise- 
babkan oleh #reponewa pallidum yang berbahaya bagi penderita 
dan keturunannya.” Penyakit sifilis dapat menyebar melalui 
persenggamaan vaginal atau anal (jalan belakang), seks oral, 
ciuman dan kontak kulit dengan kulit.” 

2. Gonorrhea (kencing nanah). Ini adalah salah satu penyakit 
kelamin yang berbahaya yang biasanya dilakukan oleh orang- 
orang yang melakukan hubungan seks tanpa aturan. Penyakit 
kelamin ini mudah menular akibat peradangan yang disebab- 
kan oleh bakteri gonokukus, neisseria gonorrhoeae. Masa inkubasi- 
nya sekitar 2-7 hari. Gejala Gonorrhea lebih jelas terlihat pada 
pria, seperti keluarnya nanah dari saluran kencing yang terasa 


membakar.” 


Penyakit yang menyerang alat kelamin ini terma- 
suk dalam salah satu faktor yang membuat seseorang mandul, 
juga menyebabkan penyakit kencing batu, juga menyebabkan 
penderita merasa kesakitan ketika ingin kencing, sakit kepala 
yang pada akhirnya merusak paru-paru, hati, dan lambung.” 

3. Uretritis dan Klamidia Nonspesifik Nongonococcal. Adalah 
kondisi-kondisi medis yang menyebabkan peradangan uretra 
pria. Penyakit ini paling umum berkembang dari mikroor- 


ganisme mirip bakteri yang disebut clamydia trachomatis. Infeksi 
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klamidia ditularkan melalui seks oral, vaginal, dan anal.” 


. Herpes Genital (herpes kelamin). Adalah penyakit pada kulit 


di daerah kemaluan, disebabkan oleh virus herpes simpleks. 
Ditandai dengan gelembung-gelembung kecil berisi getah 
bening, letaknya berkumpul, dan terasa membakar. Terkadang 
disertai gejala sakit kepala, gatal-gatal, dan demam. ” 


. Hepatitis B. Seperti HIV, virus hepatitis B terdapat dalam darah 


dan cairan-cairan tubuh yang dapat ditularkan melalui hubung- 
an seksual, dengan menggunakan jarum suntik bersama-sama 
atau dengan menerima transfusi darah yang telah terinfeksi." 
Penyakit ini menyerang sel-sel hati (lever) dan dapat menye- 
babkan cirrhosis atau bahkan kanker hati." 


Homoseksual tidak hanya menimbulkan bahaya untuk pri- 


badi atau individu yang melakukan praktik hidup demikian saja, 


tetapi juga secara kesehatan bisa menimbulkan dan menulari 


virus-virus berbahaya kepada siapa saja. 


Selain dampak secara kesehatan, homoseksual juga berdam- 


pak pada kehidupan sosial, politik, ekonomi, sosiologis, psikolo- 


gis bahkan juga secara keagamaan. misalnya. 


1, 


Suatu masyarakat yang di dalamnya terdapat pelaku homosek- 
sual, maka akan menimbulkan hilangnya keberkahan dan rasa 


aman, karena tersebarnya kerusakan di masyarakat. 


. Berdasarkan pesan Al-Qur'an, bahwa suatu tindakan dosa akan 


mendatangkan musibah dan azab bagi pelakunya di suatu ne- 
geri. Jika itu telah terjadi maka azab itu tidak hanya menimpa 
kaum yang berdosa saja tetapi juga mengenai pada mereka 


yang beriman. 


. Dikhawatirkan juga munculnya wabah penyakit akibat perilaku 


seks menyimpang, secara luas di masyarakat, penyakit-penyakit 
tersebut bisa menulari siapa saja bahkan kepada seseorang yang 
tidak tersangkut sama sekali dengan tindakan menyimpang 


tersebut. 
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4. Tindakan homoseksual bisa merusak moral dan akhlak, me- 
micu memunculkan goncangan jiwa dan kelemahan sel-sel 
syaraf karena pelaku homoseksual hanya mengedepankan 
pelampiasan terhadap hawa nafsu saja. 

5. Orang yang memilki penyakit homoseksual dan tidak ada 
niat untuk menyembuhkannya akan ada dalam tekanan dan 
merasa terkucilkan dalam masyarakat, yang bisa mengakibat- 
kan pergaulannya terbatasi. Sebaliknya orang yang menjadikan 
perilaku homoseksual sebagai gaya hidupnya di khawatirkan 
akan mempengaruhi lingkungan dan orang-orang di sekeliling- 
nya. 

6. Pelaku homoseksual yang coming out di masyarakat dan 
turut berpartisipasi dalam kehidupan sosial kemasyarakatan 
bisa mendorong dibentuknya aturan dan hukum yang bisa 
melegalkan perilaku homoseksual, padahal secara agama dan 
moral perilaku ini jelas-jelas terlarang. 

7. Banyaknya pelaku homoseksual bisa mempengaruhi struktur 
kemasyarakatan dan bisa membawa pada perubahan sosial 
yang bisa mengarahkan masyarakatnya untuk menerima hidup 
berdampingan dengan perilaku penyimpangan seksual lainnya 
dengan dalih hak asasi atas kehidupan yang disamaratakan. 

8. Pelaku homoseksual yang memperturutkan hawa nafsunya 
juga menderita kerugian secara ekonomi karena akan berusaha 
menuruti keinginannya setiap saat (melalui prostitusi atau 
tindakan munkar lainnya). 

9. Tindakan homoseksual juga bisa merusak kehormatan dan 
kesucian dari laki-laki akibat pelampiasan hawa nafsu yang 
berlebih-lebihan. Selain itu juga tindakan homoseksual bisa 
merusak kehormatan dan kemuliaan dari wanita (istri-istri) 
karena mereka ditinggalkan oleh laki-laki yang tidak mening- 
gikan akhlak mereka. Akibat tindakan homoseksual dari laki- 
laki juga menjadi penyebab munculnya tindakan homoseksual 
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antar-wanita yang disebut dengan lesbianisme. 
10.Tindakan homoseksual bisa mengurangi jumlah anggota ma- 
syarakat karena terputusnya jalur perkembangbiakan manusia 
(tidak adanya keturunan). Hubungan seks antara sesama jenis 
selain telah melanggar batas kefitrahan dan kepatutan terha- 
dap hubungan seks, juga bisa memutus mata rantai kelanjutan 
generasi kemanusiaan. Karena salah satu tujuan dari hubungan 
seks yang manusiawi adalah untuk perkembang-biakkan ma- 
nusia, sementara tindakan homoseksual tidak akan melahirkan 
generasi baru yang bisa melanjutkan mata rantai kehidupan. 
Itulah beberapa dampak dari perilaku homoseksual. Dam- 
pak homoseksual dewasa ini menjadikan ancaman bagi penye- 
baran berbagai macam penyakit kelamin yang menular, sifatnya 
yang menular menyebabkan segala jenis penyakit kelamin ini 
bisa menyebar kepada semua orang yang terkontaminasi perbu- 


atan atau perilaku seksual menyimpang tersebut. 


E. Upaya Penanggulangan Perbuatan Penyimpangan 
Seksual (Homoseks dan Lesbian) 

1. Memperkuat iman dan takwa (IMTAK) melalui dakwah dan 
pendidikan. 

2. Menanamkan dan meningkatkan pendidikan akhlak yang mulia 
(I DAN) khususnya terhadap anak-anak dan masyarakat 
pada umumnya. 

3. Meningkatkan peran orang tua terhadap kecenderungan 
seksualitas anak. 

Penelitian dari seorang ahli di Amerika Serikat Gary Ramafedi 
pada tahun 1992 dari University of Minnesota, Minneapolis, 
Amerika Serikat, menyatakan bahwa melalui pendidikan agama 
sejak dini, maka peluang anak untuk menjadi homoseksual 
menjadi amat kecil.” Dalam Islam pendidikan agama sangat 


penting, karena itu setiap orang tua muslim harus membekali 
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diri dengan ilmu pengetahuan tentang tata cara mendidik anak. 
Pada dasarnya setiap anak yang lahir di muka bumi ini dalam 
keadaan fitrah, maka orang tua dan keadaan lingkungannyalah 
yang akan mengarahkan dia untuk terbentuk menjadi identitas 
yang seperti apa. Terkait dengan keadaan anak yang dilahirkan 


dalam keadaan fitrah Rasulullah menyatakan dalam sabdanya. 


ha A 


SIA dan glia IA sig NB pal de Uy oy JS 
Gee gl oF 
Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, orang tuanyalah yang menja- 


dikan dia Yahudi, Nasrani, dan Majusi. (Riwayat al-Bukhari dari Abu 
Hurairah) 


Pendidikan agama dan pendidikan seks untuk anak meru- 
pakan salah satu upaya antisipasi. Orang tua mengambil peran- 
an yang sangat penting dalam hal ini. Islam juga mengatur cara 
memberikan pendidikan seks kepada anak, dengan cara melaku- 
kan treatment yang berbeda antara anak laki-laki dan anak perem- 
puan. Misalnya dalam hal permainan, pakaian, dan Islam sendiri 
menganjurkan untuk memisahkan tempat tidur antara laki-laki 
dan perempuan ketika mereka telah menginjak usia tujuh tahun, 
sebagaimana Hadis Nabi Muhammad berikut ini, 


AA le HAL angsa 3 at SEN LY 
AE oy det ye ala gl olay) ll SAP Cee ES 

“à 
Perintahlah anak-anakmu melakukan salat ketika umurnya sudah sampai 
tujuh tahun dan pukullah jika mereka meninggalkan salat, jika umurnya 
sudah sepuluh tahun dan pisahkanlah tempat tidurnya. (Riwayat Abu 
Dawud dari Muhammad bin Abdullah) 


Menjauhi hal-hal yang dapat mengarahkan pada perilaku 
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yang mendekatkan pada tindakan homoseksual dan lesbian 
Orang tua juga masih mengambil peranan penting dalam 
hal ini, menghindari hal-hal yang dapat mengarahkan seseorang 
melakukan tindakan homoseksual dan lesbian. 
a. Melarang laki-laki melakukan hal-hal yang menyerupai tindak- 
an perempuan, begitupun sebaliknya. Sebagaimana diterangkan 
dalam hadis Nabi Muhammad berikut ini. 


sala lola) an Ju GANG spall La sala ALAN AM 3 
Me or 


Allah mengutuk laki-laki memakai pakaian perempuan dan perempuan me- 
makai pakaian laki-laki. (Riwayat Abu Dawud dan al-Hakim dari 
Ibnu Abbas) 


b. Di tengah era informasi yang cukup canggih ini, orang tua 
atau masyarakat bisa menuntut adanya regulasi atau aturan 
yang mengarah kepada tindakan-tindakan menyerupai perilaku 
homoseksual baik gay maupun lesbianisme di masyarakat dan 
dalam semua media informasi terutama televisi, surat kabar, 
majalah, dan media internet. Juga menuntut untuk pembatasan 


akses terhadap segala tindakan pornografi maupun pornoaksi. 


4. Menikah 

Menikah adalah sebuah cara untuk menyalurkan nafsu bio- 
logis sesuai dengan tuntunan agama dan sunnah Rasul. Hubung- 
an seks memiliki berbagai tujuan mulia, selain karena harus 
dilakukan di dalam ikatan suci pernikahan, melalui pernikahan 
inilah diharapkan akan lahir generasi berikutnya sebagai bagian 
dari sunnatullah yaitu manusia yang semakin beranak pinak dan 
merupakan suatu cara untuk menjaga kehormatan dan kesucian 
diri. 


5. Menetapkan dan menerapkan hukuman dan sanksi terhadap 
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pelaku penyimpangan seksual (homoseksual dan lesbian) 


6. Dan lain-lain. 


Demikian antara lain upaya untuk mengurangi atau menang- 
gulangi penyimpangan seksual (homoseksual dan lesbian) 

Dari uraian tentang penyimpangan seksual (homoseksual 
dan lesbian) dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Homoseksual adalah hubungan seksual antara laki-laki de- 
ngan laki-laki sedangkan lesbian adalah hubungan seks antara 
wanita dengan wanita. Lawan homoseks dan lesbian adalah 
heteroseks, yaitu hubungan seksual antara pria dan wanita. 

2. Ulama Fikih sepakat mengharamkan perbuatan homoseksual 
dan lesbian. Mereka berbeda pendapat hanya dalam menetap- 
kan hukuman atas pelaku homoseks, dibunuh, atau diranjam/ 
dicambuk atau dita‘zir (berat dan ringan hukumnya diserahkan 
kepada hakim). Sedangkan dalam KUHP yang diberi hukum- 
an/sanksi hanya kepada pelaku homo yang sudah dewasa ter- 
hadap anak-anak di bawah umur. Sesama orang dewasa tidak 
diberikan hukuman atas pelaku homo, sama halnya dengan 
pelaku lesbi tidak ada hukumannya. 

3. Dampak negatif dari penyimpangan seksual membahayakan 
diri pelakunya dan pasangannya serta masyarakat, seperti 
menyebabkan penyakit AIDS/HIV dan lain-lain. 

4. Untuk menanggulangi perbuatan seksual, diupayakan untuk 
memperkuat iman dan takwa (IMTAK), menanamkan dan 
meningkatkan pendidikan akhlak yang mulia, meningkatkan 
peran orang tua terhadap kecenderungan seksual anak, men- 
jauhi hal-hal yang dapat mengarahkan pada perilaku yang 
mendekatkan pada tindakan homoseksual dan lesbian, meni- 
kah, menetapkan dan menerapkan hukum/sanksi atas pelaku 


homo dan lesbi. Wallahu a'lam bis-sawab.I| 
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OPERASI PLASTIK DAN GANTI KELAMIN 


OPERASI PLASTIK DAN GANTI KELAMIN 


Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin hari 
semakin mencengangkan banyak orang. Apa yang selama 
ini dianggap sulit atau tak mungkin, bahkan boleh jadi tak 
terpikirkan sebelumnya, kini menjadi mungkin. Perkembangan 
pesat itu merambah hampir semua aspek kehidupan manusia. 
Khusus di bidang kedokteran, misalnya, kita mengenal rekayasa 
genetika dalam bentuk bayi tabung dan kloning, teknik operasi 
yang lebih canggih, peralatan diagnosis yang semakin peka 
dan akurat, pengobatan holistik, meskipun di sisi lain berbagai 
varian penyakit juga terus berkembang. Teknik operasi tidak lagi 
terbatas hanya untuk mengatasi berbagai penyakit yang muncul, 
tetapi juga merambah ke bedah plastik, operasi kecantikan, 
ganti kelamin, dan aneka teknik dalam rangka upaya untuk 
memperpanjang usia. 

Perkembangan teknologi kedokteran yang sangat pesat itu 
memaksa ilmu-ilmu lain untuk ikut melakukan kajian dalam 
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berbagai masalah dari sudut pandang masing-masing. Dalam 
bidang agama, kajian pada umumnya terkait dengan status 
hukum, asas manfaat bagi kehidupan, dan keterkaitannya dengan 
tujuan hidup manusia. Dalam tulisan ini akan dibahas mengenai 
perspektif ajaran Islam tentang operasi plastik dan ganti kelamin 
sebagai bagian dari kajian masalah-masalah kontemporer yang 
terjadi di abad modern ini. Dimulai membahas tentang kebutuhan 
manusia, ada yang bersifat primer (darurat), sekunder, dan 
tersier atau sekedar asesoris belaka, kemudian dilanjutkan pada 
pembahasan tentang operasi plastik yang dikaitkan dengan jenis 
kebutuhan yang mendasarinya. Pada bagian terakhir diuraikan 
tentang operasi ganti kelamin atau yang lebih dikenal dengan 
operasi transseksual atau transjender. Tidak mudah membahas 
hal ini dari sudut perspektif Al-Qur'an, karena operasi plastik 
dan ganti kelamin baru dikenal di abad kedua puluh ini. Akan 
tetapi, di berbagai negara telah menjadi bagian penting dalam 
dunia kedokteran sehingga tentu menjadi hal yang juga penting 
untuk dibahas dalam buku ini, dengan model pembahasan minal- 


waqi ilan-nass (dari fenomena menuju teks). 


A. Jenis Kebutuhan dan Tindakan Operasi 

Kebutuhan manusia dapat dikategorikan menjadi tiga hal 
pokok: kebutuhan primer (darsiriya?), kebutuhan sekunder (hajiyah), 
dan kebutuhan tersier (tahsiniyat atau Ramaliyat). Pertama, kebu- 
tuhan primer adalah kebutuhan yang berkaitan dengan hidup- 
mati seseorang, seperti kebutuhan pada oksigen, makanan, dan 
minuman. Manusia harus terus berusaha untuk memertahankan 
kehidupannya dengan melakukan pemenuhan kebutuhan primer- 
nya sebatas yang dibutuhkan (tidak berlebih-lebihan). 

Kedua, kebutuhan sekunder ()ajiyat) adalah kebutuhan yang 
diperlukan untuk mengatasi kesulitan, tetapi tidak sampai meng- 
ancam kehidupan apabila tak terpenuhi. Apabila makan dan 
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minum merupakan kebutuhan primer maka instrumen yang 
digunakan untuk mewujudkan kebutuhan itu dikategorikan 
sebagai kebutuhan sekunder, seperti periuk untuk menanak 
nasi atau gelas untuk minum. Ringkasnya, segala sesuatu yang 
dapat memudahkan dalam melakukan tugas-tugas penting 
diklasifikasikan sebagai kebutuhan sekunder. 

Ketiga, kebutuhan tersier (tahsiniya?) yaitu kebutuhan yang 
bersifat asesoris, pelengkap, dan memberi nilai tambah pada 
pemenuhan primer dan sekunder. Sebagai contoh, makanan yang 
terhidang di atas meja makan dengan tataboga dan tatakrama 
penyediaannya yang baik. Makanan itu sendiri adalah kebutuh- 
an primer, peralatan memasak dan wadah penyajian makanan 
adalah kebutuhan sekunder, dan tataboga dan tatakrama 
penyajian (pemuliaan) merupakan kebutuhan tersier. Dalam 
kehidupan pribadi dan sosial terdapat kebutuhan-kebutuhan 
tersier yang harus diperhatikan misalnya penggunaan parfum 
(tatayyub), berpenampilan menyenangkan, dan aneka asesoris 
yang lumrah dalam budaya yang tidak bertentangan dengan 
tujuan syariat Islam. Para wanita menggunakan perhiasan yang 
lazim sepanjang tidak bertentangan dengan syara” termasuk 
dalam kategori kebutuhan tersier yang dibenarkan. Manusia 
dalam memenuhi kebutuhan jenis ini kadang-kadang harus 
melakukan pekerjaan sulit, misalnya harus menyelam ke dasar 
lautan untuk memperoleh sejenis permata yang harganya 
memiliki nilai ekonomis tinggi. Jadi, dalam berbagai kebutuhan 
manusia itu terkandung banyak manfaat yang bisa dibagi nilai 
ekonomis yang terkandung padanya. Allah subhanahu wa ta'ala 
berfirman dalam Surah an-Nahl/16: 14 sebagai berikut: 


ARANE PENSIL R3 


77 723. rary 


ea GK. kada abe’ 23 aja? Gal [yaan] AL AS NA NG ah; 
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Dan Dialah yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamu dapat me- 
makan daging yang segar (ikan) darinya, dan (dari lautan itu) kamu menge- 
luarkan perhiasan yang kamu pakai. Kamu (juga) melihat perahu berlayar 
padanya, dan agar kamu mencari sebagian karunia-Nya, dan agar kamu 
bersyukur. (an-Nahl/16: 14) 


Ketiga kebutuhan tersebut di atas: kebutuhan primer 
(daruriyai), kebutuhan sekunder (hajiya?, dan kebutuhan tersier 
(tabsiniyat atau kamaliyat) harus berorientasi pada tujuan hidup 
manusia sebagaimana dimaksud oleh Surah az-Zariyat/51: 56, 
yaitu ibadah kepada Allah subhanahu wa ta'ala . Hal ini penting 
dikemukakan, karena pemenuhan kebutuhan, terutama kebutuh- 
an tersier, seringkali menjerumuskan manusia pada kemewahan 
yang berlebih-lebihan kalau orientasinya bukan pada kesempur- 
naan ibadah dan kemuliaan akhlak.' 

Dalam dunia kedokteran, tindakan operasi seringkali men- 
jadi kebutuhan primer bagi pasien. Seseorang yang terkena 
tembakan dan peluru bersarang di dalam tubuhnya yang dapat 
mengakibatkan nyawanya melayang kalau tidak segera dilakukan 
tindakan operasi maka tindakan operasi itu menjadi kebutuhan 
primer. Tindakan operasi pada umumnya dengan cara menyayat 
bagian tubuh dengan pisau bedah yang tentu saja sangat me- 
nyakitkan. Untuk mengurangi rasa sakit maka terlebih dahulu 
diberikan suntikan pemati rasa (bius), bagian lokal maupun total, 
atau dikenal juga dengan tindakan anestesi. Tindakan anestesi itu 
menjadi kebutuhan sekunder (hajiyat). 

Operasi (bedah) plastik pada dasarnya merupakan kebutuhan 
kategori ketiga, tahsiniyat atau kamaliyat, tetapi bisa juga masuk 
kategori pertama atau kedua, tergantung pada kebutuhan saat itu. 
Orang yang sakit karena ada organ tubuhnya yang tak berfungsi, 
dan menurut dokter ahli cara untuk membantu kesembuhannya 
adalah dengan operasi plastik maka dalam kondisi seperti itu tidak 
lagi dapat dikategorikan sebagai kebutuhan ahsiniyat. Seseorang 
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yang mengalami kecelakaan parah di wajahnya seperti terbakar, 
tersiram air keras, atau kecelakaan lalu lintas, yang mengakibatkan 
fungsi-fungsi indera di wajahnya terganggu tanpa operasi plastik 
maka hal itu menjadi kebutuhan sekunder atau bahkan primer, 


tergantung pada kondisinya. 


B. Operasi Plastik Sebagai Kebutuhan 

Operasi plastik (plastic surgery, al-jirabah at-tajmil) adalah pem- 
bedahan atau operasi yang dilakukan dengan cara menambah, 
mengurangi, merekonstruksi, atau membuang bagian dari 
anggota badan, baik yang tampak dari luar atau yang tidak 
tampak, dengan tujuan untuk memperbaiki fungsi dan estetika 
tubuh. Operasi plastik ada yang dilakukan semata-mata untuk 
memperindah tampilan, dan ada pula yang dilakukan karena 
kebutuhan mendesak seperti untuk memperbaiki fungsi organ 
yang rusak, baik karena cacat bawaan (al-uyib al-khalqiyah) 
maupun cacat karena kecelakaan atau yang datang kemudian 
(al “uyub al-tari‘ah). Untuk ringkasnya, dalam tulisan ini operasi 
plastik akan ditinjau dari tiga kategori kebutuhan sebagaimana 
telah diulas di atas. 


1. Operasi Plastik Kategori Kebutuhan Daniriyat 

Kategori kebutuhan daruriyat ketika suatu sebab dapat 
memungkinkan nyawa manusia tidak tertolong atau kondisi 
yang amat sangat menyulitkan dalam kehidupan sehingga perlu 
tin-dakan darurat (emergency) menurut perspektif kedokteran. 
Pada umumnya kondisi darurat terjadi karena sebab yang tak 
dikehendaki misalnya akibat kecelakaan lalu lintas, kecelakaan 
kerja, terkena bahan kimia, atau benda-benda lain yang memiliki 
efek merusak yang sangat parah dan masif. Jika tak ada cara 
efektif yang dapat dilakukan selain operasi plastik maka tindakan 
itu wajib dilakukan sebagai tindakan darurat. Menyelamatkan 
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jiwa manusia termasuk salah satu tujuan syariat (maqasid asy- 
syari'ah), bahkan menempati peringkat kedua setelah pemeliha- 
raan agama. 

Tindakan darurat — dalam kondisi nyawa terancam — me- 
reduksi hal-hal yang berstatus haram apalagi hanya sekedar 
kebolehan (al-ibahah). Hal ini didasarkan pada salah satu ayat Al- 
Qur'an, Surah al-An‘am/6: 119, sebagai berikut, 


NGA apaapa ajan a are Eu, 
SA LG Jo ia Lah TISU AN AG 
Gay 


Dan mengapa kamu tidak mau memakan dari apa (daging hewan) yang 
(ketika disembelih) disebut nama Allah, padahal Allah telah menjelaskan 
kepadamu apa yang diharamkan-Nya kepadamu, kecuali jika kamu dalam 
keadaan terpaksa. Dan sungguh, banyak yang menyesatkan orang dengan ke- 
inginannya tanpa dasar pengetahuan. Tuhanmu lebih mengetahui orang-orang 
Jang melampaui batas. (al-An‘am/6: 119) 

Ayat ini meskipun berbicara tentang makanan tetapi dapat 
dianalogikan pada semua hal darurat yang mengancam kehi- 
dupan (nyawa) manusia. Tindakan apapun yang efektif untuk 
menyelamatkan nyawa seorang manusia merupakan tindakan 
darurat yang wajib hukumnya untuk dilakukan. Menurut Hani 
bin “Abdillah al-Jubair dalam kitab ad-Dawabit asy-Syar'iyyah lil- 
Amaliyyat at-Tajmiliyyah bahwa keadaan darurat yang mencapai 
tingkat yang sangat mengkhawatirkan akan kehancuran (kema- 
tian) maka hal-hal yang tadinya haram menjadi tidak relevan lagi, 
dengan dasar Surah An‘am/6: 119 tersebut. Dengan demikian 
semua tindakan menjadi boleh atau bahkan harus dilakukan 
ketika keadaan darurat terjadi, dalam semua hal.’ Sejatinya, dalam 
usil figh telah dikenal kaidah yang menghalalkan suatu tindakan 
ketika dalam keadaan darurat. 
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“genah Tai Aya 
Keadaan darurat menghalaikan apa yag ada. 


Hanya perlu ditegaskan di sini, bahwa keadaan darurat itu 
ditentukan atau diukur pada tingkat maksimum suatu keadaan 
yang amat sangat berbahaya misalnya dapat menyebabkan 
kematian. Dewasa ini banyak orang berlindung di balik kaidah ini, 
sedikit-sedikit darurat. Misalnya, ada orang yang sulit memben- 
dung syahwatnya sehingga menghalalkan apa yang diharamkan 
oleh Allah dengan alasan darurat. Padahal, kedaruratan itu harus 
diukur pada tingkat maksimum ketika nyawa terancam dan 


semua upaya pencegahan telah dilakukan. 


2. Operasi Plastik Kategori Kebutuhan Hujiyat 

Mungkin pernah kita menyaksikan anak-anak yang terlahir 
dalam keadaan mulut sumbing atau lubang hidung sangat kecil 
sehingga sulit bernapas. Menambal mulut yang sumbing atau 
memperlebar lubang hidung agar dapat bernapas lega melalui 
hidung merupakan kebutuhan yang berkategori hajiyat. Kenapa? 
Karena, meskipun tak berhubungan dengan hidup-mati akan 
tetapi orang sumbing mengalami kesulitan dalam mengonsumsi 
benda cair. Lebih sulit lagi mengucap fonetik (makhraj) huruf 
tertentu dengan benar sehingga boleh jadi sukar dipahami orang 
lain. Dengan operasi plastik (penambahan) maka kesulitan- 
kesulitan itu dapat diatasi. Begitu pula pada kasus orang yang 
lubang hidungnya rapat terjadi kesulitan dalam menarik napas 
melalui hidung. 

Betapa banyak orang di dunia ini yang mengalami suatu 
penderitaan bukan karena kehendaknya seperti cacat sejak lahir, 
kecelakaan, penganiayaan, dsb. Orang-orang seperti ini tidak ada 
masalah jika melakukan operasi pelastik untuk mengembalikan 


fungsi-fungsi tubuh yang hilang, atau mengurangi masalah (pen- 
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deritaan) yang dialaminya. Bahkan, seperti kasus penganiayaan 
seorang istri di Jawa Timur yang disiram air keras oleh mantan 
suaminya beberapa waktu lalu telah dibantu melalui operasi plas- 
tik dengan cara rekonstruksi wajah (face off). 

Mengatasi masalah dengan menjauhkan atau mengurangi 
intensitas kesulitan merupakan tindakan yang mesti dilakukan 
dalam kehidupan ini. Allah subhanahu wa ta'ala menghendaki 
kemudahan dalam kehidupan manusia, dan tidak menginginkan 
manusia hidup dalam penderitaan. Surah al-Baqarah/2: 185 
menjelaskan tentang keberpihakan Allah pada kemudahan. 


ad AN Ao A 


LAN ds 4 KEP AN ya lamp 


Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran 
bagimu. (al-Bagarah/2:185) 

Bukan hanya kemudahan, tetapi lebih dari itu, pengobatan 
terhadap penyakit atau kecacatan (handicapped) baik yang bersifat 
bawaan maupun karena kecelakaan harus diupayakan semampu 
yang bisa dilakukan. Hal ini didasarkan pada salah satu hadis 
berikut ini. 


a ob i al Se Ç ~ ‘Js a uf ai a ean cls 


g> 
E 


1.5 oly) rd jue 


Orang-orang Arab Baduwi berkata, Wahai Rasulullah, tidakkah Rami ini 
barus berobat (jika sakit)?” Beliau menjawab: Tya, wahai sekalian hamba 
Allah, berobatlah jika sakit, sungguh Allah tak menciptakan suatu penyakit 
melainkan menciptakan juga obatnya kecuali satu penyakit. Mereka ber- 
tanya, penyakit apakah itu wahai Rasulullah?” Beliau menjawab: Yaitu 
penyakit tua (pikun)’.” (Riwayat at-Tirmizi dari Usamah bin Syarik) 


Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ada dua kate- 
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gori yang menjadi pertimbangan hukum dibolehkannya operasi 
plastik: Pertama, cacat bawaan yang menyulitkan kehidupan 
dengan membiarkannya seperti apa adanya atau kecacatan 
(bandicapped) yang amat sangat mengganggu penampilan dan 
merusak komunikasi pada kesempatan pertama. Kedwa, cacat 
yang diakibatkan oleh faktor lain (bukan bawaan), seperti 
akibat kebakaran, kecelakaan lalu lintas, atau sebab lain yang tak 
dikehendakinya. Kategori pertama dalam kitab al Wajiz fi Abkam 
al-Jirahah at-Tibbiyyah, bab tentang al-Jirahah at-Tajmil, disebut 
sebagai sebab khalgiyah, sedangkan kategori kedua disebut 
sebab #ari'ah. Dari kedua sebab ini lalu ditentukan kategorinya 
berdasarkan berat ringannya akibat yang ditimbulkan oleh 
kecacatan itu sehingga kebutuhan akan operasi plastik dinaikkan 
atau diturunkan statusnya menjadi darviriyat atau tahsiniyat. 
Meskipun bawaan sejak lahir tetapi tidak menyulitkan fungsi- 
fungsi tubuh yang bersangkutan dan juga tidak menyeramkan 
orang yang memandangnya menurut ukuran normal maka 
hal itu bersifat pilihan (“£htiyari) saja. Misalnya, tahi lalat yang 
tak dikehendaki di wajah, tompel warna hitam di badan, atau 
kelebihan jari-jari kaki, boleh dibuang melalui tindakan operasi 
plastik atau pun tidak. 


3. Operasi Plastik Kategori Kebutuhan Tahsiniyat 

Di kalangan selebritis operasi plastik bukan hal baru. Ba- 
nyak di antara mereka merelakan dirinya dipermak muka dan 
anggota tubuh lainnya melalui operasi plastik semata-mata untuk 
kecantikan (kegantengan) agar tampil memukau di depan khala- 
yak penggemarnya. Dengan banyaknya orang yang ingin tampil 
memukau itu maka produsen obat-obatan dan alat-alat kecan- 
tikan terus berkembang memenuhi permintaan pasar. Iklan agar 
tetap awet muda atau anti-aging, suntikan silikon, macam-macam 


jenis operasi plastik, menghiasi media cetak dan elektronik. Iklan 
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seperti ini semakin memacu orang-orang berduit mempermak 
anggota tubuhnya yang sebenarnya tidak perlu. Mengapa? 
Karena, sejatinya Allah subhanahu wa ta'ala tidak memandang 
wajah, bentuk tubuh, atau penampilan fisik, akan tetapi yang 
dinilai adalah ekspresi hati (qalb) dan perbuatan nyata. 


a 


be 


Sub ABE SG Sse ANG SAS IN SAS 


- 


Si ee a RA 
Cre yl oe ple olsy) ng Il ambek LSI, 


| 


Sungguh Allah tiada memandang (memperbitungkan) bentuk fisik dan wa- 

Jahmu, akan tetapi yang diperhitungkan adalah kerja hatimu. Lalu Nabi 
menunjuk dadanya dengan jari-jari tangannya. (Riwayat Muslim dari Abu 
Hurairah) 


Dalam riwayat Muslim yang lain dan Ibnu Hibban terdapat 


tambahan kata tentang amal perbuatan. 


Ta se gt ME na Sem A ety cae 
SA Sk di OBE ENG SIANG Se | DBE U abl oy 


Sungguh Allah tiada memandang (memperhitungkan) wajah dan hartamu, 
akan tetapi yang diperbitungkan adalah kerja hati dan amalmu. (Riwayat 
Muslim dari Abu Hurairah, Tabrani, dan Ahmad dengan redaksi 
sedikit berbeda) 


Dengan demikian tidak selayaknya manusia mempermak 
anggota tubuhnya demi untuk kecantikan semata melalui ope- 
rasi plastik yang sesungguhnya tak diperlukan, bahkan tak 
bernilai di sisi Allah subhanahu wa ta'ala karena yang dipandang 
atau diperhitungkan adalah hasil kerja hati dan apa yang tampak 
sebagai amal perbuatan. Dalam salah satu hadis, Rasulullah 
sallallahu ‘alaihi wa sallam telah pula menegaskan bahwa ada 
orang-orang yang dilaknat oleh Allah subhanahu wa ta'ala akibat 
perbuatannya mengutak-atik anggota tubuhnya semata-mata 
untuk kecantikan. 
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dig ouiin Sera oeg i gal di de JG 
da Leo th Aya SAN gs Susi A gle ah A 


Gedek). igih Ja SET LG} AI Sa ag ken 
"(a “ 


Abdullah mengatakan: Allah melaknat orang yang mentato dan orang yang 
meminta ditato, orang yang mencukur habis als dan merenggangkan gigi un- 
tuk kecantikan dengan mengubah ciptaan Allah Ta'ala, kenapa saya tidak 
melaknat orang yang dilaknat Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam sementara 
dalam kitabullah telah termaktub: Dan sesuatu yang datang dari Rasul, 
maka ambillah! (a-Hasyr/ 59: 7).” (Riwayat al-Bukhari dari Algamah) 

Dengan demikian maka perbedaan mendasar antara operasi 
plastik yang dibolehkan dan yang tidak dibolehkan terletak pada 
tujuan dan fungsinya. Jika hal itu dilakukan karena kebutuhan 
dariiriyyat atau bajiyyat, misalnya karena kecacatan pada fungsional 
anggota tubuh, maka hal itu dibolehkan. Sementara yang 
bertujuan semata-mata untuk kecantikan, tanpa ada halangan 
fungsional, maka hal tersebut tidak dibolehkan berdasarkan, 
antara lain, teks (nas) tersebut di atas. Dalam hadis itu disebutkan 
dengan jelas bahwa yang tidak diperbolehkan (dilaknat) adalah 
yang masuk dalam lingkup ungkapan “W/-husn' yang dimaknai 
“sekedar untuk kecantikan” bukan karena upaya mengembalikan 
fungsi-fungsi organ yang telah mengalami kecacatan (disfungsi). 

Sementara itu, ada wacana lain dari Muhammad “Usman 
Syabir yang mungkin berbeda dari pandangan mayoritas. Guru 
Besar Fak. Syari'ah dan Dirasat Islamiyah di Universitas Kuwait 
ini melihat bahwa kebutuhan a#tajmil antara laki-laki dan perem- 
puan memang berbeda. Menurutnya, jika memperindah diri bagi 
laki-laki termasuk kategori kebutuhan tersier atau tingkat ketiga 
(al-kamaliyyat) maka untuk perempuan termasuk kategori kebu- 
tuhan sekunder atau tingkat kedua (al-hajiyyai).' Dati pendapat 
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ini dapat dipahami bahwa bagi seorang perempuan sampal pada 
batas-batas tertentu masih dapat ditoleransi dalam melakukan 
operasi plastik untuk kecantikan ketimbang pada laki-laki. 

M. Ouraish Shihab juga memandang bahwa tidak semua ak- 
tifitas at-tahsiniyyat terlarang. Sepanjang dilakukan dengan tujuan 
yang baik (kehendak syariat), bukan karena mengikuti ajaran se- 
tan seperti memperburuk atau membatalkan fungsi organ, maka 
hal itu dibolehkan. Karena itu, menurut Quraish, memotong 
kuku, mencukur rambut, khitan buat pria, melubangi telinga 
untuk anting bagi perempuan, semuanya direstui agama. Lebih 
tegas lagi Quraish menulis bahwa ia “tidak melihat adanya la- 
rangan melalui ayat-ayat dan hadis itu untuk melakukan operasi 
plastik.” 

Sebagai natijah dari persoalan ini dapat dikatakan bahwa 
operasi plastik dengan tujuan untuk memperbaiki fungsi sebuah 
organ sehingga dapat berfungsi lebih optimal maka hal itu boleh 
dilakukan. 


C. Transeksual (Transjender) 

Jenis kelamin manusia, sebagaimana kita kenal, terdiri atas 
laki-laki dan perempuan. Keduanya adalah pasangan (spouse) 
dalam kehidupan biologis untuk reproduksi berkelanjutan. Ada- 
nya dua jenis kelamin itu menjadi medium dalam perkembangan 
dan penyebaran umat manusia di bumi sebagaimana dipahami 
dari Surah an-Nisa'/4: 1. Pada masing-masing jenis kelamin ter- 
dapat perasaan ketertarikan yang mengarah pada saling mem- 
butuhkan untuk bersatu dan bekerja sama dalam melestarikan 
keberlangsungan hidup spesies umat manusia di dunia. Allah 
subhanahu wa ta'ala menganugerahi keturunan kepada setiap pa- 
sangan yang dikehendaki berupa anak laki-laki atau anak perem- 


puan, sebagaimana dipahami dari ayat berikut, 
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Milik Allah-lah kerajaan langit dan bumi, Dia menciptakan apa yang Dia 
kehendaki, memberikan anak perempuan kepada siapa yang Dia kehendaki 
dan memberikan anak laki-laki kepada siapa yang Dia kehendaki, atau 
Dia menganugerahkan jenis laki-laki dan perempuan, dan menjadikan man- 
dul siapa yang Dia kehendaki. Dia Maha Mengetahui, Mahakuasa. (asy- 
Syura/: 49-50) 

Dalam Surah an-Najm/53: 45 (dan ayat-ayat lain yang 
senada)" lebih jelas lagi disebutkan: 


SAE, 
Dan sesungguhnya Dialah yang men-ciptakan pasangan laki-laki dan perem- 
puan. (an-Najm/ 53: 45) 

Kata berpasangan diperjelas dengan kata-kata berikutnya 
dengan laki-laki dan perempuan. Dengan demikian ayat ini 
mematahkan anggapan sebagian orang yang membolehkan 
pernikahan laki-laki dengan laki-laki atau perempuan dengan 
perempuan karena mereka juga adalah pasangan (azwaj). Sepatu 
disebut berpasangan jika ada yang kanan dan ada yang kiri. 
Gembok berpasangan dengan anak kunci. Apabila gembok 
dipasangkan dengan gembok lain tentu tidak bisa disebut 
pasangan. 

Dalam ayat di atas juga disebutkan dengan sangat jelas 
bahwa hanya ada dua jenis kelamin yang diciptakan Allah 
subhanahu wa ta'ala, dan tak satupun ayat yang memperkenalkan 
adanya jenis kelamin ketiga, selain laki-laki dan perempuan. 
Dengan demikian, adanya kelompok-kelompok di Barat yang 


saat ini memperkenalkan jenis kelamin ketiga, yang mereka 
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sebut Neutral’ (N), melengkapi Male (M) dan Female (F) yang saat 
ini kita kenal, tidak sejalan dengan ayat yang disebutkan di atas 
dan ayat-ayat lain yang senada. Mengapa? Karena yang mereka 
sebut jenis kelamin netral itu adalah orang yang berjenis kelamin 
laki-laki atau perempuan tetapi orientasi seksualnya berlawanan 
dengan alat kelamin yang dimilikinya. Sangat berbeda dengan 
apa yang disebut di dalam kitab-kitab figh tentang kelamin ganda 
(al-khunsa al-musykil), yaitu orang yang memiliki alat kelamin dua, 
alat kelamin laki-laki dan perempuan sekaligus, tetapi hal ini sa- 
ngat jarang terjadi. 

Kelamin ganda dalam dunia medis dikenal dengan istilah 
ambiguous genitalia, namun belakangan ini istilah yang lebih po- 
puler dikenal dengan DSD, singkatan dari disorder of sexual deve- 
opment. Tampaknya istilah terakhir ini yang lebih tepat, karena 
individu yang terlahir dengan kelamin ganda pada awalnya 
memang ambigu, apakah lak-laki ataukah perempuan jika dilihat 
dari alat kelamin yang ada. Akan tetapi, dalam perkembangannya 
kemudian dapat dipastikan jenis kelamin sesungguhnya. Orang 
yang berjenis kelamin ganda seperti ini ditentukan status jenis 
kelaminnya ketika beranjak dewasa (balig) dengan melihat yang 
dominan di antara keduanya. Di negeri kita telah dilaporkan 
beberapa kali adanya individu yang terlahir dengan kelamin 
ganda tersebut dan ketentuan /ighiyah yang terkait dengan jenis 
kelamin dipastikan setelah mencapai usia balig. 

Menurut Musa'id bin Sulaiman at-Tayyar dalam Mafhum 
at-Tafsir ketika menafsirkan ayat-ayat yang mengintroduksi jenis 
kelamin hanya ada dua (laki-laki dan perempuan), bahwa ada- 
nya jenis kelamin ganda (khunsa) dalam realitas kehidupan tidak 
menunjukkan adanya pertentangan dengan zahir teks (ayat) Al- 
Qur'an. Musa'id mengatakan bahwa ayat Al-Qur'an sama sekali 
tidak menafikan keberadaan £hunsa, hanya tidak disebutkan 


secara eksplisit semata-mata karena dalam realitas memang 
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sangat jarang terjadi." 

Tak dapat diingkari bahwa jenis kelamin yang umum di 
sekeliling kita memang cuma laki-laki dan perempuan. Melalui 
teknik operasi kedokteran ada laki-laki yang beralih menjadi 
perempuan, dan sebaliknya, perempuan menjadi laki-laki. 
Peralihan itu dilatari oleh bermacam-macam alasan, misalnya 
karena orientasi seksual yang berbeda, anggapan hidup nyaman 
dengan jenis kelamin yang berbeda dengannya, kebiasaan 
berhubungan kelamin dengan sejenis dsb. Bahkan, ada yang 
melakukannya semata-mata karena ia ingin melakukannya, 
bukan karena ada suatu sebab yang dapat diterima akal sehat 
pada manusia normal. 

Orang yang menganggap dirinya berjenis kelamin berbeda 
dengan saat ia dilahirkan dan atau melakukan tindakan peralih- 
an jenis kelamin dalam istilah kedokteran disebut dengan #ans- 
sexual, atau belakangan dikenalkan pula istilah #ansgender dengan 
makna sama, lalu diindonesiakan menjadi transeksual dan trans- 
jender. Transeksual atau transjender pada awalnya adalah istilah 
yang digunakan untuk mendeskripsikan orang yang melakukan, 
merasa, berpikir atau terlihat berbeda dari jenis kelamin yang 
ditetapkan saat mereka lahir. Kondisi pada tiap-tiap individu 
berbeda, dari mulai hanya dipendam di dalam perasaan, atraktif, 
sampai tindakan operasi ganti kelamin (operasi transeksual, 
operasi transjender). Kecanggihan teknologi kedokteran dan 
tindakan medis telah mampu “menyulap” alat kelamin sesuai 
dengan pesanan (yang dikehendaki). Operasi macam ini telah 
menjadi hal biasa dalam dunia kedokteran, mengubah laki-laki 
menjadi perempuan, dan perempuan menjadi laki-laki dengan 
ciri-ciri fisik yang nyata sebagaimana dikenal dalam kehidupan 
sehari-hari. Teknik operasi plastik, penggunaan silikon, kultur 
jaringan, transplantasi organ, telah menyempurnakan pekerjaan 


seorang dokter bedah. 
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Laporan The National Center for Transgender Equality di 
Washington, DC memperkirakan jumlah orang yang melakukan 
operasi ganti kelamin (transjender) berkisar antara 0,025% 
hingga 1% dari jumlah total penduduk. Memang hanya sedikit 
sekali jumlah statistik mengenai jenis operasi ini terutama 
karena banyak di antara mereka merahasiakannya. Operasi 
pria menjadi perempuan atau ‘male-to-female’ (MIF) ternyata 
lebih sering dibandingkan perempuan ke pria atau Yemale-to- 
male’ (FTM). Sebagian besar pasien berbangga dengan hasil 
operasi mereka yang memberi status baru, meskipun banyak 
juga yang merahasiakannya lalu mencari tempat tinggal baru 
yang sebelumnya mereka tidak dikenal. Yang jelas mereka lebih 
nyaman dengan status barunya, kecuali kendala-kendala kecil 
seperti masih adanya bulu-bulu yang muncul di tempat tertentu 
yang tak dikehendaki." 

Dari segi medis, operasi ganti kelamin bukan lagi masalah, 
karena kecanggihan teknologi kedokteran memudahkan tindak- 
an itu. Nah, sekarang bagaimana tinjauan agama? Para ulama 
pada umumnya mengharamkan tindakan operasi ganti kelamin 
karena hal itu dianggap telah mengubah ciptaan Allah subhanahu 
wa ta'ala. Bukan sekedar mengubah bagian-bagian tubuh untuk 
tujuan penyempurnaan (kamaliyyat atau tahsiniyya?), tetapi meng- 
ubah total jenis kelamin yang implikasinya dalam agama sangat 
luas. Perubahan total ciptaan Allah seperti ini dianggap sebagai 
bagian dari keinginan setan, sebagaimana dipahami dari ayat 
berikut, 


, ON ASET Ige ZE AN pe 47 095% 
ar Aaah agian 9 


As 7 KAT è A IPF Jaa 

eae Bi A A E gi aa ggap ma 
7 KH 23 wa =< 

ci yaa LAN 
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Dan pasti kusesatkan mereka, dan akan kubangkitkan angan-angan kosong 
pada mereka dan akan kusuruh mereka memotong telinga-telinga binatang 
ternak, (lalu mereka benar-benar memotongnya), dan akan aku suruh mereka 
mengubah ciptaan Allah, (lalu mereka benar-benar mengubahnya). Barang 
siapa menjadikan setan sebagai pelindung selain Allah, maka sungguh, dia 
menderita kerugian yang nyata. (an-Nisa'/4: 119) 

Fokus dari ayat ini yang terkait erat dengan operasi 
ganti kelamin adalah ungkapan “fa-yugayyirunna khalgallah.” 
Pemaknaan terhadap ungkapan ini di dalam kitab-kitab tafsir 
memang beragam. Pada umumnya memaknainya dengan 
mengubah agama Allah, misalnya menghalalkan yang haram 
dan mengharamkan yang halal. Masih sulit ditemukan dalam 
kitab-kitab tafsir adanya pemaknaan yang menjurus pada 
ganti kelamin sebagai bentuk mengubah ciptaan Allah. Hal ini 
boleh jadi karena operasi ganti kelamin baru dikenal luas pada 
beberapa dekade terakhir ini. Adapun praktek yang telah dikenal 
oleh masyarakat dan dianggap telah mengubah ciptaan Allah 
adalah mengebiri binatang atau budak sehingga tak mampu 
lagi melaksanakan fungsi-fungsi biologisnya secara baik sebagai 
jantan atau pria. Al-Khatib dalam kitab tafsirnya, Audatut-Tafasir, 
telah mencontohkan perilaku penggantian ciptaan Allah yang 
dimaksud oleh ungkapan dalam ayat itu antara lain mengebiri 
budak pria dan hewan jantan." 

Implikasi terbesar dari operasi ganti kelamin ini adalah yang 
berkaitan dengan masalah keagamaan. Apakah setelah operasi 
status baru itu dapat dihukumkan status jenis kelamin baru pula? 
Karena, di dalam hukum Islam ada perbedaan-perbedaan antara 
laki-laki dan perempuan menyangkut misalnya kelompok saf di 
dalam salat, hak waris, hak menjadi imam dan khatib, hubungan 
seksual (digolongkan homoseksual ataukah heteroseksual), 
ketika wafat, imam salat jenazah berdiri lurus dengan kepala 


atau perut (sampai pada kata ganti dalam doa, b ataukah ha), 
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dan berbagai implikasi lain yang sangat rumit dan memerlukan 
perdebatan panjang dari segi fiqh. Belum lagi persoalan di masa 
depan ketika ilmu kedokteran telah mampu membuat laki-laki 
yang berganti kelamin menjadi perempuan dapat hamil dan 
melahirkan anak sebagaimana terus diupayakan oleh para insan 
kedokteran saat ini. Sampai dengan saat ini yang telah dicapai 
adalah membuatkan alat kelamin baru sebagai ganti yang lama 
dengan fungsi yang sama sehingga hubungan suami isteri 
telah dapat dilakukan sebagaimana layaknya manusia normal. 


Bagaimana dengan ayat berikut ini, 


OSLING 1 Ket AI 
16 vo > ad ela eh o Bren Ae, D 
OG AETI an AG Ken 


Dan (Kami juga telah mengutus) Lut, ketika dia berkata kepada kaumnya, 
“Mengapa kamu melakukan perbuatan keji, yang belum pernah dilakukan 
oleh seorang pun sebelum kamu (di dunia ini). Sungguh, kamu telah melam- 
piaskan syahwatmu kepada sesama lelaki bukan kepada perempuan. Kamu 
benar-benar kaum yang melampaui batas. (Al-A'raf/ 7: 81) 


Persoalan hubungan sejenis, yang dikenal dengan homo- 
seksual dan lesbian, dapat dibaca lebih lanjut dalam bab yang 
membahasnya secara khusus. Terdapat titik singgung antara 
homoseks dan lesbi dengan mereka yang telah berganti kelamin. 
Pada hubungan kelamin homoseksual dan lesbian masing- 
masing masih tetap pada jenis kelaminnya semula, hanya diantara 
pasangan itu ada yang berfungsi sebagai suami dan yang lainnya 
sebagai istri. Sementara pada pasangan yang salah satunya telah 
dioperasi ganti kelamin maka secara lahiriah (kasat mata) tampak 
sebagai istri adalah perempuan dan yang jadi suami adalah laki- 
laki, akan tetapi pada dasarnya mereka berasal dari jenis kelamin 
yang sama. Hal inilah yang membuat ulama pada umumnya 


mengharamkannya, karena secara hakikat mereka berhubungan 
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kelamin sesama jenis seperti pernah terjadi dan merajalela di masa 
Nabi Lut. Al-Qur'an menentang hal tersebut karena termasuk 
perbuatan keji (fabisyah) yang harus dijauhi dalam kehidupan. 
Ada sebagian kecil ulama wuta'akhirin, membolehkan ope- 
rasi ganti kelamin terhadap mereka yang dipastikan secara medis 
dan uji psikologis terperangkap dalam jenis kelamin berlawanan 
secara ekstrem. Kasus-kasus seperti sindrom Klinefelter (Klinefelter 
Syndrome" dengan kromosom yang tidak normal (misalnya 
seorang laki-laki dengan kromosom XXY atau XXXY) ber- 
akibat pada pertumbuhan dan perkembangan fisik dan psikis 
yang anomali, sehingga dimungkinkan melakukan operasi ganti 
kelamin untuk menyelaraskan antara fisik dan psikisnya. Akan 


tetapi, tingkat privalensinya kasus-kasus seperti ini sangat kecil. 


D. Kesimpulan 

1. Operasi plastik dapat dilakukan apabila ada kebutuhan dengan 
kategori daruiriyyat atau hajiyyat yang disebabkan oleh faktor 
kecacatan secara fisik, baik yang dibawa sejak lahir (al-uyub 
al-khalgiyah) seperti bibir sumbing, kelebihan jari-jari tangan, 
maupun karena faktor kecelakaan (al 'nyib al-tari‘ah) dan 
menurut ilmu kedokteran tindakan operasi harus dilakukan. 
Sementara yang bersifat /ahsiniyyat atau kamaliyyatseperti operasi 
memancungkan hidung atau mempermak bagian-bagian tubuh 
lainnya yang sejatinya tidak cacat secara fungsional sebaiknya 
tidak dilakukan. Operasi jenis terakhir ini oleh sebagian ulama 
diharamkan. 

2. Operasi kelamin pada dasarnya tidak dibolehkan, karena 
implikasinya sangat besar menyangkut banyak hal seperti hak 
waris, saf di dalam salat, hak menjadi imam dan khatib, dll. 
Kalau pun terpaksa harus dilakukan hanya terhadap orang 
yang diketahui berkelamin ganda (a-khunsa al-musykil, disorder 
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of sexual development, ambiguous genitalia) setelah mencapai usia 
bulug dan telah diketahui jenis kelamin dominannya, atau pada 
sindrom Kseinfelter yang ekstrem. 

3. Hal yang harus ditekankan adalah bahwa Allah subhanahu 
wa ta'ala tidak memandang atau tidak memperhitungkan 
bentuk tubuh, wajah, penampilan fisik seseorang, tetapi yang 
dipandang atau diperhitungkan oleh Allah adalah hati dan amal 
perbuatan. Wallahu a'lam bis-sawab.|] 
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Catatan: 


! Lihat lebih lanjut Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuh (asy- 
Syamil li al-Adillah asy-Syar'iyyah wal Ara’ al-Mazabiyyah wa Ahamm an-Nazariyyat 
al-Fighiyyah wa Tahqiq a-Ahadis al-Nabawiyyah wa Takhrijiha), (Damascus: 
Darul-Fikr), juz 1, cet. 4, h. 104. 

2 Hani bin Abdillah bin Muhammad al-Jubair, ad-Dawabit asy-Syar'iyyah 
li al-Amaliyyat al-Tajmiliyyah, h. 9. 

3 Badruddin az-Zarkasyi, a/-Mansir fi-Oawa'id, juz 2, h. 382; Ibrahim 
bin Musa asy-Syatibi, a/-Muwafagat, (t.tt: Dar ibn “Affan, 1417H), juz 5, h. 99 
dan juz 6, h. 447. 

4 Abu ‘Isa at-Tirmizi, Sunan at-Tirmizi, juz 7, hal. 349, nomor hadis 
1961, bab Ma Jd'a fi a-Dawd' wa al-Hass Alaih. 

5 Muslim bin Hajjaj an-Naisaburi, Sahih Muslim, juz 12, h. 426, hadis 
nomor 4650, bab Tahrim Zulmil-Muslim. 

8 Muslim bin Hajjaj al-Naisaburi, Sahih Muslim, juz 12, h. 427, hadis no- 
mor 4651, bab Tahrim Zulmi-Muslim, Muhammad ibn Hibban al-Busti, Sahih 
Ibuu Hibban, (t.tt: Mu'assasah ar-Risalah,t. th), juz 2, h. 120. 

7 Al-Bukhari, Sahib al-Bukhari, juz 18, hal. 301, nomor hadis 5476, bab 
al-Mutafallijat lil-Husn. 

8 Muhammad “Usman Syabir, Ahkam Jirahah at-Tajmil fil-Figh al-Islamiyah, 
2010, hal. 1. 

(be ya BO adl del LAB SIS gf Sal ya for WU andl, dy gh CSI 151) 

? M. Quraish Shihab, Tafsir A-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al- 
Our'an, (Jakarta, Lentera Hati, 2000), cet. 1, vol. 2, h. 567. 

10 Lihat juga Surah ar-Ra‘d/13: 3; az-Zariyat/51: 49, dan an-Naba'/78: 
8. 

| Musa'id bin Sulaiman at-Tayyar, Mafbum at-Tafsir, juz 1, hal. 93. 
MSN pl ok al adi ja Kah ah JSS AS iy orgy a d... ANI) 

1? http://id-wikipedia.org/wiki/transgender, diakses pada tgl. 2/6/11 
pkl. 20.15. 

3 http://www.inilah.com/read/detail/402122/ganti-kelamin-makin- 
diminati, diakses pada tel. 2/6/11 pkl. 20.35 

4 http://www.inilah.com/read/detail/402122/eanti-kelamin-makin- 
diminati, diakses pada tel. 2/6/11 pkl. 20.40 

' Muhammad ‘Abdul-Latif bin al-Khatib, Andah al-Tafasir, (Kaito: al- 
Matba'ah al-Misriyah wa Maktabtuha, 1383), h. 113. 

16 Ayat yang senada lihat Surah an-Naml/27: 55 

1 Di Indonesia pada tahun 2010 pernah ada kasus mencuat di penga- 
dilan tentang Kéeinfelter Syndrome ini, (inisial AH), dan di berbagai klinik atau 
rumah sakit juga dilaporkan sering terjadi hanya untuk alasan psikologi dan 
privasi tetap dirahasiakan. 
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KEKERASAN DALAM RUMAH TANGGA 
(KDRT) 


KEKERASAN DALAM RUMAH TANGGA 
(KDRT) 


Kekerasan dalam rumah tangga adalah sebuah fenomena yang 
semakin marak terjadi dalam keluarga termasuk dalam keluarga 
muslim. Kekerasan dalam rumah tangga dapat terjadi di antara 
anggota keluarga, antara suami dan istri, atau antara orang tua 
dan anak, atau antara anggota keluarga dengan pembantu. 
Tindak kekerasan kepada siapapun dilarang dalam Islam, apalagi 
tindakan tersebut terjadi dalam rumah tangga. 

Islam mengajarkan supaya seseorang berlaku baik kepada 
anggota keluarganya, dan melarang melakukan tindak kekerasan 
terhadap anggota keluarganya. Al-Qur'an menjelaskan dalam 
Surah at-Tahrim/66: 6: 


BETA MT NG GN IR AAA RT 
KLG LN ESA KET WA GAN EL 


LAN LA LM AA re ser Gas Aa. 
OBL Sa LA Gyan 510.3 be 


Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu dari 
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya ma- 
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laikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah 
terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan 
apa yang diperintahkan. (at-Tahrim/66: 6) 

Diriwayatkan bahwa ketika ayat ini turun, Umar berkata, 
“wahai Rasulullah, kami sudah menjaga diri kami, dan bagaimana 
menjaga keluarga kami?” Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam 
menjawab, “Larang mereka mengerjakan apa yang kamu dilarang 
mengerjakannya dan perintahkan mereka melakukan apa yang 
diperintahkan Allah kepadamu. Begitulah caranya menyelamat- 
kan mereka dari api neraka. 

Yang dimaksud dengan memelihara dirimu dan keluargamu 
dari api neraka, “yaitu kamu perintahkan dirimu dan keluargamu 
yang terdiri dari istri, anak, saudara, kerabat, sahaya wanita dan 
sahaya laki-laki untuk taat kepada Allah. Dan kamu larang dirimu 
beserta semua orang yang berada dibawah tanggung jawabmu 
untuk tidak melakukan kemaksiatan kepada Allah. Kamu ajari 
dan didik mereka serta pimpin mereka dengan perintah Allah. 
Kamu perintahkan mereka untuk melaksanakannya dan kamu 
bantu mereka dalam merealisasikannya. Bila kamu melihat ada 
yang berbuat maksiat kepada Allah maka cegah dan larang me- 
teka. Ini merupakan kewajiban setiap muslim.” 

Ayat ini menurut Quraish Shihab, walaupun secara redak- 
sional tertuju kepada kaum pria (ayah), tetapi tertuju juga kepada 
perempuan dan lelaki (ibu dan ayah). Ini berarti kedua orang- 
tua bertanggung jawab terhadap anak-anak dan juga pasangan 
masing-masing sebagaimana masing-masing bertanggung jawab 
atas kelakuannya. Ayah atau ibu sendiri tidak cukup untuk men- 
ciptakan satu rumah tangga yang diliputi oleh nilai-nilai agama 
serta dinaungi oleh hubungan yang harmonis.” 

Dalam konteks rumah tangga, suami memiliki kewajiban 
untuk mendidik istri dan anak-anaknya agar taat kepada Allah 


subhanahu wa ta'ala. Hadis nabi menerangkan bahwa: 
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“asike ye cde pl ola) “dal Ap uf, ala menga ges 
Sebaik-baik kamu adalah orang yang berlaku baik kepada keluargamu, dan 
saya adalah yang terbaik diantaramu yang berlaku baik terhadap keluarga 
saya. (Riwayat at-Tirmizi dari ‘Aisyah) 

Rumah tangga (keluarga) adalah fondasi sebuah negara. 
Dari keluargalah akan tercipta kader-kader bangsa. Manakala 
keluarga itu rusak maka akan berbahaya terhadap eksistensi 
negara. Sesungguhnyalah rumah tangga bukan tempat (ajang) 
melampiaskan emosional suami terhadap istri, atau sebaliknya 
maupun terhadap anggota keluarga lainnya, tetapi, rumah adalah 
tempat yang aman, tempat dimana kehangatan selalu bersemi. Di 
dalamnya terdapat pasangan suami-istri yang saling mencintai. 
Maka dengan demikian, KDRT yang merupakan salah satu 
faktor rusaknya keluarga merupakan penyakit bersama bukan 
pribadi. Sebab, bahayanya meliputi seluruh anggota masyarakat, 
untuk itu, semua pihak berkewajiban untuk membantu dalam 
menanggulangi Kekerasan Dalam Rumah Tangga. 

Perjuangan penghapusan KDRT nyaring disuarakan orga- 
nisasi, kelompok atau bahkan negara yang meratifikasi konvensi 
mengenai penghapusan segala bentuk diskriminasi terhadap 
perempuan (Convention on the Elimination of All Form of Discrimi- 
nation/ CEDAW) melalui Undang-undang No 7 tahun 1984. Juga 
berdasar Deklarasi Penghapusan Kekerasan Terhadap Perem- 
puan yang dilahirkan PBB tanggal 20 Desember 1993 dan telah 
diratifikasi oleh pemerintah Indonesia. Bahkan di Indonesia telah 
disahkan Undang-undang No 23 Tahun 2004 tentang “Pengha- 
pusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga” 

Dalam mendidik istri dan anak-anak, mungkin terpaksa 
dilakukan dengan “pukulan.” “Pukulan” dalam konteks pen- 
didikan atau ta'dib ini dibolehkan dengan batasan-batasan dan 
kaidah tertentu yang jelas. Kaidah itu antara lain: pukulan yang 
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diberikan bukan pukulan yang menyakitkan, apalagi sampai me- 
matikan; pukulan hanya diberikan jika tidak ada cara lain (atau 
semua cara sudah ditempuh) untuk memberi hukuman/penger- 
tian; tidak boleh memukul ketika dalam keadaan sangat marah 
(karena dikhawatirkan akan membahayakan); tidak memukul 
pada bagian-bagian tubuh vital semisal wajah, kepala dan dada; 
tidak boleh memukul lebih dari tiga kali pukulan (kecuali sangat 
terpaksa dan tidak melebihi sepuluh kali pukulan); tidak boleh 
memukul anak di bawah usia 10 tahun; jika kesalahan baru per- 
tama kali dilakukan, maka diberi kesempatan bertobat dan minta 
maaf atas perbuatannya, dan lain lain. Dengan demikian jika ada 
seorang ayah yang memukul anaknya (dengan tidak menyakit- 
kan) karena si anak sudah berusia 10 tahun lebih namun belum 
mengerjakan salat, tidak dapat dikatakan ayah tersebut telah 
menganiaya anaknya, sejauh pukulan yang dilakukan bukanlah 
pukulan yang menyakitkan, namun dalam rangka mendidik. 

Demikian pula istri yang tidak taat kepada suami atau sus- 
Juz, misalnya ia tidak mau melayani suami padahal tidak ada 
uzut (sakit atau haid), maka tidak bisa disalahkan jika suami 
memperingatkannya dengan “pukulan” yang tidak menyakitkan. 
Atau istri yang melalaikan tugasnya sebagai ibu rumah tangga 
karena disibukkan berbagai urusan di luar rumah, maka bila 
suami melarangnya ke luar rumah bukan berarti bentuk kekerasan 
terhadap perempuan. Dalam hal ini bukan berarti suami telah 
menganiaya istri melainkan justru untuk mendidik istri agar taat 
pada syariat. 

Semua itu dikarenakan istri wajib taat kepada suami selama 
suami tidak melanggar syara‘. Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam 


menyatakan: 


Sa AL jala Had Ngong ak Aloe 


BL Fle yl ey) wega Psi eba ka 
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AG 
Apabila seorang wanita mengerjakan salat lima waktunya, mengerjakan pua- 
sa di bulan Ramadan, menjaga kemaluannya dan menaati suaminya, maka 
ia akan masuk surga dari pintu mana saja yang ia inginkan. (Riwayat Ibnu 
Abi Hatim dari Abu Hurairah) 

Namun di sisi lain, selain kewajiban taat pada suami, wanita 
boleh menuntut hak-haknya seperti nafkah, kasih sayang, per- 
lakuan yang baik dan sebagainya. Seperti firman Allah subhanahu 
wa ta'ala: “Dan mereka (para perempuan) mempunyai hak seimbang den- 
gan kewajibannya menurut cara yang patut.” (al-Bagarah/2: 228) Serta 
sabda Nabi: 


SE oy ge cy all Le ye Gl oly) WE GUE EL Ol) 


Sesungguhnya istrimu memiliki hak atasmu yang harus kau tunaikan. (Ri- 
wayat al-Bukhari dari Abdullah bin “Amri bin “As) 


Relasi Suami-Istri dalam Rumah Tangga 

Kehidupan rumah tangga adalah tempat disemainya amaliah 
syariat Islam pada masa awal anggota masyarakat yakni menuju 
rida Allah subhanahu wa ta'ala. Suami dan istri harus saling 
melengkapi dan bekerja sama dalam membangun rumah tangga 
yang harmonis menuju derajat takwa. Allah subhanahu wa ta'ala 
berfirman yang artinya: “Dan orang-orang yang beriman, laki-laki 
dan perempuan, sebagian mereka menjadi penolong bagi sebagian yang 
lain. Mereka menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang 
mungkar, melaksanakan salat, menunaikan zakat, dan taat kepada 
Allah dan Rasul-Nya. Mereka akan diberi rahmat oleh Allah. Sungguh, 
Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana.” (at-Taubah/9: 71) 

Sejalan dengan itu dibutuhkan relasi yang jelas antara suami 
dan istri, dan tidak bisa disamaratakan tugas dan wewenangnya. 


Suami berhak menuntut hak-haknya, seperti dilayani istri dengan 


172 Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) 


baik. Sebaliknya, suami memiliki kewajiban untuk mendidik 
istri dan anak-anaknya, memberikan nafkah yang layak dan 
memperlakukan mereka dengan cara yang makruf. 

Allah subhanahu wa ta'ala berfirman dalam Surah an-Nisa'/4: 
19; 


to ee Tape JAN (PAS 


yan PP ert PA AP pam Ta 


ac oe aia il JAE, Sh Sal TA “4 Aa AETA 


Z, Fa 


Ké 


Wahai orang-orang yang beriman! Tidak halal bagi kamu mewarisi perem- 
puan dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka kare- 
na hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan 
kepadanya, kecuali apabila mereka melakukan perbuatan keji yang nyata. 
Dan bergaullah dengan mereka menurut cara yang patut. Jika kamu tidak 
menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena boleh jadi kamu tidak me- 
nyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan kebaikan yang banyak padanya. 
(an-Nisa'/4: 19) 

Nas ini merupakan seruan kepada para suami agar me- 
reka mempergauli istri-istri mereka secara makruf. Menurut 
at-Tabari, wa ‘rif adalah menunaikan hak-hak mereka. Beberapa 
mufasir menyatakan bahwa wa if adalah bersikap adil dalam 
giliran dan nafkah: memperbagus ucapan dan perbuatan. Ayat 
ini juga memerintahkan menjaga keutuhan keluarga. Jika ada se- 
suatu yang tidak disukai pada diri istrinya, selain zina dan nusyuz, 
suami diminta bersabar dan tidak terburu-buru menceraikannya. 
Sebab, bisa jadi pada perkara yang tidak disukai, terdapat sisi- 
sisi kebaikan. Sesungguhnyalah jika masing-masing, baik suami 
maupun istri menyadari perannya dan melaksanakan hak dan 
kewajiban sesuai syariat Islam, kekerasan dalam rumah tangga 
(KDRT) dapat terhindarkan karena biduk rumah tangga diba- 
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ngun di atas perjanjian yang kokoh, dikemudikan dengan cinta 
dan kasih sayang. 

Ada ulama yang memahami bahwa kata ma'ruf mencakup 
juga tidak mengganggu, tidak memaksa bahkan berbuat ihsan 
dan berbaik-baik kepada istri. asy-Sya‘rawi memiliki pandangan 
lain sebagaimana dikutip Quraish Shihab, dia menjadikan 
perintah itu tertuju kepada suami yang tidak lagi mencintai 
istrinya. Ia membedakan arti mawaddah dan makruf, mawaddah 
berarti berbuat baik kepadanya, merasa senang dan bergembira 
dengan kehadirannya, sedang makruf tidak harus demikian, 
mawaddah pastilah disertai dengan cinta sedang makruf tidak 
mengharuskan adanya cinta. asy-Sya‘rawi juga mengingatkan 
kaum muslimin agar kehidupan rumah tangga tidak berantakan 
hanya karena cinta suami telah pupus, walaupun cinta pupus, 
makruf harus terus dipertahankan, jadi Islam sangat menjauhi 
tindak kekerasan sekalipun cinta telah pupus pada pasangan 
hidup.” 

Tindak kekerasan dalam keluarga, berbagai pendapat, 
persepsi, dan pengertian mengenai KDRT berkembang dalam 
masyarakat. Pada umumnya orang berpendapat bahwa KDRT 
adalah urusan intern keluarga dan rumah tangga. Anggapan 
ini telah membudaya bertahun, berabad bahkan bermilenium 
lamanya, di kalangan masyarakat termasuk aparat penegak 
hukum. Jika seseorang (perempuan atau anak) disenggol di 
jalanan umum dan ia minta tolong, maka masyarakat termasuk 
aparat polisi akan segera menolong dia. Namun jika seseorang 
(perempuan dan anak) dipukuli sampai babak belur di dalam 
rumahnya, walau pun ia sudah berteriak minta tolong, orang 
segan menolong karena tidak mau mencampuri urusan 
rumahtangga orang lain. Berbagai kasus yang berakibat fatal dari 
kekerasan orang tua terhadap anaknya, suami terhadap istrinya, 


majikan terhadap pembantu rumah tangga, terkuak dalam surat 
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kabar dan media massa. Masyarakat membantu aparat polisi 
bertindak setelah akibat kekerasan sudah fatal, korbannya sudah 
meninggal, atau pun cacat. 

Telah menjadi satu kenyataan dewasa ini, bahwa masyarakat 
termasuk aparat penegak hukum berpendapat bahwa diperlukan 
undang-undang sebagai dasar hukum untuk dapat mengambil 
tindakan terhadap suatu kejahatan, demikian pula untuk 
menangani KDRT, tentu saja keberadaan UU No.23 Tahun 
2004 tentang Penghapusan KDRT setidaknya dapat dijadikan 
acuan untuk upaya pencegahan dan penanggulangan kejahatan 
tersebut. 

Pengertian Kekerasan dalam Rumah Tangga adalah setiap 
perbuatan terhadap seseorang terutama perempuan, yang 
berakibat timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, 
seksual, Pasalikologis, dan/atau penelantaran rumah tangga 
termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan, pemaksaan, atau 
perampasan kemerdekaan secara melawan hukum dalam lingkup 
rumah tangga (Pasal 1 angka 1). Adapun lingkup Rumah Tangga, 
yang termasuk cakupannya menurut Pasal 2 UU-PKDRT adalah: 
suami, istri, dan anak (termasuk anak angkat dan anak tiri); 
orang-orang yang mempunyai hubungan keluarga sebagaimana 
disebutkan di atas karena hubungan darah, perkawinan (misalnya 
mertua, menantu, ipar, dan besan), persusuan, pengasuhan, dan 
perwalian, yang menetap dalam rumah tangga; dan/atau orang 
yang bekerja membantu rumah tangga dan menetap dalam 
rumah tangga tersebut, dalam jangka waktu selama berada dalam 
rumah tangga yang bersangkutan (Pasal 2 (2)). 

Beberapa hal yang menjadi asas untuk penghapusan Ke- 
kerasan Dalam Rumah Tangga (Pasal 3) adalah penghormatan 
hak asasi manusia; keadilan dan kesetaraan gender, yakni suatu 
keadaan di mana perempuan dan laki-laki menikmati status yang 


setara dan memiliki kondisi yang sama untuk mewujudkan 
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secara penuh hak-hak asasi dan potensinya bagi keutuhan dan 
kelangsungan rumah tangga secara proporsional, nondiskrimi- 
nasi, dan perlindungan korban. Adapun tujuan penghapusan 
Kekerasan Dalam Rumah Tangga sebagai yang termaktub dalam 
Pasal 4 adalah: mencegah segala bentuk kekerasan dalam rumah 
tangga; melindungi korban kekerasan dalam rumah tangga; me- 
nindak pelaku dan kekerasan dalam rumah tangga; dan memeli- 
hara keutuhan rumah tangga yang harmonis dan sejahtera. 
Adapun bentuk Kekerasan Dalam Rumah Tangga menca- 
kup kekerasan fisik, yakni perbuatan yang mengakibatkan rasa 
sakit, jatuh sakit, atau luka berat (Pasal 5 jo 6); kekerasan Pasali- 
kis, yakni perbuatan yang mengakibatkan ketakutan, hilangnya 
rasa percaya diri, hilangnya kemampuan untuk bertindak, rasa 
tidak berdaya, dan/atau penderitaan Pasalikis berat pada se- 
seorang (Pasal 5 jo 7); kekerasan seksual, yakni setiap perbuat- 
an yang berupa pemaksaan hubungan seksual, pemaksaan hu- 
bungan seksual dengan cara tidak wajar dan/atau tidak disukai, 
pemaksaan hubungan seksual dengan orang lain untuk tujuan 
komersial dan/atau tujuan tertentu (Pasal 5 jo 8), yang meliputi 
pemaksaan hubungan seksual yang dilakukan terhadap orang 
yang menetap dalam lingkup rumah tangga tersebut; pemaksaan 
hubungan seksual terhadap salah seorang dalam lingkup rumah 
tangganya dengan orang lain untuk tujuan komersial dan/ 
atau tujuan tertentu dan penelantaran rumah tangga, yakni 
perbuatan menelantarkan orang dalam lingkup rumah tangga, 
padahal menurut hukum yang berlaku bagi yang bersangkutan 
atau karena persetujuan atau perjanjian ia wajib memberikan 
kehidupan, perawatan, atau pemeliharaan kepada orang tersebut. 
Penelantaran juga berlaku bagi setiap orang yang mengakibatkan 
ketergantungan ekonomi dengan cara membatasi dan/atau 
melarang untuk bekerja yang layak di dalam atau di luar rumah 


sehingga korban berada di bawah kendali orang tersebut (Pasal 
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5j0 9). 

Dapat pula diperhatikan disini beberapa akibat buruk dari 
KDRT antara lain: suami bisa dituntut ke Pengadilan karena 
penyerangan terhadap istri merupakan tindakan melanggar 
KUHP, rumah tangga menjadi berantakan (Broken Home). 
Mengakibatkan gangguan mental (kejiwaan) terhadap istri 
dan juga anak. Keempat, melanggar syariat agama. Agama 
mengajarkan untuk mewujudkan keluarga sakinah mawaddah 
wa rahmah bukan keluarga yang dihiasi dengan pemukulan dan 
penganiayaan. 

Beberapa Hak-hak Korban Kekerasan Dalam Rumah 
Tangga (Pasal 10) disebutkan sebagai berikut: perlindungan 
dari pihak keluarga, kepolisian, kejaksaan, pengadilan, advokat, 
lembaga sosial, atau pihak lainnya baik sementara maupun 
berdasarkan penetapan perintah perlindungan dari pengadilan, 
pelayanan kesehatan sesuai dengan kebutuhan medis, dan 
penanganan secara khusus berkaitan dengan kerahasiaan kor- 
ban: pendampingan oleh pekerja sosial dan bantuan hukum 
pada setiap tingkat proses pemeriksaan sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan; dan pelayanan bimbingan 
rohani. 

Kewajiban Pemerintah dalam hal ini yaitu Menteri 
Pemberdayaan Perempuan bertanggung jawab dalam upaya 
pencegahan kekerasan dalam rumah tangga (Pasal 11). Oleh 
karenanya, seba-gai pelaksanaan tanggung jawab tersebut, peme- 
rintah (Pasal 12): yaitu merumuskan Kebijakan penghapusan 
KDRT menyelenggarakan komunikasi, informasi dan edukasi 
tentang kekerasan dalam rumah tangga, menyelenggarakan 
advokasi dan sosialisasi tentang kekerasan dalam rumah tangga, 
menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan sensitive gender dan 
isu kekerasan dalam rumah tangga serta menetapkan standar 


dan akreditasi pelayanan yang sensitif gender. 
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Selanjutnya menurut Pasal 13, untuk penyelenggaraan 
pelayanan terhadap korban kekerasan dalam rumah tangga, 
pemerintah dan pemerintah daerah sesuai dengan fungsi dan 
tugasnya masing-masing dapat melakukan upaya: penyediaan 
Ruang Pelayanan Khusus (RPK) di kantor kepolisian; penyediaan 
aparat, tenaga kesehatan, pekerja sosial, dan pembimbing rohani; 
pembuatan dan pengembangan sistem dan mekanisme kerja sama 
program pelayanan yang melibatkan pihak yang mudah diakses 
oleh korban; dan memberikan perlindungan bagi pendamping, 
saksi, keluarga, dan teman korban. 

Dalam penyelenggaraan upaya-upaya tersebut, pemerintah 
dan pemerintah daerah dapat melakukan kerja sama dengan ma- 
syarakat atau lembaga sosial lainnya (Pasal 14). Sementara itu, 
kewajiban masyarakat (Pasal 15) adalah sesuai batas kemam- 
puannya, setiap orang yang mendengar, melihat, atau mengeta- 
hui terjadinya kekerasan dalam rumah tangga wajib melakukan 
upaya-upaya untuk: mencegah berlangsungnya tindak pidana; 
memberikan perlindungan kepada korban; memberikan perto- 
longan darurat; dan membantu proses pengajuan permohonan 
penetapan perlindungan. 

Terkait pelaporan Kekerasan Dalam Rumah Tangga (Pas- 
al 26), korban berhak melaporkan secara langsung; atau mem- 
berikan kuasa kepada keluarga atau orang lain; kekerasan dalam 
rumah tangga yang dialaminya kepada kepolisian, baik di tempat 
korban berada; maupun di tempat kejadian perkara. Dalam hal 
korban adalah seorang anak, laporan dapat dilakukan oleh orang 
tua, wali, pengasuh, atau anak yang bersangkutan (Pasal 27). Un- 
dang-undang KDRT juga memberikan/menyiapkan sejumlah 
bentuk perlindungan / pelayanan bagi korban Kekerasan Dalam 
Rumah Tangga. Laporan kepada kepolisian dapat dilakukan de- 
ngan ketentuan sebagai berikut: 

* Dalam waktu 1 x 24 jam terhitung sejak mengetahui atau 
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menerima laporan kekerasan dalam rumah tangga, kepolisian 
wajib segera memberikan perlindungan sementara pada korban 
(Pasal 16 (1)). 

* Dalam waktu 1 x 24 jam terhitung sejak pemberian perlindung- 
an sementara, kepolisian wajib meminta surat penetapan pe- 
rintah perlindungan dari pengadilan (Pasal 16 (3)). 

* Kepolisian wajib memberikan keterangan kepada korban 
tentang hak korban untuk mendapat pelayanan dan 
pendampingan (Pasal 18). 

* Kepolisian wajib segera melakukan penyelidikan setelah me- 
ngetahui atau menerima laporan tentang terjadinya kekerasan 
dalam rumah tangga (Pasal 19). 

“ Kepolisian segera menyampaikan kepada korban tentang: 
= identitas petugas untuk pengenalan kepada korban, 
= kekerasan dalam rumah tangga adalah kejahatan terhadap 

martabat kemanusiaan, dan 
=" kewajiban kepolisian untuk melindungi korban (Pasal 20). 
Juga tenaga kesehatan menurut (Pasal 21 (1)): dapat melaku- 
kan pemeriksaan kesehatan korban sesuai dengan standar profe- 
sis Membuat laporan tertulis hasil pemeriksaan terhadap korban 
dan visum et repertum atas permintaan penyidik kepolisian atau 
surat keterangan medis yang memiliki kekuatan hukum yang 
sama sebagai alat bukti. Pelayanan kesehatan dilakukan di sarana 
kesehatan milik pemerintah, pemerintah daerah, atau masyarakat 

(Pasal 21 (2)). Selain itu, pekerja sosial menurut (Pasal 22 (1)) 

dapat: 

“ Melakukan konseling untuk menguatkan dan memberikan rasa 
aman bagi korban, 

“ Memberikan informasi mengenai hak-hak korban untuk 
mendapatkan perlindungan dari kepolisian dan penetapan pe- 
rintah perlindungan dari pengadilan, 


* Mengantarkan korban ke rumah aman atau tempat tinggal 
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alternatif; dan 

“ Melakukan koordinasi yang terpadu dalam memberikan 
layanan kepada korban dengan pihak kepolisian, dinas sosial, 
lembaga sosial yang dibutuhkan korban. 

Selanjutnya, pelayanan pekerja sosial dilakukan di rumah 
aman milik pemerintah, pemerintah daerah, atau masyarakat 
(Pasal 22 (2)). Selain itu relawan pendamping menurut (Pasal 
23): adalah orang yang mempunyai keahlian untuk melakukan 
konseling, terapi, dan advokasi guna penguatan dan pemulihan 
diri korban kekerasan. Adapun bentuk pelayanannya adalah: 

* Menginformasikan kepada korban akan haknya untuk men- 
dapatkan seorang atau beberapa orang pendamping; 

e Mendampingi korban di tingkat penyidikan, penuntutan atau 
tingkat pemeriksaan pengadilan dengan membimbing korban 
untuk secara objektif dan lengkap memaparkan kekerasan 
dalam rumah tangga yang dialaminya, 

“ Mendengarkan secara empati segala penuturan korban se- 
hingga korban merasa aman didampingi oleh pendamping, 
dan 

“ Memberikan dengan aktif penguatan secara pasalikologis dan 
fisik kepada korban. 

Selain itu pembimbing rohani menurut (Pasal 24) berfungsi 
memberikan penjelasan mengenai hak, kewajiban, dan mem- 
berikan penguatan iman dan takwa kepada korban. Dalam 
kaitan ini kaum muslimin hendaknya menyadari bahwa tindak 
kekerasan dalam rumah tangga tak dapat diterima, secara hukum 
positif dan juga agama namun terkadang terjadi kesalahfahaman 
tentang ayat yang terkait dengan “pemukulan” terhadap istri 


sebagai yang termaktub dalam an-Nisa'/4: 34: 
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SANI or yr 2 Borg) — 4/47 > ZA Ki 
Senayan gana SAN ENGGAN Si 
Bika, che bes 223 5 EE be Aa 
Aes | NGAPAK 2 GAP DARA AGI 

SRL ela AN GO PAN Ga 3 OB AN 


Ke AI IIKro 
z 


CE KA SG Na <a Ele \ as ga GANG 


Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), karena Allah telah 
melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan), 
dan karena mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah dari hartanya. 
Maka perempuan-perempuan yang saleh, adalah mereka yang taat (kepada 
Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada, karena Allah telah 
menjaga (mereka). Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan akan 
nusyuz, hendaklah kamu beri nasihat kepada mereka, tinggalkanlah mereka 
di tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu) pukullah mereka. Tetapi 
Jika mereka menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari alasan untuk 
menyusahkannya. Sungguh, Allah Mahatinggi, Mahabesar. (an-Nisa'/4: 
34) 


Penggalan ayat wadribuhunna yang diterjemahkan dengan 
pukullah mereka terambil dari kata daraba yang mempunyai banyak 
arti bahasa. Ketika menggunakan dalam arti memukul tidak selalu 
dipahami dalam arti menyakiti atau melakukan tindakan keras 
dan kasar. Orang yang berjalan kaki atau musafir dinamai oleh 
bahasa dan oleh Al-Qur'an yadribrina fil-ard yang secara harfiah 
berarti memukul bumi. Karena itu, perintah di atas, dipahami 
oleh ulama berdasarkan penjelasan Rasul sallallahu ‘alaihi wa 
sallam bahwa yang dimaksud memukul adalah memukul yang tidak 
menyakitkan. 

Perlu dicatat bahwa ini adalah langkah terakhir bagi 
pemimpin rumah tangga (suami) dalam upaya memelihara 
kehidupan rumah tangganya. Sekali lagi jangan pahami kata 
“memukul” dalam arti “menyakiti”, jangan juga diartikan sebagai 


sesuatu yang terpuji. Rasul, Muhammad sallallahu 'alaihi wa sallam 
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mengingatkan agar, “Jangan memukul wajah dan jangan pula 
menyakiti.” Di kali lain beliau bersabda, “Tidakkah kalian malu 
memukul istri kalian, seperti memukul keledai?” Malu bukan saja 
karena memukul, tetapi juga malu karena gagal mendidik dengan 
nasihat dan cara lain. 

Perlu juga disadari bahwa dalam kehidupan rumah tangga 
pasti ada saja-sedikit-istri yang tidak mempan baginya nasihat 
atau sindiran. Nah, apakah ketika itu, pemimpin rumah tangga 
bermasa bodoh, membiarkan rumah tangganya dalam suasana 
tidak harmonis, ataukah dia harus mengundang orang luar atau 
yang berwajib untuk meluruskan yang menyimpang di antara 
anggota keluarganya? Di sisi lain harus disadari bahwa pendidik- 
an dalam bentuk hukuman tidak ditujukan kepada Anda—wahai 
kaum Hawa—yang menjalin cinta kasih dengan suami, tidak juga 
kepada yang tidak membangkang perintah suaminya, perintah 
yang wajib diikuti. Tetapi ia ditujukan kepada yang membangkang. 
Anda jangan berkata jumlah mereka tidak banyak, karena kalau 
pun yang membangkang dan tidak mempan baginya alternatif 
pertama dan kedua di atas, jumlahnya tidak banyak, apakah 
salah atau tidak bijaksana bila agama menyediakan tuntunan 
pemecahan, bagi yang jumlahnya sedikit itu? Jangan pula 
berkata bahwa memukul tidak relevan lagi dewasa ini, karena 
pakar-pakar pendidikan masih mengakuinya—untuk kasus-kasus 
tertentu—bahkan di kalangan militer pun masih dikenal bagi yang 
melanggar disiplin, dan sekali lagi harus diingat bahwa pemukulan 
yang diperintahkan disini adalah yang tidak mencederai atau 
menyakitkan. Jika demikian adalah pemecahan lain yang dapat 
dikemukakan demi mempertahankan keharmonisan rumah 
tangga lebih baik dari memukul — yang tidak mencederai — setelah 
nasihat dan meninggalkannya dari tempat tidur tidak berhasil? 

Kalau ketiga langkah ini belum juga berhasil, maka 
langkah selanjutnya adalah apa yang diperintahkan ayat berikut. 
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Sementara ulama memahami perintah menempuh langkah 
pertama dan kedua di atas ditujukan kepada suami, sedang 
langkah ketiga-yakni memukul-ditujukan kepada penguasa. 
Memang tidak jarang ditemukan dua pihak yang diperintah 
dalam ayat 229 dari Surah al-Baqarah. Atas dasar ini ulama besar 
Ata‘ berpendapat bahwa suami tidak boleh memukul istrinya, 
paling tinggi hanya memarahinya. Ibnul-'Arabi mengomentari 
pendapat Ata itu dengan berkata, “Pemahamannya itu berdasar 
adanya kecaman Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam kepada suami 
yang memukul istrinya.” Sejumlah ulama sependapat dengan Ata" 
dan menolak atau memahami secara metafora hadis-hadis yang 
membolehkan suami memukul istrinya. Betapapun — kalau ayat 
ini dipahami sebagai izin memukul istri bagi suami, maka harus 
dikaitkan dengan hadis-hadis Rasul sallallahu 'alaihi wa sallam di 
atas, yang mensyaratkan tidak mencederainya, tidak juga pukulan 
itu ditujukan kepada kalangan yang menilai pemukulan sebagai 
suatu penghinaan atau tindakan yang tidak terhormat. Agaknya 
untuk masa kini, dan di kalangan keluarga terpelajar, pemukulan 
bukan lagi satu cara yang tepat, karena itu Muhammad Tahir 
Ibnu “Asyur menulis, “Pemerintah jika mengetahui bahwa suami 
tidak menempatkan sanksi-sanksi agama ini di tempatnya yang 
semestinya, dan tidak mengetahui batas-batas yang wajar, maka 
dibenarkan bagi pemerintah, untuk menghentikan sanksi ini dan 
mengumumkan bahwa siapa yang memukul istrinya, makan dia 
akan dijatuhi hukuman. Ini agar tidak berkembang luas tindak- 
an-tindakan yang merugikan istri, khususnya di kalangan me- 
teka yang tidak memiliki moral.” 

Sesungguhnya Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam, telah 
memberi contoh sebagai suami dan pemimpin keluarga yang 
baik. Beliau bersabda: 
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Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah orang yang paling baik 
akhlaknya, dan sebaik-baik kalian adalah yang terbaik bagi istrinya. (Ri- 
wayat at-Tirmizi dari Abu Hurairah) 


Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam memperingatkan para 
sahabat agar tidak melakukan kekerasan terhadap para istri. 
Diriwayatkan bahwa pada zaman Nabi, ada sebagian Sahabat yang 
memukul istrinya, kemudian Rasulullah melarangnya. Namun 
‘Umar bin al-Khattab mengadukan atas bertambah beraninya 
wanita-wanita yang nusyuz (durhaka kepada suaminya), sehingga 
Rasul memberikan rukhsah untuk memukul mereka. Para wanita 
berkumpul dan mengeluh dengan hal ini, kemudian Rasulullah 
bersabda: “Sesungguhnya mereka itu (yang suka memukul is- 
trinya) bukan orang yang baik di antara kamu. (Riwayt Abu 
Dawud, an-Nasa'i dan Ibnu Majah)." 

Dalam ayat 34 Surah an-Nisa' di atas, ada dua kata kunci 
yang selalu ditafsirkan secara tekstual yaitu kata nusyuz dan 
kata daraba. Hampit semua ulama baik konvensional maupun 
kontemporer mengartikan nusyuz sebagai durhaka istri terhadap 
suami atau tidak patuh terhadap suami. Sehingga ayat ini sering 
disalah tafsirkan sebagai: Pertama: Bahwa seorang istri haruslah 
taat kepada suaminya, Kedua: Jika dia tidak taat kepada suami- 
nya, maka si suami boleh memukulnya. Penafsiran ini tentunya 
sangat bias laki-laki, karena bila dilihat kembali dari teks ayat 
tersebut, pengertian nusyuz sebenarnya sudah ditafsirkan da- 
lam ayat tersebut, yaitu: Tindakan yang tidak mencerminkan 
kesalehan, yang dalam ayat tersebut ditandai dengan dua ciri yaitu: 
taat kepada Allah dan menjaga dirinya dibalik pembelakangan 


suami (ketika suami tidak ada). Selain itu alasan pengabsahan 
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pemukulan istri ini seringkali dikukuhkan melalui kegiatan pe- 
nerjemahan kata kunci wadribiihunna yang berasal dari kata daraba. 
Masyarakat umum bahkan para mubalig seringkali mengutip ayat 
ini dalam versi terjemahan yang lazim, daraba selalu diartikan 
pukullah. Padahal kata tersebut mempunyai lebih dari satu arti, 
misalnya mendidik, mencangkul, memelihara bahkan menurut 
salah seorang ulama secara metaforis berarti melakukan hubungan 
seksual. 

Jika melihat konteks turunnya ayat ini, Asgar Ali Engineer 
mengatakan bahwa hukuman fisik yang dimaksud dari ayat 
tersebut hanya bersifat kontekstual dan bukan ajaran normatif 
yang berlaku pada setiap zaman." Nabi Muhammad sallallahu 
alaihi wa sallam sendiri setelah turunnya ayat tersebut banyak 
mengeluarkan sabda yang melarang pemukulan terhadap 
perempuan. Demikian juga dengan ayat-ayat Al-Qur'an, banyak 
menjelaskan betapa Allah menganjurkan sikap ma'ruf dalam 
perkawinan, dan kekerasan terhadap istri justru bertentangan 
dengan konsep mu 'asyarah bil-ma rif. 

Ada sebuah pertanyaan yag sering disampaikan yaitu apakah 
nusyuz itu hanya berlaku untuk istri? Dalam Al-Qur'an dikatakan 
bahwa nusyuz tidak hanya dilakukan oleh istri, tetapi suami juga 
bisa melakukan nusyuz. Hanya saja hampir sebagian besar ulama 
tidak pernah mengangkat nusyuz yang dilakukan oleh suami 
terhadap istrinya. Dan yang terjadi justru sebaliknya dan hampir 
sebagian besar ulama mengartikan »usyuz sebagai ketidak patuhan 
atau pembangkangan istri terhadap suami. Padahal arti nusyuz 
itu sendiri pada dasarnya adalah menentang atau membangkang. 
Dan suami juga bisa melakukan pembangkangan atau penen- 


tangan itu. Hal ini dipertegas dalam Surah an-Nisa'/4: 128: 
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Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz? atau sikap tidak acuh dari 
suaminya, Maka tidak mengapa bagi keduanya Mengadakan perdamaian 
Jang sebenar-benarnya ?, dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) walau- 
pun manusia itu menurut tabiatnya kikir ". dan jika kamu bergaul dengan 
istrimu secara baik dan memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap tak acuh), 
Maka Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui apa yang kamu ker- 
jakan. (an-Nisa'/4: 128) 

Ayat ini menerangkan tentang sikap yang harus diambil oleh 
seorang istri bila ia melihat sikap nusyuz dari suaminya seperti 
tidak melaksanakan kewajibannya sebagai seorang suami adalah 
dengan melakukan musyawarah atau perdamaian. Menurut Imam 
Malik, bila cara musyawarah tidak bisa dilakukan, maka istri bisa 
mengadukan suaminya kepada Hakim (pengadilan). Hakimlah 
yang akan memberikan nasihat kepada suaminya, apabila tidak 
dapat dinasihati, hakim dapat melarang sang istri untuk taat 
pada suaminya, tetapi suami tetap wajib memberi nafkah. Dan 
hakim juga membolehkan istri untuk pisah ranjang, bahkan tidak 
kembali ke rumah suaminya. Jika dengan cara demikianpun sang 
suami belum sadar, maka hakim dapat menjatuhkan hukuman 
kepada suami. Setelah pelaksanaan hukuman tersebut sang suami 
belum juga memperbaiki diri, maka hakim boleh memutuskan 
perceraian jika sang istri menginginkannya. Dengan demikian 
jelaslah bahwa nusyuz itu tidak hanya ditujukan kepada istri saja, 
tetapi suami juga bisa melakukan nusyuz kepada istri. 

Adapun yang melatar belakangi diturunkannya ayat nusyuz 
ini adalah berkenaan dengan kasus pemukulan Habibah binti 
Zaid oleh suaminya Sa'ad bin Rabi, dan saat itu ayah Habibah 
mengadukannya kepada Rasulullah. Kemudian pemukulan ini 
mendapat tentangan yang cukup keras dari Nabi Muhammad 


sallallabu ‘alaihi wa sallam. Dan Beliau memerintahkan kepada 


186 Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) 


Habibah untuk membalas perlakuan suaminya. Namun turunlah 
ayat ini yang sekaligus mengingatkan Nabi, bahwa anjuran Beliau 
kurang tepat (terlalu radikal) diterapkan pada saat itu dimana 
konteksnya istri sangat tergantung dan subordinat pada suami 
dan secara keseluruhan budaya kekerasan terhadap perempuan 
begitu dahsyat di Jazirah Arab. Pembalasan istri kepada suami 
akan memancing bentuk-bentuk kekerasan yang lebih tidak 
diharapkan. 

Ayat ini juga sebenarnya menjadi bagian dari rangkaian 
proses tranformasi sosial berkenaan dengan perempuan yang 
dilakukan oleh Islam di Jazirah Arab. Pertama-tama Al-Qur'an 
mengecam budaya penguburan hidup-hidup bayi perempuan, 
kemudian menghapus sistem pewarisan perempuan, menu- 
runkan pola poligami, memberikan hak waris, menguasakan 
kesaksian, memberikan mahar, membatasi jumlah talaq. Pesan 
utamanya adalah persamaan diantara laki-laki dan perempuan, 
begitupula dalam prilaku hubungan suami istri. 

Jika kita melihat kepada keadaan keluarga Rasulullah, ada 
yang bertanya pernahkan Nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi wa 
sallam melakukan kekerasan terhadap istri-istrinya? Baik didalam 
Al-Qur'an maupun dalam hadis-hadis yang sahih tidak pernah 
ada dalil yang menunjukkan bahwa Rasulullah sallallahu “alaihi wa 
sallam pernah berlaku kejam terhadap seorang istrinya, meskipun 
pada saat itu Rasul merasa kurang senang terhadap sesuatu. Rasul 
terkenal sebagai lelaki yang berbudi mulia dan selalu membantu 
istri-istrinya dalam melakukan pekerjaan rumah tangga. Bahkan 
ketika terjadi konfrontasi antara rasulullah dengan beberapa 
istrinya beliau tidak hanya tidak memukul, tetapi memi-lih 
meninggalkan rumah dan hampir sebulan tidur disalah satu 
ruangan mesjid. Dari sini dapat ditarik kesimpulan bahwa baik 
dari pernyataan Rasul maupun dari perlakuannya, pada dasarnya 


Rasul melarang praktek kekerasan terhadap istri. 
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Dengan demikian jelaslah bahwa pesan moral yang 
ingin disampaikan Al-Qur'an dalam Surah an-Nisa' ayat 34 
tersebut justru ingin mencegah praktek pemukulan (kekerasan) 
terhadap istri atau perempuan yang kerap terjadi pada masa 
diturunkannya ayat tersebut hingga saat ini, dan secara bertahap 
menghapuskannya. Hal ini sekaligus menolak pandangan bahwa 
Islam melegitimasi budaya kekerasan yang terjadi didalam rumah 
tangga. 

Satu contoh mungkin dapat disebut disini tentang 
kekerasan Pasalikis misalnya tentang zihar. Allah mencontohkan 
pentingnya mempertimbangkan suara perempuan korban dalam 
ayat tentang gipar, yaitu ucapan seorang suami kepada istrinya: 
“Kamu seperti punggung ibuku!” Menurut tradisi Arab, ucapan 
ini berarti menyamakan istri dengan ibu, dan ini menyakitkan si 
istri. Allah mendengar keluhan sang istri dan menjelaskan adalah 
bahwa perkataan suami dalam g)ihar adalah mungkar dan dusta 
karena istri selamanya tidak akan menjadi ibunya karena ibunya 
yang melahirkan dia (al-Mujadilah/58: 1). 

Adapun data empirik tentang KDRT (Kekerasan dalam 
Rumah Tangga) di Indonesia tercatat bahwa pada umumnya 
korban kekerasan adalah perempuan dan anak-anak. Komnas 
Perempuan mencatat bahwa kekerasan terhadap perempuan me- 
ningkat terus dari tahun ke tahun. Menurut data yang terkumpul 
di Komnas Perempuan, selama kurun waktu tiga tahun, jumlah 
kasus kekerasan terhadap perempuan mengalami pertambahan 
yang sangat memprihatinkan menjadi 20.391 kasus (2005). Jum- 
lah ini meningkat dibandingkan tahun 2004 (14.020 kasus ), 2003 
(5.934 kasus), dan 2002 (5.163 kasus). Sebesar 82% (16.615 ka- 
sus) dari total 20.391 kasus adalah kasus kekerasan dalam kelu- 
arga dan relasi personal. Tercakup dalam kategori KDRT adalah 
kekerasan terhadap istri (KTI) sebanyak 4.886 kasus (29.41%), 
kekerasan dalam pacaran (KDP) 635 kasus (3.82%), kekerasan 
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terhadap anak (perempuan) (KTA) 421 kasus (2,53%), kekerasan 
terhadap pekerja rumah tangga 87 kasus (0.52%) dan kasus-ka- 
sus KDRT/Relasi Personal mencapai 63,71% dari seluruh ka- 
tegori ini. Angka ini hanya menunjukkan kasus kekerasan yang 
dilaporkan karena fenomena KDRT ibarat pucuk gunung es, di 
mana jumlah yang sesungguhnya jauh lebih besar. 

Pelaku kekerasan umumnya adalah orang yang dekat de- 
ngan korban seperti suami, ayah, anggota keluarga besar (dalam 
laporan oleh aktivis perempuan tidak disebutkan siapa anggota 
keluarga besar, pelaku kekerasan sesama perempuan yang lebih 
kuat dan berkuasa jarang disebutkan. Padahal banyak juga kasus 
yang menimpa anak-anak atau orang dewasa perempuan yang 
dilakukan oleh orang dewasa perempuan juga. 

Untuk kasus Indonesia, menurut para aktivis perempuan 
bentuk kekerasan yang terjadi dan dilaporkan biasanya berupa 
kekerasan fisik dan Pasalikis. Kekerasan fisik adalah perbuatan 
yang mengakibatkan rasa sakit, jatuh sakit, dan atau luka berat, 
sementara kekerasan Pasalikis didefinisikan sebagai perbuatan 
yang mengakibatkan ketakutan, hilangnya rasa percaya diri, 
hilangnya kemampuan untuk bertindak, dan mengakibatkan 
rasa tidak berdaya, dan/atau penderitaan Pasalikis berat pada se- 
seorang. 

Adapun kekerasan seksual terkadang meliputi pemaksaan 
hubungan seksual yang dilakukan terhadap orang yang menetap 
dalam lingkup rumah tangga tersebut dan pemaksaan hubungan 
seksual terhadap salah seorang dalam lingkup rumah tangganya 
dengan orang lain untuk tujuan komersial dan/atau tujuan 
tertentu, hal ini juga menyangkut perkosaan dalam rumah tangga 
(marital rape). Selanjutnya yang dimaksud dengan penelantaran 
rumah tangga adalah suatu keadaan yang menyebabkan pela- 
rangan untuk bekerja, pemaksaan bekerja atau eksploitasi. Hal 


ini penting diatur karena faktanya ditemukan banyak kekerasan 
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berdimensi ekonomi dalam rumah tangga, yang antara lain 
menyebabkan korban tidak boleh bekerja tetapi tidak diberikan 
nafkah yang layak, pengambilalihan asset ekonomi milik korban, 
serta eksploitasi berupa pemaksaan melakukan pekerjaan yang 
tidak disukai korban. Wallahu a'lam bis-sawab, || 
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Meningkatnya minat umat Islam Indonesia untuk melaksanakan 
rukun Islam kelima yaitu menunaikan Ibadah Haji ke tanah suci 
merupakan kebutuhan nyata (need assesment) yang tak bisa dibantah 
dan tak bisa dipungkiri. Secara signifikan, jumlah jamaah haji 
dari tahun ke tahun meningkat, sejak terjadinya booming jumlah 
jamaah haji pada tahun 1995 jamaah haji Indonesia mencapai 
angka 213.500 jamaah, di luar prediksi dan perkiraan pemerhati 
Haji. Perkembangan terakhir, saat sekarang ini umat Islam 
Indonesia yang akan berhaji harus bersabar untuk menunggu 
giliran, disebabkan jumlah kuota yang terbatas. Khususnya di 
enam propinsi, masing-masing, Aceh, Sulsel, Kalsel, Kaltim, 
NTB, dan DKI Jakarta. Mereka harus bersabar menunggu 3-5 
tahun, baru mendapat giliran untuk menunaikan ibadah haji. 
Sungguh menarik mencermati fenomena umat Islam 
Indonesia untuk melaksanakan ibadah haji, jika dibandingkan 


dengan negara-negara lain, tentu saja ada sedemikian banyak 
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variable dependent dan variable independent yang dapat menjelaskan 
mengapa pelaksanaan ibadah haji menjadi kebutuhan nyata 
bagi umat Islam Indonesia. Fenomena ini memberikan makna, 
bahwa para penyelenggara haji semakin sadar akan pentingnya 
pelayanan berkualitas dan prima kepada jamaah, agar mereka 
dapat melaksanakan ibadah haji dengan teratur, tertib, aman, 
tenang, khusyuk, dan sesuai syariat haji yang pada gilirannya 
akan mendapatkan haji mabrur. 

Di sisi lain, persyaratan kemampuan dari tahun ke tahun 
meningkat dengan meningkatnya kehidupan ekonomi masyara- 
kat, terlihat fenomenanya, semakin tinggi tingkat kehidupan eko- 
nomi seseorang, semakin tinggi pula minat untuk melaksanakan 
ibadah haji. 

Berdasarkan pemikiran tersebut, makalah ini akan meng- 
uraikan ayat-ayat berkaitan dengan haji, dasar hukum haji, makna 
istita'ah, Bakkah (Mekah) tempat beribadah pertama, hikmah 
haji, adab perjalanan ibadah haji. 


A. Ayat yang Berkaitan dengan Haji dan Dasar Hukum 
Ibadah Haji dan Umrah 

Bila diteliti dengan saksama, ayat-ayat yang berkaitan dengan 
ibadah haji dan umrah ada 23 ayat. Pada Surah al-Bagarah 
terdapat 8 ayat ( 158, 189, 196, 197, 198, 199, 200 dan 203), di 
Surah Ali ‘Imran dua ayat (96 dan 97), sedang di Surah al-Hajj 
terdapat 13 ayat ( 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36 
dan 37). Berikut akan diuraikan ayat-ayat yang berkaitan dengan 
hukum-hukum dalam pelaksanaan ibadah haji. 


1. Kewajiban Haji: Surah Ali Imran/3: 97, 
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Dan (di antara) kewajiban manusia terbadap Allah adalah melak- 
sanakan ibadah haji ke Baitullah, yaitu bagi orang-orang yang mampu 
mengadakan perjalanan ke sana. Barang siapa mengingkari (kewajiban) 
haji, maka ketahuilah bahwa Allah Mahakaya (tidak memerlukan se- 
suatu) dari seluruh alam. (Ali Imran/3: 97) 


Haji sebagai salah satu rukun Islam yang kelima dan wajib 
dilaksanakan setiap muslim yang mampu satu kali seumur 
hidupnya, didasarkan pada firman Allah tersebut diatas. 

Dari ayat 97 diatas, paling tidak mengandung 4 pesan moral, 
1) Di dalam Masjidilharam terdapat maqam Ibrahim, 2) Siapa yang 
masuk di Masjidilharam akan merasa aman dari gangguan, 3) 
Seseorang wajib menunaikan ibadah haji bila mampu (sehat 
jasmani, rohani ada biaya perjalanan dan aman perjalanan), 4) 


Siapa yang mengingkari kewajiban haji ini termasuk orang kafir. 


2. Haji dan Umrah harus disempurnakan: al-Baqarah/2: 196: 


aa Le KE AN N ere A pote a hehe 2d a 


egak PN NU a 


Za 


bz 


starrer 


fen, ofits, dense wiles 3 Sa KAA pios 


rar" z Ah awe LE gh 


real [GANING GEO ié abi 
sad cdi KA “esa maa 


Áh eaii 
Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah. Tetapi jika 
kamu terkepung (oleh musuh), maka (sembelihlah) badyu yang mudah 
didapat, dan jangan kamu mencukur kepalamu, sebelum hadyu sampai di 
tempat penyembelihannya. Jika ada di antara kamu yang sakit atau ada 
gangguan di kepalanya (lalu dia bercukur), maka dia wajib ber-fidyah, 
yaitu berpuasa, bersedekah atau berkurban. Apabila kamu dalam ke- 
adaan aman, maka Barang siapa mengerjakan umrah sebelum baji, dia 
(wajib menyembelih) badyu yang mudah didapat. Tetapi jika dia tidak 
mendapaikannya, maka dia (wajib) berpuasa tiga bari dalam (musim) 
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baji dan tujuh (bari) setelah kamu kembali. Itu seluruhnya sepuluh (bari). 
Demikian itu, bagi orang yang keluarganya tidak ada (tinggal) di sekitar 
Masjidilharam. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah 
sangat keras hukuman-Nya. (al-Bagatah/2: 196) 


Ayat 196, mengandung 3 pesan moral, 1) Pelaksanaan 
ibadah Haji dan Umrah bagi yang menunaikannya wajib di- 
sempurnakan, baik rukun, wajib dan syarat-syaratnya; 2) Siapa 
yang melaksanakan umrah sebelum haji (zamatu), wajib dam 
(menyembelih binatang) sebagai denda dari hajinya; 3) Kalau 
tidak mempunyai dana untuk membeli seekor kambing (hadya), 
dapat menggantikan dengan puasa 3 hari di Mekah dan 7 hari 


setelah ia kembali ketanah air. 


3. Pelaksanaan Ibadah haji dalam bulan tertentu: al-Baqarah/2: 
197: 

4 Go Ih Ge er ects sa LT AB het BASA ee 
TE SP Ti FAN NES oer AA mae) 
ka log er Aa rls ner 0 eee Are. 
SAN NN GE 959535 NELS AS S41 A G9 eles 
“TAT, PAT Ae 

UY Job oat, 


(Musim) haji itu (pada) bulan-bulan yang telah dimaklumi. Barang siapa 
mengerjakan (ibadah) haji dalam (bulan-bulan) itu, maka janganlah dia 
berkata jorok (rafas), berbuat maksiat dan bertengkar dalam (melaku- 
kan ibadah) haji. Segala yang baik yang kamu kerjakan, Allah menge- 
tahuinya. Bawalah bekal, karena sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah 
takwa. Dan bertakwalah kepada-Ku Wahai orang-orang yang mempunyai 
akal sehat! (al-Bagatah/2: 197) 


Ayat 197, memberikan pemahaman, antara lain; 1) Waktu 
pelaksanaan ibadah haji itu, telah dimaklumi (Syawal, Zul Oai dah 
dan Zul Hijah); 2) Siapa yang menunaikan Ibadah Haji sebaiknya 
menghindari 3 hal: berkata kotor (porno), fasik dan bertengkar, 
3) Calon jamaah haji sekecil apapun kebajikan yang mereka 
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lakukan Allah Mahatahu; 4) Bekal haji bukan saja berupa materi, 
tetapi yang paling penting dan yang paling mulia adalah takwa. 


4. Ibadah haji diserukan, seperti dalam Surah al-Hajj/22: 28 : 


s2 S7 -E AA -A NEARE as A < our 
obi Gb pe SIME, SH AG HEN GES 
VA Je 4 


Ls Wa a AN SANA © eee 
OI ANGKET P 
Dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji, niscaya mereka 
akan datang kepadamu dengan berjalan kaki, dan mengendarai unta yang 
kurus yang datang dari segenap penjuru yang jauh, supaya mereka menyaksi- 
kan berbagai manfaat bagi mereka dan supaya mereka menyebut nama Allah 
pada hari-hari yang telah ditentukan atas rezeki yang Allah telah berikan 
kepada mereka berupa binatang ternak. Maka makanlah sebagian darinya 
dan (sebagian lagi) berikanlah untuk dimakan orang-orang yang sengsara dan 
Jakir. (al-Hajj/22: 28) 

Ayat 27, merupakan dalil diserukan (diwajibkan) menunaikan 
ibadah haji, mereka (manusia) akan berdatangan dari berbagai 
penjuru dunia dan akan mempergunakan berbagai macam 
media transportasi baik darat, laut, dan udara. Sedang ayat 28, 
mengandung 3 pesan, bahwa orang-orang yang mengerjakan 
ibadah haji, paling tidak mendapatkan 3 (tiga) faedah, antara 
lain; 1) akan menyaksikan banyak manfaat yang dapat diambil 
dalam pelaksanaan ibadah haji, 2) jangan lalai berzikir pada hari- 
hari pelaksanaan ibadah haji; 3) hewan kurban dan dam yang 
disembelih, boleh dimakan, namun lebih utama disedekahkan 


kepada orang-orang yang tidak mampu dan kaum du‘afa. 


5. Wukuf di Arafah, berdasarkan Hadis Nabi: 


dead we. Be en 4 TA ee Mi “33,43 
PE AS a Boo gasal Se JB cle bs se Ay AA 
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Haji itu adalah haji pada hari ‘arafah, siapa yang datang sebelum salat subuh 
dari malam jama‘, sempurnalah hainya pada hari-hari Mina, siapa yang ter- 
lambat pada dua hari itu, tidak ada dosa baginya. (Riwayat Abu Dawud 
dari Abu Ya‘mar ad-Dailami) 

Setelah wukuf di Arafah, jamaah haji bertolak ke Muzdalifah 
dan Mina, seperti dalam Surah al-Bagarah/2: 198 


NAN AN ea aa ada AAA ANN 
MBN dak 2 Pa NG Lah Sea 


Maka apabila kamu bertolak dari Arafah, bergikirlah kepada Allah di 
Masy'arilbaram. Dan berzikirlah kepada-Nya sebagaimana Dia telah mem- 
beri petunjuk kepadamu, sekalipun sebelumnya kamu benar-benar termasuk 
orang yang tidak tahu. (al-Bagarah/2: 198) 


Ayat 198, mengandung 2 pesan moral, 1) Ibadah Haji 
adalah tujuan utama, namun boleh saja melakukan transaksi 
perdagangan dan mencari karunia Allah, 2) Ketika bertolak dari 
Arafah ke masy'arilharam (Muzdalifah dan Mina) perbanyaklah 
mengingat dan zikir kepada Allah. 


eH” a (<4 


fio neal An BN 9 AN PEN PIES an Pa 13 


Kemudian bertolaklah kamu dari tempat orang banyak bertolak (Arafah) 
dan mohonlah ampunan kepada Allah. Sungguh, Allah Maha Pengampun, 
Maha Penyayang. (al-Bagatah/2: 199) 

Ayat 199 memberikan pedoman, bahwa bertolaklah dari 
Arafah ke Muzdalifah dan Mina, dengan tenang, dan jangan lupa 
selalu beristigfar kepada Allah. 
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Apabila kamu telah menyelesaikan ibadah baji, maka berzikirlah kepada 
Allah, sebagaimana kamu menyebut-nyebut nenek moyang kamu, bahkan 
bergikirlah lebih dari itu. Maka di antara manusia ada yang berdoa, “Ya 
Tuhan kami, berilah kami (kebaikan) di dunia,” dan di akhirat dia tidak 
memperoleh bagian apa pun. (al-Baqarah/2: 200) 


Ayat 200 mengajarkan, bahwa setelah selesai menunaikan 
manasik haji (wukuf di Arafah, mengambil batu di Muzdalifah 
dan melontar di Mina) jangan lupa berzikir dan perbanyak doa. 
Bukan doa yang hanya mementingkan dunia saja, tetapi juga doa 
untuk mendapatkan dan meraih kebahagiaan di dunia maupun 
di akhirat. 


Ba E KN aoe 24 . NGGI a ee 22 F 
FEBS SNS PENGEN NG Ks Seat aes 
ANIS 


Dan di antara mereka ada yang berdoa, “Ya Tuhan kami, berilah kami 
kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, dan lindungilah kami dari azab 
neraka.” (al-Baqarah/2: 201) 


Ayat 201 berisikan doa yang dianjurkan oleh Allah untuk 
diperbanyak selama menunaikan ibadah Haji; “agar dianugerahkan 
kebahagiaan di dunia dan kebahagiaan kelak di akhirat dan dijauhkan 


dari siksa neraka”. 


7. Melontar pada hari tasyrik, terdapat dalam al-Baqarah/2 ayat 
209: 


E sgj p 2 K 1G 13 fE P Pp) AA MA 


Ale UN 3 Jaw iya? => HAHA >>; 
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Dan berzikirlah kepada Allah pada hari yang telah ditentukan jumlahnya. 
Barang siapa mempercepat (meninggalkan Mina) setelah dua hari, maka ti- 
dak ada dosa baginya. Dan barang siapa mengakbirkannya tidak ada dosa 
(bula) baginya, (yakni) bagi orang yang bertakwa. Dan bertakwalah kepada 
Allah, dan ketahuilah bahwa kamu akan dikumpulkan-Nya. (al-Baga- 
rah/2: 209) 


Ayat 203 mengajarkan tentang dua cara melontar yaitu, 
Nafar Awal dan Nafar Sani, Nafar Awal: yaitu melontat jamarat 
dan berada di Mina 2 hari 3 malam, sedang Nafar Sani, yaitu 
melontar dan berada di Mina 3 hari 4 malam. 

Sedang dasar hukum dari Hadis Nabi, antara lain, 

1. Kewajiban haji bagi setiap muslim yang mampu satu kali 
seumur hidupnya, dalam hadisnya Rasulullah sallallahu ‘alaihi 


wa sallam bersabda: 


gn 


Peng ole AST ls IE pew PETAEN 573 AN 
sig -e gade dbl be ee a 
galls AP SE te 3 JB - Fila o 
ade its goby SAN ai Je gi an 
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Wahai manusia! Allah telah memfardukan haji bagi kamu, maka laksa- 
nakanlah. Kemudian seseorang bertanya, Apakah baji itu dikerjakan seti- 
ap tahun ya Rasulullah?” Rasulullah kemudian diam, sampai-sampai lela- 
ki itu mengulangi pertanyaan itu sebanyak tiga kali. Kemudian Rasulullah 
sallallahu “alaihi wa sallam berkata, “Kalau saya katakan benar, pasti akan 
wajib tiap tahun, tetapi kalian tidak akan mampu”. (Riwayat Muslim dari 
Abu Hurairah) 
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2. Manasik Haji harus mencontoh apa yang dilakukan Rasulullah 
sallallahu “alaihi wa sallam, seperti dijelaskan oleh hadis Nabi 
yang diriwayatkan dari Jabir: 


Sea ho AI Jah DG IA We GP HE oe 
si N Ab KK Nyak » di AS TB) pimps 


oe 
Lorak 


cp tl eoa l g mhe olg) «ode god 18; TY Id 
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Jabir bin Abdullah berkata, saya melihat Nabi melontar jamarat diatas 
untanya pada hari Nahar, lalu ia bersabda, kalian hendaklah mengambil 
(mencontoh) pelaksanaan manasik yang saya lakukan dalam berhaji, 
karena saya tidak tahu, apakah saya masih bisa berhaji sesudah tahun 
ini (tahun depan). (Riwayat Muslim dan Abu Dawud dari Jabir bin 
“Abdillah) 


KN a shah RENA G garii oh PEN 
Sell ol. wi J pa GAN) od wal ái 3 Ja 
‘(al Le os 


Ikutilah amalan baji dengan umrah, karena kedua amalan itu meniadakan 
sifat kikir dan dosa sebagaimana ahli logam membuang karat dari besi, pe- 
rak, dan emas. Tiada lain pahala haji yang mabrur (diterima) kecuali surga. 
(Riwayat an-Nasa'1 dari Abdillah) 

Berdasarkan hadis-hadis tersebut diatas, ulama fikih sepakat 
menyatakan, bahwa kewajiban haji bagi setiap muslim yang me- 
miliki kemampuan biaya, waktu, tenaga, dan aman dalam perja- 


lanan, hanya satu kali seumur hidup. 


B. Makna Istiti'ah 
Menurut bahasa, [stitita‘ syai, sebagaimana disebutkan dalam 
kitab a-Wasit adalah: (“atagah wa gadara alaihi wa amkanahu)? 
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mampu, kuat, dan sanggup melakukan sesuatu. 
Ayat yang berkaitan dengan konsep istiti'ah ini adalah Surah 
Ali Imran/3: 97: 
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Di sana terdapat tanda-tanda yang jelas, (di antaranya) maqam Ibrahim. Ba- 
rang siapa memasukinya (Baitullah) amanlah dia. Dan (di antara) kewajiban 
manusia terhadap Allah adalah melaksanakan ibadah baji ke Baitullah, 
yaitu bagi orang-orang yang mampu mengadakan perjalanan ke sana. Barang 
siapa mengingkari (kewajiban) baji, maka ketahuilah bahwa Allah Ma- 
bakaya (tidak memerlukan sesuatu) dari seluruh alam. (Ali Imran/3: 97) 


Maqam Ibrahim, Ada dua penafsiran: 1) Adalah tempat beliau 
berdiri ketika membangun Kakbah. Sungguh banyak ayat-ayat 
Allah yang dapat diambil dari tempat berdiri tersebut. 2) Ada 
juga memahami magam dengan seluruh arah dimana Kakbah 
itu mengarah. Karena itu, Magam Ibrahim dipahami sebagai 
seluruh Masjidilharam. Kalau pemahaman pertama memberikan 
pemahaman bahwa Magam Ibrahim, telah menjadi peninggalan 
sejarah, yang sampai sekarang ini ada dan dapat disaksikan, 
sedangkan makna kedua, memberikan pemahaman bahwa sekian 
banyak orang yang berkunjung ke Baitullah ternyata mereka 
mempunyai pengalaman ruhani yang sulit terjangkau oleh nalar 
ketika berada di sekitar Masjidilharam." 

Amina, yakni keamanan seperti dalam al-Baqarah/2; 125; 
bukan sekedar tempat memperoleh keamanan. Kakbah dilukis- 
kan sebagai amna, memberi kesan bahwa keamanan itu bukan 
saja menyatu dengan Kakbah, tetapi wujudnya sendiri adalah 
keamanan sehingga setiap pengunjung dapat merasakan keha- 
dirannya sebagai rumah Allah, pasti akan merasakan keamanan. 


Betapa tidak, bukankah yang berkunjung itu berada di rumah 


Kemampuan dalam Pelaksanaan Haji 203 


Allah, yang Maha Pengasih, Maha Penyayang, Maha Kuasa dan 
Maha Damai.” 

Walillahi alannasi, Menurut Muhammad Quraish Shihab, 
redaksi ayat ini sungguh teliti. Mengerjakan haji adalah kewajiban 
manusia. Semua manusia di panggil ke sana. Tetapi Allah Maha 
bijaksana, segera setelah menjelaskan kewajiban atas semua 
manusia, Yang Mahabijaksana itu mengecualikan sebagian dari 
mereka yang tidak mampu. Ini berarti Allah memaafkan mereka. 
Tuhan memaklumi keadaan mereka. 

Kata Istilah (Sera a) Abis cd» menurut al-Asfahani, 
pakar Bahasa Al-Qur'an, yaitu istilah yang digunakan bagi 
seseorang yang mampu melakukan suatu perbuatan dari apa yang 
diinginkan, dengan empat syarat, 1) bagi pelakunya, ada bentuk 
khusus: 2) mampu menggambarkan perbuatannya, 3) ada materi 
yang dapat memberi efek dan 4) ada alat atau sarana untuk 
melahirkan perbuatan tersebut, bila perbuatan itu membutuhkan 
alat, seperti menulis. Apabila keempat syarat tersebut terwujud 
barulah dikatakan mampu, bila tidak terpenuhi keempat unsur 
ini, maka berarti tidak mampu. Dan kata “a/-Istita‘ah akhassu min 
al-qudrah” kemampuan lebih khusus dari kekuatan. Lebih lanjut 
al-Asfahani, menulis, bila 1stita ah ini digunakan dalam “wanistata'a 
ilahi sabil’. Harus terpenuhi dari keempat unsur yang dimaksud 
(ada pelakunya, mampu menggambarkan perbuatannya, ada 
materi atau biaya dan ada sarana atau alat yaitu transportasi). 
Karena dalam Hadis Nabi disebutkan, (al-istita'ah azzad warrahilah) 
Kemampuan, yaitu bekal dan alat transportasi." Sedang makna 
istita ah menurut para mufasirin, seperti Ibnu Kasir, al-Alusi, al- 
Bagawi, dan Sayyid Outb, diartikan dalam berbagai macam. 

Menurut Ibnu Kasir, sebagaimana diriwayatkan Ibnu Jubair 
dari Ibnu “Abbas, beliau pernah ditanya tentang makna ( man 
istata'a) la menjawab, Siapa yang memiliki 300 dirham, maka 
dia sudah mampu (azzadu wal bain) yaitu “bekal/sangu” dan 
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“kendaraan”. Diriwayat lain disebutkan, dari ‘Ikrimah ketika 
ditanya istita'ah, maka ia menjawab: assabil wassihat (perjalanan 
dan kesehatan). Pendapat ini didasarkan atas hadis Nabi yang 
menyatakan, “Siapa yang memiliki ongkos dan ada kendaraan untuk 
menuju Mekah, kemudian dia tidak haji, maka tidak mengapa ia wafat 
dalam keadaan Yahudi atau Nasrani.” 

Al-Alusi, berpendapat dalam tafsirnya; kemampuan dimak- 
sud yaitu, jalannya aman, badannya sehat untuk bepergian, ada 
ongkosnya dan ada kendaraannya. al-Bagawi, menyatakan, bah- 
wa kemampuan dimaksud yaitu ada dua kemampuan, pertama, 
mampu dalam dirinya sendiri, kedua, kemampuan diluar dirinya. 
Kemampuan yang ada dalam dirinya yaitu, mampu fisiknya un- 
tuk mengadakan perjalanan ke Mekah, dan diluar dirinya yaitu 
ada ongkos dan kendaraan." Sedang Sayyid Qutb dalam tafsirnya 
“ft Zilalil-Our'an, Istita'ah dimaksudkan, yaitu, kesehatan, mampu 
bepergian dan aman dalam perjalanan. Lebih lanjut ia menulis, 
bahwa haji merupakan muktamar tahunan, umat Islam seluruh 
dunia bertemu di Baitullah sebagai pusat dakwah. Prosesi ibadah 
ini dimulai sejak Nabi Ibrahim, merupakan rumah yang pertama 
di atas bumi ini dijadikan untuk beribadah semata-mata hanya 
kepada Allah. Merupakan muktamar agung yang mempunyai ni- 
lai yang luhur, kenangan yang mengesankan, yang mengitari dari 
makna-makna yang luhur dan mulia. Dimana manusia sampai 
kepada pencipta-Nya yang Maha Agung, yaitu makna akidah dan 
tauhid, sebagai jawaban ruh manusia terhadap pencipta-Nya dan 
Dialah yang meniupkan ruh kepada jasmani manusia, hingga 
manusia menemukan jati dirinya sebagai manusia terhormat dan 
bermartabat." 

Istita'ah (kuasa atau mampu ) melaksanakan haji dan umrah 
ini, terbagi menjadi dua bagian : 

1. Kuasa (mampu) dengan sendirinya yang meliputi: 


a). Mampu membayar semua biaya perbelanjaan bagi yang di- 
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tinggalkan di rumah maupun dalam ibadah haji itu sendiri 
sehingga kembali ketempat semula. 

b). Tersedianya tiket pulang pergi dalam perjalanan darat, laut, 
dan udara. 

c). Aman di sepanjang perjalanan atau pelayaran. Misalnya 
terpelihara dari kejahatan tidak terjangkit penyakit yang 
berbahaya bagi kesehatan tubuhnya. 

d). Biaya mengerjakan haji mulai pergi hingga pulang kembali 
kenegaranya dari sumber keuangan yang halal. 

2. Kuasa (mampu) dengan pertolongan orang lain, yang meliputi: 

a). Jika telah memenuhi persyaratan, namun tidak mampu 
untuk menunaikan sendiri disebabkan sakit atau uzur, maka 
dalam hal ini bisa digantikan oleh orang lain. 

b). Jika seseorang meninggal dan ia sanggup memenuhi 
persyaratan ketika masih hidup, namun belum sampai 
mengerjakannya, berarti ia berutang kewajiban haji. Maka 
ahli warisnya atau yang pernah menerima wasiatnya, wajib 
menunaikan kewajiban haji dengan membayar segala biaya 
dari harta warisannya. 

Dalam hal ini ada beberapa syarat bagi yang mewakilinya, 
yaitu : 

(1) Ia sudah menunaikan haji secara sempurna (2) Melakukan 
haji bagi seorang dalam satu musim haji (3) Ia harus berihram 
menurut miqat seseorang yang diwakili, dan bila tidak terpenuhi, 
maka ia dikenai dam atau denda (4) Ia harus orang yang benar- 
benar mengerti cara dan syarat mengerjakan haji, sebagaimana 
palaksanaan kewajiban mengerjakan untuk dirinya sendiri. 

Dasat hadis dalam hal ini, adalah : 
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Seorang laki-laki datang kepada Nabi, kemudian berkata: “Wahai Nabi! 
Sesungguhnya bapak kami sudah meninggal namun belum menunaikan iba- 
dah haji, apakah boleh saya hajikan (Badal) pengganti).” Maka Nabi ber- 
sabda, bagaimana pendapatmu, andaikata bapakmu punya utang, apakah 
kamu membayarnya?, maka Nabi melanjutkan, Utang terbadap Allah lebih 
pantas ditunaikan. (Riwayat an-Nasa'1 dari Ibnu Abbas) 


Dari sisi lain, mampu ditinjau dari segala segi, 

a) Jasmani, Sehat dan kuat, agar tidak sulit melakukan ibadah haji 

a) Rohani, Mengetahui dan memahami manasik haji. Berakal 
sehat dan memiliki kesiapan mental untuk melakukan ibadah 
haji/Umrah dengan perjalanan yang jauh. 

c) Ekonomi, 1) Mampu membayar Biaya Penyelenggaran Ibadah 
Haji (BPIH), 2) BPIH bukan berasal dari penjualan satu- 
satunya sumber kehidupan yang apabila dijual menyebabkan 
kemudaratan bagi diri dan keluarganya. 3) Memiliki biaya bagi 
keluarga yang ditinggalkan. 

d 


— 


Keamanan, 1) aman dalam perjalanan dan pelaksanaan Iba- 
dah Haji 2) Aman bagi keluarga dan harta benda serta tugas 
dan tanggung jawab yang ditinggalkan dan tidak terhalang/ 


mendapat izin pulang untuk perjalanan. 


Ulama fikih mencoba memformulasikan kata isti'ah de- 
ngan enam hal dari persyaratan “kemampuan” beribadah haji, 
sekaligus sebagai syarat wajib haji, yakni, 1) sehat jasmani dan 
rohani: 2) memiliki kemampuan materi berupa biaya perjalanan, 
biaya selama perjalanan serta biaya hidup yang ditinggalkan, 3) 
jalan menuju kesana aman, kembalinyapun aman; 4) tidak ada 
perang, dan 5) tidak ada wabah penyakit, dan 6) wanita harus 


disertai dengan mahram. 


1) Sehat Jasmani dan Rohani 
Pelaksanaan Ibadah Haji dan Umrah, dapat dikatakan, 90 


Yo membutuhkan tenaga, fisik dan jasmani. Oleh karena itu 
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kemampuan fisik dan jasmani sangat penting, sekalipun mampu 
dari segi biaya, namun tidak prima dalam kesehatan, tidak menjadi 
wajib untuk melaksanakan Ibadah Haji. Dapat dibayangkan, 
mulai dari Tawaf tujuh kali mengelilingi Kakbah, kemudian 
melanjutkan dengan Sa'i (antara bukit Safa dan Marwa), menuju 
Arafah untuk melakukan wukuf, baru ke Muzdalifah, seterusnya 
ke Mina, untuk melontar Jamarah selama 2 hari 3 malam (nafar 
awal), atau 3 hari empat malam (nafar sani). Kembali lagi ke 
Mekah untuk tawaf ifadah dan Wada. Sehingga seorang dokter, 
mencoba meneliti, dan memberikan ilustrasi, bahwa orang yang 
berhaji itu, selama 40 hari, telah melakukan jalan kaki sejauh 
kurang lebih 200 km. Tawaf tujuh kali dalam keadaan normal 
(tidak ramai) 400 m x 7 = 3.500 m, tapi kalau ia tawaf di tingkat 
dua atas, karena sudah padat, maka ia akan menempuh perjalanan 
3 kali lipat, yaitu 1000 m x 7 = 7000 m. Kemudian Sai 500 m x 
7; 3.500 m. Ketika melaksanakan tawaf Qudum berjalan kaki 
kurang lebih 7.000 m, Tetapi ketika ia tawaf ifadah, karena ia 
tawaf diatas, atau mengelilingi Kakbah di areal yang jauh dari 
Kakbah maka ia akan menghabiskan 10.500 m. Kemudian jarak 
pemondokan dari Masjidilharam 1.500 m (minimal), berarti 
3.000 m pulang pergi, kalau ia berangkat hanya sekali, tetapi tidak 
mungkin, minimal mereka berangkat 2 kali, untuk salat jamaah 
Subuh, kembali lagi ke pemondokan, lalu Salat Zuhur absen, 
kembal lagi, Salat Asar dilanjutkan Salat Magrib dan Isya. 2 x 
3000= 6.000 m (6 km). Total semuanya menjadi 6.000 m (6 km) 
. Jadi sehari minimal jalan kaki 6 km dikalikan dengan lamanya 
tinggal di Mekah 21 hari (21 x 6 km=126 km). Di Medinah, 
jamaah relatif tidak terlalu banyak karena mereka hanya tingal 
selama 8-9 hari, mereka jalan kaki 3 km perhari, (3 x 9-27 km). 
Di Mina, melontar jamarat, jarak kemah dengan tempat melontar 
3,5 km kali 3 (3,5 x 65 21 km). Dari jumlah jarak tersebut baik di 
Mekah, Mina, dan Medinah, totalnya menjadi ; 126427421 km= 
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174 km. Betapa susahnya seorang jamaah yang tidak sehat dan 
tidak mampu jalan kaki dalam menunaikan ibadah haji. 


2) Memiliki Kemampuan Biaya Pulang Perginya 

Komponennya antara lain, tiket pulang pergi, penginapan 
hotel, konsumsi, transportasi lokal; dari Jeddah ke Medinah, 
dari Medinah ke Mekah, dari Mekah ke Arafah, dari Arafah 
ke Muzdalifah, dari Muzdalifah ke Mina, kemudian kembali 
ke Mekah, terakhir transportasi menuju Bandara. Semuanya 
membutuhkan biaya. Sehingga pemerintah Indonesia membagi 
komponen biaya itu kepada dua bentuk yaitu, biaya di Saudi 
Arabia dan kost di tanah air. Dengan total biaya yang dikonversi 
ke US dollar sekitar 2.700-3000 US$. Perhitungan ini bagi haji 
regular (penyelenggaraan haji yang dimobilisir oleh Pemerintah). 
Berbeda dengan Haji Plus, penyelenggaran haji yang difasilitasi 
oleh pihak swasta dalam hal, biro-biro perjalanan, biaya menjadi 
2 kali lipat, bahkan mungkin tiga kali lipat, karena berdasarkan 
fasilitas akomodasi, transportasi dan konsumsi yang disediakan. 
Bervariasi harga yang ditawarkan, mulai dari 7000 $ hingga 
10.000 $. 


3) Aman Dalam Perjalanann Pergi dan Pulangnya 

Ini ada kaitannya dengan situsi politik dan keamanan 
di Timur Tengah. Untuk zaman modern ini, komponen ini 
relatif terjamin. Tetapi kalau mau melihat kebelakang ketika 
pemerintah Indonesia dijajah oleh Belanda. Bagaimana sulitnya 
orang-orang Indonesia berangkat haji, dengan kapal laut, bisa 
memakan waktu 1 tahun lebih. Karena berpindah-pindah dari 
satu pelabuhan ke pelabuhan lain. Pelabuhan terakhir adalah 
Aceh, (sehingga dinamakan serambi Mekah), karena pelabuhan 
Aceh merupakan perlabuhan terakhir menuju Mekah. Dari Aceh 
berangkat lagi ke India, dari India ke Aden, kemudian menuju 
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Pelabuhan Hijaz yaitu pelabuhan terakhir Jeddah. Dari Jeddah 
baru menuju ke Mekah atau Medinah. Pada zaman dahulu, 
awal pertama kali orang Jawa naik haji, banyak cerita tentang 
adanya jamah haji dirampok ditengah jalan, di laut di kapal atau 
perahu yang mereka tumpangi sebelum sampai ke Hijaz. Bahkan 
terkadang dengan awak perahu atau kapal merampok calon 
Jamaah Haji. Setelah sampai disana mereka belum aman, karena 
masih adalagi gangguan perjalanan antara Jeddah ke Mekah atau 
dari Mekah ke Medinah. Belum lagi agen-agen perjalanan baik 
di Indonesia dan Syeikh Mutawwif di Saudi “memeras” calon 
Jamaah. Seperti ditulis oleh Kees Van Dijk, dalam Perjalanan 


Jamah Haji Indonesia dalam bukunya Indonesia dan Haji." 


4) Tidak Terjadi Perang 

Perang bisa saja terjadi, dan itu tidak bisa diperkirakan, 
tergantung situasi poltik dan keamanan yang ada di kawasan 
Timur Tengah, khususnya di Saudi Arabia. Namun Perang dunia 
I dan II, termasuk menghambat jamaah yang akan berangkat 
menunaikan Ibadah Haji. Untungnya perang tersebut tidak 
berkepanjangan. Perang Teluk pada tahun 1999 yang lalu, 
mengkhawatirkan berbagai kalangan, khususnya Umat Islam 
yang akan menunaikan Ibadah Haji. Tapi Alhamdulillah perang 
tersebut tidak melebar, hanya terjadi antara Irak dengan Kuwait. 
Dan kawasan Saudi Arabia, masih dirasa cukup aman bagi 
pelaksanaan ibadah haji. 


5) Tidak Terjadi Wabah Penyakit 

Pemerintah Kerajaan Saudi Arabia, mengantisipasi me- 
ngenai wabah penyakit ini, dengan mewajikan setiap jamaah haji 
dari manapun datangnya, untuk melakukan suntik meningitis 
(ketahanan badan dari sengatan panas), agar pertahanan jasmani 


jamaah kuat,sehingga tidak mudah kena berbagai macam pe- 
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nyakit khususnya penyakit dehidrasi, yaitu kekurangan zait cair 
dalam tubuh. Pemerintah Indonesia pun mempersiapkan segala 
sesuatu yang berkaitan dengan kesehatan; dengan mengirim tim 
kesehatan, baik dalam kloter maupun tim non kloter. Dalam 
Kloter (Kelompok Terbang), dipimpin oleh Ketua Kloter, Tim 
Pembimbing Ibadah, Dokter dan Tenaga Medis. Sedang dokter 
non kloter, yaitu dokter-dokter yang ditempatkan di Balai Pe- 
ngobatan Haji Indonesia di Kader Mekah dan Medinah ataupun 
dokter yang bertugas memantau, memeriksa dan mengobati ke- 
sehatan jamaah yang berada di Maktab-maktab. 


6) Wanita Berangkat Haji harus dengan Mahram 

Untuk persyaratan yang terakhir ini, ada ulama berpendapat, 
dibolehkan perempuan berangkat, kalau mereka ikut dalam 
rombongan orang banyak, dan tidak dikhawatirkan terjadi fitnah. 

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana dengan orang yang 
mampu dari berbagai dimensi (biaya, kesehatan, keamanan, tidak 
ada wabah penyakit, ada mahram) namun belum mau menunaikan 
ibadah haji. Maka berbagai kemungkinan yang bisa terjadi secara 
hukum. Antara lain; pasti mereka berdosa, kalau syarat-syarat itu 
sudah terpenuhi, namun tidak mau melaksanakan dan menunaikan 
ibadah haji ini. Itulah di tunjuk dalam firmannya waman kafara.” 
Kata kufur dalam penggunaan Al-Qur'an mempunyai banyak 
makna. Antara lain, durhaka (an-Nisa'/4: 42, al-Ma'idah/5: 78, 
al-Anfal/8: 13 dan Muhammad/47: 32, kikir tidak mensyukuri 
nikmat (an-Nisa'/4: 37, al-Lail/92' 8 dan Ibrahim/14: 28), dan 
tidak percaya pada ajaran Islam (al-An‘am/6' 5-4, 46, Yusuf/12, 
105, Taha/20: 124, al-Anbiya'/21: 3-1, 24, asy-Syu‘ara'/26: 5, 
al-Ahzab/32: 33, Yasin/36: 46, Fussilat/41: 4-5, al-Jasiyah/45: 
31, al-Ahgaf/46: 3, dan al-Qamar/54: 32). Ketiga makna ini 
dapat dicakup dalam ayat tersebut. Tinggal melihat sikap dan 
perilaku yang enggan memenuhi kewajiban ini. Apabila dia tidak 
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mengakui kewajiban tersebut dia kafir dalam arti tidak percaya 
pada ajaran Islam. Tetapi kalau ia tetap mengakui kewajiban 
itu, tetapi enggan melaksanakan, maka dia durhaka, dan bila dia 
mencari alasan untuk menunda-nundanya, maka dia adalah orang 
yang tidak mensyukuri nikmat Allah dalam arti mengufurinya.’° 

Tetapi kalau diteliti hadis Nabi; maka persyaratan biaya 
perjalanan dan transportasi yang paling utama. Dalam Hadis 


disebutkan ; azzad warrahilah. 


Bos on NP ole wit a me hh L” 1 B27. 27 AAA 
bose: Ge Ol ale W da cb A) els aya a Sa 


2 


- 
\ 
4 pa 


o a a yt & iy } als 3 Ja w Sf Na Gir 5 
"(ge Ce Se jil ola) Anta ai) Alan 


Barangsiapa yang telah memiliki biaya dan sanggup membayar tiket transpor- 
tasi untuk sampai ke Baitullah, kemudian tidak menunaikan ibadah haji, 
silahkan mereka memilih mati Yahudi atau Nasrani. Karena sesungguhnya 
Allah telah berfirman dalam kitab-Nya: Dan (diantara) kewajiban manusia 
terbadap Allah adalah melaksanakan haji ke Baitullah, yaitu bagi orang- 
orang mampu. (Riwayat at-Tirmizi dari Ali) 

Dalam hadis lain, diriwayatkan dari Ibnu “Umar, bahwa Ra- 
sulullah pernah ditanya tentang firman Allah Wa lillahi 'alannasi 
bijjul-baiti manis-tata'a ilahi sabila, Nabi menjawab, assabil warrahilah, 


yaitu jalannya (biaya) dan kendaraan." 


C. Mekah Tempat Beribadah Pertama 

Ayat yang berkaitan dengan Mekkah sebagai tempat ber- 
ibadah pertama bagi manusia, seperti terlukis dalam Surah Ali 
‘Imran/3: 96: 


PAR A 


A Z “4 A 4a ZS ow arg 
Gola sing bs SG SAH tees ga Jalol 


Sesungguhnya rumah (ibadah) pertama yang dibangun untuk manusia, ialah 
(Baitullah) yang di Bakkah (Mekah) yang diberkahi dan menjadi petunjuk 
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bagi seluruh alam. (Ali Imran/3: 96) 


Mujahid berkata; bahwa Orang Islam dan Yahudi saling 
berbangga; Yahudi mengatakan, bahwa baitul-magdis adalah lebih 
mulia dan agung dari Kakbah, karena tempat itu merupakan 
tempat hijrahnya para nabi dan letaknya di tanah yang suci. 
Orang Islam berkata: Tidak, Kakbah yang lebih mulia dan agung. 
Maka turunlah ayat ini, Ali Imran/3: 96: 

Makna bait adalah rumah. Yang dimaksud di sini adalah 
rumah tempat dan sarana ibadah. Bukan dalam arti bangunan 
tempat tinggal. Bad, yaitu Kakbah, Baitullah (rumah Allah). 
Pembangunannya, menurut tradisi Arab bermula dari Nabi 
Ibrahim. Bangunan yang bersegi empat. Keempat sisinya 
menunjukkan, 1) sebagai pusat tempat transit suku-suku Arab 
dalam melakukan perdagangan, tempat perlombaan membaca 
sajak,dan tempat beribadah: 2) sebagai kawasan suci dan 
dihormati oleh kawan dan lawan. Pada musim-musim tertentu, 
segala macam peperangan dalam batas-batas tertentu dilarang, 
sekalipun senjata boleh dibawa, binatang buruan dan apa saja 
tidak boleh dibunuh. 3) tempat salat, bahkan sampai sekarang 
disitu terdapat tempat (magam)lbrahim dalam sebuah sangkar 
yang diduga di tempat itu melakukan salat, 4) buat segala 
macam keperluan ia harus tetap bersih dan suci. Meskipun ayat 
ini secara keseluruhannya diungkapkan dalam bentuk jamak, 
orang pertama (Kami). Rumah disebut dengan “Rumah-Ku” 
untuk menekankan pertalian diri yang Tunggal Allah Mahabenar 
untuk itu dan menolak segala macam bentuk syirik yang telah 
mencemarkan tempat suci ini sebelum dibersihkan kembali oleh 
Muhammad. “ 

Kata bakkah (&) ada yang memahaminya sebagai tempat 
melaksanakan tawaf di mana terdapat Kakbah. Kata ini teram- 
bil dari akar kata Bahasa Arab berarti: ramai dan berkerumun. 


Makna ini sangat sesuai dengan keadaaan kota Mekah, khusus- 
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nya Kakbah apalagi pada musim haji, bahkan kini di luar musim 
tersebut. Adapun Makkah (a), maka ia menunjuk ke kota yang 
berada di Saudi Arabia itu secara keseluruhan, Ia adalah kota Ha- 
ram (mulia). Dengan demikian, Bakkah terdapat di kota Mekah. 
Ada juga memahami kata bakkah terambil dari bahasa Kaldani 
(bahasa yang digunakan oleh Nabi Ibrahim), kata ini bermakna 
kota. Seperti kota Ba Ja Bakkah, di Lebanon yang maknanya kota 
Dewa Ba'al?” 

Kata Makkah (S) terambil dari kata Ga Arai 34) makka al- 
Jasil addar'a, yakni anak unta mengisap semua air susu (induknya). 
Ini berarti ia sangat lapar. Ini juga menunjukan bahwa di kota 
ini pada mulanya — sebelum di temukan Zam-zam— tidak 
terdapat sumber air, sehingga penghuninya bagaikan mengisap 
air yang ditemukan di sana. Selain Bakkah, banyak nama lain 
dari Mekah, antara lain, al-bait al-'atig, al-bait al-haram, al-balad 
alamin, a-ma'min, Ummulgura, ummu rubm, salah, al-arsy, al-qadis, 
al-muqaddasah, an-Nasah, al-Hatimah, an-Nassasah, ar-ra's, kusi, al- 
baldah, al-bayyinah dan a-Kakbah.? Selain nama-nama tersebut, 
Mekah juga mempunyai keistimewaan, antara lain, awal mesjid, 
kiblat para nabi, negeri yang aman, didalamnya terdapat tanda- 
tanda kebesaran Allah: bukit as-safa, marwa, sumut zam-zam, 
hajar aswad, hatim, magam Ibrahim. Disamping itu, Allah telah 
mengistimewakan dengan menjadikannya sebagai pusat hidayah, 
nur dan tempat menunaikan ritual ibadah haji setiap tahunnya, 
didatangi dan dikunjungi oleh manusia dari berbagai penjuru dan 
pelosok dunia supaya mempersaksikan berbagai manfaat bagi 
mereka dan mengingat serta berzikir dalam hari-hari tertentu 
(al-Hajj/22: 28). 

Sedang kata an-Nas (el) dalam ayat ini dipahami dalam 
arti manusia secara keseluruhan, sementara ada juga menafsirkan 
manusia tertentu, yakni masyarakat kota Medinah, baik 


Muslimin, Nasrani atau Yahudi. Semua mengakui bahwa beliau 
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membangun/meninggikan fondasi Kakbah. Jika demikian 
sangat wajar di namai rumah peribadatan pertama yang dibangun 
untuk manusia — yakni penganut ketiga agama tersebut— adalah 
di Bakkah, yakni di kota itu, atau Makkah al-Mukarramah. Jika 
demikian, tentulah Kakbah lebih utama dari selainnya, bukan 
saja ditinjau dari segi keberadaanya pertama kali, tetapi juga dari 
sisi orang yang membangunnya — yakni bapak para nabi— serta 
kemantapan dan keikhlasan lagi kesungguhan mereka. Sementara 
Ulama berpendapat bahwa Kakbah dibangun kembali oleh Nabi 
Ibrahim mendahului Bait al-Magdis sekitar 9 abad. Nabi Ibrahim 
meninggikan fondasinya tahun 1900 SM. Sedang petugas- 
petugas Nabi Sulaiman membangun Bait-al-Magdis sekitar 1000 
SM. Bahkan konon Masjidil al-Aqsa pada mulanya adalah masjid 
kecil yang dibangun oleh Nabi Ibrahim, yang kemudian punah, 
lalu dibangun kembali di lokasi itu atas perintah Nabi Sulaiman 
as.” 

Adapun kata Mubarakan (G3), bermakna mantap, ber- 
kesinambungan dan tidak bergerak. Dari akar kata ini, lahir kata 
barakah &); bermakna kebahagiaan dan manfaat yang banyak. 
Mekah dan Bakkah terus menerus menghasilkan kebajikan dan 
manfaat. Karena Kakbah itu, kiblat, pusat peribadatan untuk 
mengesakan Allah yang Mahatunggal.” Kata ini dapat ber- 
makna, mencakup kebajikan duniawi dan ukhrawi. Al-Jassas, 
membagi dua makna dari wubarakah ini, yaitu materi dan non 
materi, Materi berupa, Hasil tanaman terbaik dari tanah yang 
ada disekelilingnya dikirim ke Mekah, didatangkan dari berba- 
gai penjuru berbagai macam buah-buahan (al-Qasas/28: 57) 
dan doa Nabi Ibrahim, agar penduduk dari negeri Makkah itu 
dianugerahi berbagai macam buah-buahan ( al-Baqarah/2;126. 
Sedang non Materi, Manusia berdatangan dari berbagai penjuru 
dunia baik dari Timur maupun dari Barat untuk melaksanakan 
ibadah haji dan umrah (Ibrahim/14: 37). Sedang kata Hudanlil- 
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alamin, dimaksudkan Mekah sebagai sumber hidayah dan cahaya 
bagi seluruh makhluk. Ada juga yang berpendapat, karena Me- 
kah merupakan kiblat kaum muslimin yang dijadikan arah meng- 
hadap kepadanya ketika mereka melaksanakan salat, *° 

Bentuk kata al-'Glawin (JW) memberikan isyarat bukan 
buat satu alam tertentu saja atau kelompok dan generasi tertentu, 
tetapi banyak dan beragam. Kalaulah kita mulai dari masa 
dikumandangkan haji oleh Nabi Ibrahim (al-Hajj/22: 27), maka 
sesungguhnya manusia telah berkunjung kesana sejak dahulu dan 
menjadikannya sebagai sarana dan tempat melaksanakan serta 
memperoleh petunjuk Ilahi. Nabi Syuaib memberikan petunjuk 
kehadiran manusia ke sana setiap tahun untuk melasanakan 
ibadah haji. (al-Qasas/28: 22-28). 


D. Kemampuan dan Variasinya 

Dalam melaksanakan ibadah haji “ kemampuan” merupakan 
persyaratan utama, namun terjadi di masyarakat, bahwa ada yang 
melaksanakan ibadah haji atau umrah, dengan berbagai macam 
“kemampuan” yang diperolehnya. Seperti, naik haji dengan arisan 
(Haji Aris), haji undian (Haji Udin), haji talangan dengan cara 
meminjam dari Bank (Haji Talang), Haji Kosasih (ongkos haji 
dikasih) haji Hadiah (Haji Hadi, seperti hadiah MTO, atau dari 
perusahaan bank, kantor, perusahaan makanan, penerbangan, 
dealer motor, property, dsb), Haji Abidin (Haji atas biaya Dinas, 
seperti petugas haji), Napi yang kaya raya (Haji Napi), namun 
terhalang untuk naik haji karena dia dipenjara dan terakhir Haji 
atau Umrah dengan sistim MLM (Multi Level Marketing). 


1. Haji Arisan 

Melaksanakan ibadah haji dengan sistim arisan (diundi atau 
tidak), pada hakikatnya hajinya sah, sekalipun di bantu oleh 
orang lain. Karena dalam ayat Al-Qur'an, menyatakan kalian 
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tolong menolong dalam kebaikan dan jangan tolong menolong 
dalam berbuat dosa. Seperti dalam Surah al-Ma'idah/5: 2. 


A5 


= 
ing) NASI; ols 
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Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah 
kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksa-Nya. (al-Ma'idah/5: 2) 


Namun yang menjadi catatan, bahwa yang sudah haji harus 
konsisten dalam pembayarannya, setelah ia pulang haji, tidak 


boleh lalai dalam membayar kewajibannya. 


2. Haji Undian 

Haji diperoleh dengan jalan undian, hampir sama hukumnya 
dengan haji arisan. Namun undian disini dimaksudkan, yaitu 
dialah yang berhasil dan mujur dalam undian, sehingga dia 
mampu melaksanakan hajinya karena mendapatkan undian, tanpa 
mengeluarkan sepeser danapun. Hal ini mungkin tidak perlu 
dikembalikan lagi dananya, karena dia yang bernasib mujur dan 
undiannya keluar. Maka hajinya sah saja. Karena mendapatkan 
rezeki (hadiah naik haji) tanpa diduga, karena faktor kemujuran 
saja. Seperti dalam Surah Ali Imran/3: 27: 


AL of Asocr 


AGA Pera 3 


Dan Engkau berikan rezeki kepada siapa yang Engkau kehendaki tanpa 
perhitungan. (Ali Imran/3: 27) 


3. Haji Talangan dari Bank 
Bila seseorang melaksanakan ibadah haji dengan mendapat- 
kan dana talangan dari bank, hajinya tetap sah, sekalipun diang- 


gap utang Namun kewajibannya setelah menunaikan ibadah 
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haji, tidak boleh lalai membayar utangnya sampal lunas. 

Ayat yang berbicara tentang utang-piutang dijelaskan dalam 
Surah al-Baqarah/2: 282. Ia merupakan ayat terpanjang dalam 
Al-Qur'an: 


z 
of kop 47 7 Gem 


Sa PENG G LIA NGANA 


Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan utang-piutang 
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. (al-Baga- 
rah/2: 282) 


Penggalan kalimat “untuk waktu yang ditentukan” bukan 
saja mengisyaratkan bahwa ketika berutang harus ditentukan 
masa pelunasannya, dan bukan berkata, “kalau saya ada uang” 
tetapi juga untuk mengisyaratkan bahwa ketika berutang sudah 
harus tergambar dalam benak seseorang, bahwa bagaimana serta 
dari mana sumber pembayaran yang akan diandalkan oleh yang 
berutang. Ini secara tidak langsung mengantarkan seseorang 
untuk berhati-hati dalam berutang.” Sedemikian keras tuntutan 
kehati-hatian, sampai-sampai Nabi enggan mensalati mayat 
yang berutang dan tidak ada yang menjamin utangnya (HR Abu 
Dawud dan An-Nasa'i). Disisi lain, penangguhan pembayaran 
utang, pada hal mampu, termasuk kezaliman, dalam hadis 


disebutkan, 


S Gaa g oe pl g eglas alap Alb ZA sls 


Penangguhan pembayaran utang oleh yang telah memiliki harta (kaya) adalah 
penganiayaan. (Riwayat al-Bukhari dan Muslim dari Abū Hurairah ) 


4. Haji Hadiah 
Orang-orang yang berhaji berkat mendapatkan “hadiah”, 
dari instansi atau perusahaan manapun yang memberikan hadiah 


kepada seseorang tidak ada persoalan dalam hukumnya, hajinya 
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seratus persen sah. Ini termasuk rezeki yang tidak terduga 


sebelumnya. Seperti tercermin dalam Surah at-Talaq/65: 2-3: 


Z 
srg? Ppr Soerr 


L Aer o Kadang NA D 
nn (OCEAN JASA Bins 


Barang siapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan membukakan jalan 
keluar baginya, Dan Dia memberinya rezeki dari arah yang tidak disangka- 
sangkanya. (at-Talaq/65: 2-3) 


5. Haji Petugas 

Ada juga yang melaksanakan ibadah haji, karena ia 
mendapatkan tugas panitia haji. Hajinya pun sah. Namun yang 
perlu menjadi catatan, bahwa petugas haji seyogiyanya serius 
dalam melaksanakan amanah dan tugas yang dibebankan ke- 
padanya, betul-betul bekerja, mengabdi dan mengurus jamaah 
secara serius. Yang penting bekerja semaksimal mungkin, karena 
Allah, Rasul dan orang mukimn yang menilai nanti semua per- 
buatan dan pelayanannya selama bertugas, seperti dalam Surah 
at-Taubah/9: 105: 


Lak 30 pra bea ah PAP Are Ag 
GRAE a N 
Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat pekerjaanmu, begitu juga Ra- 
sul-Nya dan orang-orang mukmin. (at-Taubah /9: 105) 


Oleh karena itu, pekerjaan (sebagai petugas haji) harus 
ditekuni dengan melayani jamaah haji dengan semaksimal dan 


sebaik-baiknya. 


6. Napi Yang Kaya Raya 

Napi yang kaya-raya berarti mampu secara finansial dan 
fisik, namun dalam keadaan terpenjara, maka terhalang untuk 
menunaikan ibadah haji. Kalau memang mereka berniat haji, 


untuk menggugurkan kewajiban, maka ia boleh meminta “izin 
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khusus” dari instansi terkait untuk menunaikan ibadah haji. 


7. Haji Dengan MLM 

Multi Level Marketing, yaitu sistim pemasaran downline, yaitu 
mengajak orang lain untuk mengikuti program tersebut secara 
berantai kebawah. Awalnya dengan investasi sejumlah uang, lalu 
mengajak orang lain sebagi downline, maka kita akan memperoleh 
uang berlipat ganda dari uang yang kita bayarkan sebelumnya. 
Perolehan itu semakin besar apabila downline kita semakin banyak, 
yaitu dengan aktif mengajak orang lain untuk ikut program ini. 
Bisnis semacam ini ulama belum pernah membahasnya, karena 
ia merupakan bisnis dalam bentuk mutakhir. Sistim ini termasuk 
perkara baru, jadi boleh tidaknya masih perlu pengkajian lebih 
jauh. Demikian pendapat Quraish Shihab dalam “Fatwa-Fatwa” 
masalah keagamaan, khususnya masalah MLM (Multi Level 
Marketing).” 


E. Hikmah Ibadah Haji dan Umrah 
Ulama fikih menyatakan bahwa ada beberapa hikmah 
yang terkandung dalam pelaksanaan haji dan umrah, baik yang 
berkaitan dengan pribadi maupun masyarakat. Hikmah ibadah 
haji yang berkaitan dengan pribadi di antaranya sebagai berikut. 
(1) Menghilangkan dosa-dosa kecil, sebagaimana dijumpai dalam 
sabda Rasulullah: 


CF SIE a NG 05S Ae Gira, dest, ole ab BS iyi 
30 (Or g! 


Siapa yang melaksanakan ibadah baji, dia tidak melakukan perbuatan- 
perbuatan maksiat dan tidak pula mengeluarkan kata-kata kotor, maka 
ia akan kembali ke negerinya tanpa dosa, sebagaimana ia dilahirkan ibunya 
pertama kali. (Riwayat al-Bukhari dari Abū Hurairah) 
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Sebagaimana ulama Mazhab Hanafi berpendapat bahwa 
ibadah haji tidak hanya menghilangkan dosa-dosa kecil, tetapi 
juga dosa-dosa besar. Alasan mereka adalah sabda Rasulullah: 


4 


BY. gis Doa jar Ady Laga Ld BUS sash JI gadi 
"Gaul el ol gy 


Dosa-dosa yang dilakukan antara umrah dan umrah berikutnya diampuni 
dengan melaksanakan ibadah umrah, dan ibadah haji yang mabrur (yang 
diterima) tiada lain imbalannya selain surga. (Riwayat Muslim dari Abu 
Hurairah) 


Orang yang diberi imbalan surga, menurut mereka, adalah 
orang-orang yang telah diampuni dosa-dosanya, baik dosa kecil 


maupun dosa besar. Dalam hadis lain Rasulullah bersabda: 


ola) A ipii Oe) el 2423 Bia àl 389 a LI 
KOTTEN EA cy! 


Orang-orang yang melaksanakan haji dan umrah adalah tamu-tamu Allah, 
Jika mereka mendoa Allah akan mengabulkannya, dan jika mereka meminta 
ampunan Allah akan mengampuni mereka. (Riwayat Ibnu Majah, dari 
Abu Hurairah) 


(2) Membersihkan jiwa dari berbagai maksiat, sehingga jiwa 
menjadi bersih dan ikhlas serta memberikan nuansa kehi- 
dupan baru. Alasan yang dikemukakan oleh ulama fikih 
dalam hal ini adalah hadis yang diriwayatkan oleh Imam al- 
Bukhari, Imam Muslim, dan Ibnu Majah dari Abu Hurairah 
di atas. 

(3) Memperteguh serta memperbarui keimanan kepada Allah, 
karena orang-orang yang melaksanakan haji mengetahui 


secara langsung dan menyaksikan dari dekat tempat-tempat 
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(4) 


(5) 


(6) 


(7) 


(8) 
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bersejarah dari perjuangan yang dilakukan dan dirasakan 
oleh Rasulullah di negeri tandus (Mekah dan Medinah) 
dengan berbagai rintangan. Dengan mengetahui perjuangan 
Rasulullah tersebut rasa keimanan jemaah haji akan tergugah 
dan menambah keyakinan mereka kepada Allah subhanahu wa 
ta ‘ala. 

Mempertebal rasa kesabaran dan memperdalam rasa 
kepatuhan terhadap ajaran-ajaran agama, karena selama 
menjalankan ibadah haji, jamaah haji merasakan betapa berat 
perjuangan yang harus dilaksanakan untuk mendapatkan 
keridaan Allah SWT tersebut. 

Menunjukkan rasa syukur yang sendalam-dalamnya atas segala 
karunia Allah kepada hamba-Nya, sehingga mempertebal 
rasa pengabdian kepada Allah subhanahu wa ta'ala. 

Adapun hikmah ibadah haji yang terkait dengan masyara- 
kat, menurut para ahli fikih, adalah untuk mempertebal rasa 
persatuan dan kesatuan antara sesama jamaah dari berbagai 
pelosok penjuru dunia, karena dalam melaksanakan haji ter- 
buka kesempatan yang seluas-luasnya untuk saling mengenal 
berbagai budaya masing-masing jamaah dan saling tukar pe- 
ngalaman. 

Disamping itu, juga membawa kepada pertukaran manfaat 
yang bersifat ekonomis bagi jamaah haji yang melaksanakan 
ibadah sekaligus berdagang. Hal ini semuanya akan memba- 
wa kepada rasa persatuan dan kesatuan umat Islam dalam 
menghadapai berbagai tantangan Islam. Inilah yang dimak- 
sudkan oleh Allah subhanahu wa ta'ala dengan firman-Nya: 
“Supaya mereka menyaksikan berbagai manfaat bagi mereka” 
(al-Hajj/22: 28) 

Ibadah haji juga menghilangkan perbedaan antara orang 
Arab dan orang-orang asing (non-Arab), karena mereka telah 


diikat oleh rasa persatuan dan persaudaraan. 
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E Adab dalam Perjalanan Haji 

Imam an-Nawawi mengemukakan beberapa adab yang 
harus dilakukan oleh orang yang akan melaksanakan haji dalam 
perjalanan ke Tanah Suci, dalam perjalanan pulang ke tempat 
masing-masing, dan setelah sampai di tempat masing-masing. 

Adab sebelum berangkat dan dalam perjalanan antara lain 
sebagai berikut. (1) Meminta nasihat kepada para ahli tentang 
niatnya untuk melaksanakan ibadah haji tersebut. (2) Melakukan 
salat sunnat istikharah dua rakaat, apabila telah berniat untuk 
melaksanakan ibadah haji. (3) Meminta ampun kepada Allah 
subhanahu wa ta'ala atas segala kekeliruan dan kesalahan yang te- 
lah dilakukan, mengembalikan hak-hak orang lain, dan melunasi 
utang-utang. (4) Mohon persetujuan kedua orang tua, jika masih 
hidup. (5) Mempelajari tata cara ibadah haji. (6) Biaya yang di- 
gunakan berasal dari usaha sendiri dan halal. (7) Memperbanyak 
sedekah dalam rangka membantu orang-orang yang membutuh- 
kan. (8) Mengonsentrasi diri untuk memperbanyak ibadah kepa- 
da Allah sebelum berangkat, dan berupaya meninggalkan berba- 
gai aktivitas yang mengganggu niat haji. (9) Menghindarkan diri 
dari konflik-konflik pribadi. (10) Menggunakan alat transportasi 
yang representatif (aman dan nyaman dalam perjalanan). (11) 
Mencari teman yang bisa saling membantu dalam perjalanan 
dan dalam melaksanakan ibadah haji. (12) Sedapatnya perjalan- 
an dilakukan pada hari Kamis atau Senin, karena Rasulullah se- 
nantiasa melakukan perjalanan pada hari Kamis (HR. al-Bukhari 
dan Muslim dari Ka'b bin Malik), serta mengiringi perjalanan itu 
dengan takbir. (13) Melakukan salat sunah safar (perjalanan) dua 
rakaat ketika akan keluar dari rumah. (16) Berdoa ketika akan 
menaiki kendaraan dan dalam perjalanan. (17) Sebaiknya perja- 
lanan dilakukan malam hari, karena udara paling sejuk malam 
hari. (18) Tidak bermewah-mewahan dalam perjalanan, baik pa- 


kaian, makanan, maupun perhiasan. (19) Memperbanyak doa, 
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takbir, tahmid, dan tasbih selama dalam perjalanan. (20) Berdoa 
ketika sampai di tujuan. 

Adapun adab kembali dari Tanah Suci antara lain sebagai 
berikut. (1) Bertakbir dan berdoa ketika sampai di negeri asal. (2) 
Mendatangi mesjid untuk melaksanakan salat sunat dua rakaat, 
tetapi kalau ia langsung ke rumahnya langsung melaksanakan salat 
sunat dua rakaat, kemudian bersyukur dan berdoa kepada Allah 
subhanahu wa ta'ala. (3) Ketika memasuki rumahnya dianjurkan 
membaca doa “Tauban-tauban li rabbina hauban, la yugadiru bauban” 
(Kami mohon ampunan yang sempurna kepada Tuhan kami, 
dan janganlah tersisa lagi dosa). (4) Sekembalinya dari Tanah 
Suci agar menunjukkan sikap dan tingkah laku yang lebih baik 
dati sebelumnya.” 


G. Kesimpulan 

Ayat-ayat yang berkaitan dengan haji antara lain, Surah 
al-Bagarah /2: 158, 189, 196, 197, 198, 199, 200 dan 203, Ali 
‘Imran /3: 96, 97, al-Ma'idah/5: 1, 95, 96, al-Hajj/22 : 25, 27, 28, 
29, 30, 34, 35 dan 36. 

Ulama fikih mencoba memformulasikan, kata istita'ah ini 
dengan enam hal dari persyaratan “kemampuan” beribadah haji, 
sekaligus sebagai syarat wajib haji, yakni 1) sehat jasmani dan 
ruhani; 2) memiliki kemampuan materi berupa biaya perjalanan, 
biaya selama perjalanan serta biaya hidup yang ditinggalkan, 
3) jalan menuju kesana aman, kembalinya pun aman; 4) tidak 
ada perang, 5) tidak ada wabah penyakit, dan 6) Wanita harus 
disertai dengan mahram. Wanita berangkat haji harus disertai 
dengan mahram. Untuk persyaratan yang terakhir ini, ada ulama 
berpendapat, dibolehkan perempuan berangkat, kalau mereka 
ikut dalam rombongan orang banyak, dan tidak dikhawatirkan 
terjadi fitnah. 


Dalam hal “ isti'ah” (kuasa atau mampu) melaksanakan 
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haji dan umrah ini terbagi menjadi dua bagian : Pertama, Kuasa 
(mampu) dengan sendirinya yang meliputi: 2) Mampu membayar 
semua ongkos perbelanjaan bagi yang ditinggalkan, di rumah 
maupun dalam perjalanan ibadah haji itu sendiri sehingga 
kembali ketempat semula. b) Tersedianya tiket pulang pergi 
dalam perjalanan darat, laut, dan udara. c) Aman di sepanjang 
perjalanan atau pelayaran. Misalnya terpelihara dari kejahatan, 
tidak terjangkit penyakit yang berbahaya bagi kesehatan 
tubuhnya. d) Biaya yang digunakan berhaji mulai pergi hingga 
pulang kembali ke negaranya dari sumber keuangan yang halal. 
Kedua, kuasa (mampu) dengan pertolongan orang lain, yang 
meliputi: a) Jika telah memenuhi persyaratan namun tidak mampu 
untuk menunaikan sendiri yang disebabkan sakit atau uzur, maka 
dalam hal ini bisa digantikan oleh orang lain. b) Jika seseorang 
meninggal dan ia sanggup memenuhi persyaratan tersebut ketika 
masih hidup namun belum sampai mengerjakannya, berarti ia 
berutang kewajiban haji. Maka pewarisnya atau yang pernah 
menerima wasiatnya wajib menunaikan kewajiban haji dengan 
membayar segala biaya dari harta warisannya. Wallahu ‘alam bis- 


sawab. |) 
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HAJI SUNNAH DAN 
TANGGUNG JAWAB SOSIAL 


HAJI SUNNAH DAN 
TANGGUNG JAWAB SOSIAL 


Setiap muslim pasti mengetahui bahwa salah satu Rukun Islam 
adalah menunaikan ibadah haji'. Dan secara umum kaum muslim 
sangat berkeinginan untuk dapat menunaikan ibadah haji. Begitu 
antusiasnya kaum muslim, maka dalam kasus Indonesia bagi yang 
akan menunaikan ibadah haji harus terlebih dahulu mendaftar 
dan masuk daftar antrian yang waktu tunggunya bervariasi, 
masing-masing daerah berbeda. Sekedar contoh untuk haji 
regular dari DKI Jakarta harus menunggu sekitar lima tahun, di 
Sulawesi Selatan waktu tunggu jauh lebih lama lagi yaitu antara 
tujuh sampai sepuluh tahun. 

Sejarah mencatat bahwa Rasulullah sallallahu “alaihi wa 
sallam menunaikan ibadah haji hanya satu kali, pada tahun 10 
H, meskipun beliau memiliki kesempatan untuk melakukan haji 
tidak kurang dari tiga kali. Hal ini didasarkan pada kenyataan 
bahwa kaum muslimin berhasil membebaskan kota Mekah 
dari cengkraman kaum musyrik pada tahun 8 H (fath Makkah). 
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Demikian juga dengan ibadah umrah, Nabi memiliki kesempatan 
ratusan kali untuk dapat melaksanakan ibadah umrah, namun 
sepanjang, hidup beliau berumrah sebanyak empat kali. Hal ini 
didasarkan laporan yang disampaikan oleh sahabat Anas bin 
Malik yang ketika ditanya oleh Oatadah dijawab bahwa Nabi 
berumrah empat kali; pertama umrah Hudaibiyah (6 H) di bulan 
Zulkaidah saat dihalang-halangi oleh kaum musyrikin, kedua 
umrah yang dilakukan pada tahun berikutnya (7 H) juga pada 
bulan Zulkaidah, ketiga Ji‘ranah pada saat pembagian harta 
rampasan perang Hunain, dan ketika Qatadah bertanya lagi 
tentang berapa kali Rasulullah berhaji, Anas bin Malik menjawab 
satu kali.” 

Pertanyaan yang tersisa adalah mengapa Nabi beribadah 
haji hanya satu kali saja padahal beliau memunyai kesempatan 
untuk beribadah haji tiga kali? Hal ini menarik untuk ditelusuri 
apabila dikaitkan dengan fenomena dalam masyarakat yang 
diduga senang untuk melaksanakan haji berkali-kali padahal 
itu adalah sunah hukumnya. Di sisi lain masih banyak kaum 
muslim yang sangat perlu untuk mendapatkan uluran tangan. 
Ala‘ ad-Din az-Za'tari seorang peneliti dari Damaskus Syiria 
melaporkan, seperti yang dikutip oleh Ali Mustafa Yagub dalam 
pengantar buku Berhaji Ulang Suatu Kezaliman menyatakan bahwa 
setiap tahun umat Islam melemparkan dana sebesar 5 milyar 
dollar Amerika untuk beribadah haji sunnah, sementara ada 
tidak kurang dari 700 juta kaum muslim yang hidup di bawah 
garis kemiskinan. Angka tersebut dapat bertambah lebih banyak 
lagi kalau diakumulasikan dengan yang melaksanakan ibadah 
umrah, termasuk umrah di Bulan Ramadan. Ali Mustafa Yagub 
pernah menghitung bahwa dana yang dilempar kaum muslim 
setiap tahunnya untuk melakukan ibadah sunnah tersebut dapat 
mencapai angka 120 triliun rupiah." 


Dalam keadaan kaum muslim yang masih seperti itu maka 
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apakah wajar seorang muslim berkali-kali haji? Bagaimana 
seyogianya menyikapi fenomena tersebut dalam masyarakat 
muslim? Bagaimana dengan jenis ibadah sosial yang sebenarnya 
tidak kalah istimewanya dengan ibadah haji? 

Uraian di bawah ini akan mencoba menjernihkan tentang 


fenomena tersebut. 


A. Prioritas dalam Beramal 

Salah satu ciri seseorang itu dinilai berilmu adalah mengetahui 
prioritas dalam beramal. Dengan mengetahui tingkatan prioritas 
amal, maka seorang muslim akan dapat memilih mana amal yang 
paling penting di antara yang penting, yang lebih utama di antara 
yang biasa dan mana yang wajib di antara yang sunnah. 

Al-Qur'an secara tegas menyatakan bahwa prioritas dalam 
melakukan amalan agama haruslah diketahui dan diamalkan bagi 
setiap muslim. Ayat yang menyatakan hal tersebut di antaranya 


Surah at-Taubah/9: 19-20: 


ry eon by ool were wt AN LAN? Hue An 227 

SES NY a Gal oyes a l BN Aa akas 

A “> 4c Ai , WITA PA ga ho P sa > e3 

CA ND GAB GA TANG ail Ee AI Jaa 
LA Dai Gbu Breer 


- 2 EA IK D Pa PAIL IA, 
BA Ag Anya las mih Ayah ail Jan 3 Gama Varley 
Zope, 24 

OOA 


Apakah (orang-orang) yang memberi minuman kepada orang-orang yang 
mengerjakan baji dan mengurus Masjidilbaram, kamu samakan dengan 
orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian serta berjihad di ja- 
lan Allah? Mereka tidak sama di sisi Allah. Allah tidak memberikan pe- 
tunjuk kepada orang-orang zalim. Orang-orang yang beriman dan berhijrah 
serta berjihad di jalan Allah, dengan harta dan jiwa mereka, adalah lebih 
tinggi derajatnya di sisi Allah. Mereka itulah orang-orang yang memperoleh 
kemenangan. (at-Taubah/9: 19-20) 


Ada beberapa riwayat tentang sebab turun dari ayat ini, di 
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antaranya yang dinilai paling kuat adalah riwayat yang bersumber 
dari sahabat Nu'man bin Basyir yang menyatakan bahwa, suatu 
ketika pada Hari Jumat ia duduk dekat mimbar Nabi bersama 
beberapa orang sahabat beliau. Salah seorang di antaranya 
berkata: “saya tidak peduli apabila tidak mengerjakan satu 
pekerjaan setelah memeluk Islam kecuali bila tidak memberi 
minum jamaah haji”. Yang lain berkata: “yang lebih baik adalah 
memakmurkan Masjidil Haram”. Yang ketiga berkata: “berjihad 
di jalan Allah adalah lebih baik dari apa yang kalian katakan”. 
‘Umar bin al-Khattab yang mendengar perbincangan tersebut 
lalu menegur mereka dan menjanjikan setelah selesai Salat Jumat 
akan menanyakan hal tersebut kepada Nabi. Setelah Salat Jumat 
maka turunlah ayat ini.” 

Pada ayat 19 di atas ditegaskan bahwa mereka tidak sama, 
maka pada ayat 20; siapa yang lebih mulia dan yang lebih utama 
yaitu orang-orang yang beriman dengan iman yang benar dan 
membuktikan kebenaran iman mereka antara lain dengan taat 
kepada Allah dan rasul-Nya dan berhijrah serta berjihad di jalan 
Allah untuk menegakkan agama-Nya dengan harta benda me- 
reka dan diri mereka, adalah lebih agung derajatnya di sisi Allah 
dari mereka yang tidak menghimpun ketiga sifat ini. Dan itulah 
yang sangat tinggi kedudukannya adalah mereka yang secara 
khusus dinamai orang-orang yang benar-benar beruntung secara 
sempurna. 

Kata a‘zamu darajatan (lebih agung/mulia derajatnya) 
menunjukkan bahwa amalan lainnya juga memiliki keagungan, 
namun keagungannya tidak sampai pada derajat yang tinggi se- 
perti ketiga amal yang disebut pada ayat 20. Hal ini menjadi dasar 
bahwa setiap amalan dalam agama memiliki peringkat-peringkat 
keutamaan. 

Ayat lain yang menunjukkan adanya derajat manusia yang 


berbeda-beda apabila ditinjau dari segi amalnya antara lain Surah 


Haji Sunnah dan Tanggung Jawab Sosial 233 


al-Hujurat/49: 13, az-Zumar/39: 9, an-Nisa'/4: 95-96, Fatir/35: 
19-22 dan 32). 
Isyarat tentang prioritas ini banyak juga ditemukan dalam 


hadis-hadis Nabi, di antaranya: 


2 A = A age 4 gg a 


Gel ola) SEN oe ey Gil $ Gi bu & 
eye lof 


Iman itu ada tujuh puluh cabang lebih; yang paling tinggi di antaranya adalah 
perkataan la ilaha illa Allah, dan yang paling rendah ialah menyingkirkan 
duri/ rintangan dari jalan dan malu adalah sebagian dari iman. (Riwayat 
al-Bukhari dari Abu Hurairah) 


Para sahabat Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam jelas memahami 
dengan baik tentang persoalan ini. Hal ini dapat dilihat dari 
seringnya para sahabat bertanya kepada Nabi tentang amal yang 
paling utama dan juga tentang amal yang paling disukai oleh 
Allah. Hadis-hadis yang membicarakan hal tersebut cukup ba- 


nyak, di antaranya adalah: 


- 
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(iat gt ye dal ol 9) MS & Aly pee 


Ada seorang lelaki yang bertanya kepada Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa 
sallam: “Wahai Rasulullah apakah Islam itu?” Beliau menjawab: “Islam itu 
ialah penyerahan hatimu kepada Allah, dan selamatnya kaum muslim dari 
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lidah dan tanganmu.” Lelaki itu bertanya lagi: “Manakah Islam yang paling 
utama?” Rasulullah menjawab, “Iman” Lelaki itu bertanya lagi: “Apakah 
Iman itu?” Rasulullah bersabda: “Engkau beriman kepada Allah, para 
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari kebangkitan setelah 
mati. “Lelaki itu bertanya lagi: “manakah iman yang paling utama?” Ra- 
sulullah menjawab, “berhijrah. “Lelaki itu bertanya lagi: “Apakah yang di- 
maksud dengan berhijrah itu?” Rasulullah aed “Enggkau mening- 
galkan kejelekan.” Lelaki itu bertanya lagi: “manakah hijrah yang paling 
utama?” Rasulullah menjawab, “Jihad.” Dia bertanya lagi: Apakah yang di- 
maksud jihad itu?” belian menjawab, “Hendaklah engkau memerangi orang 
kafir apabila engkau berjumpa dengan mereka (dalam peperangan). Dia ber- 
tanya lagi: “jihad mana yang paling utama?” Rasulullah menjawab: “jihad 
orang yang mempersembahkan kuda dan darahnya.” (Riwayat Ahmad dari 
“Amr bin ‘Abasah) 


Ibadah haji yang merupakan salah satu rukun Islam tentu 
sangat penting untuk diketahui posisinya di antara jenis ibadah 
lainnya. Hal ini didasarkan pada realitas bahwa pelaksanaan 
ibadah haji di era sekarang jauh lebih mudah dan lebih nyaman 
dibanding dengan era sebelumnya. Meskipun ongkos ibadah 
haji tidak dapat dikatakan murah bagi kebanyakan kaum muslim 
Indonesia, namun semangat mereka tetap menggebu untuk 
dapat berhaji. 

Di antara ayat yang memerintahkan agar orang beriman 
menunaikan ibadah haji di antaranya dalam Surah Ali Imran/3: 
96-97: 


(aa ` KAMU, UAN AN SUN 


P MG 611102254. PAA Bare 


Sel RNAS A Geese a 


Olga WEG RS, (wara 


Sesungguhnya rumah (ibadah) pertama yang dibangun untuk manusia, ialah 
(Baitullah) yang di Bakkah (Mekah) yang diberkahi dan menjadi petunjuk 
bagi seluruh alam. Di sana terdapat tanda-tanda yang jelas, (di antaranya) 
magam Ibrahim. Barang siapa memasukinya (Baitullah) amanlah dia. Dan 
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(di antara) kewajiban manusia terbadap Allah adalah melaksanakan ibadah 
haji ke Baitullah, yaitu bagi orang-orang yang mampu mengadakan perja- 
lanan ke sana. Barang siapa mengingkari (kewajiban) baji, maka ketahuilah 
bahwa Allah Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) dari seluruh alam. (Ali 
Imran/3: 96-97) 


Para ulama sepakat tentang kewajiban haji yang hanya satu 
kali seumur hidup. Ijma' ulama didasarkan kepada satu Hadis Nabi 
yang diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud dan an-Nasa'i dimana 
Nabi sallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 


Ang b ale IS al > oe AN Ju al we Je CSS atl Ol 
Oya? Uy Sa U ISI 5 Taj Hub) Ju = CS A 
AS ctl ye Sl aly) a 


Sesungguhnya Allah subhanahu wa ta'ala telah mewajibkan kalian beribadah 
baji”, maka berdirilah al-Agra' bin Habis at-Tamimi seraya mengatakan: 
“apakah haji itu wajib ditunaikan setiap tahun ya Rasulullah? Nabi terdiam 
kemudian menjawab: “Kalau aku katakan “ya”, niscaya akan menjadikan 
kewajiban setiap tahun dan apabila diwajibkan setiap tahun niscaya kalian 
tidak akan menunaikannya, bahkan tidak akan mampu menunaikannya. 
Kewajiban haji itu hanya sekali (seumur hidup)”. (Riwayat an-Nasa'i dari 
Ibnu Abbas) 


Sesuatu yang patut disyukuri adalah, bahwa girah (sema- 
ngat) kaum muslimin Indonesia dalam pemenuhan kewajiban 
pelaksanaan ibadah haji sangat menggembirakan. Dari tahun 
ke tahun, jumlah jamaah haji Indonesia selalu mengalami 
peningkatan signifikan. Pada tahun 2009 total jamaah haji 
Indonesia berjumlah 207 ribu orang. Dan pada tahun 2010, 
bertambah menjadi 211 ribu jamaah. Bahkan kemudian Indonesia 
diberi tambahan 10 ribu lagi sehingga jamaah haji yang berangkat 
ke Tanah Suci sebanyak 221.000 jamaah. Ditambah petugas 
sejumlah 3.500 orang, maka jumlah total jamaah yang berangkat 
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sebanyak 224.500 calon haji.” Belum lagi kalau dilihat jamaah 
calon haji yang baru masuk daftar tunggu yang jumlahnya lebih 
besar dari yang bisa diberangkatkan oleh Pemerintah Indonesia. 

Bagi sementara orang, untuk dapat menunaikan ibadah 
haji, berbagai usaha dilakukan. Dari menyisihkan setiap rezeki 
yang Allah berikan, mengikuti program-program tabungan haji 
perbankan, hingga tidak sedikit yang rela menjual rumah tempat 
tinggal yang dimilikinya dan menukar dengan kediaman yang 
lebih sederhana. Sebuah usaha yang pantas diberi apresiasi. 

Di sisi lain, ada masalah yang perlu direnungkan. Di saat 
banyak masyarakat di sekelilingnya hidup di bawah garis 
kemiskinan, tidak sedikit di antara para jamaah haji itu yang 
menunaikan ibadah haji untuk yang ke sekian kalinya. Data 
Badan Pusat Statistik RI, menyebutkan hingga Maret 2010, 
jumlahnya mencapai angka 31,02 juta jiwa, atau 13,33 persen. 
Tujuan ibadah haji adalah mendidik jiwa muslim untuk memiliki 
rasa empati terhadap saudara seiman. Seluruh rangkaian manasik 
pada dasarnya mengajarkan agar seseorang memiliki kepedulian 
dan tanggung jawab terhadap lingkungan sosialnya. Kemudian 
apa yang diperoleh dari menunaikan ibadah haji, jika rasa ingin 
memberi pada mereka yang faqir tak juga dimiliki? 

Tidak ada larangan bagi siapa saja yang hendak berhaji 
sunnah. Bahkan, untuk yang ke berapa pun. Karena itu bernilai 
sunnah; jika dilaksanakan tetap mendatangkan pahala. Tetapi, 
bila di sekitar orang yang hendak menunaikan haji untuk kesekian 
kalinya itu ada yang sangat kekurangan, apa lagi kelaparan, 
masihkah berketatapan hati untuk menunaikan niat tersebut? 
Berangkat haji sunnah dan meninggalkan tetangga, handai taulan 
dalam rintihan-rintihan kelemahan? 

Banyak ayat Allah subhanahu wa ta'ala yang menganjurkan 
agar mereka saling menolong, karena mereka adalah saudara; 

Surah al-Hujurat/49: 10 
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GK Tai 28 KAA Api FIFA 


Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu damaikanlah 
antara kedua saudaramu (yang berselisih) dan bertakwalah kepada Allah 
agar kamu mendapat rahmat. (al-Hujurat/49: 10) 


At-Taubah/9: 71 
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Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan, sebagian mereka 
menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh (berbuat) yang 
makruf, dan mencegah dari yang mungkar, melaksanakan salat, menunai- 
kan zakat, dan taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka akan diberi 
rahmat oleh Allah. Sungguh, Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana. (At- 
Taubah/9: 71) 


An-Nisa'/4: 36 
` CRAY AR SAJA Fat A v4 AA AAS 7 
ENG a EELS b GG ANG Eos aul tes 
= Ba Me AIA a hd AA KN SA 
of AAA BL ETTE GA R 
Si WE ALATAS BOOS kisahe SANG en ons 
Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatu apa pun. Dan berbuat-baiklah kepada kedua orang tua, karib-ke- 
rabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat dan tetangga 
Jauh, teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahaya yang kamu miliki. Sung- 


guh, Allah tidak menyukai orang yang sombong dan membanggakan diri, 
(an-Nisa'/4: 36) 


Secara umum ibadah dalam Islam dari segi kegunaannya 
dapat dibedakan menjadi dua, ibadah yang bersifat individual 
dan yang bersifat sosial. Manakah yang lebih utama (afdal) 
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apakah ibadah individual atau yang bersifat sosial. Dalam hal 
ini mana yang lebih utama ibadah haji yang sunnah ataukah 
membelanjakannya untuk keperluan sosial? 

Untuk menjawab pertanyaan di atas perlu disampaikan 
prinsip-prinsip penting dalam agama yang berkaitan dengan hal 
tersebut, di antaranya; 

Prinsip Pertama, ibadah sunnah akan diterima Allah, apabila 
ibadah wajib sudah dikerjakan. 

Allah subhanahu wa ta'ala tidak akan menerima ibadah 
sunnah dari seseorang sebelum dia melaksanakan yang wajib. 
Berdasarkan prinsip ini maka seseorang yang melaksanakan 
ibadah haji sunnah sedangkan dia masih memiliki kewajiban- 
kewajiban yang semestinya ditunaikan, namun dia abaikan, maka 
ini adalah sebuah kekeliruan. Menunaikan kewajiban-kewajiban 
yang berkaitan dengan hartanya tersebut haruslah diprioritaskan. 

Imam Ar-Ragib al-Asfahani menyatakan seperti yang dikutip 
Yusuf al-Qaradawi: ketahuilah sesungguhnya ibadah itu lebih 
luas daripada kemuliaan. Setiap perbuatan yang mulia adalah 
ibadah, dan tidak setiap ibadah itu mulia. Di antara perbedaan 
kedua hal ini adalah bahwa ibadah memunyai perkara-perkara 
fardu yang telah diketahui dan batas-batas yang telah ditetapkan. 
Barang siapa yang meninggalkannya, maka dia dianggap me- 
langgar batas. Sedangkan perbuatan mulia adalah sebaliknya, 
manusia tidak akan sempurna kemuliaannya selama dia belum 
melakukan kewajiban-kewajiban dalam ibadahnya. Oleh karena 
itu, melaksanakan kewajiban dalam ibadah merupakan sesuatu 
yang adil, sedangkan melaksanakan kemuliaan adalah sesuatu 
yang bersifat sunnah. Perbuatan yang sunnah tidak akan diterima 
oleh Allah dari orang yang mengabaikan hal-hal yang wajib. Dan 
orang yang meninggalkan kewajiban, tidak dianjurkan untuk 
mencati keutamaan dan kelebihan, karena mencati kelebihan 


tidak dibenarkan kecuali setelah seseorang melakukan keadilan. 
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Sesungguhnya keadilan adalah sesuatu yang wajib dan kemuliaan 
adalah tambahan atas yang wajib. Bagaimana mungkin ada 
tambahan terhadap sesuatu yang dia sendiri masih kurang. Oleh 
karena itu benarlah ucapan: “orang yang mengabaikan perkara- 
perkara yang pokok tidak akan sampai kepada tujuan." 

Dalam kaitan ini para ulama memberikan nasehat: 

Sesungguhnya Allah tidak akan menerima amalan sunnah 
sebelum amalan fardu dikerjakan. Siapa yang sibuk melakukan 
amalan fardu, sehingga meninggalkan amalan yang sunnah maka 
ia diampuni (ma ir). Tetapi siapa yang sibuk melakukan amalan 
sunnah, sementara yang wajib ditinggalkan maka ia tertipu 
(magrir).'? 

Prinsip tersebut diisyaratkan oleh Allah subhanahu wa ta'ala 
dalam Surah an-Nahl/16: 90 


a" on? y ars 
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Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, 
memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang (melakukan) perbuatan 
keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu 
agar kamu dapat mengambil pelajaran. (an-Nahl/16: 90) 


Ayat ini memerintahkan berbuat adil terlebih dahulu 
sebelum berbuat 7)san. Berbuat adil adalah kewajiban, sedangkan 
berlaku ihsan sebagai tambahan dari kewajiban adalah anjuran. 
Maka orang yang mendahulukan hal yang dianjurkan/sunnah 
daripada kewajiban yaitu membantu sesama muslim yang sedang 
dalam keadaan membutuhkan, maka tidak akan diterima. 

Seorang ulama dan sufi yang masyhur, Bisyr bin al-Haris 
atau yang populer dipanggil dengan Abu Nasr (w. 227 H), pernah 
dimintai nasehat oleh seseorang yang hendak melaksanakan 


haji sunnah yang datang untuk meminta nasehatnya, beliau 
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bertanya: apakah kamu mau aku tunjukkan sesuatu yang 
menyebabkan kamu dapat memperoleh rida Allah? “Ya” jawab 
orang tersebut. Gunakanlah biaya haji sunnahmu itu untuk 
membantu faqir miskin, maka engkau akan memperoleh rida 
Allah. Orang tersebut menjawab, “wahai Abu Nasr, hatiku lebih 
suka untuk melakukan ibadah haji yang sunnah tersebut”. Maka 
Bisyr pun berkata, “Sesungguhnya harta itu apabila dihasilkan 
dari usaha yang kotor dan syubhat, maka pemiliknya tidak 
mau menggunakannya kecuali untuk melakukan hal-hal yang 
diinginkan oleh hawa nafsunya”. 

Ada sementara orang yang memahami secara keliru tentang 
ajaran agama yang menyatakan bahwa haji dapat melebur dosa 
seluruhnya, sehingga orang yang selesai haji bagaikan bayi 
yang baru lahir. Ada orang yang kemudian banyak melakukan 
pelanggaran syariat dalam hal mencari harta yaitu dengan tidak 
menghiraukan ketentuan halal dan haram, bahkan dengan 
sengaja mengambil harta orang lain dengan berbagai macam 
modus dan cara yang batil, kemudian mereka melaksanakan 
ibadah haji dengan tujuan agar dosanya diampuni. 

Keyakinan tersebut adalah keliru. Bagi orang yang ingin 
bertaubat karena telah mengambil harta milik orang lain maka 
cara bertaubatnya bukan dengan melaksanakan ibadah-ibadah 
yang bersifat ritual melainkan haruslah mengembalikan apa yang 
telah diambilnya itu disertai dengan penyesalan dan memohon 
ampun kepada Allah subhanahu wa ta'ala serta berjanji untuk tidak 
mengulangi lagi. Kalau orang tersebut hanya memohon ampun 
kepada Allah tanpa berniat untuk mengembalikan apa yang telah 
diambilnya maka taubatnya tidak akan diterima. Kesimpulan ini 
dikuatkan oleh Hadis Rasulullah: 


o Jk Yg Gala Y ha ua A NI kind! CoA 
ee Gabe Dak ana aa at San E ah aan 
MA pAb 8 CA BIS 9 plan kan AAL ap SU sal oe lil 
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Tahukah kalian siapakah orang yang bangkrut itu (muflis)?” Para saha- 
bat menjawab, “orang yang bangkrut adalah orang yang tidak memiliki uang 
sepeserpun dan tidak memiliki harta sedikitpun.” Nabi menjawab: “sesung- 
gubnya orang yang bangkrut di antara umatku adalah orang yang datang pada 
hari kiamat dengan membawa pahala salat, pahala puasa, dan pahala zakat. 
Tetapi sewaktu di dunia dia telah mencaci maki orang, telah menuduh orang 
lain, dan juga memakan mengambil harta orang lain. Maka orang orang yang 
telah dizaliminya itu diberi pahala dari amal baik orang tersebut. Sampai 
semua amal baiknya habis sementara masih banyak orang yang dizaliminya, 
maka dosa-dosa orang yang dizalimi tersebut diambil untuk diberikan kepada 
orang yang telah mengaliminya, selanjutnya orang tersebut dimasukkan ke 
dalam neraka (itulah orang yang bangkrut). (Riwayat Muslim dari Abu 
Hurairah) 


Hadis di atas memberi petunjuk bahwa siapa yang mening- 
gal dunia, sementara ia masih memiliki tanggungan hak-hak 
orang lain yang belum diselesaikan atau kewajiban-kewajiban 
terhadap orang lain yang sengaja dia abaikan, maka pada hari 
kiamat dia akan mendapat siksa dari Allah subhanahu wa ta'ala 
meskipun orang tersebut memiliki pahala dari ibadah-ibadah 
ritual yang dia kerjakan termasuk haji. 

Prinsip Kedua, Mencegah kerusakan harus didahulukan 
daripada meraih kemaslahatan (Dar'ul-Mafasid Muqaddam ‘ala 
jalbil-Masalih) 

Keinginan untuk mendapatkan pahala dari mengerjakan 
ibadah haji sunnah tersebut, ternyata dapat mendatangkan keru- 
gian dan mudarat bagi orang lain yang akan menunaikan kewa- 
jiban hajinya; 

Pertama, Hal ini didasarkan kepada realitas bahwa untuk 
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dapat menunaikan haji harus menunggu bertahun-tahun 
karena terbatasnya kuota yang diberikan oleh pemerintah Saudi 
Arabia. Pembatasan kuota tersebut tentu bertujuan untuk 
kemaslahatan bersama. Maka bagi orang yang melaksanakan 
ibadah haji sunnah, maka berarti telah mengambil jatah kuota 
bagi yang ingin melaksanakan kewajiban hajinya. Hal ini tentu 
saja adalah sebuah kezaliman. Prinsip di atas mengajarkan bahwa 
menghindari kezaliman dan keburukan harus didahulukan 
daripada mengambil maslahat, apalagi kalau itu hanya untuk 
kemaslahatan yang bersifat individual. 

Kedua, semakin banyak orang yang melaksanakan ibadah 
haji sunnah, maka akan menambah daftar panjang masalah yang 
terjadi pada puncak ibadah haji. Jutaan orang yang berkumpul 
dalam waktu dan tempat yang sama akan rentan mendatangkan 
aneka masalah, termasuk berbagai macam penyakit dan kemung- 
kinan terjadinya kecelakaan yang dapat menimbulkan korban 
jiwa. Kalau yang meninggal tersebut adalah kepala keluarga, 
maka betapa banyak perempuan yang akan menjadi janda dan 
anak-anak yang menjadi yatim. 

Prinsip Ketiga, dalam urusan agama haruslah dirujuk kepada 
pendapat para ulama yang kompeten. 

Seorang muslim haruslah memposisikan dirinya untuk 
mengembalikan semua permasalahan yang berkaitan dengan 
agama kepada para ulama yang kompeten dan memiliki otoritas 
dalam bidangnya. Hal ini ditegaskan dalam Al-Qur'an antara lain 
dalam Surah an-Nahl/16: 43 


Pan ANG a 


SAN Se Saja 
Maka bertanyalah kepada orang yang memiliki pengetahuan jika kamu 
tidak mengetahaui (an-Nahl/16: 43) 


Dan setelah para ulama memberikan fatwanya, maka sudah 


sewajarnya seorang muslim mengikuti fatwa para ulama tersebut, 


Haji Sunnah dan Tanggung Jawab Sosial 243 


meskipun terkadang berbeda-beda. Isyarat ini dapat ditemukan 
dalam Surah an-Nisa'/4: 59: 


podo aa aoe Aa ee Bot TI Se TT -4 az 
Pesan AN Ja dad AE ab Gan NG 
Pa ft 7 0%g Ger ANN D set oS dy 2 bi 4 sebar 


VEL fie ALA ch Pet) PANI 2 
Lg nels eS ped La Ag abs anya da alll Slo 90 8 


Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul 
(Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. 
Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kemba- 
likanlah kepada Allah (Al-Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu 
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih uta- 
ma (bagimu) dan lebih baik akibatnya. (an-Nisa'/4: 59) 


Yang dimaksud dengan ulil amri dalam urusan agama adalah 
para ulama yang memiliki otoritas. Tentang Pelaksanaan ibadah 
haji sunnah tersebut inilah beberapa pendapat ulama, 

Ibnu Taimiyah berpendapat, Jika seseorang memiliki ba- 
nyak kerabat yang kurang mampu maka bersedekah untuk mereka 
lebih utama daripada mengerjakan haji sunnah. Demikian juga 
apabila di sekelilingnya banyak orang yang membutuhkan uluran 
tangan maka bersedekah kepada mereka itu lebih utama." 

Ketika kondisi kaum muslimin sedang kesulitan dan sangat 
membutuhkan dana, maka menginfakkan harta adalah lebih 
baik, dan bisa jadi merupakan suatu hal yang wajib dilakukan. 
Contohnya: ketika saudara-saudara kita mengalami musibah 
bencana alam. 

Yusuf al-Qaradawi memberikan jawaban ketika ditanya 
tentang permasalahan di atas dengan menyatakan, bahwa meng- 
infakkan harta tidak terbatas pada saat ada bencana. Melihat 
kenyataan bahwa masih banyak saudara kita yang hidup kesulitan 
ekonomi, masih banyak anak-anak kita yang tidak mengenyam 
bangku pendidikan karena tidak adanya biaya, dan masih banyak 


yang mengalami gizi buruk karena keterbatasan ekonomi, 
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maka menyisihkan kelebihan harta untuk mereka jelas menjadi 
amalan yang sangat baik, bahkan lebih baik dari mengutamakan 
keselamatan diri pribadi. Jika kondisinya seperti ini, manakah 
yang lebih utama? Oleh karena itu, kita harus belajar fikih prioritas 
dan fikih keseimbangan. Fikih yang membandingkan berbagai 
amalan, manakah yang lebih baik antara satu amalan dengan 
amalan yang lain. Fikih ini sangat diperlukan dan harus dikuasai. 
Maka kita menimbang antara sebuah kemaslahatan dengan 
kemaslahatan lainnya, sebuah kerusakan dengan kerusakan 
lainnya, bahkan antara kemaslahatan dengan kerusakan. Seba- 
gaimana kita menimbang antara satu kemaslahatan dengan 
kemaslahatan lainnya berdasarkan urgensinya: yang bersifat 
primer, sekunder, atau tersier. 

Fikih keseimbangan ini dilanjutkan dengan fikih prioritas 
yang menjelaskan kepada kita tentang apa yang harus didahulukan 
dan apa yang harus diakhirkan, baik dari segi pekerjaan dan 
beban yang diwajibkan Allah. Tidak semua pekerjaan berada 
pada tingkat yang sama, karena setiap pekerjaan memiliki tingkat 
dan derajat yang berbeda di sisi Allah. Dan yang sepatutnya 
dilakukan adalah meletakkan setiap pekerjaan pada tingkatan dan 
posisinya masing-masing. Dari dasar pemikiran inilah kita dapat 
menyatakan bahwa menginfaqkan harta untuk kemaslahatan 
umat lebih utama dibandingkan dengan mengerjakan haji yang 
bersifat sunnah." 

Banyak sekali kaum muslim yang melaksanakan ibadah haji 
untuk kesekian kalinya. Padahal pada masa yang sama, banyak 
sekali kaum muslim yang hidup dalam kekurangan; mereka tidak 
memiliki sekolah untuk belajar agama, masjid yang layak untuk 
salat, dan aneka macam kekurangan lainnya. Kalau orang yang 
berhaji sunnah tersebut benar-benar memahami ajaran Islam 
dan mengetahui sedikit tentang fiqh prioritas, maka mereka akan 


mendahulukan penyelamatan saudara-saudara muslim mereka 
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daripada merasakan kenikmatan ruhani ketika melakukan ibadah 
haji sunnah. Jika mereka menghayati perkara ini secara mendalam 
maka mereka akan merasakan kenikmatan yang lebih dahsyat." 

Muhammad Salih Usaimin menyatakan, “Menurut pendapat 
kami dalam masalah ini adalah bahwa manusia berhaji dan 
memohon pertolongan kepada Allah untuk melaksanakan haji, 
melaksanakan segala kewajiban haji, berusaha agar tidak me- 
nyakiti seseorang dan tidak disakiti sebatas kemampuan adalah 
benar. Andaikan ada maslahat yang lebih bermanfaat dari pada 
haji, seperti sebagian kaum muslimin membutuhkan dana un- 
tuk jihad # sabilillah, maka jihad f sabilillah adalah lebih utama 
dari pada ibadah haji sunnah. Dalam kondisi ini, dana itu di- 
alokasikan untuk para mujahidin fi sabilillah. Atau ada bencana 
kelaparan yang menimpa kaum muslimin, maka di sini mengalo- 
kasikan dana untuk membantu kelaparan lebih utama dari pada 
haji sunnah." 

Ulama Saudi Arabia lainnya yaitu “Abdullah bin Baz me- 
nyatakan bahwa: Orang yang telah melaksanakan haji wajib, 
maka yang utama adalah menginfakkan dana yang akan digu- 
nakan haji yang kedua kepada orang-orang yang berjuang di jalan 
Allah, seperti kaum mujahidin di Afghanistan dan orang-orang 
yang dalam pengungsian di Pakistan. Hal ini didasarkan pada 
hadis Rasul: 


ab OR JG dasi JS isl ple y ads al her al BeF jee 
wa» SE BU AS JG cal Jiwa aa JB BG JB yang 
19 Boso- 
Gp BI ye ple 3 Glee oly) ae 


Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam pernah ditanya: “Amal apa yang utama?” 
Maka Nabi menjawab: “Iman kepada Allah dan Rasul-Nya”. Penanya 
berkata: “Kemudian apa?” Nabi berkata: “Jihad di jalan Allah”. Beliau 
ditanya lagi: “Kemudian apa?” Nabi menjawab: “Haji mabrur”. (Riwayat 
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al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah) 


Pada hadis di atas, Nabi menjadikan haji setelah jihad. Dan 
yang dimaksudkan dengan haji tersebut adalah haji sunnah. 
Sebab haji wajib jika telah mampu melaksanakannya karena ia 
merupakan salah satu rukun Islam. Dan dalam shahihain dise- 
butkan riwayat dari Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam, bahwa beliau 
bersabda. “Barang siapa yang membantu orang yang berjuang, maka 
sesungguhnya dia telah berjuang. Dan Barang siapa yang menanggung 
keluarganya dengan kebaikan, maka sesungguhnya dia telah berperang” 
(Riwayat al-Bukhari dan Muslim) 

Dan tidak diragukan bahwa orang-orang yang berjuang di 
jalan Allah sangat membutuhkan bantuan materi dari saudara- 
saudara mereka. Dan membiayai orang-orang yang berjuang 
lebih utama daripada membiayai haji sunnah karena dua hadis 


tersebut dan yang lainnya.” 


B. Keutamaan Amal-amal Sosial 

Dari penjelasan di atas dapat dinyatakan bahwa amal-amal 
yang bersifat sosial memiliki keutamaan yang lebih tinggi diban- 
dingkan dengan amal yang tidak bersifat sosial.” Ada kesan yang 
muncul dalam masyarakat di kalangan kaum muslimin bahwa 
keimanan dan kesalihan seseorang yang menjadi ukuran utama- 
nya adalah ibadah ritual yang bersifat pribadi. Salah satu buktinya 
adalah banyaknya orang yang melakukan ibadah haji sunnah yang 
bertulang-ulang seperti yang menjadi fokus bahasan tulisan ini. 
Pandangan tersebut nampaknya tidak sepenuhnya benar, bahkan 
yang terjadi justru sebaliknya, yaitu keimanan dan kesalihan itu 
ukurannya adalah amal-amal sosial. Perilaku sosial yang bertang- 
gung jawab, dengan tanpa meninggalkan ibadah ritual yang bersi- 
fat individu yang memang menjadi kewajibannya. Begitu banyak 
ayat Al-Qur'an yang dapat dirujuk untuk menunjukkan betapa Al- 


Qur'an memberi perhatian amat serius terhadap keutamaan amal- 
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amal sosial. Di antaranya; 
1. Isyarat Al-Our'an 
a. Kriteria Orang yang bertakwa adalah banyaknya ibadah yang 
bersifat sosial 

Ayat-ayat yang membicarakan ciri-ciri orang yang bertakwa 
secara umum menekankan bahwa ketakwaan tersebut tidak 
hanya dapat diraih dengan menjalankan ibadah ritual, namun 
harus melaksanakan amal-amal sosial. Kelompok ayat tersebut 
antara lain: 
1) Surah al-Baqarah/2: 177 


aaa A GONI ital | Ca EN aid eta ai ef 
a Algal Gale Wao SSN pa) IG Kg SOL Gal 
23.2 2 y Yea? 2 Fh, Ze ` 2 E A UR 
BBs oF ENA GS Sb HS SE LI, AI 


Lebai Bo. MR y P Ga UP sa an yae y 
kal AG EN 33 ia 
“SS UP AKA 0. Ae ` Ars a .. ate eee Ch 2 
TAG HS Sally IRENG an Pal SBN SI 


ene a Kn mia ga 

SEDAN SI A 
Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan ke 
barat, tetapi kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang beriman kepada 
Allah, hari akhir, malaikat-malaikat, kitab-kitab, dan nabi-nabi dan 
memberikan harta yang dicintainya kepada kerabat, anak yatim, orang- 
orang miskin, orang-orang yang dalam perjalanan (musafir), peminta-min- 
ta, dan untuk memerdekakan hamba sahaya, yang melaksanakan salat 
dan menunaikan zakat, orang-orang yang menepati janji apabila berjanji, 
dan orang yang sabar dalam kemelaratan, penderitaan dan pada masa 
peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar, dan mereka itulah 
orang-orang yang bertakwa. (al-Bagatah/2: 177) 


Para mufasir berbeda pendapat tentang siapa mitra bicara 
ayat tersebut. Ada yang menyatakan bahwa ayat tersebut dituju- 
kan kepada Ahlu Kitab. Apabila melihat konteks ayat sebelum- 
nya, pendapat ini memang tidak keliru, terlebih ketika melihat 
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sikap keras mereka untuk tetap menghadap ke al-Quds, Yerus- 
salem dimana terdapat Dinding, Ratapan. Juga sikap mereka yang 
tidak henti-hentinya mengecam dan mencemooh kaum musli- 
min yang beralih kiblat ke Mekah. Ayat ini seakan berkata kepa- 
da mereka: “Bukan demikian yang dinamai kebajikan, ...”. Ada 
juga yang berpendapat bahwa ayat ini ditujukan kepada kaum 
muslimin, ketika mereka menduga bahwa mereka telah meraih 
harapan mereka dengan beralihnya kiblat ke Mekah seperti yang 
diisyaratkan oleh ayat-ayat sebelumnya.” 

Terlepas dari siapa khitab ayat tersebut yang jelas ayat ini 
mejelaskan secara rinci tentang hakikat kebajikan dan ciri-ciri 
orang yang bertakwa. Kebajikan yang semestinya menjadi ciri 
utama orang yang bertakwa itu bukanlah sekedar melaksanakan 
rangkaian ibadah ritual semata, misalnya salat. Namun kebajik- 
an yang sempurna itu adalah keimanan yang sempurna seperti 
yang diajarkan oleh Allah. Sebagai wujud dari keimanan terse- 
but adalah berperilaku sosial yang bertanggung jawab antara 
lain kesediaan mengorbankan kepentingan pribadi demi orang 
lain, sehingga bukan hanya memberi harta yang sudah tidak 
disenangi atau tidak dibutuhkan, meskipun ini tidak dilarang, 
tetapi memberikan harta yang dicintainya secara tulus dan demi 
meraih cinta-Nya kepada kerabat, anak-anak yatim, orang miskin, 
musafir yang memerlukan pertolongan, dan orang-orang yang 
meminta-minta, dan juga memberi untuk tujuan memerdekakan 
hamba sahaya. Juga harus memiliki tangung jawab sosial untuk 
selalu menepati janji apabila ia berjanji dan juga bersikap sabar 
dalam menjalani hidup. Orang yang bertakwa adalah orang yang 
mengerjakan salat secara baik dan sempurna. 

Dari penjelasan tersebut terlihat bahwa untuk aspek ke- 
imanan disebut secara rinci demikian juga untuk aspek sosial 
lebih rinci lagi. Sedangkan untuk aspek ritual yang bersifat 


individu hanya disebut satu saja yaitu salat yang memang menjadi 
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tiang agama. 
2) Surah Ali Imran/3: 133-135 


k 
Ae bun A MIWA A Aer 2G od wore Le. C7 wit yer 
SDN VN ae 5555 22) O? LJA Jen 


wg 


e TA MA Be UA ING a Zak LG Seo Gs > F 

ENG bE A FG A 
ALA P da E >- A? |, 8 A r Oo Par 
AS GIS O Lana ELANG N ASUNG 


4 & Tan Kaanan Sian < us 
LENSA na Sega GLb slate G 
A P Hi pi a eo whe’ LA 

DA a AL TA 
Dan bersegeralah kamu mencari ampunan dari Tuhanmu dan mendapatkan 
surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan bagi orang-orang 
Jang bertakwa, (yaitu) orang yang berinfak, baik di waktu lapang maupun 
sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalah- 
an) orang lain. Dan Allah mencintai orang yang berbuat kebaikan, dan (juga) 
orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau mengalimi diri 
sendiri, (segera) mengingat Allah, lalu memohon ampunan atas dosa-dosanya, 
dan siapa (lagi) yang dapat mengampuni dosa-dosa selain Allah? Dan me- 
reka tidak meneruskan perbuatan dosa itu, sedang mereka mengetahui. (Ali 
‘Imran/3: 133-135). 


Ciri orang yang bertakwa dalam ayat tersebut adalah orang- 
orang yang memiliki amal-amal sosial dalam bentuk suka ber- 
infag, apabila disakiti hatinya dapat menahan amarah, suka 
memaafkan dan bahkan suka berbuat baik termasuk kepada 
orang-orang yang menyakiti sekalipun. Setelah menyebutkan 
berbagai bentuk tanggung jawab sosial, lanjutan ayat tersebut 
menyebut ciri orang yang bertakwa adalah selalu bertaubat ke- 
pada Allah subhanahu wa ta'ala. 


3) aż-Żāriyāt/51: 15-19 


a, SAMAN AS oF 


sg 2 eA VS Zo. PAI » z yr os Ari di A 
Sen Aa Were ea NI 
4. o (A3 9 gies Putt: 5G Zope eye g P A 
dil OSES pe TO EKO 


- 
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Os 
Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada di dalam taman-taman 
(surga) dan mata air, mereka mengambil apa yang diberikan Tuhan kepada 
mereka. Sesungguhnya mereka sebelum itu (di dunia) adalah orang-orang yang 
berbuat baik, mereka sedikit sekali tidur pada waktu malam, dan pada akhir 
malam mereka memohon ampunan (kepada Allah). Dan pada harta benda 
mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta dan orang miskin yang 
tidak meminta. (az-Zariyat/51:15-19) 

Bentuk tanggung jawab sosial orang bertakwa dalam ayat 
tersebut diungkapkan dalam bentuk “Sesungguhnya mereka sebelum 
itu (di dunia) adalah orang-orang yang berbuat baik” (mubsin). Dan juga 
dalam ungkapan “Dan pada harta benda mereka ada hak untuk orang 
miskin yang meminta dan orang miskin yang tidak meminta”. 

Muhsin berasal dari kata ihsan. Kata ihsan terambil dari akar 
kata busn yang menurut al-Ragib bermakna dasar segala sesuatu 
yang menggembirakan dan disenangi yang kemudian diartikan 
dengan kebaikan atau kebajikan, lawannya adalah sayyi'ah yang 
sering diartikan sebagai keburukan. Kebaikan ini terdiri dari tiga 
macam, baik menurut akal, baik menurut hawa nafsu dan baik 
menurut panca indra. Sedangkan kata 7hsan secara leksikal kemu- 
dian digunakan untuk dua hal, pertama, memberi nikmat kepada 
pihak lain; kedua perbuatan baik”. Karena itu kata ihsan lebih 
luas dari sekedar memberi nikmat atau nafkah. Maknanya bah- 
kan lebih tinggi dari kandungan makna adil. Adil sering diartikan 
sebagai memperlakukan orang lain sama dengan perlakuannya 
kepada diri kita. Sedangkan ihsan adalah memperlakukannya 
lebih baik dari perlakuannya terhadap kita. Adil juga sering diar- 
tikan mengambil semua hak kita dan atau memberi semua hak 
orang lain. Sedangkan ihsan adalah memberi lebih banyak dari 
pada yang harus kita beri dan mengambil lebih sedikit dari yang 


seharusnya kita ambil. 


Haji Sunnah dan Tanggung Jawab Sosial 251 


Pandangan agak berbeda disampaikan oleh al-Biqa'i 
mengutip pendapat al-Harali yang mengartikan ihsan sebagai 
puncak kebaikan amal. Perbuatan ihsan terhadap seorang hamba 
tercapai saat seseorang memandang dirinya pada diri orang lain, 
sehingga ia memberi untuknya apa yang seharusnya dia beri untuk 
dirinya. Sedangkan ihsan antara hamba dengan Allah subhanahu wa 
ta'ala adalah leburnya diri sehingga dia hanya melihat (dengan 
mata hatinya) Allah. Karena itu pula, ihsan antara hamba dengan 
sesama manusia adalah bahwa dia tidak melihat lagi dirinya dan 
hanya melihat orang lain itu. Siapa yang melihat dirinya pada 
posisi kebutuhan orang lain dan tidak melihat dirinya pada saat 
beribadah kepada Allah subhanahu wa ta'ala maka dia telah berbuat 
ihsan, yang oleh Al-Qur'an disebut sebagai muhsin”. 

Itulah salah satu sebab mengapa perintah berbuat baik ke- 
pada kedua orang tua menggunakan term ihsan. Lima kali pe- 
rintah ini disebut antara lain Surah al-Isra'/17: 23. al-Baqarah/2: 
83; an-Nisa'/4: 36; al-An‘am/6: 151 dan al-Ahgaf/46: 15. 

Makna ihsan lebih tinggi dari nilai adil. Hal ini dapat pula 
dijelaskan dengan pendekatan kwantitatif. Al-Qur'an ketika 
menyebut kelompok-kelompok orang yang dicintai oleh Allah 
subbanah wa ta'ala menggunakan redaksi yuhibbu (44) yang berarti 
mencintai. Kata tersebut dalam Al-Qur'an terulang sebanyak 15 
kali dan yang paling banyak adalah yuhibbulMuhsinin (Gel LA) 
“mencintai orang-orang yang berbuat ihsan”, terulang sebanyak 
lima kali, masing-masing lokusnya adalah al-Bagarah/2: 190, Ali 
Imran/3: 134 dan 148; al-Ma'idah/5: 13 dan 93.2 


b. Kriteria orang yang baik adalah yang melakukan amal sosial 
Disamping ungkapan orang yang bertakwa ada beberapa 
ungkapan lain yang menunjukkan sebagai orang yang baik dan 
cirinya adalah yang memiliki tanggung jawab sosial, antara lain, 
1). Hamba-hamba Tuhan yang Maha Pengasih (Ibadurrahman): 
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Al-Furgan/25: 63-72 
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Adapun hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih itu adalah orang-orang 
Jang berjalan di bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang bodoh 
menyapa mereka (dengan kata-kata yang menghina), mereka mengucapkan 
“salam,” dan orang-orang yang menghabiskan waktu malam untuk beriba- 

dah kepada Tuhan mereka dengan bersujud dan berdiri. Dan orang-orang 
Jang berkata, “Ya Tuhan kami, jauhkanlah azab Jahanam dari kami, kare- 
na sesungguhnya azabnya itu membuat kebinasaan yang kekal,” sungguh, 
Jahanam itu seburuk-buruk tempat menetap dan tempat kediaman. Dan (ter- 
masuk hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih) orang-orang yang apabila 
menginjakkan (harta), mereka tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, di 
antara keduanya secara wajar, dan orang-orang yang tidak mempersekutukan 
Allah dengan sembahan lain dan tidak membunuh orang yang diharamkan 
Allah kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina; dan Barang 
siapa melakukan demikian itu, niscaya dia mendapat hukuman yang berat, 
yakni) akan dilipatgandakan azab untuknya pada hari Kiamat dan dia 
akan kekal dalam azab itu, dalam keadaan terbina, kecuali orang-orang yang 
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bertobat dan beriman dan mengerjakan kebajikan; maka kejahatan mereka 
diganti Allah dengan kebaikan. Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. 
Dan Barang siapa bertobat dan mengerjakan kebajikan, maka sesungguh- 
nya dia bertobat kepada Allah dengan tobat yang sebenar-benarnya. Dan 
orang-orang yang tidak memberikan kesaksian palsu, dan apabila mereka 
bertemu dengan (orang-orang) yang mengerjakan perbuatan-perbuatan yang 
tidak berfaedah, mereka berlalu dengan menjaga kehormatan dirinya. (Al- 
Furqan/25: 63-72) 

Ayat-ayat di atas menjelaskan tentang beberapa ciri hamba 
yang dikasihi Allah subhanahu wa ta'ala yaitu yang mengerjakan 
amal-amal sosial. Disamping keimanan yang mantap yang di- 
simbolkan dalam melaksanakan salat malam dan tidak melaku- 
kan perbuatan syirik, tanggung jawab sosial tersebut berupa: 

a). Dalam pergaulan selalu bersikap rendah hati, tidak menyom- 
bongkan diri. 

b). Merespon dengan cara yang tepat atas sikap yang tidak simpa- 
tik dari orang lain. 

c). Bersikap dermawan secara proporsional 

d). Tidak melakukan tindakan kriminal (pembunuhan) 

e). Menjunjung tinggi kemuliyaan lembaga perkawinan (tidak 
melakukan zina) 

f). Selalu bersikap jujur. 

g). Menghindari bentuk hubungan sosial yang tidak sehat. 


2). Orang-orang mukmin yang beruntung, disebut dalam Surah 
Al-Mu'minun/23: 1-11 
NGASO Saga O% oo 
in 2A “a4 PEN A 
PA ab GO Gleb 3, Su PAN, Lian 
OO Zah wg els ore ESTs resi JS C) Gabah 
bni SAKO 65 TAG Ms sly 
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Oh KOG AO Aan 
ORA as AA 


Sungguh beruntung orang-orang yang beriman, (yaitu) orang yang khusyuk 
dalam salatnya, dan orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan per- 
kataan) yang tidak berguna, dan orang yang menunaikan zakat, dan orang 
Jang memelihara kemaluannya, kecuali terhadap istri-istri mereka atau hamba 
sahaya yang mereka miliki, maka sesungguhnya mereka tidak tercela. Tetapi 
barang siapa mencari di balik itu (gina, dan sebagainya), maka mereka itu- 
lah orang-orang yang melampaui batas. Dan (sungguh beruntung) orang yang 
memelihara amanat-amanat dan janjinya, serta orang yang memelihara salat- 
nya. Mereka itulah orang yang akan mewarisi. (yakni) yang akan mewarisi 
(surga) Firdaus. Mereka kekal di dalamnya. (A\-Mu'minan/23: 1-11) 


Orang mukmin akan selalu beruntung dalam hidupnya 
manakala mereka mengerjakan salat dengan khusyuk dan memi- 
liki tanggung jawab sosial berupa: 

a). Dalam hubungan sosial selalu memelihara ucapan dan tindak- 
an. 

b). Membayar zakat apabila memang sudah memenuhi ketentuan 

c). Memelihara kehormatan keluarga 

d). Berusaha memelihara amanah 


e). Menepati janji apabila berjanji 


3). Jalan Allah yang lurus adalah yang bertauhid dan mengerjakan 
amal-amal sosial. Hal ini ditegaskan dalam Surah al-An'am/ 6: 
151-153: 


UP 1 Soh Se 7. A zs Sees or ak SA 
A A 4 Pot 2 ro -A / od eo P 7 r 12 
r ILS E yl Pras Y| - SC aL JON Jo 
NONA A TANAH 5 AAA ČA, Le 

mal POP amie KEDY, BLA 


gil AKG AN PA ve Ta Gis “Ar RAET Bo BY 
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ERA NG Gas Kid y S35: Sb psy NA 
bah IG KH 3G AA aa 
or PI 2 2 


335 KAÉ jis ocd Gea Sa 
lp) VAN; var Sess, BE + Bisa 


a 29754 


ok >- 27 KA “Ja > > 
rs ane Fe SS GS GENS Ss SOS 
DN Kena 
(YO PA 


Katakanlah (Muhammad), “Marilah aku bacakan apa yang diharamkan 
Tuhan kepadamu. Jangan mempersekutukan-Nya dengan apa pun, berbuat 
baik kepada ibu bapak, janganlah membunuh anak-anakmu karena miskin. 
Kamilah yang memberi rezeki kepadamu dan kepada mereka, janganlah kamu 
mendekati perbuatan yang Keji, baik yang terlihat ataupun yang tersembunyi, 
janganlah kamu membunuh orang yang diharamkan Allah kecuali dengan 
alasan yang benar. Demikianlah Dia memerintahkan kepadamu agar 


kamu mengerti. Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali 
dengan cara yang lebih bermanfaat, sampai dia mencapai (usia) dewasa. 
Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak 
membebani seseorang melainkan menurut kesanggupannya. Apabila kamu 
berbicara, bicaralah sejujurnya, sekalipun dia kerabat(mu) dan penubilah 
Janji Allah. Demikianlah Dia memerintahkan kepadamu agar kamu ingat.” 
Dan sungguh, inilah jalan-Ku yang lurus. Maka ikutilah! Jangan kamu ikuti 
Jalan-jalan (yang lain) yang akan mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya. 
Demikianlah Dia memerintahkan kepadamu agar kamu bertakwa. (al- 
An‘am/6: 151-153) 
Ayat di atas menjelaskan tentang jalan Allah yaitu prinsip- 

prinsip ajaran Islam yang, terdiri dari; 
a). Tauhid; hal ini ditegaskan dalam ungkapan “janganlah kamu 

mempersekutukan sesuatu dengan-Nya”. 
b). Berbakti kepada kedua orang tua. 


c). Jangan membunuh anak karena alasan kemiskinan 
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d) Jangan melakukan perbuatan keji seperti berzina dan lain-lain. 
e). Jangan membunuh manusia kecuali berdasarkan sesuatu alasan 
yang dibenarkan. 
f). Jangan mendekati apalagi memakan harta anak yatim kecuali 
dengan cara yang terbaik. 

g). Menyempurnakan takaran dan timbangan dengan adil. 
h). Bertuturkata yang jujur dan adil. 
1). Memenuhi janji 
j). Mengikuti jalan yang lurus 

Ketika menafsirkan ayat tersebut Sayyid Qutb mengemuka- 
kan hubungan yang sangat menarik mengenai ayat pertama dari 
rangkaian ayat ini, yang dimulai dengan larangan menyekutukan 
Allah, karena inilah landasan utama yang harus ditegakkan guna 
tegaknya semua hal yang diharamkan Allah bagi siapa saja yang 
bermaksud berserah diri kepada-Nya dan memeluk agama Is- 
lam. Mufasir yang juga mujahid ini kemudian menyatakan bahwa 
kewajiban berbakti kepada orang tua dihimpun dengan larang- 
an membunuh anak dapat dipahami bahwa keduanya meru- 
pakan satu hubungan dalam konteks kekeluargaan. Hubungan 
ini merupakan satu tingkat di bawah hubungan dengan Allah 
subhanahu wa ta'ala. Setelah wasiat menyangkut kehidupan kelu- 
arga, berikutnya adalah wasiat tentang landasan pokok bagi 
tegaknya kehidupan keluarga dan masyarakat, yaitu landasan ke- 
bersihan, kesucian dan pemeliharaan diri, dan untuk hal tersebut 
dilarang-Nya segala macam kekejian dan dosa yang nyata dan 
tersembunyi. Dan wasiat-wasiat berikutnya semuanya mengacu 
kepada tanggung jawab sosial seorang muslim dalam kehidupan 
bermasyarakat yang diawali dari kepeduliannya terhadap keada- 


an anak yatim.” 


4). Hikmah dari Al-Qur'an adalah mengerjakan amal-amal sosial 
Dalam Surah al-Isra'/17: 22-38 berisi tentang hikmah yang 


Haji Sunnah dan Tanggung Jawab Sosial 257 


sebagian besar tentang pentingnya tanggung jawab sosial. Secara 

garis besar bentuk tanggung jawab sosial yang disebut dalam 

kelompok ayat tersebut antara lain: 

a). Berbakti kepada kedua orang tua, hal ini disinggung dalam ayat 
23-25 dan 28-29: 


KAN Ie BA EN a NA 0153 


C Spt Bh IA AA 
"Ys GENENG my a-Si iO 
OE ENEK LRS | KASO 


Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain 
Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang di 
antara keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam peme- 


libaraanmu, maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada ke- 
duanya perkataan “ah” dan janganlah engkau membentak keduanya, dan 
ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik. Dan rendahkanlah 
dirimu terbadap keduanya dengan penuh kasih sayang dan ucapkanlah, 
“Wahai Tuhanku! Sayangilah keduanya sebagaimana mereka berdua telah 
mendidik aku pada waktu kecil.” Tuhanmu lebih mengetahui apa yang ada 
dalam hatimu, jika kamu orang yang baik, maka sungguh, Dia Maha 
Pengampun kepada orang yang bertobat. (al-Isra'/17: 23-25) 


b). Memberikan hak kepada kaum kerabat dan orang-orang 
miskin, serta tidak bersikap boros. Hal ini disinggung dalam 
ayat 26-27: 


Pra, 27 geh z re +707 ot > 
TSN OGG ET SENG Grand KAS A EIIE Sa, 
ot A PAN did AK 
O yh 5 AKAN JA KAL LANGGENG 
Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga kepada orang miskin 
dan orang yang dalam perjalanan, dan janganlah kamu menghambur-ham- 


burkan (bartamu) secara boros. Sesungguhnya orang-orang yang pemboros itu 
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adalah saudara setan dan setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya. (al- 

Isra'/17: 26-27) 

c). Memperhatikan masa depan anak-anak sebagai generasi 
penerus. Isyarat ini dapat ditemukan dalam ayat yang melarang 
orang tua melakukan pembunuhan terhadap anak karena 
alasan kemiskinan. 

Seapine 


Bus SAG GAN MES SIRENS 


Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut miskin. Ka- 
milah yang memberi rezeki kepada mereka dan kepadamu. Membunuh me- 
reka itu sungguh suatu dosa yang besar. (al-Isra'/17: 31) 


d). Menjaga kehormatan = yaitu menjauhi perbuatan zina 


A PA 


YG We ae IN NYA 
Dan janganlah kamu mendekati zina; (Rina) itu sungguh suatu perbuatan 
keji, dan suatu jalan yang buruk. (al-Isra'/17: 32) 
e). Tidak melakukan tindakan kriminal terutama pembunuhan 
MAWA 4 ester? 7% AEP OA a 
aCe Tas UK fs pies “ila cee cays 


Ar 2) 7% 


pie Ka) Vag 3, IA 


Dan janganlah kamu membunuh orang yang diharamkan Allah (membunub- 
nya), kecuali dengan suatu (alasan) yang benar. Dan barang siapa dibunuh se- 
cara zalim, maka sungguh, Kami telah memberi kekuasaan kepada walinya, 
tetapi janganlah walinya itu melampani batas dalam pembunuhan. Sesung- 
gubnya dia adalah orang yang mendapat pertolongan. (al-Isra'/17: 33) 

f). Menjaga harta amanah anak yatim 


sz 4 
NING YA X2, IL Í| 


KAJANG iaaa ga 


Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang 
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lebih baik (bermanjaat) sampai dia dewasa, dan penuhilah janji, karena janji 
itu pasti diminta pertanggungjawabannya. (al-Isra'/17: 34) 
g) Selalu bersikap jujur dalam bermuamalah 
a LG “NR opt “ai Muda TAA Pa Ia 
KN GE NG saa AE 5 AE ASTI 33 
Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah de- 


ngan timbangan yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya. (al-Isra'/17: 35) 


h). Bertindak berdasarkan pengetahuan tidak hanya prasangka 
- á 


LL GL BIL AN en Pan La Te Ah? an Pan Ta 
Gek ITN SIN ad pa NG Tol AAS, 


Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui. Karena 
pendengaran, penglihatan dan hati nurani, semua itu akan diminta pertang- 
Gungjawabannya. (al-Ista'/17: 36) 


PART on AA LA Taat ASP E a 
WEB ANG SOM BGG 
Dan janganlah engkau berjalan di bumi ini dengan sombong, karena sesung- 
guhnya engkau tidak akan dapat menembus bumi dan tidak akan mampu 

menjulang setinggi gunung. (al-Isra'/17: 37) 

Rangkaian ayat di atas kemudian ditutup dengan kesimpul- 
an bahwa itu semua adalah sebagian hikmah yang diwahyukan 
Tuhan kepada Nabi Muhammad. 


Geor , NPr GANG IF A ana agi HBS AR. In naa “LN 
Aer 3 Abs A Gaile KAN, ISLS IN ZANE 

tod 74 E ay 

Desa lg 
Itulah sebagian hikmah yang diwahyukan Tuhan kepadamu (Muhammad). 
Dan janganlah engkau mengadakan tuhan yang lain di samping Allah, nanti 
engkau dilemparkan ke dalam neraka dalam keadaan tercela dan dijauhkan 
(dari rahmat Allah). (al-Isra'/17: 39) 


Dari pemaparan ayat-ayat di atas tentang hikmah menjadi 


jelas, bahwa amal-amal sosial menjadi ajaran yang dominan. 


260 Haji Sunnah dan Tanggung Jawab Sosial 


Sebagian hikmah dalam rangkaian ayat tersebut bahkan sama 
sekali tidak menyinggung masalah ritual individu. Aspek ritual 
dalam ajaran Islam salah satu tujuan utamanya adalah mendidik 
umat Islam agar memiliki tanggung jawab sosial, khsusunya 


ibadah haji. 


b. Ciri Haji Mabrur adalah yang amal sosialnya meningkat 

Seperti yang telah disinggung di bagian awal dari tulisan ini, 
ibadah haji diwajibkan kepada setiap muslim yang telah memiliki 
kemampuan dan diwajibkan hanya satu kali seumur hidup. 
Apabila dicermati, maka kesan yang dapat diperoleh adalah 
bahwa ibadah haji pun tujuan akhirnya adalah agar pelaku haji 
memiliki sikap tanggung jawab sosial yang baik. Kesan ini dapat 
diperoleh dari penegasan Surah al-Baqarah/2: 197 


Teki 2477434 . Lena“ NEKAT | KI 


NGANG GANG DAA pas aja 48 | 
SAN WAE ahs Pan 
SOV SIS opts 


(Musim) haji itu (pada) bulan-bulan yang telah dimaklumi. Barang siapa 
mengerjakan (ibadah) haji dalam (bulan-bulan) itu, maka janganlah dia 
berkata jorok (rafas), berbuat maksiat dan bertengkar dalam (melakukan 
ibadah) baji. Segala yang baik yang kamu kerjakan, Allah mengetahuinya. 
Bawalah bekal, karena sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa. Dan 


bertakwalah kepada-Ku wahai orang-orang yang mempunyai akal sebat! (al- 
Baqarah/ 2: 197) 


Redaksi di atas secara tegas menyatakan bahwa substansi 
ibadah haji bertentangan dengan ketiga hal yang dilarang, yaitu; 
berkata kotor, berbuat maksiat dan bertengkar. Dari sini dapat 
dipahami bahwa ritual ibadah haji adalah bagian dari kurikulum 
yang diciptakan oleh Allah subhanahu wa ta'ala, agar manusia 


memiliki tanggung jawab sosial dalam bentuk melakukan interaksi 
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sosial yang positif. Tanggung jawab sosial orang yang berhaji 
menjadi lebih jelas lagi apabila dilihat di ayat 196 Surah al-Baqarah 
yang menegaskan apabila seseorang melanggar larangan dalam 
haji maka diwajibkan untuk membayar dam yaitu menyembelih 
seekor kambing. Hal ini dapat dimaknai sebagai sebuah simbol 
tanggung jawab sosial. Maka dapat juga disimpulkan bahwa di 
antara ciri seseorang yang hajinya mabrur adalah memiliki sikap 
sosial yang bertanggung jawab atau dengan kata lain ciri haji 
yang mabrur adalah amal-amal sosial semakin meningkat, bukan 


dalam bentuk semakin ketagihan untuk berhaji sunnah. 


2. Isyarat Hadis Tentang Keutamaan Ibadah Sosial 

Banyak Hadis Nabi sallallahu alaihi wa sallam yang memberi 
isyarat tentang pentingnya seorang muslim memiliki tanggung 
jawab sosial, di bawah ini dituliskan beberapa contoh saja, di 


antaranya; 
ais < BI Ka i É gih) HA wali a Gan gal ya 
Ibas ye AAA Ay) ably KEL ALS Jae Hb ya 
7, 
Ors up 


Perumpamaan orang-orang beriman dalam bal cinta kasih dan rahmat serta 
ketulusan hati mereka bagaikan satu badan. Apabila satu anggota badan 
tersebut sakit maka rasa sakit tersebut akan menjalar ke seluruh tubuh se- 
hingga tidak dapat tidur dan panas. (Riwayat al-Bukhari dari an-Nu'man 
bin Basyir) 

Imam an-Nawawi ketika mengomentari hadis tersebut 
menyatakan bahwa sudah sangat jelas bagi setiap muslim agar 
saling mengasihi dan selalu menjalin kerjasama dalam kebaikan 
dan menghindari untuk bekerja sama dalam perbuatan dosa. 
Hadis di atas menunjukkan bahwa setiap muslim memiliki 


tanggung jawab sosial yang harus ditunaikan. Nabi sallallahu 
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alaihi wasallam dengan sangat tepat membuat perumpamaan 
tentang hubungan sosial antar sesama muslim yang diilustrasikan 


sebagai satu badan. 


-or 


ae We Ain Kagan en a Cee 
AP SEA olgyy ery je atl aoe A ae VY oe 


- 


Pa as 


Barang siapa yang tidak menyayangi sesama manusia, maka tidak akan di- 
sayangi Allah. (Riwayat al-Bukhari dari Jarir bin Abdillah) 

Seseorang tidak dapat hidup tanpa bantuan orang lain. Un- 
tuk mendapat bantuan orang lain maka seseorang harus juga 
selalu berusaha untuk membantu sesamanya. Maka yang tidak 
membantu dan mengasihi sesama, Allah pun tidak akan men- 
curahkan kasih sayang-Nya. Kasih sayang tersebut semestinya 
bukan hanya ditujukan kepada sesama manusia melainkan juga 
kepada makhluk lainnya. Inilah tanggung jawab sosial yang dia- 
jarkan Islam." 

Begitu pedulinya Rasulullah terhadap masalah tanggung 
jawab sosial sampai-sampai beliau berpesan, apabila sedang 
menjalankan salat berjamaah yang merupakan bentuk ibadah 
ritual yang penting, kalau tidak boleh disebut paling penting, 
tetaplah memperhatikan keadaan jamaah. Hal ini terekam dalam 
hadis di bawah ini, 


HN ENY Tap Aa Oh « tails pÉ aa Ie 
Harga gl o Gabe olg) eld G Jalal seni aa ke lih) 


Jika salah seorang di antara kamu menjadi imam dalam salat bendaklah me- 

ringankan, karena ada di antara makmum itu orang yang lemah, yang sakit 
dan ada pula orang tua. Namun apabila salat sendirian boleh memanjangkan 
semampunya. (Riwayat al-Bukhari dari Abu Hurairah) 


Dari hadis di atas, seakan Nabi sallallahu 'alaihi wasallam ingin 
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menyampaikan pesan bahwa kegiatan ritual menghadap Allah 
subhanahu wa ta'ala adalah saat-saat yang penting, namun dalam 
melakukan itu tidak boleh melupakan apalagi mengorbankan 
kepentingan sosial. Terlebih kalau dalam saat-saat di luar itu maka 
sudah sewajarnya kalau seseorang berusaha sekuat tenaga untuk 
melaksanakan tanggung jawab sosial dalam kehidupannya. 

Dalam kehidupan sosial banyak orang yang membutuhkan 
pertolongan pihak lain, di antaranya adalah anak yatim, maka 
Nabi begitu memberikan penghargaan atas orang-orang yang 
peduli terhadap anak-anak yatim. Hal tersebut diisyaratkan 
dalam hadis di bawah ini, 


KE tue jaf, SI os sus KUASA js 
32 u Tag an 
CR dS! oF ph olg) ew Na 


Pengasuh anak yatim, baik kerabat sendiri atau orang lain dengan aku di 
surga seperti ini, sambil menunjuk jari telunjuk dan jari tengah. (Riwayat 
Muslim dari Abu Hurairah) 

Demikian juga terhadap para janda yang tidak memiliki sandar- 
an ekonomi untuk kelangsungan hidupnya, maka mereka adalah 
kelompok yang layak mendapat bantuan sosial. Terhadap orang- 
orang yang berempati terhadap para janda ini, Nabi sallallahu 'alaihi 
wa sallam bahkan memujinya dengan menyatakan mereka telah 
beramal seperti orang yang berjihad fi Sabilillah; 


PA 70 


Jl UN gf cat heb BIS SIN aS le AI 


Spa gl oe ple olg) UGH LI 


Seseorang yang berusaha membantu janda dan orang miskin seperti orang 
Jang berjihad di jalan Allah, atau bagaikan orang salat sepanjang malam 
dan selalu berpuasa di siang hari. (Riwayat Muslim dari Abu Hurairah) 


Yang perlu digarisbawahi adalah janda yang perlu mendapat 
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perhatian tersebut bukan sembarang janda melainkan dalam 
konteks sekarang adalah para janda yang memang secara realistis 
tidak memiliki kemampuan untuk dapat memberdayakan diri- 
nya, misalnya tidak dapat bekerja untuk dapat mencukupi 
kebutuhannya baik karena usia maupun karena faktor yang lain.“ 

Dari hadis-hadis di atas tidak ada keraguan lagi untuk me- 
nyimpulkan betapa Islam begitu peduli terhadap ditunaikannya 


tanggung jawab sosial. Wallahu a'lam bis-sawab.|] 
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INTERAKSI MANUSIA DENGAN JIN 


INTERAKSI MANUSIA DENGAN JIN 


Al-Qur'an menyebut jin dan manusia dengan istilah as-Sagalani, 
dua makhluk! sebagaimana tercermin pada ayat Al-Qur'an beri- 
kut: oú iif iss aa (Kami akan memperhatikan sepenuhnya kepada 
kamu hai manusia dan jin) (Surah at-Rahman/55: 31). 

Istilah jin secara etimologi, menurut Ibnu Manzur, berasal dari 
akar kata yang terbentuk dari huruf (o--z), yang antara lain bisa 
diucapkan ol (jann), o> (jinn) atau x> (jinnah) yang berarti segala 
sesuatu yang tertutup dari penglihatan anda.? Dalam hadis ada 
ungkapan JW ade > yang berarti malam yang terselimuti kegelapan. 
Demikian pula salah satu makhluk Allah dinamakan --& (a/jinn), 
karena makhluk itu tertutup dan tersembunyi dari penglihatan 
manusia. Dalam pengertian ini pula, bayi dalam rahim ibu 
dinamakan cai (a/janin), karena tertutup atau terselubung 
dalam rahim seorang ibu, dan orang gila dinamakan a/juniin atau 
al-majniin, karena fikiran dan perasaannya tertutup dari kesadaran 


orang normal.” 
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Dalam Al-Qur'an istilah a/jann disebut sebanyak 7 kali, is- 
tilah aljinn disebut sebanyak 22 kali dan istilah aljinnah disebut 
sebanyak 10 kali yang tersebar pada beberapa surah." Ayat-ayat 
yang mengandung istilah a/jann, al-jinn dan al-jinnah ini secara 
garis besar menjelaskan bahwa jin itu adalah salah satu makhluk 
Allah yang hidup di alam yang tertutup atau terselubung dari 
penglihatan manusia sehinga manusia tidak dapat melihatnya. 
Alam jin, dalam perspektif Al-Qur'an, adalah alam yang tersem- 
bunyi, alam yang tidak diketahui kecuali melalui informasi wah- 
yu yang diturunkan Allah kepada Rasulullah sallallahu 'alaihi wa 
sallam yang menjelaskan jati diri, fungsi dan misteri kehidupan 
jin. Dalam bab ini, akan jelaskan selain jati diri, fungsi dan mis- 
teri kehidupan jin, juga interaksi manusia dengan makhluk yang 


terselubung ini. 


A. Jin Makhluk Allah 

Al-Qur'an menjelaskan bahwa jin itu adalah makhluk yang 
diciptakan Allah sebagaimana tersurat pada ayat Al-Qur'an 
berikut: 

VZEL Vw BT e KEL en AAA CON TPA UN MP Letak 
IE ae Be ENG aas SLRS INA 


“- 


2 
A AGC 


Kapi a 


Dan mereka (orang-orang musyrik) menjadikan Jin itu sekutu-sekutu Allah, 
padahal Dia yang menciptakannya (jin-jin itu), dan mereka berbohong (dengan 
mengatakan), “Allah mempunyai anak laki-laki dan anak perempuan,” 
tanpa (dasar) pengetahuan. Maha Suci Allah dan Mabatinggi dari sifat-sifat 
Jang mereka gambarkan. (al-An‘am/6: 100) 


Ayat ini menegaskan bahwa jin merupakan makhluk ciptaan 
Allah. Tidak layak menjadikan jin-jin itu sekutu-sekutu Allah 
seperti yang dilakukan orang-orang musyrik Mekah. Allah men- 
ciptakan jin dari materi asal yang berbeda dengan manusia seperti 


ditegaskan pada ayat yang berikut: 
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w te A 


ME IA a ENGO JK ake a YG 


Dia menciptakan manusia dari tanah kering seperti tembikar, dan Dia men- 
ciptakan jin dari nyala api tanpa asap. (at-Rahman/55: 14-15) 

Manusia diciptakan dari tanah kering seperti tembikar, se- 
dangkan jin diciptakan dari nyala api tanpa asap. Perbedaan materi 
asal inilah yang menyebabkan kedua makhluk Allah ini memikiki 
jati diri yang berbeda secara mendasar. Manusia terikat oleh ruang 
sehingga tidak bebas bergerak, sedangkan jin tidak terikat oleh ru- 
ang sehingga bebas bergerak. Manusia seperti barang, untuk ber- 
pindah ke tempat yang jauh membutuhkan alat transportasi seperti 


dijelaskan pada ayat Al-Our'an yang berikut: 
rA P S (2524 > ay RAAL A972 y 
Su basa aa al SNG 


si A 7 E 
5 Q 
os PhP GE A, A LY 
AN SL BOF Sie jhe Se Ge 
2 s311 od Ae. in DA 
GH, Jabs LSI NAN NA TC 
234 oF 4, 


ORAE: Wise N a PAN 


a. ap 


FA Eo 


Dan hewan ternak telah diciptakan-Nya untuk kamu, padanya ada (bulu) 
yang menghangatkan dan berbagai manfaat, dan sebagiannya kamu makan. 
Dan kamu memperoleh keindahan padanya, ketika kamu membawanya 
kembali ke kandang dan ketika kamu melepaskannya (ke tempat penggem- 
balaan). Dan ia mengangkut beban-bebanmu ke suatu negeri yang kamu ti- 
dak sanggup mencapainya, kecuali dengan susah payah. Sungguh, Tuhanmu 
Maha Pengasih, Maha Penyayang, dan (Dia telah menciptakan) kuda, bagal, 
dan keledai, untuk kamu tunggangi dan (menjadi) perhiasan. Allah mencip- 
takan apa yang tidak kamu ketahui. (al-An'am/6: 5-8). 


Sementara jin tidak membutuhkan alat transportasi untuk 
berpindah atau bergerak dari satu tempat ke tempat yang lain, 
termasuk untuk berpindah ke tempat yang jauh, yang terpisah 
oleh lautan dan daratan yang luas. Dengan kelebihan ini, ada di 
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antara jin yang memandang dirinya hebat, gagah, sakti serta me- 
miliki kekuatan super power atau strong power yang tidak tertandingi 


oleh manusia. 


B. Jin dan Manusia Terkena Kewajiban Agama 
a. Mukallaf 

Posisi jin dengan manusia dilihat dari segi takdhifusy-syari'ah, 
perintah dan kewajiban agama, berada pada posisi yang sama. 
Keduanya adalah makhluk yang menjadi sasaran perintah dan 
kewajiban agama yang dinamakan mukallaf, Allah menciptakan 
jin dan manusia dengan tujuan agar keduanya beribadah kepada 


Allah sebagaimana tersurat pada ayat Al-Qur'an yang berikut: 


Oral aj anaa SEGAN NA 


DE AU SN A DÉN 
Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah 
kepada-Ku. Aku tidak menghendaki rezeki sedikit pun dari mereka dan 
Aku tidak menghendaki agar mereka memberi makan kepada-Ku. Sungguh 
Allah, Dialah Pemberi rezeki yang mempunyai kekuatan lagi sangat kokoh. 
(az-Zariyat/51: 56-58) 


& 


As-Sa'di dalam menafsirkan ayat ini menyatakan, “Tujuan 
Allah menciptakan jin dan manusia dan tujuan Allah meng- 
utus para rasul adalah mengajak manusia supaya beribadah ke- 
pada Allah yang meliputi tujuan untuk wa rifah (mengenal-Nya), 
mahabbah (mencintai-Nya), al-inabah, kembali kepada-Nya, al- 
igbal, menghadap kepada-Nya lahir batin dan d/-i ad, berpaling 
dari segala sesuatu selain Allah. Semuanya tergantung kepada 
tingkat marifatullah, pengenalan manusia kepada Allah, bah- 
kan kesempurnaan ibadah sangat tergantung kepada kualitas 
ma'rifatullah. Setiap kali ma 'rifah seorang hamba kepada Tuhannya 
bertambah, maka ibadahnya pun menjadi lebih sempurna”. 


Sejalan dengan pandangan as-Sa'di di atas, Syeikh Muham- 
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mad “Abduh, sebagaimana dikutip oleh M. Quraish Shihab me- 
nyatakan, “Ibadah bukan hanya sekedar ketaatan dan ketun- 
dukan, tetapi ibadah itu adalah satu bentuk ketundukan dan 
ketaatan yang mencapai puncaknya karena adanya perasaan 
mengagungkan dalam jiwa seseorang terhadap Tuhan yang di- 
ibadatinya. Ibadah pun merupakan dampak dari keyakinan bah- 
wa pengabdian itu tertuju kepada yang memiliki kekuasaan yang 
tidak terjangkau hakikatnya”. 

Ayat ini menurut Sayyid Qutb membuka banyak sisi dan 
sudut makna dan tujuan, bahwa hakikatnya wujud manusia dan 
jin itu memiliki tugas. Siapa yang melaksanakannya, maka dia 
telah mewujudkan tujuan wujudnya, dan siapa yang mengabai- 
kannya, dia telah membatalkan hakikat wujudnya. Dia menjadi 
seorang yang tidak mempunyai tugas, hidupnya kosong tidak 
bertujuan dan berakhir dengan kehampaan. Tugas tersebut 
adalah ibadah kepada Allah.” 


b. Akil-Balig 

Allah adalah a-ma'bud, Tuhan yang diibadati, sedang jin 
dan manusia adalah a/-‘abid, hamba yang memikul kewajiban 
beribadah. Untuk menjalankan kewajiban beribadah dengan 
sempurna, diperlukan dukungan kemampuan fisik, intelektual, 
emosi, dan spiritual. Oleh sebab itu, bagi manusia takdlifusy-syari'ah, 
perintah dan kewajiban agama itu, membutuhkan tenggang 
waktu hingga mencapai usia akil-balig “Aqi/ secara bahasa berarti 
berakal, yang ditandai dengan kesanggupan untuk membedakan 
yang baik dan yang buruk untuk dirinya sendiri maupun orang 
lain. Balig berarti telah mencapai batas usia tertentu dan telah 
dibebani tanggung jawab terhadap segala perbuatannya. Hal 
inilah yang membedakannya dari anak kecil. Rasulullah sallallahu 
alaihi wa sallam menegaskan, ada tiga kelompok manusia yang 


tidak dibebani hukum: Orang tidur hingga bangun, bayi hingga 
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balig, dan orang gila hingga sembuh sebagaimana tersurat pada 
sabda beliau: 


Ct als a AN Sg 
(b gl oe de lay HB Sp E 


Pena (kewajiban agama) diangkat dari tiga kelompok manusia, dari orang 
tidur hingga bangun, dari anak kecil hingga balig, dan dari orang gila hingga 
sembuh. (Riwayat al-Baihagi dari “Ali bin Abi Talib) 

Hadis ini mengisyaratkan dua hal. Pertama, seseorang baru 
dikenakan beban hukum apabila ia sudah dewasa dan mampu 
membedakan yang baik dan yang buruk, yang benar dan yang 
salah. Kedua, seseorang baru dikenakan beban hukum jika ia 
berakal. Orang gila tidak dibebani hukum, karena tidak dapat 
mengerti hukum dan tidak mengetahui kewajiban. Oleh karena 
itu, ulama fikih sepakat menyatakan bahwa berakal dan balig 
merupakan syarat wajib dalam melakukan ibadah seperti salat, 
puasa dan haji. 

Nilai filosofis di balik konsep akil-balig adalah penegasan 
bahwa perintah beribadah itu hanya bisa terlaksana dengan 
sempurna atau mendekati kesempurnaan, apabila manusia telah 
mencapai tingkat kedewasaan dan kematangan, serta memiliki 
kemampuan berfikir rasional, namun kualitas ibadah seseorang 
di hadapan Allah ditentukan oleh kualitas emosi dan spiritual, 
terutama oleh kualitas kesucian hati dan kadar kehadiran galbu- 
nya dengan Allah, serta ditentukan oleh kualitas kekhusyukan- 
nya dalam beribadah." 

Jika manusia membutuhkan waktu hingga berumur 15 tahun 
bagi anak laki-laki atau telah haid bagi anak perempuan untuk 
menerima ftakdlifusy-syari'ah, perintah dan kewajiban agama, tidak 
demikian halnya bagi jin. Sejak lahir jin sudah memikul takdlifusy- 


syari'ah, karena secara fisik jin sudah sanggup untuk memikul 
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dan melaksanakan perintah dan kewajiban agama dengan baik. 
Sementara itu, kedewasaan, kematangan, kualitas emosi dan 
spiritual jin, sebagaimna juga manusia, tumbuh berkembang 


sejalan dengan pengalaman dan lingkungan pendidikannya. 


C. Jin dan Manusia Mengalami Kematian 
Jin dan manusia termasuk makhluk hidup yang akan 


mengalami kematian sebagaimana dinyatakan di dalam ayat Al- 


Qur'an, 
r, a pekan, 297 of, vo A 74, AA or A 
CBSA SA AN AG HA om IS 


A oe ACAL 948 a 


HA PEN GN ASS 56 5 EI TAU 


= 


Setiap yang bernyawa akan merasakan mati. Dan hanya pada hari Kiamat 
sajalah diberikan dengan sempurna balasanmu. Barang siapa dijauhkan 
dari neraka dan dimasukkan ke dalam surga, sungguh, dia memperoleh ke- 
menangan. Kehidupan dunia hanyalah kesenangan yang memperdaya. (Ali 
Imran/3: 185) 

Allah menciptakan kematian dan kehidupan, dan memberi- 
kan kehidupan kepada jin dan manusia, kemudian mengambil 
kembali kehidupan itu dari jin maupun manusia dengan memati- 
kannya, tiada lain maksud dan tujuan Allah; kecuali memberikan 
kesempatan kepada jin dan manusia untuk berkompetisi, siapa di 
antara hamba-hamba Allah itu yang paling berkualitas karya atau 
amalnya, baik kesalehan individu yang berhubungan langsung 
dengan Allah maupun kesalehan sosial, yakni kesalehan yang 
berhubungan dengan interaksi sosial manusia dengan sesamanya, 
bahkan dengan alam dan lingkungan hidupnya. Allah menegas- 


kan: 


Aan Sete Era Dale 


Yang menciptakan mati dan hidup, untuk menguji kamu, siapa di antara 


276 Interaksi Manusia dengan Jin 


kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia Mahaperkasa, Maha Pengampun. 
(al-Mulk/67: 2) 


D. Tatacara Ibadah Jin dan Manusia 

Al-Qur'an pada Surah aż-Żāriyāt ayat 56 di atas menjelas- 
kan bahwa jin dan manusia terkena kewajiban ibadah. Konsep 
ibadah jin dan manusia itu tidak ada perbedaan. Tata cara salat 
keduanya mengacu kepada ketentuan syariat agama dan meng- 
ikuti petunjuk teknis dari Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam se- 
bagai tokoh yang memiliki otoritas dalam menjelaskan tata cara 
beribadah. Oleh karena itu, tata cara salat jin antara lain adalah 
sebagaimana dijelaskan oleh Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam 
pada hadis yang berikut: 


A 


sg wine Si dah gi E rai ea 
AAA PUG Jas $s NG US Eales Ss SU OTE Gs Has 
Wale Spokes So UA OIF Garis gs aby Nahi Sebi gs 

"Gy a! oF Se ola) NS ES 3 Aus jan 


Apabila kamu hendak salat, maka sempurnakanlah wudu, menghadap kib- 
lat, mengucapkan takbir, kemudian membaca Al-Qur'an yang mudah bagi 
kamu, kemudian rukuklah hingga kamu tuma'ninah dalam keadaan ru- 
kuk, lalu bangkitlah (dari rukuk) sehingga tegak berdiri, kemudian sujudlah 
sehingga tuma'ninah dalam keadaan sujud, kemudian bangkitlah (dari sujud) 
sehingga tuma'ninah dalam keadaan duduk, kemudian sujudlah sehingga 
tuma'ninah dalam keadaan sujud. Kemudian lakukanlah seperti itu dalam 
semua salatmu. (Riwayat al-Bukhari dari Abu Hurairah) 


Singkatnya berkenaan dengan tata cara salat, berlaku sabda 
Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam yang berarti: “Salatlah kamu 
sebagaimana aku salat”. (Riwayat al-Bukhari-Muslim). 


Jadi, jin sebagaimana juga manusia, wajib menunaikan salat 
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lima waktu sehari semalam sebanyak 17 rakaat. Bacaan dan ge- 
rakan salat jin sama dengan bacaan dan gerakan salat manusia. 
Keduanya, melakukan salat dengan meneladani bacaan dan ge- 
rakan salat Rasulullah sa/lallahu ‘alaihi wa sallam. Tata cara ibadah 
jin dan manusia tidak dibolehkan dengan memberikan sesajen 
berupa makanan dan minuman dengan ritual tertentu. Beriba- 
dah dengan menyiapkan sesajen merupakan sesuatu yang sa- 
ngat amat mustahil dilakukan oleh seorang muslim, baik ma- 
nusia maupun jin, karena Allah tidak membutuhkannya. Oleh 
sebab itu, ketika Allah menetapkan bahwa jin dan manusia wajib 
beribadah kepada Allah, sebagaimana tersurat di dalam ayat di 
atas, Allah melengkapi penegasan-Nya dengan pernyataan: “Aku 
tidak menghendaki rezeki sedikit pun dari mereka dan Aku tidak meng- 
hendaki agar mereka memberi makan kepada-Ku”. ( az-Zariyat/51: 


57) 


1. Jin Memiliki Kebebasan Memilih Beriman atau Kufur kepada 
Allah 

Jin sebagaimana manusia adalah makhluk Allah yang memi- 
liki akal. Dengan akal yang dimilikinya, jin memiliki kemampuan 
untuk berfikir dan diberi kebebasan untuk memilih beriman atau 
kufur kepada Allah. Kebebasan yang diberikan Allah kepada 
manusia untuk menentukan keyakinan bagi dirinya berlaku juga 
untuk jin. Dengan demikian, ayat yang berikut berlaku untuk jin 


dan manusia sekaligus: 


Ig ora Vil ori oA Zeer we Agee OS wie Ce Be ida 
FOL BUNCE) ASC AE, 2 25 ag BSS GSN 85 
4,, — = whe PD 5 Ë m WW 
Gas YPP AN ALA cea Kan 2 ppa 


Dan katakanlah (Muhammad), “Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu; 
barang siapa menghendaki (beriman) hendaklah dia beriman, dan barang 
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siapa menghendaki (kafir) biarlah dia kafir.” Sesungguhnya Kami telah me- 
nyediakan neraka bagi orang zalim, yang gejolaknya mengepung mereka. Jika 
mereka meminta pertolongan (minum), mereka akan diberi air seperti besi 
yang mendidih yang menghanguskan wajah. (Itulah) minuman yang paling 
buruk dan tempat istirahat yang paling jelek. (al-Kahf/18: 29) 


Di dalam ayat ini Allah memberi kebebasan kepada jin dan 
manusia untuk memilih menjadi makhluk yang beriman kepada 
Allah atau menjadi makhluk yang kufur. Jika memilih beriman, 
Allah meridainya. Jika memilih kufur, maka Allah murka kepada 
yang kufur, dan di akhirat, Allah akan mengazabnya dengan azab 
yang pedih sebagaimana disebutkan pada ayat di atas. 

Allah pun menyiapkan Neraka Jahannam bagi jin dan 
manusia yang memiliki akal dan kalbu yang tidak digunakan 


dengan benar sebagaimana tersurat pada ayat Al-Qur'an berikut: 


Se a Pe PU Cecil nas LAN ee Ia (ia itty td 
ine Zh ANA) GI SANGE AN, 
IIA JAAS CNC TN AG at AN 
Si Aa y j | 
Dan Sungguh, akan Kami isi neraka Jahanam banyak dari kalangan jin dan 
manusia. Mereka memiliki hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk mema- 
bami (ayat-ayat Allah) dan mereka memiliki mata (tetapi) tidak diperguna- 
kannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempu- 
nyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengarkan (ayat-ayat 
Allah). Mereka seperti hewan ternak, bahkan lebih sesat lagi. Mereka itulah 
orang-orang yang lengah. (al-A'raf/7: 179) 


a. Jin Muslim dan Jin Kafir 

Berdasarkan kebebasan memilih yang diberikan oleh Allah, 
baik kepada jin maupun manusia untuk memilih beriman atau 
kufur, maka komunitas jin terbagi dua kelompok, jin yang ber- 
agama Islam dan jin yang kafir. Demikian juga yang beragama 


Islam terbagi ke dalam dua kelompok, jin yang saleh dan jin 


Interaksi Manusia dengan Jin 279 


yang fasig, yaitu jin yang terus menerus berbuat kejahatan dan 
berbuat maksiat, serta bangga dengan kejahatan dan kemaksi- 
atan yang, dilakukannya. Konsep dan kualitas keimanan manusia 
sama dengan konsep dan kualitas keimanan jin. Menurut Syeikh 
“Abdul Qadir al-Jailant: “Keimanan itu adalah pernyataan lisan, 
pengetahuan hati, pelaksanaan dengan anggota badan, bertam- 
bah dengan ketaatan, berkurang dengan kemaksiatan, menguat 
dengan ilmu, melemah dengan kebodohan dan timbul karena 
adanya taufik dari Allah”.!'? 

Keadaan iman yang digambarkan oleh Syaikh “Abdul Qadir 
al-Jailani di atas adalah keadaan iman yang terjadi pada diri jin 
dan manusia. Demikian juga konsep dan kualitas kekufuran 
manusia sama dengan konsep dan kualitas kekufuran jin. 

Al-Qur'an membagi jin ke dalam dua bagian, jin muslim dan 


jin kafir sebagaimana tersurat pada ayat Al-Qur'an berikut: 


A 


GOIÁS KAE ja GEA SANG, 
Ba KK aa 


Dan di antara kami ada yang Islam dan ada yang menyimpang dari ke- 
benaran. Siapa yang Islam, maka mereka itu telah memilih jalan yang lurus. 
Dan adapun yang menyimpang dari kebenaran, maka mereka menjadi bahan 
bakar bagi neraka Jahanam. (al-Jinn/72: 14-15). 


al-Qurtubi, dalam menafsirkan ayat ini, menyatakan, “Se- 
sungguhnya kami (jin) setelah menyimak Al-Qur'an terpecah 
dua. Di antara kami ada yang berserah diri kepada Allah (menjadi 
muslim) dan di antara kami ada yang kufur kepada Allah”. 
Sementara itu al-Maragi ketika menafsirkan ayat ini menjelaskan, 
“Di antara kami (bangsa jin) ada yang beriman dan taat kepada 
Allah, serta tunduk kepada-Nya dan melakukan amal saleh. 
Di antara kami ada yang menyimpang dari kebenaran, yakni 


menyimpang dari prinsip iman dan taat kepada Allah. Siapa yang 
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beriman kepada Allah dan mematuhi berbagai kewajiban agama, 
maka sungguh dia telah menempuh jalan yang membawanya 


kepada kebahagiaan dan terbebas dari azab neraka." 


b. Jin yang Saleh dan Jin yang Tidak Saleh 

Al-Qur'an selain membagi komunitas jin menjadi dua 
kelompok, yang muslim dan yang kufur; juga membagi jin yang 
muslim menjadi dua macam, yang saleh dan yang tidak saleh. 


Keduanya dijelaskan pada ayat Al-Qur'an yang berikut: 


A Gree re ce GA 
ea” A 


» “2 Ay) te 775. 

A5 SELES 3541 Toe ai ots SPL | A AA 

Ng KAT yl DA OO CSS 
OÍ 


Dan sesungguhnya di antara kami (jin) ada yang saleh dan ada (pula) ke- 
balikannya. Kami menempuh jalan yang berbeda-beda. Dan sesungguhnya 
kami (jin) telah menduga, bahwa kami tidak akan mampu melepaskan diri 
(dari kekuasaan) Allah di bumi dan tidak (pula) dapat lari melepaskan 
diri (dari)-Nya. Dan sesungguhnya ketika kami (jin) mendengar petunjuk 
(Al-Qur'an), kami beriman kepadanya. Maka barang siapa beriman kepada 
Tuhan, maka tidak perlu ia takut rugi atau berdosa. (al-Jinn/72: 11-13) 


or KA 


42 SENG 


Di dalam ayat tersebut, sangat jelas bahwa di antara jin itu 
ada yang saleh dan ada pula yang kebalikannya, yakni yang fasig. 
Dalam wacana sastra Sunda, manusia yang fasiq itu dinyatakan 
dalam ungkapan “tukang bobok, tukang tarok, tukang muka tali 
onrok”. Maksudnya orang yang terus menerus berbuat maksiat 
seperti merampok, membunuh dan berzina. Di antara komunitas 
jin pun tidak sedikit yang fasig, yang terus menerus berbuat 
kejahatan, tindakan kriminal dan perbuatan bejat lainnya, bahkan 


bangga dengan kejahatannya. 
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2. Jin Menganut Agama dan Aliran yang Bermacam-macam 

Menurut al-Qurtubi, ulama tafsir asal Cordova, Spanyol, 
dengan mengutip pendapat as-Suddi, menyatakan bahwa ayat 
Kunna tard'iga qidada, “kami menempuh jalan yang berbeda-beda” 
menggambarkan bahwa komunitas jin itu menganut /irgah, 
faham atau aliran yang berbeda-beda. Sementara menurut ad- 
Dahak, penggalan ayat di atas mengandung arti bahwa jin itu 
menganut agama yang berbeda-beda, sedangkan menurut 
Qatadah, penggalan ayat itu menjelaskan bahwa komunitas jin 
itu memiliki keinginan yang bermacam-macam. Dalam hal ini, 
al-Musayyab menambahkan bahwa di antara jin itu ada yang 
memeluk Agama Islam, Yahudi, Nasrani dan Majusi. Sementara 
itu, menurut as-Suddi, “di antara jin itu ada yang menganut 
faham Oadariyah, Murji‘ah, Khawarij, Rafidhah, Syiah dan 
Sunni. Keragaman aliran yang dianut komunitas jin ini terjadi 
setelah mereka menyimak Al-Gur'an." 

Sangat mungkin jin memiliki kesamaan karakter, sifat dan 
kecenderungan dengan manusia. Keragaman '/irgah atau aliran 
yang dianut oleh jin itu terjadi setelah mereka menyimak Al- 
Our'an. Hal ini terjadi karena tingkat pemikiran, daya serap, sikap, 
tanggapan dan reaksi komunitas jin terhadap pesan Al-Qur'an itu 
berbeda-beda. Jin yang beragama Islam terbagi faham atau aliran 
keislamannya ke dalam firgah atau aliran-aliran seperti disebutkan 
di atas, setelah mereka mempelajari aliran-aliran dalam Islam, 
mengikuti pengajian yang beragam atau terpengaruh ajakan 
teman. Oleh sebab itu, jin dan manusia perlu senantiasa belajar 
Islam secara mendalam agar tidak mudah terpengaruh oleh 
faham yang tidak jelas sumbernya, serta tidak mudah begitu saja 


mengikuti aliran yang menyimpang. 


E. Interaksi Manusia dengan Jin 
Jin adalah makhluk Allah yang berada di alam yang tertutup 
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dari manusia. Sungguhpun demikian, jin melihat manusia, me- 
nyimak pembicaraan manusia dan memahami bahasa manusia. 
Oleh sebab itu, jin memiliki kemampuan untuk berinteraksi de- 
ngan manusia. Al-Our'an menggambarkan model-model inter- 


aksi manusia dengan jin sebagai berikut: 


a. Jin Menyimak Al-Qur'an 
Al-Qur'an menjelaskan adanya sekelompok jin yang 
menyimak Al-Qur'an pada ayat yang berikut: 
YI NS Ze. Shee 2 a eae 

SANA EG Gani ARTEN 
Oa AG, GO raja oer 
ie? 2 pe Soma 8147 rao AAC 

‘Lis NE EKO EA BIA SE 


bi 


Oi 


Katakanlah (Muhammad), “Telah diwahyukan kepadaku bahwa sekum- 
pulan jin telah mendengarkan (bacaan),” lalu mereka berkata, “Kami telah 
mendengarkan bacaan yang menakjubkan (Al-Our'an), (yang) memberi 
petunjuk kepada jalan yang benar, lalu kami beriman kepadanya. Dan 
kami sekali-kali tidak akan mempersekutukan sesuatu pun dengan Tuhan 
kami,dan sesungguhnya Mahatinggi keagungan Tuhan kami, Dia tidak 
beristri dan tidak beranak.” Dan sesungguhnya orang yang bodoh di antara 
kami dahulu selalu mengucapkan (perkataan) yang melampaui batas terhadap 
Allah, dan sesungguhnya kami mengira, bahwa manusia dan jin itu tidak 
akan mengatakan perkataan yang dusta terhadap Allah. (al-Jinn/72: 1-5) 


Ahmad Mustafa al-Maragi ketika menafsirkan penggalan 
Surah al-Jinn ayat 1 yang berarti: Katakanlah (Muhammad), “Telah 
diwahyukan kepadaku bahwa sekumpulan jin telah mendengarkan (ba- 
caan Al-Qur'an)” menyatakan bahwa Allah memerintahkan ke- 
pada Rasul-Nya untuk menyampaikan kepada para sahabat wah- 
yu tentang kisah jin yang mengandung lima nilai fundamental 
sebagai berikut: 
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1. Agar manusia memahami bahwa Nabi Muhammad sallallahu 
alaihi wa sallam itu bukan hanya utusan Allah kepada umat 
manusia saja, akan tetapi juga utusan Allah kepada jin. 

2. Agar manusia memahami bahwa jin itu makhluk Allah yang 
memiliki kemampuan untuk mendengar pembicaraan manusia 
dan memahami bahasa manusia. 

3. Agar manusia memahami bahwa jin itu mendapat taklif, 
perintah dan larangan Allah seperti manusia. 

4. Agar manusia memahami bahwa di antara jin yang beriman 
itu ada yang senantiasa berdakwah, mengajak sesamanya untuk 
beriman kepada Allah. 

5. Agar kaum Quraisy mengambil pelajaran bahwa ada sebagian 
jin yang setia menyimak Al-Qur'an, mengapresiasi keindahan 
Al-Qur'an, memahami kemukjizatan (jan Al-Qur'an dan 


mengimani kebenaran Al-Qur'an. '° 


Sementara itu, as-Sa‘di ketika menafsirkan Surah al-Jinn ayat 
1 di atas menyatakan, “Allah telah mengarahkan jin menghadap 
Rasul-Nya untuk menyimak ayat-ayat Allah agar Al-Qur'an 
menjadi hujjah bagi mereka, menyempurnakan kenikmatan ba- 
gi mereka, dan mereka pun menjadi kelompok yang memberi 
peringatan kepada kaumnya. Allah memerintahkan kepada 
Rasul-Nya untuk menyampaikan kisah komunitas jin itu kepada 
manusia, ketika mereka hadir di hadapan Rasulullah sallallahu 
alaihi wa sallam. Mereka berkata kepada sesamanya, “Perhatikanlah 


p 


oleh kalian!”. Mereka pun memperhatikan bacaan Al-Qur'an dan 
memahami kandungan maknanya sehingga substansi Al-Qur'an 
meresap ke dalam kalbu mereka”. Hal ini tercermin pada ayat 
yang berarti: “Kami telah mendengarkan bacaan yang menakjubkan 
(Al-Qur'an)”, berupa ketakjuban yang tak ternilai dan pesan- 
pesan yang sangat luhur, “yang memberi petunjuk kepada jalan yang 


benar, lalu kami beriman kepadanya” 
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Berbeda dengan al-Maragi dan as-Sa'di, al-Qurtubi menje- 
laskan ayat di atas dari aspek ashabun-nuzul, sebab-sebab turun- 
nya ayat sebagai berikut: Diriwayatkan dari Ibnu “Abbas yang 
mengatakan bahwa Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam tidak 
membacakan Al-Qur'an kepada jin dan tidak melihat mereka. 
Beliau tengah bertolak bersama beberapa orang sahabat menuju 
Pasar Ukazh. Beredar kabar bahwa setan dibatasi geraknya dalam 
mengakses berita langit. Awan tebal telah dikirim kepada mereka 
sehingga setan-setan itu kembali lagi kepada kaumnya. Apa yang 
terjadi pada kalian? Mereka menjelaskan, “Ada batas di antara 
kita dan berita langit. Telah dikirimkan kepada kita awan tebal”. 
Mereka menyatakan: “Itu hanya sebuah peristiwa biasa. Pergilah 
kalian ke Timur dan Barat! Perhatikanlah apa yang menghalangi 
kita (mengakses berita langit)? Satu kelompok kecil dari kalangan 
jin bergerak dari arah Tihamah menuju Pasar Ukazh hingga sam- 
pai di Nakhlah. Di tempat ini Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam 
sedang menunaikan Salat Subuh bersama para sahabat. Ketika 
itu mereka menyimak bacaan Al-Qur'an dan menyatakan, “Hal 
inilah yang menjadi sebab terhalangnya akses kita kepada berita 
langit”. 

Maksudnya, komunitas jin sejak Al-Our'an diturunkan tidak 
bisa lagi mendekati lauhl-mahfig untuk mendengarkan berita la- 
ngit. Allah berfirman: 


Yon SDN NT PIN, 


PA GM Can Sean 


OUG Slee NIA | ip pa Sela 


Dan sesungguhnya kami (jin) telah mencoba mengetahui (rahasia) langit, 
maka kami mendapatinya penuh dengan penjagaan yang kuat dan panah- 
panah api, dan sesungguhnya kami (jin) dahulu dapat menduduki beberapa 
tempat di langit itu untuk mencuri dengar (berita-beritanya). Tetapi sekarang 
siapa (mencoba) mencuri dengar (seperti itu) pasti akan menjumpai panah- 
panah api yang mengintai (untuk membakarnya). (al-Jinn/72: 8-9) 
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b. Nabi Muhammad sallallahu 'alaihi wa sallam Utusan Allah bagi 
Jin dan Manusia 
Dengan memerhatikan ayat di atas, jelaslah bahwa Nabi 
Muhammad sallallahu “alaihi wa sallam itu bukan hanya utusan 
Allah bagi manusia, tetapi juga utusan Allah bagi jin dan manusia 
sebagaimana disebutkan dalam hadis Rasulullah sallallahu ‘alaihi 


wa sallam yang berikut: 


sI JÍ Jep NI a be Tad a 


- 


JAN SE Wp: JG e oe JAN Se Sg te oe js 
oh WIS pee og Os aaa) Jua 
DISS UP) a ail he dst) ah Jibs VI Ga 


a ee 


a ca Pan D li vias gk Ji 


(ee ool oF ala) A sh Sy Aas (ty 


Sesungguhnya Allah telah melebihkan Muhammad sallallahu ‘alaihi wa sal- 
lam atas para nabi dan penduduk langit”. Mereka berkata, “ Wahai Ibnu 
“Abbas, bagaimana Allah melebihkan beliau sallallahu alaihi wa sallam 
dari seluruh penduduk langit? Ibnu “Abbas berkata: Sesungguhnya Allah 
berfirman kepada penduduk langit, “Siapa di antara mereka yang berkata, 
aku tuhan selain Dia (Allah), maka Kami membalasnya dengan Jahannam. 
Demikianlah Kami membalas kaum yang zalim”. Semementara itu, Allah 
berfirman kepada Muhammad sallallahu 'alaihi wa sallam (Sungguh, Kami 
telah memberikan kepadamu kemenangan yang nyata agar Allah memberikan 
ampunan kepadamu (Muhammad) atas dosamu yang lalu dan yang akan 
datang. (al-Fath/48: 1-2). Mereka berkata, apa kelebihan beliau atas para 
nabi? Allah berfirman kepada para nabi, “Dan tidaklah kami mengutus 
seorang Rasul kecuali dengan bahasa kaumnya agar ia memberi penjelasan 
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kepada mereka”. Sementara itu, Allah berfirman kepada Nabi Muham- 
mad Sallallahu ‘alaihi wa sallam, “Dan tidaklah kami mengutus engkau 
(Muhammad) kecuali kepada seluruh manusia” (Saba'/ 34: 28), dalam arti 
Allah mengutus belian kepada jin dan manusia. (Riwayat ad-Darimi dari 
Ibnu Abbas) 


Sejalan dengan hadis di atas, al-Maragi ketika menafsirkan 
Surah al-Ahgaf ayat 29-31 menyatakan, “Setelah Allah menjelas- 
kan bahwa di antara manusia ada yang beriman dan ada yang 
kufur, Allah menjelaskan bahwa di antara jin pun demikian, ada 
yang beriman dan ada yang kufur. Jin dan manusia yang ber- 
iman akan mendapatkan pahala, sedangkan jin dan manusia yang 
kufur akan mendapatkan azab. Allah menegaskan bahwa Rasu- 
lulah sallallahu “alaihi wa sallam diutus untuk manusia dan jin se- 
cara keseluruhan.” Beliau adalah penutup seluruh nabi dan rasul 
(khatamun-nabiyyin) untuk jin dan manusia hingga hari kiamat.” 

Dari penjelasan di atas dapat dirangkum bahwa Islam 
adalah agama yang diperuntukkan bagi jin dan manusia. Nabi 
Muhammad sallallahu alaihi wa sallam diutus kepada jin dan 
seluruh umat manusia. Al-Qur'an adalah kitab suci yang berisi 
petunjuk bagi kehidupan jin dan manusia. Keduanya, jin dan 
manusia, memiliki peluang yang sama, dengan mengikuti pe- 
tunjuk Al-Qur'an, untuk menjadi muslim yang saleh dan tekun 
beribadah. Al-Qur'an menegaskan hal tersebut pada ayat yang 
berikut: 


ls @ 


Sp ESO ss ass DA AAN KA 
JA AT 5g 


Dan sekiranya mereka tetap berjalan lurus di atas jalan itu (agama Islam), 
niscaya Kami akan mencurahkan kepada mereka air yang cukup. Dengan 
(cara) itu Kami hendak menguji mereka. Dan barang siapa berpaling dari 
peringatan Tuhannya, niscaya akan dimasukkan-Nya ke dalam azab yang 
sangat berat. (al-Jinn/ 72: 16-17) 
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Jika ada pertanyaan, apakah jin mempunyai nabi dan kitab 
tersendiri, bahkan mungkin kiblat tersendiri? Jawabannya sangat 
jelas, tidak. Tidak ada perbedaan mendasar di antara manusia 
dengan jalan dalam kualitas keimanan dan keislaman. Jika jin 
dan manusia yang telah menyatakan beriman kepada Allah, 
malaikat, kitab suci, para nabi dan rasul, akhirat serta gada 
dan qadar, istiqamah mengamalkan Rukun Islam yang lima 
lahir batin dengan hati yang tulus dan ikhlas, serta melakukan 
akhlak mulia kepada Allah dan sesama manusia; maka sikap ini 
membuka peluang bagi siapa pun di antara jin dan manusia untuk 
mendapatkan bimbingan hidup dari Allah secara terus menerus 
seperti sumber mata air yang terus menerus mengalirkan air 
kehidupan yang jernih ke dalam fikiran, emosi, dan ruhaninya 
sehingga kesadarannya sebagai insan yang beriman terus ber- 
kembang dan meningkat setahap demi setahap menuju maqam 


kesempurnaannya. 


c. Jin Menjadi Da'i bagi Sesamanya 

Jin menyimak Al-Qur'an, beriman kepada Rasulullah 
sallallahu ‘alaihi wa sallam, dan mendalami Al-Qur'an kemudian 
mereka menyampaikan pesan itu kepada sesamanya. Jin menjadi 
dai bagi sesamanya. Hal ini tercermin pada ayat Al-Qur'an yang 
berikut: 


om mA r ach so? 


(APE opps SATA Ye Kanya ig kane mae 
ieee cs iang aba a 


KO SENI NA, ab Ane 
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Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan kepadamu (Muhammad) serom- 
bongan jin yang mendengarkan (bacaan) Al-Qur'an, maka ketika mereka 
menghadiri (pembacaan)nya mereka berkata, “Diamlah kamu! (untuk men- 
dengarkannya)” Maka ketika telah selesai, mereka kembali kepada kaum- 
nya (untuk) memberi peringatan. Mereka berkata, “Wahai kaum kami! 
Sungguh, kami telah mendengarkan Kitab (Al-Qur'an) yang diturunkan 
setelah Musa, membenarkan (kitab-kitab) yang datang sebelumnya, mem- 
bimbing kepada kebenaran, dan kepada jalan yang lurus. Wahai kaum kami! 
Terimalah (seruan) orang (Muhammad) yang menyeru kepada Allah. Dan 
berimanlah kepada-Nya, niscaya Dia akan mengampuni dosa-dosamu, dan 
melepaskan kamu dari azab yang pedih. Dan barang siapa tidak menerima 
(seruan) orang yang menyeru kepada Allah (Muhammad) maka dia tidak 
akan dapat melepaskan diri dari siksaan Allah di bumi, padahal tidak ada 
pelindung baginya selain Allah. Mereka berada dalam kesesatan yang nyata. 


(al-Ahgaf/46: 29-32) 

Menurut Mustafa al-Maragi, ayat-ayat di atas menegaskan 
bahwa Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam mengetahui bahwa 
sekelompok jin mendengarkan bacaan Al-Qur'an, bukan kare- 
na beliau menyaksikan jin, melainkan karena wahyu dari Allah. 
Di dalam hadis Sahih riwayat Imam al-Bukhari dan Muslim dari 
Ibnu Abbas bahwa Rasulullah tidak membacakan Al-Qur'an ke- 
pada komunitas jin dan tidak melihat mereka. Rasulullah sallallahu 
alaihi wa sallam dengan beberapa orang sahabat berangkat me- 
nuju Pasar “Ukazh yang berada di kawasan tempat konsentrasi 
komunitas jin; kemudian kawasan itu tertutup dengan awan te- 
bal. Komunitas jin mengetahui bahwa tertutupnya kawasan me- 
reka dengan awan tebal karena terjadi sesuatu yang penting bagi 
mereka. Lalu mereka mencari penyebab itu, dan menemukan 
Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam sedang salat subuh di Wadi 
Nakhlah, yang kemudian terkenal sebagai Masjid Jin. Di tempat 
itulah jin mendengarkan bacaan Al-Qur'an. Perwakilan jin yang 
menyimak bacaan Al-Qur'an itu, kemudian kembali kepada ka- 


umnya sebagai jutu dakwah yang militan.” 
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d. Respon Masyarakat Jin terhadap Dakwah Islam 

Respon masyarakat jin terhadap dakwah Islam yang 
disampaikan oleh para dai jin sama dengan respon manusia 
terhadap para dai dari kalangan manusia, yakni terbagi tiga. 
Pertama, kelompok jin yang menerima dan membenarkan pesan 
dakwah. Kelompok ini adalah kelompok jin yang beriman. 
Kedua, kelompok jin yang menolak dan mendustakan pesan 
dakwah. Kelompok ini adalah kelompok jin yang kufur. Ketiga, 
kelompok jin yang secara formal menyatakan beriman, tetapi 
di dalam hati mereka menyembunyikan kekufuran. Kelompok 
ini adalah kelompok jin yang munafik.” Jin yang beriman pun 
terbagi ke dalam tiga kelompok. Pertama, kelompok jin yang 
menganiaya diri sendiri (zalim linnafsih), yaitu mereka yang 
sudah beriman, tetapi tidak menjalankan syariat Islam dan tidak 
berakhlak Islami. Kedua, kelompok pertengahan (muqtasid), yaitu 
mereka yang hanya menjalankan kewajiban dan meninggalkan 
yang diharamkan dalam Islam. Ketiga, kelompok yang bergegas 
dalam melaksanakan kebajikan-kebajikan (sabig bil-khairat) de- 
ngan melakukan semua yang diwajibkan dan disunatkan, serta 
meninggalkan semua yang dimakruhkan dan diharamkan dalam 
Islam.“ 

Kekufuran dan kesombongan komunitas jin yang menolak 
kebenaran Al-Qur'an tidak kalah dahsyat, hebat, dan serunya 
dibandingkan dengan kekufuran dan kesombongan manusia 
seperti diperlihatkan oleh tokoh-tokoh sejak Firaun, Hamman, 
Abu Lahab hingga tokoh kontemporer zaman kiwari. Perhati- 
kanlah ayat-ayat Al-Qur'an berikut: 


de 


ACB Te Dnt AL e A ore PER Rae Apr Wate 
EL AN INEL OLLE il Je bira Ipa ORE 
= y 


e ea 3 


Ae A ood La Yo Wr Lebah ? & AO CANS Y 
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Dan sesungguhnya orang yang bodoh di antara kami dahulu selalu mengucap- 
kan (perkataan) yang melampaui batas terbadap Allah, dan sesungguhnya 
kami mengira, bahwa manusia dan jin itu tidak akan mengatakan perkataan 
Jang dusta terbadap Allah, dan sesungguhnya ada beberapa orang laki-laki 
dari kalangan manusia yang meminta perlindungan kepada beberapa laki- 
laki dari jin, tetapi mereka (jin) menjadikan mereka (manusia) bertambah 
sesat. Dan sesungguhnya mereka (jin) mengira seperti kamu (orang musyrik 
Mekah) yang juga mengira bahwa Allah tidak akan membangkitkan kem- 
bali siapa pun (pada hari Kiamat). (al-Jinn/ 72: 4-7) 

Adapun yang dimaksud dengan perkataan Li. (safihuna, 
orang-orang yang bodoh di antara kami [jin], menurut para ahli 
tafsir memiliki banyak makna. Mujahid, Ibnu Juraij dan Qatadah 
berpendapat bahwa yang dimaksud dengan istilah as-safih adalah 
Iblis. Sementara Abu Burdah bin Abi Musa dari bapaknya 
menyebutkan riwayat dari Nabi sallallahu “alaihi wa sallam 
bahwa yang dimaksud dengan istilah as-safih adalah golongan 
al-musyrikuin, yakni golongan yang menyekutukan Allah, dari 
kalangan jin. 

Dalam pada itu, Fakhrur-Razi menjelaskan bahwa yang 
dimaksud dengan as-safih adalah orang-orang yang lemah akal 
atau idiot, sedangkan yang dimaksud dengan istilah syatata adalah 
kezaliman yang melampaui batas. Dalam ayat ini digambarkan 
bahwa jin yang lemah akal atau idiot memiliki konsepsi yang 
syatata terhadap Allah “Dan sesungguhnya orang yang bodoh di antara 
kami (jin) dahulu selalu mengucapkan perkataan yang melampaui batas 
terhadap Allah”. Hal ini sama dengan pandangan kaum Musyrikin 
Mekah yang meyakini bahwa Allah memiliki anak perempuan, 
sedangkan mereka sendiri tidak menyukai anak perempuan.” 

Menurut al-Asfahant, as-sifhu khiffah fi-badan, yang berarti 
tubuh yang ringan atau lemah. Terkadang digunakan pula dalam 
arti jiwa yang lemah.” Dalam perspektif psikologi kontemporer 
boleh jadi as-safih bukanlah berarti bodoh tidak bisa berfikir, 


tingkat kecerdasan yang rendah atau idiot, yang semuanya 
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mengacu kepada kecerdasan intelek (1.Q.); akan tetapi pengertian 
safih atau jahil itu mengacu kepada konotasi emosi dan spiritual. 
Oleh sebab itu, yang dimaksud dengan safihuna, orang-orang 
yang bodoh di antara kami (jin) adalah orang-orang yang tidak 
mengenal dirinya dan tidak mengenal Tuhannya. 

Pertama, karena kelompok jin itu tidak mengenal dirinya, 
maka mereka memandang dirinya hebat, gagah, sakti serta 
memiliki kekuatan super power atau strong power yang tidak ter- 
tandingi oleh manusia. Oleh sebab itu, jin yang tidak berhasil 
mengenal dirinya dengan benar, memandang kelebihan yang 
diberikan Allah kepada mereka dengan kebanggaan dan 
kesombongan. Akibatnya, jin yang demikian itu tertutup atau 
kufr dari cahaya atau hidayah Allah. 

Kedua, karena tidak berhasil mengenal dirinya, maka secara 
otomatis tidak berhasil mengenal Tuhannya. Mengenal Tuhan 
itu membutuhkan bantuan dari Allah berupa cahaya, hidayah 
atau bimbingan. Ketika komunikasi dengan Allah tertutup, maka 
cahaya dari Allah pun tidak mengalir ke dalam fikiran, emosi, 
dan ruhaninya. Oleh sebab itu, orang-orang yang safih atau jahil 
itu berani mengatakan perkataan yang melampaui batas dan 
perkataan yang dusta kepada Allah. 

Menurut Ibnu Kasir, dengan mengutip pendapat Ibnu 
Zayd, “istilah syatata berarti kezaliman yang dahsyat, sedangkan 
penggalan ayat yang berbunyi safihuna, yang berarti “yang bodoh 
di antara kami”, mengacu kepada nama seluruh orang yang 
mengira bahwa Allah itu memiliki isteri atau anak.” 

Komunitas jin yang kufur dan sombong berkeyakinan bah- 
wa Allah itu memiliki istri dan anak, serta tuduhan-tuduhan yang 
keji dan dusta lainnya kepada Allah. Mereka pun menganut fa- 
ham hedonisme yang berkeyakinan bahwa tindakan dan perbu- 
atan yang baik itu adalah perbuatan yang mendatangkan kelezat- 


an, kenikmatan, dan kepuasaan secara kebendaan dan terutama 
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secara seksual. Mereka menjadi komunitas jin yang sekuler yang 
meyakini bahwa hidup itu kini, di sini, hanya di dunia ini. Mereka 
tidak meyakini adanya kehidupan sesudah mati. Tidak meyakini 
akhirat dan tidak meyakini adanya pertanggung jawaban hidup. 
Mereka meyakini bahwa kematian akhir dari segala persoalan 
hidup. Setelah mati manusia kembali dan menyatu dengan alam 
seperti air yang mengalir ke laut kemudian menyatu dalam samu- 
dera yang luas. 

Al-Our'an dengan tegas menolak pandangan di atas dan 
menjelaskan bahwa jin dan manusia pada hari kiamat akan 
dibangkitkan dari alam kubur, lalu dikumpulkan di mahsyar dan 
diminta pertanggung jawaban atas perbuatan mereka di dunia 


sebagaimana tergambar pada ayat a yang berikut: 


ra zAye ` Yea IREAS am Ze i z2. 

SIGN MCG en SS KE MAY Lik 
NAYA LG a MALA ase ae eer 
pes er Cas 


Wahai golongan jin dan manusia! Bukankah sudah datang kepadamu ra- 
sul-rasul dari kalanganmu sendiri, mereka menyampaikan ayat-ayat-Ku ke- 
padamu dan memperingatkanmu tentang pertemuan pada bari ini? Mereka 
menjawab, “(Ya), kami menjadi saksi atas diri kami sendiri.” Tetapi mereka 
tertipu oleh kehidupan dunia dan mereka telah menjadi saksi atas diri mereka 
sendiri, bahwa mereka adalah orang-orang kafir. (al-An‘am/6: 130) 


Adapun yang dimaksud dalam penggalan ayat yang berbu- 
nyi 4 Ke sW (pertemuan kamu pada hari ini), menurut al-Maragi, 
adalah pertemuan manusia dan jin di mahsyar dengan memberita- 
hukan bahwa pada hari itu ada hisab, perhitungan tentang perbu- 
atan jin dan manusia di dunia dan ada pembalasan terhadap orang 
yang kufur dan menolak ayat-ayat Allah.” 

Sejalan dengan uraian Al-Maragi di atas, M. Quraish Shihab 
menulis, ketika menjelaskan maksud Surah al Anam ayat 130 
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sebagai berikut: “Hai golongan jin dan manusia, mengapa kamu 
memilih jalan yang keliru? Apakah belum datang kepada kamu 
rasul-rasul dari golongan kamu sendiri yang kamu kenal, baik 
utusan langsung yang mendapat wahyu dari Kami maupun 
utusan dari para rasul sebagai pewaris risalah mereka?” 

Jin dan manusia yang tidak beriman kepada Allah karena 
tertipu oleh kehidupan dunia dan mereka telah menjadi saksi 
atas diri mereka sendiri, bahwa mereka adalah orang-orang kafir. 
(al-An‘am/6: 130) akan dijebloskan ke dalam neraka Jahannam 
sebagaimana disebutkan dalam ayat Al-Qur'an yang berikut: 


PRA 
SAS KA NAH Ka WA yan PAHA ya YA WL ye a 
Dan Sungguh, akan Kami isi neraka Jahanam banyak dari kalangan jin dan 
manusia. Mereka memiliki hati, tetapi tidak dibergunakannya untuk mema- 
hami (ayat-ayat Allah) dan mereka memiliki mata (tetapi) tidak diperguna- 
kannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempu- 
nyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengarkan (ayat-ayat 
Allah). Mereka seperti hewan ternak, bahkan lebih sesat lagi. Mereka itulah 
orang-orang yang lengah. (al-A'raf/7: 179) 

al-Maragi dalam menafsirkan ayat di atas menyatakan bahwa, 
Kami (Allah) membagi jin dan manusia menjadi dua golongan. 
Pertama, Kami telah menciptakan banyak jin dan manusia yang 
akan menjadi penghuni jahannam dan menetap di dalamnya. Ke- 
dua, Kami telah menciptakan surga seperti itu, yakni banyak jin dan 
manusia yang akan menjadi penghuninya sesuai dengan kesiapan 
dua golongan tersebut, jin dan manusia. Allah berfirman: “Maka 
di antara mereka —jin dan manusia— ada yang celaka dan ada pula 
yang bahagia”. (Hud/11: 105). “Satu golongan di dalam surga dan 
satu golongan lagi di dalam neraka.” (asy-Syura/42: 7).” Jin dan 
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manusia yang akan menjadi penghuni neraka adalah mereka yang 
memiliki tiga kualifikasi sebagai berikut: Pertama, jin dan manusia 
yang memiliki kalbu, tetapi tidak digunakan untuk meresapkan 
pesan fundamental yang terkandung di dalam ayat Allah, baik ayat 
kauniyah maupun ayat Our'aniyah. Kedua, jin dan manusia yang 
memiliki penglihatan, baik penglihatan lahir maupun penglihatan 
batin, tetapi penglihatan itu tidak digunakan untuk melihat tanda- 
tanda kekuasaan Allah. Ketiga, jin dan manusia yang memiliki 
telinga, tetapi tidak dipergunakan untuk menyimak pesan Allah, 


kritik dan saran dari sesama. 


e. Muamalat Jin dan Manusia 

Jin dan manusia dimungkinkan untuk bermuamalat satu 
sama lain. Al-Qur'an menyebut dua model muamalat jin dan 
manusia sebagai berikut: 
1. Manusia Meminta Perlindungan Jin 


Beny pop “Cu fice depan 2 22,5 AG 
lam ap PH SA Shapes Yaya Jeg ok ls 


Dan sesungguhnya ada beberapa orang laki-laki dari kalangan manusia yang 
meminta perlindungan kepada beberapa laki-laki dari jin, tetapi mereka (jin) 
menjadikan mereka (manusia) bertambah sesat. (Al-Jinn/72: 6) 


Dalam menafsirkan ayat ini, as-Sa‘di menyatakan: “Ada 
sekelompok manusia yang suka meminta perlindungan kepada 
jin ketika mengalami ketakutan dan kecemasan, bahkan ada juga 
manusia yang menyembahnya sehingga manusia tersebut ber- 
tambah sesat. (Sementara jin yang diperlakukan demikian oleh 
manusia) bertambah kesesatan dan kesombongannya, karena 
melihat ada manusia yang menyembah diri mereka dan meminta 
perlindungan kepadanya”. 

Sejalan dengan as-Sa'di, Ibnu Kasir dalam menjelaskan ayat 
ini menulis, “Kami, komunitas jin, memandang bahwa kami 


memiliki kelebihan atas manusia, karena manusia suka meminta 
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perlindungan kepada kami, ketika manusia menuruni lembah 
atau sedang berada di tempat yang menakutkan seperti kebiasaan 
masyarakat Arab Jahiliyah. Mereka suka meminta perlindungan 
kepada para pembesar jin yang menguasai suatu tempat agar 
tidak menimbulkan keburukan kepada manusia”.”* Selanjutnya 
Ibnu Kasir menyatakan, “Ketika jin melihat bahwa manusia suka 
meminta perlindungan kepada mereka apabila berada di tem- 
pat yang menakutkan, maka kebiasaan ini menjadikan manusia 
bertambah sesat, diliputi ketakutan dan berada dalam suasana 
mencekam sehingga terus menerus berada dalam suasana mena- 
kutkan yang menorongnya semakin kuat meminta perlindungan 
kepada jin”. 

Dalam hal ini Qatadah mengatakan: “Maka mereka (jin) 
menjadikan manusia bertambah sesat, dalam arti bertambah 
dosa, sekaligus menambah kejahatan jin kepada manusa”.” 
Seorang laki-laki di masa Jahiliyah, apabila keluar rumah dan 
berada di tempat yang menyeramkan, menurut as-Siddi, suka 
membacakan mantra-mantra perlindungan sebagai berikut: 


37 ah 
la 


sees Hh cally af guj ace GT Soh OF AA NA as AA 


qi 


Aku berlindung kepada jin yang menguasai lembah ini agar tidak menggangu 
diriku, hartaku, anakku dan ternakku. 


Bentuk-bentuk perlindungan jin kepada manusia itu berma- 
cam-macam sesuai dengan perjanjian atau akad yang dilakukan 
di antara keduanya. Biasanya akad antara jin dan manusia dilaku- 
kan melalui perantaraan seorang mediator, yang secara sosiologis 
sering disebut orang pintar atau paranormal. Ada perlindungan 
dalam bentuk khadam, pelayan, yang menjaga keamanan rumah 
dari kemasukan maling, Ada juga badam yang menjadikan saing- 
an bisnisnya sepi pengunjung hingga gulung tikar, bahkan ada 


juga khadam yang membantunya dalam persaingan memenang- 
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kan tender proyek. 

Dari penjelasan para mufassir di atas, ada beberapa kesim- 
pulan yang, dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Jin hidup di sekitar manusia, terutama di tempat-tempat yang 
menjadi pavorit mereka seperti lembah, gunung, air terjun, 
muara sungai, samudera atau bangunan yang kosong dan 
terpencil. 

2. Manusia secara naluri merasa dirinya lemah ketika berhadapan 
dengan jin yang memiliki kesaktian, sehingga terdorong untuk 
meminta perlindungan kepada jin dengan memberikan sesajen, 
bahkan dengan menyembahnya. 

3. Jin merasa diperlakukan istimewa oleh manusia menjadi 
sombong sehingga mendikte manusia dengan permintaan 
yang tidak masuk akal yang kadang-kadang membahayakan 
keselamatan manusia. 

4. Sikap manusia yang suka meminta perlindungan kepada jin 
tersebut mencelakakan kedua belah pihak, yakni menjadikan 
jin dan manusia terjerumus ke dalam kemusyrikan dan menyim- 
pang dari akidah yang sahih dan lurus. 

5. Manusia yang beriman hendaklah hanya beribadah kepada 
Allah dan hanya memohon perlindungan kepada Allah dari 
gangguan jin dan manusia (an-Nas/114: 6) 


2. Manusia Mempekerjakan Jin 

Model muamalat jin dan manusia yang digambarkan 
pada Surah al-Jinn/72: 6 di atas adalah model muamalat yang 
berdampak buruk bagi kedua belah pihak, baik bagi manusia 
maupun bagi jin. Sementara itu, model muamalah yang kedua 
adalah model muamalah yang menguntungkan manusia dengan 
resiko kerugian akidah yang nihil. Model muamalah ini dilakukan 
oleh Nabi Sulaiman yang mempekerjakan jin bagi kepentingan 


pembangunan Kerajaan beliau yang maju, modern dan super power 
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pada zamannya. Kemampuan Nabi Sulaiman mempekerjakan 
jin merupakan bagian dari mukjizat yang diberikan Allah kepada 
beliau. 

Ada dua bentuk pekerjaan yang dilakukan jin dalam mem- 
perkuat Kerajaan Nabi Sulaiman sebagai berikut: 
(a) Jin Menjadi Tentara Kerajaan Nabi Sulaiman. Hal ini tercermin 

pada ayat Al-Qur'an yang berikut: 
Postips A A swiss 


z 


Dan untuk Sulaiman dikumpulkan bala tentaranya dari jin, manusia dan 
burung, lalu mereka berbaris dengan tertib. (an-Naml/27:17) 


Penjelasan As-Sa'di dalam menafsirkan ayat ini cukup 
mengggambarkan manajemen ketentaraan Kerajaan Nabi 
Sulaiman yang tapi dan teratur sebagai berikut: “Tentara dalam 
jumlah yang banyak dikumpulkan di hadapan Nabi Sulaiman 
sebagai panglima tertinggi yang berasal dari kesatuan yang 
beraneka, manusia, jin, setan dan burung-burung. Keseluruhan 
tentara itu berbaris dengan tertib. Parade berbagai kesatuan itu 
diatur dalam manajemen yang rapi, sejak pasukan yang berada di 
awal hingga pasukan yang berada di akhir parade. Keseluruhan 
prajurit ditata dalam manajemen yang sangat teratur meliputi 
prajurit yang bertugas ke medan perang, prajurit yang kembali 
ke markas, prajurit yang menetap di markas, dan prajurit yang 
bertugas patroli keamanan. Semua manajemen prajurit ini 
disiapkan dengan baik dengan menghitung jumlah personilnya. 
Seluruh prajurit dari berbagai kesatuan loyal kepada perintah 
beliau sebagai panglima tertinggi. Tidak ada satu orang pun 
prajurit yang membangkang;** termasuk kesatuan prajurit jin. 

Sejalan dengan uraian as-Sa‘di di atas, M. Quraish Shihab 
secara singkat menjelaskan, “Kata 5 2s sdy"iza'vin) yang berada di 
ujung ayat di atas terambil dari kata ¢ 551 (a-wagu) yang berarti 
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menghalangi atau melarang. Kata ini mengesankan adanya petugas 
yang mengatur, memerintah dan melarang, serta menghalangi 
adanya ketidaktertiban. Dengan demikian, semua terlaksana 
dengan teratur, serta tunduk, patuh dan disiplin. Prajurit yang 
melanggar akan dijatuhi sanksi oleh komandannya.” Semuanya, 
menurut hemat penulis, menggambarkan loyalitas, kedisiplinan, 
dan kepatuhan prajurit terhadap Panglima Tertinggi dalam 
Kerajaan Nabi Sulaiman, termasuk kesatuan jin dan burung- 


burung. 


b). Jin Menjadi Arsitek Dalam Pembangunan Inftrastruktur 
Kerajaan Nabi Sulaiman. 


> ser 6% TAR - (a Bow KIS Lg Fi Vat Rye 
ied Ladi Ge SCL 475 AA hae AP 
- EEE 
Oí Bea ayas e a NAN Oo joe 


4 AI 4647 KARI 


Gada 95589 Ks Ina JIE NE AA 
OA gek KAA 


Dan Kami (tundukkan) angin bagi Sulaiman, yang perjalanannya pada 
waktu pagi sama dengan perjalanan sebulan dan perjalanannya pada waktu 
sore sama dengan perjalanan sebulan (pula) dan Kami alirkan cairan tembaga 
baginya. Dan sebagian dari jin ada yang bekerja di hadapannya (di bawah 
kekuasaannya) dengan izin Tuhannya. Dan siapa yang menyimpang di an- 
tara mereka dari perintah Kami, Kami rasakan kepadanya azab neraka yang 
apinya menyala-nyala. Mereka (para jin itu) bekerja untuk Sulaiman sesuai 
dengan apa yang dikehendakinya di antaranya (membuat) gedung-gedung yang 
tinggi, patung-patung, piring-piring yang (besarnya) seperti kolam dan periuk- 
periuk yang tetap (berada di atas tungku). Bekerjalah wahai keluarga Dawud 
untuk bersyukur (kepada Allah). Dan sedikit sekali dari hamba-hamba-Ku 
Jang bersyukur. (Saba'/34: 12-13) 


Ayat di atas, menurut Al-Qur'an dan Tafsirnya (Edisi yang 


Disempurnakan) terbitan Departemen Agama, menggambarkan 


Interaksi Manusia dengan Jin 299 


karunia Allah kepada Nabi Sulaiman. Di antara karunia Allah 
yang diberikan kepada Nabi Sulaiman adalah menundukkan jin 
untuk bekerja membuat apa saja yang diperintahkan Sulaiman. 
Jin-jin itu selalu taat dan patuh mengikuti perintahnya, karena 
mereka diancam oleh Allah dengan azab yang pedih apabila 
tidak memenuhi perintah Sulaiman. Oleh sebab itu, mereka 
dengan giat melaksanakan apa yang diperintahkan Sulaiman 
seperti memba-ngun tempat-tempat beribadah, arca-arca yang 
indah, yang terbuat dari kayu, tembaga, kaca, dan batu pualam, 
serta belangga-belangga besar untuk memasak makanan yang 
cukup untuk berpuluh-puluh orang. Karena besar dan luasnya, 
bejana-bejana itu kelihatan seperti kolam-kolam air. Mereka 
juga membuatkan untuk Sulaiman periuk yang besar pula yang 
karena besarnya tidak dapat diangkat dan dipindahkan. Karena 
jin mempunyai kekuatan yang dahsyat, dengan mudah mereka 
membuat semua yang dikehendaki Sulaiman seperti membangun 
istana yang megah dan mewah, serta menggali selokan-selokan 
untuk irigasi sehingga Kerajaan Sulaiman menjadi masyhur 
sebagai suatu kerajaan besar dan paling makmur, tidak ada satu 
kerajaan pun di waktu itu yang dapat menandinginya.“” 
Al-Qur'an menjelaskan bahwa para pekerja yang membangun 
gedung-gedung megah dan indah pada Kerajaan Nabi Sulaiman 
itu bukan hanya jin, tetapi juga setan-setan yang ahli bangunan 
yang juga para penyelam profesional sebagaimana tersurat pada 
ayat Al-Qur'an yang berikut: 
EA SAM ATLAS, Are otitis 
OLN 3B AN 


Kemudian Kami tundukkan kepadanya angin yang berhembus dengan baik 
menurut perintahnya ke mana saja yang dikehendakinya, dan (Kami tunduk- 
kan pula kepadanya) setan-setan, semuanya ahli bangunan dan penyelam, dan 
(setan) yang lain yang terikat dalam belenggu. (Sad /38: 36-38) 


300 Interaksi Manusia dengan Jin 


Kemampuan menundukkan jin untuk menjadi tentara dan 
pekerja hanya diberikan Allah kepada Nabi Sulaiman. Tidak 
diberikan kepada siapa pun sebelum dan sesudah beliau. Hal ini 
tersirat dalam doa Nabi Sulaiman yang tersurat pada ayat Al- 
Qur'an yang berikut: 

STAN NAN ey A 


Dia berkata, “Ya Tuhanku, ampunilah aku dan anugerahkanlah kepadaku 
kerajaan yang tidak dimiliki oleh siapa pun setelahku. Sungguh, Engkaulah 
Yang Maha Pemberi.” (Sad/ 38: 35) 


Permohonan Nabi Sulaiman ini, menurut M. Ouraish Shi- 
hab, bukanlah bertujuan menghalangi orang lain memperoleh 
kekuasaan seperti yang dimohonkannya, tetapi agar beliau mem- 
peroleh kekuasaan khusus, dalam bentuk mukjizat yang berbeda 
dengan kekuasaan yang diperoleh raja dan penguasa sebelum 
dan sesudah beliau." 

Singkatnya, muamalah manusia dengan jin dimungkinkan 
terjadi karena Al-Qur'an menyebutkan kemungkinan itu dengan 
jelas. Interaksi jin dengan manusia, menurut Al-Qur'an, terjadi 
dalam dua model. Model pertama, manusia meminta perlin- 
dungan kepada jin. Hal ini sangat membahayakan akidah kedua 
belah pihak, jin dan manusia. Model kedua, manusia yang mem- 
pekerjakan jin sebagai tentara, arsitek, pekerja bangunan atau 
penyelam. Model ini merupakan karunia Allah kepada Nabi 
Sulaiman, tidak untuk manusia secara umum. Wallahu a'lam bis- 


sawwab.I| 
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LOKALISASI PERJUDIAN DAN PROSTITUSI 


LOKALISASI PERJUDIAN DAN PROSTITUSI 


A. Pendahuluan 

Melahirkan solusi tunggal untuk perjudian dan prostitusi 
cukup rumit mengingat keduanya terkait dengan persoalan so- 
sial yang kompleks. Dewasa ini, perdebatan mengenal alternatif 
yang mestinya diambil kembali marak, terutama pasca penetapan 
otonomi daerah yang diatur dalam UU 22 tahun 1999 tentang 
pemerintahan daerah yang membuat daerah memiliki otono- 
mi untuk menetapkan peraturannya. Agama, khususnya Islam, 
acapkali menjadi salah satu konsideran nilai yang dijadikan ru- 
jukan dalam penetapan kebijakan daerah, khususnya jika me- 
nyangkut persoalan moral. 

Dalam menghadapi kasus perjudian dan prostitusi, umat 
Islam di Indonesia dihadapkan pada dua persoalan dilematis; 
antara ajaran Islam yang melarang judi serta zina dan fenomena 
perjudian dan prostitusi yang secara faktual tetap ada di 
masyarakat. Sebagian kalangan menyatakan bahwa pilihan yang 
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strategis secara sosiologis adalah lokalisasi. Namun, banyak 
pihak pula yang keberatan, terutama kalangan agamawan, yang 
menyatakan bahwa lokalisasi dianggap menjadi pembenaran 
akan perzinahan dan perjudian, dua hal yang menurut mereka 
jelas diharamkan oleh Islam. 

Tulisan ini tidak dimaksudkan untuk mengafirmasi bahwa 
lokalisasi merupakan solusi bagi perjudian dan prostitusi. Se- 
baliknya, ia dimaksudkan untuk memberikan ilustrasi tentang 
perjudian dan prostitusi dalam teks keagamaan kemudian mem- 
bawanya dalam diskursus kontemporer, serta memberikan per- 
spektif ke arah alternasi bagi dua persoalan sosial kemasyara- 


katan tersebut. 


B. Perjudian dalam Al-Qur'an 

Sebagai sebuah ajaran yang lahir dalam masyarakat jahiliyah, 
Islam sangat menekankan perbaikan moral disamping melurus- 
kan tentang ketuhanan. Islam membawa perbaikan atas keru- 
sakan moral seperti kebiasaan meminum khamr, berjudi serta 
perlakuan terhadap perempuan. Untuk perjudian, misalnya, 
Al-Qur'an menggunakan kosa kata al-waisir (undian), yang dise- 
butkan sebanyak tiga kali dalam Al-Qur'an yakni dalam Surah 
al-Baqarah/2: 219 dan al-Ma'idah/5: 90-91. Istilah undian juga 
disebutkan dalam kisah Maryam dalam Surah Ali “Imran/3: 44: 
“Ketika mereka melemparkan pena mereka (untuk mengundi) siapa di 
antara mereka yang akan memelihara Maryam” dan kisah Nabi Yu- 
nus yang mendapatkan undian sehingga dialah yang harus dice- 
burkan ke dalam laut dalam, as-Saffat/37: 141: “Kemudian dia ikut 
diundi ternyata dia termasuk orang-orang yang kalah (dalam undian)”. 
Namun, dua ayat tersebut tidak relevan untuk dijadikan sebagai 
rujukan diskusi mengenai perjudian, karena undian yang dimak- 
sud dalam keduanya tidak berimplikasi pada perjudian. Oleh 
karenanya, yang paling tepat adalah kata a/-maisir, yang disebut- 
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kan dalam al-Bagarah/2: 219 dan al-Ma'idah/5: 90-91, sebagai 
berikut: 


BAe Gu GK SRE n, AR ote ore 7 es 
gals pas ASB gs Ja tls ASS ES 
4-2 ah “7”, CA kd Aa CP er = "Fe Loe 
SINGA NS BASS ika VS EPA Mais Da 581 
Losing Ga ye 

OSS AINI 

Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang khamar dan judi. 
Katakanlah, “Pada keduanya terdapat dosa besar dan beberapa manfaat 
bagi manusia. Tetapi dosanya lebih besar daripada manfaatnya.” Dan me- 
reka menanyakan kepadamu (tentang) apa yang (harus) mereka infakkan. 
Katakanlah, “Kelebihan (dari apa yang diperlukan)” Demikianlah Allah 


menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu memikirkan. (al-Baga- 
rah/2: 219) 


of PAM ee > sore y gti TO ower Ace oe -, A A] chow 
NES AS SA CCA) pana SSI GG 
ets PEAN Bore ap of 4A Not “4 his 72 3 Soe phe 7 
KN IN KE ag ab AUS Dod S a 


Aar Kei ww Ye area kas PARA 

O ELE ee ka mid dls 

Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya minuman keras, berjudi, 
(berkurban untuk) berbala, dan mengundi nasib dengan anak panah, adalah 
perbuatan keji dan termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah (perbuatan- 
perbuatan) itu agar kamu beruntung. Dengan minuman keras dan judi itu, 
setan hanyalah bermaksud menimbulkan permusuhan dan kebencian di an- 


tara kamu, dan menghalang-halangi kamu dari mengingat Allah dan melak- 
sanakan salat maka tidakkah kamu mau berbenti? (al-Ma'idah/5: 90-91) 


Merujuk kepada ayat-ayat di atas, al-waisir tidak menjadi 
pembahasan tersendiri dalam Al-Qur'an. Ia disandingkan de- 
ngan kata al-khamr (al-Bagarah/2: 219 dan al-Ma'idah/5: 91) 
dan dengan al-khamir, al-ansab, serta a-aglam (al-Ma'idah/5: 90). 
Penyandingan dengan al-ansab dan al-azlam menunjukkan bahwa 


al-maisirini memiliki kaitan dengan praktik penyembahan berhala. 
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Sedangkan penggandengannya dengan al-khamr menunjukkan 
bahwa al-waisir meski mempunyai sisi manfaat, keduanya 
memiliki resiko mendatangkan permusuhan dan kebencian yang 
berakibat buruk pada persatuan di antara para pengikut Nabi 
Muhammad sallallahu ‘alaihi wa sallam kala itu. Demikian pula, a/- 
khamr menjadikan mereka tidak fokus dalam melakukan ibadah. 
Disamping itu, ada juga yang berpandangan bahwa a/-maisir dan 
al-khamr pada masa nabi sering dilakukan berbarengan, yakni, di 
tengah melakukan perjudian, mereka juga menyelinginya dengan 
minum khamr: 

Penting untuk diulas di sini, apa sebenarnya cakupan dari 
kata al-maisir. Para mufasir dan ahli bahasa tidak memiliki pe- 
ngartian yang tunggal terhadapnya yang menurut mereka ber- 
asal dari y-s-r (menjadi mudah) dan dari a-yusra (tangan kiri). az- 
Zamakhsyari menyatakan kata ini diambil dari a/-yasar sebagai 
padanan dari a/-gind (kekayaan), karena a/-maisir adalah tindakan 
merampas kekayaan orang lain.” Asy-Syaukani memberikan ke- 
terangan bahwa kata ini bermakna a/jazyir. Konon, orang Arab 
memiliki kebiasaan berjudi dengan binatang yang disembelih. 
Mereka yang mendapat undian harus membayar binatang terse- 
but. Binatang itu tidak dikonsumsi oleh para peserta lain, tetapi 
dibagi-bagikan kepada fakir miskin.” Jika kata a/-maisir memang 
merujuk kepada praktik ini, maka manfaat yang lebih sedikit 
yang dinyatakan oleh Surah al-Bagarah/2: 129 menjadi jelas, yak- 
ni sedekah kepada fakir miskin. 

Seiring dengan berkembangnya ruang dan waktu, cakupan 
istilah a/-maisir menjadi bahan perdebatan. Dalam ranah fikih 
misalnya, muncul pertanyaan apakah sekedar bermain dadu atau 
domino haram, ketika tidak melibatkan taruhan uang. Tulisan 
ini tidak hendak menjawab pertanyaan fikih tersebut, melainkan 
menggarisbawahi, bahwa seturut dengan ayat dan penjelasan di 


atas, ada beberapa hal yang menjadi kunci dari dilarangnya praktik 
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al-maisir. Diantaranya adalah: 1) dampak permusuhan yang 
bisa ditimbulkan, 2) lupa kepada Tuhan karena keasyikan yang 
terdapat di dalamnya, serta 3) ada unsur mendapatkan kekayaan 
dari perjudian tersebut. Penegasan bahwa al-waisir memang 
memiliki manfaat meskipun lebih sedikit dari kerugiannya 
menunjukkan bahwa, secara umum, praktik ini termasuk praktik 
yang dilarang oleh Al-Qur'an. 

Unsur lupa kepada Tuhan karena keasyikan di dalam ber- 
judi, serta mendapatkan kekayaan darinya bisa dijadikan sebagai 
kunci dari larangan perjudian. Bentuknya tentu saja bisa bera- 
gam sesuai dengan berkembangnya peradaban, dari perjudian 
yang sederhana sampai dengan yang paling canggih. Mendapat- 
kan kekayaan dari perjudian pastilah menjadi sebab miskinnya 
orang yang kalah dalam berjudi. Kekayaan yang didapatkannya 
membuat pelaku tidak merasa puas, oleh karenanya, tergoda un- 
tuk senantiasa berjudi, sehingga kemungkinan habisnya harta 
yang dimiliki menjadi dekat. 

Kegiatan perekonomian yang melibatkan perjudian men- 
jadi aktivitas yang terlarang dalam pandangan Al-Qur'an. Oleh 
karenanya, segala upaya untuk melegalkan perjudian, termasuk 
penempatan lokasinya di wilayah tertentu tidaklah mampu men- 
cabut larangannya. Kaidah fikih yang menyatakan status keha- 
raman sesuatu menjadikan sesuatu yang menjadi wasilah untuk 
mempermudahnya diharamkan pula, hukmun bisysyai'in hukmun 
bi-wasd'ilihi atau dengan redaksi lain, al-wasd'il tattabi'u al-magasid fi 
ahkamiha," merupakan kaidah yang relevan dengan perbincangan 
lokalisasi perjudian. 

Upaya lokalisasi perjudian, jika dilihat dari kacamata agama, 
jelas tidak bisa mengurangi larangan terhadapnya. Secara sosial, 
apabila ditilik dari fungsi dilokalisirnya aktivitas tersebut, meng- 
ikuti pendapat Bergson yang menyatakan bahwa kepatuhan se- 


seorang terhadap norma lebih banyak dipengaruhi oleh paksaan 
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sosial atau lingkungan yang mengitari,” diharapkan pelaku per- 
judian lebih mudah mendapatkan kontrol. Pasalnya, jika judi 
dilakukan di kamar hotel berbintang, tidak akan diketahui pub- 
lik, otomatis pelakunya tidak mendapatkan sorotan. Sebaliknya, 
jika pelaku melaksanakan perjudiannya di tempat yang sudah 
dilokalisir, diharapkan ada sanksi sosial dari masyarakat terhadap 
pelaku perjudian tersebut. 


C. Prostitusi 

Hal selanjutnya yang menjadi bahan pembahasan adalah 
seksualitas. Tema ini termasuk salah satu persoalan yang 
mendapatkan perhatian yang sangat besar dalam Al-Qur'an. 
Menyikapi praktik yang ada pada masyarakat Arab kala itu, Al- 
Qur'an memberikan banyak aturan dalam menyalurkan kebu- 
tuhan seksual serta menyatakan bahwa lembaga yang menjadi 
ruang aktivitas seksual yang halal adalah pernikahan. Kosa kata 
yang dipakai adalah nikah dan disebutkan beberapa kali dalam 
Al-Qur'an yakni dalam Surah al-Bagarah/2: 221, 230, 232, 235, 
237; an-Nisa'/4: 3, 6, 22, 25, 127; an-Nur/24: 3, 32, 33, 60: al- 
Qasas/28: 27, serta al-Ahzab/33: 49, 50, 53). 

Al-Qur'an dengan demikian, sangat mengecam praktik seks 
di luar pernikahan. Beberapa term yang digunakan adalah fabisyah 
(Ali Imran/3: 135; an-Nisa'/4: 15, 19, 22, 25; al-A‘raf/7: 28, 80; 
al-Isra'/17: 32; an-Nur/24: 19; an-Naml/27: 54: al-‘Ankabut/29: 
28, al-Ahzab/33: 30, dan at-Talag/65: 1). Demikian pula dalam 
bentuk plural fawabisy (al-An‘am/6: 151; al-A'raf/7: 33, al- 
Syura/42: 37; serta al-Qamar/53 :32 dan fabsya’ (al-Baqarah/2 
:169, 268; al-A'raf/7: 28, Yusuf/12: 24; al-Nahl/16: 90; an- 
Nut/24: 21; dan atr-Rum/29: 45). 

Kata lain yang merujuk hubungan seksual di luar pernikah- 
an adalah gina dalam bentuk kata benda, gand atau yagni dalam 


bentuk kata kerja dan pelakunya disebut dengan az-zani atau al- 
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zaniyah (al-Isra'/17: 32; an-Nur/24: 2 dan3; al-Furqan/25: 68; 
dan al-Mumtahanah/60: 12). Keberadaan ayat-ayat ini sebagai 
bukti akan tegasnya Al-Qur'an dalam menyikapi kebiasaan bang- 
sa Arab yang tidak memiliki aturan dalam melakukan hubungan 
seks, sekalipun pada masa itu telah ditetapkan hukuman fisik 
baik cambuk maupun rajam. Dari berbagai data ini, jelas bahwa 
Al-Qur'an mengharamkan segala bentuk aktivitas seksual di luar 
pernikahan. 

Ketika dikaitkan dengan prostitusi, istilah dalam Al-Qur'an 
yang lebih tepat dijadikan rujukan adalah al-biga' mengingat 
istilah-istilah seperti gina, fahsyd dan fabisyah di atas merujuk 
kepada hal umum dan tidak masuk kepada wilayah institusi bisnis 
sebagaimana prostitusi. Kata al-biga' dan derivasinya, seperti 
bagiyya, disebutkan tiga kali dalam Al-Qur'an. Bagiyya disebutkan 
dua kali dalam Surah Maryam/19 ayat 20 dan 28, sedangkan a/ 
biga' sekali disebutkan dalam Surah an-Nur/ 24: 33. 

Untuk kosa kata bagiyya, berada dalam konteks penolakan 
Maryam terkait informasi yang disampaikan malaikat Jibril ten- 
tang rencana kehamilan Maryam. Kehamilan tanpa suami dalam 
sejarah umat manusia merupakan aib, termasuk pada masa 
Maryam yang dikenal oleh masyarakat sebagai wanita yang sa- 
lehah. Untuk itu, kosa kata bagiyya tidak menjadi acuan dalam 
pembahasan mengenai prostitusi. Sebaliknya, yang menjadi titik 
tolak pembahasan adalah kosa kata a/-bigi', seperti yang disebut- 
kan dalam an-Nuar/24: 33, sebagai berikut: 


4 aar om tow AS pt ok, emang 


SELAI WAWAN 5 SR SCRA KEH ay 


ae severed papat KAE o Sod ods 2 Ganga 
SA WES: yan da HK SEL Gem 
an pa Z A me 


HALEN NANANG BAAK 


PENA NAN Iya d RAL 
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Dan orang-orang yang tidak mampu menikah hendaklah menjaga kesu- 
cian (dirinya), sampai Allah memberi kemampuan kepada mereka dengan 
karunia-Nya. Dan jika hamba sahaya yang kamu miliki menginginkan 
perjanjian (kebebasan), hendaklah kamu buat perjanjian kepada mereka, 
Jika kamu mengetahui ada kebaikan pada mereka, dan berikanlah kepada 
mereka sebagian dari harta Allah yang dikaruniakan-Nya kepadamu. Dan 
Janganlah kamu paksa hamba sahaya perempuanmu untuk melakukan pela- 
curan, sedang mereka sendiri menginginkan kesucian, karena kamu hendak 
mencari keuntungan kehidupan duniawi. Barang siapa memaksa mereka, 
maka sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang (kepada mereka) 
setelah mereka dipaksa. (an-Nur/24: 33) 


Dua ayat sebelumnya, yakni an-Nur/24: 31-32 merupakan 
perintah bagi kaum wanita untuk menjaga kesucian dan kehor- 
matannya. Penggalan kalimat yang digunakan adalah yahdudna 
min absarihinna wa-yahfazna furujahunna wa-la yubdina xinatahunna 
(menjaga pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan 
janganlah menampakkan perhiasannya). Kalimat tersebut men- 
jadi tolok ukur bagi wanita dalam menjaga dirinya dalam rang- 
ka menjaga kesalehan yang dimiliki. Kehormatan dan kesucian 
wanita menjadi amat penting, karena mereka menjadi tumpuan 
lahirnya generasi berkualitas dari sudut pandang agama. Oleh 
karenanya, dalam ayat ke 32 an-Nur, mereka menjadi pilihan 
bagi kaum lelaki saleh yang hendak menemukan pasangan dalam 
rangka beribadah kepada Allah. Intinya, ayat ke 31 dan 32 Surah 
an-Nur berbicara tentang aspek moral, khususnya terkait dengan 
relasi laki-laki dan perempuan yang berujung pada pernikahan 
sebagai saluran seksual yang sehat dan agamis. 

Pada masa itu, orang Arab menjadikan budak-budak mereka 
sebagai pekerja seks, sementara pemilik budak tersebut menjadi 
mucikarinya. Ayat di atas merupakan bentuk perlindungan Al- 
Our'an kepada pekerja seks yang telah dieksploitasi haknya untuk 
memilih kesucian, dengan memberikan peringatan kepada sang 


tuan. Tidak sebagaimana kasus gina, sejarah tidak memberikan 
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data tentang apa hukuman yang, diberikan kepada para tuan yang 
melakukan eksploitasi ini. 

Yang menarik disorot dari Surah an-Nur ayat 33 adalah 
bagaimana metode Al-Qur'an merespon maraknya prostitusi 
kala itu. Pertama, pihak yang ditegur Al-Qur'an adalah mereka 
yang memiliki kekuasaan, dalam hal ini para tuan, pemilik budak, 
bukan kepada pekerja seksnya sebagai pihak yang dieksploitasi. 
Sesuai dengan kalimat dalam ayat janganlah kamu paksa budak-budak 
wanitamu uniuk melakukan pelacuran, sedang mereka sendiri mengingini 
kesucian, karena kamu hendak mencari keuntungan duniawi, para 
pemilik budak ditegur untuk tidak memaksa hamba sahayanya 
untuk menjadi pelacur dengan mendatangkan keuntungan bagi 
tuannya, sementara, tidak dipungkiri para hamba sahaya tersebut 
tidak menghendaki menjadi pelacur, bahkan memiliki keinginan 
untuk menjaga kesuciannya dan menjadi wanita baik-baik. Meski 
mufasir, seperti as-Syaukani dan Fakhruddin ar-Razi mengulas 
mengenai frase “sedang mereka sendiri mengingini kesucian, 
in aradna tahassunan”, bukan sebagai sesuatu yang mutlak, pada 
prinsipnya penggalan kalimat dalam ayat tersebut menjadi 
peringatan kepada pemilik kekuasaan untuk tidak memaksa 
kaum wanita menjadi pekerja seks komersil. 

Kedua, kepada pembeli jasa sekaligus pemberi jasa seks. 
Pembeli jasa seks komersil adalah para user yang diperingatkan 
oleh Al-Qur'an, tidak saja dalam ayat ke 32 an-Nur, melainkan 
juga dalam ayat yang lain, misalnya ayat ke 32 dari Surah al-Isra', 
wala tagrabiz-zind innahm kana fabisyatan wa sala sabila (janganlah 
kamu sekalian mendekati perbuatan gina, karena gina itu sungguh suatu 
perbuatan keji dan jalan yang buruk). Tentang jasa komersil tersebut 
juga disinggung dalam larangan hadis Nabi yang diriwayatkan 
oleh Imam Muslim yang menyangkut tiga hal, yakni uang hasil 
perdagangan anjing, hasil jasa seks komersil, dan jasa tukang 


tenung, sebagai berikut: 
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oe 
| 


LAN A39 SANI Rd le a Iya 0 
(SAS agaman le plane ela) gal OA 


Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam melarang penjualan anjing, mahar 
pelacur dan jasa tukang tenung. (Riwayat Muslim dari Abu Mas'ud al- 
Ansari) 

Sikap Al-Qur'an dan Nabi di atas kiranya bisa menjadi 
renungan dalam melihat fenomena prostitusi. Pihak yang selama 
ini dijadikan kambing hitam ketika ada prostitusi adalah para 
pekerja seks, bukan pihak yang memiliki kekuasaan. Berangkat 
dari paradigma di atas, maka yang lazim dilakukan adalah 
merazia dan “membersihkan” para pekerja seks ini. Padahal, 
ketika memegangi Al-Qur'an, yang menjadi perhatian utama 
adalah pihak yang berkuasa yakni para mucikari, para pemberi 
jasa, dan dalam lingkaran yang lebih luas adalah masyarakat dan 
pemerintah. Selain itu, logika ada supply ada demand’ mestinya 
diimbangi dengan ketidakadaan demand. Tatkala permintaan 
terhadap pekerja seks komersial tidak ada, alias masyarakat tidak 
membutuhkannya, maka sypp/y akan para pekerja seks komersil 
secara perlahan akan berkurang bahkan bangkrut dengan 


sendirinya. 


D. Beberapa Sudut Pandang Pemecahan Masalah dan 
Konteks Indonesia 
Pengalaman Indonesia dalam menangani perjudian bisa 
dilihat dalam kebijakan pemerintah DKI pada tahun 1967 ketika 
melegalkan bisnis perjudian dengan melokalisasirnya di beberapa 
tempat strategis. Saat itu, Gubernur DKI menggunakan UU No. 
11 Tahun 1957 yang bersumber dari aturan hukum zaman Belanda 


tentang “hak pemberian ijin judi oleh residen”. Tujuannya, 


tak lain agar perjudian dilokalisasikan sekaligus menertibkan 
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perjudian liar yang merebak dan tak terkendali. Kebijakan yang 
dilakukan oleh Pemda DKI tersebut tentu saja menuai pro- 
kontra dengan agama sebagai dalil utama. Sehingga, pada 1981, 
lokalisasi perjudian ditiadakan. Ini juga terkait digantinya UU 
di atas dengan UU anti perjudian No. 7 tahun 1974 dan juga 
Keppres tahun 1975 yang melarang perjudian. Praktik ini juga 
merupakan tindak pidana sebagaimana diatur dalam KUHP 
yakni pasal 303 KUHP. Tersangka kasus perjudian bisa dijerat 
10 tahun penjara. UU inilah yang dipegangi di Indonesia hingga 
saat ini. Artinya, secara hukum positif, perjudian adalah praktik 
yang dilarang di Indonesia. 

Setelah lama mereda, wacana lokalisasi judi kembali men- 
cuat. Hal ini didasarkan pada fakta banyaknya orang Indonesia 
yang berjudi di negara-negara yang melegalkan perjudian seperti 
Malaysia dan Singapura." Usul lokalisasi diangkat dengan per- 
timbangan, (1) praktik ini dilakukan oleh orang yang memang 
memiliki kekayaan besar sehingga tidak merugikan ekonomi 
rakyat kecil, (2) perginya mereka ke negara lain yang mengelu- 
arkan banyak uang untuk berjudi merugikan negara secara eko- 
nomi karena uang tersebut masuk ke kas negara lain. Sedangkan 
mereka yang menolak berangkat dari aspek moral keagamaan, 
mengingat negara akan mendapatkan pemasukan keuangan dari 
sumber yang diharamkan agama. 

Masalah prostitusi lebih pelik dari perjudian mengingat 
persebarannya lebih luas di berbagai kabupaten di Indonesia. 
Dalam sejarah prostitusi, ada beberapa sudut pandang dalam 
upaya mencati solusi atasnya.” Pertama, larangan dan kriminalisasi 
yakni sistem di mana prostitusi dan segala aktivitas yang 
berkenaan dengannya merupakan tindakan kriminal dan dilarang 


oleh hukum negara." 


Pelanggaran terhadap larangan tersebut 
tentunya berakibat pada sanksi. Meskipun telah dinyatakan 


sebagai larangan dengan sanksi bagi para pelaku, data empiris 
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menunjukkan bahwa praktik prostitusi dengan segala bentuknya 
tetap ada dalam masyarakat. 

Pilihan ini, larangan dan kriminalisasi, ketika akan diprak- 
tikkan di Indonesia, melahirkan beberapa kelemahan. Dengan 
sistem ini, dimungkinkan lahirnya lokus-lokus prostitusi liar, se- 
perti di jalanan, yang berujung kepada masalah ketertiban ma- 
syarakat''. Penertiban yang dilakukan polisi sering hanya bersifat 
artifisial dan memungkinkan lahirnya pungutan liar sebagai da- 
lih denda yang dilakukan pihak aparat. Setelah membayar de- 
nda, para pekerja seks kemudian kembali ke tempat semula atau, 
jika trauma, mereka akan berpindah ke lokasi lain yang “lebih 
aman.” Kebijakan ini tidak memberikan perlindungan kepada 
pekerja seks sebagai pihak yang paling lemah dalam lingkaran 
bisnis prostitusi. 

Kedua, regulasi, yakni sistem yang menghendaki pengatur- 
an praktik prostitusi yang salah satu manifestasinya adalah 
melokalisasi tempat prostitusi." Sejarah lahirnya kebijakan 
untuk mengatur prostitusi adalah diakibatkan mewabahnya 
penyakit kelamin Sipilis. Karena itulah, dalam catatan Ditmore, 
pemerintah Inggris kala itu, yakni 1864, melakukan penertiban 
dan pengecekan kesehatan berkala." Sistem ini melahirkan 
resistensi yang sangat besar baik di kalangan agamawan dan 
masyarakat yang merasa terganggu dengan adanya lokalisasi. 
Di sisi lain, sistem ini, dengan catatan diterapkan secara adil 
oleh semua pihak, akan memungkinkan penertiban dan pene- 
kanan wabah penyakit menular seksual. Undang-undang me- 
mungkinkan membuat aturan terkait dengan prosedur dalam 
melakukan hubungan seksual yang bisa menekan penularan 
penyakit menular kelamin." Sanksi yang dikenakan dengan 
demikian, adalah terhadap segala bentuk pelanggaran aturan 
yang menertibkan ini. Dengan ini, pekerja seks juga terlindungi 


ketika terjadi kekerasan seksual. 
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Ketiga, toleransi, yakni sistem yang memperbolehkan prosti- 
tusi, akan tetapi tidak mengatur praktik ini dalam ranah hukum. 
Ketika pun hukum diberlakukan, ia tidak terkait dengan serba 
serbi prostitusi, melainkan karena ada kasus hukum di dalamnya, 
seperti penganiayaan, perampasan atau pembunuhan. Artinya, 
keberadaan prostitusi ditolelir oleh sistem sosial kemasyarakat- 
an, para pelaku mendapatkan jaminan perlindungan secara hu- 
kum, dan ketika keberlangsungan hidup mereka terancam kare- 
na penganiayaan, perampasan bahkan ancaman pembunuhan, 
mereka dilindungi oleh sistem hukum yang berlaku." 

Tiga sudut pandang di atas yang terkait dengan prostitusi 
sejatinya bisa diterapkan dalam perjudian. Menempatkan kedua 
hal dengan salah satu opsi di atas tentu memiliki kelebihan dan 
kekurangan masing-masing. Tentunya diperlukan kejernihan dan 
kecermatan untuk mengambil sikap dari tiga opsi tersebut untuk 
menghindari ekses sosial yang lebih besar. Secara ideal, mencari 
solusi akan suatu permasalahan sudah semestinya dibarengi 
dengan upaya yang sungguh-sungguh untuk tidak menimbulkan 
persoalan lain dari solusi yang diambil. Dalam hal ini, benar 
apa yang dikatakan oleh Bergson bahwa kepatuhan komunitas 
akan sebuah norma atau peraturan lebih banyak disebabkan 
oleh adanya sistem sosial yang tertata, ketimbang pertimbangan 


nurani individu pelaku.” 


E. Lokalisasi: Apakah Merupakan Solusi? 

Tidak ada yang meragukan bahwa idealitas yang diingini 
Al-Qur'an adalah nihilnya perjudian dan praktik hubungan 
seksual yang dilarang, Di sisi lain, Al-Qur'an mengajarkan amar 
ma'ruf nahi munkar sebagai upaya menegakkan nilai-nilai yang 
dianjurkannya. Perintah ini juga diperkuat dengan adanya hadis 
yang menyatakan: “Barang siapa melihat kemungkaran maka 


hendaklah dia mengubah dengan tangannya. Kalau tidak mampu 
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dengan lisannya. Kalau tidak mampu dengan hatinya dan ini 
adalah selemah-lemah iman”. Kedua teks keagamaan tersebut 
bisa diartikan bahwa Islam memberikan basis nilai sebagai 
fundamen tatanan sosial, pada saat yang sama juga memberikan 
anjuran untuk menegakkan nilai-nilai tersebut. 

Yang menjadi pertanyaan kemudian adalah apakah bentuk 
amar ma'ruf nahi munkar yang proporsional untuk persoalan per- 
judian dan prostitusi? Apakah penghilangan dan pembersihan 
tuntas terhadap praktik ini ataukah penertiban keduanya melalui 
lokalisasi? Jika jalan lokalisasi yang dipilih, apakah menerap- 
kan lokalisasi selalu semakna dengan memperbolehkan praktik 
ini? Jika jawaban yang diberikan adalah normatif, tentu seturut 
dengan uraian-uraian pada bagian sebelumnya, maka akan di- 
peroleh kata “tidak”. Alias, apapun bentuk perjudian dan pros- 
titusi, selamanya tidak pernah dibolehkan oleh Islam, sekaligus 
segala upaya untuk mempertahankan, mempermudah bahkan 
melanggengkan keduanya jelas bertentangan dengan nilai-nilai 
moral Islam. 

Namun, jika dilihat dari sudut pandang sosiologis, setidak- 
nya ada sisi lain yang bisa dikedepankan dengan tetap selaras 
dengan cara yang dipakai Al-Qur'an dalam menyinggung per- 
soalan yang melibatkan dimensi sosial-kemasyarakatan. Sebagai 
contoh adalah cara yang ditempuh Al-Qur'an dalam mensikapi 
perbudakan sebagai salah satu bagian dari realitas sosial masyara- 
kat Arab saat wahyu diturunkan. Secara prinsip, das Sollen yang 
dituju Al-Qur'an adalah terhapusnya perbudakan, akan tetapi 
cara yang ditempuhnya bukanlah menghapusnya secara fron- 
tal karena itu hanya akan menimbulkan masalah baru. Metode 
yang dipilih Al-Qur'an adalah dengan memanfaatkan otoritas 
teologisnya untuk mengatur dan meminimalisir perbudakan. 
Membebaskan budak sebagai salah satu bentuk pembayaran ka- 
farat (an-Nisa'/4: 92, al-Ma'idah/5: 89), pengaturan hubungan 
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seksual (al-Baqarah/2: 223), penegasan bahwa semua manusia 
sama dan yang membedakan hanya ketakwaannya di mata Allah 
(al-Hujurat/49: 13), adalah sebagian dari cara Al-Qur'an kala itu 
dalam menyelesaikan perbudakan. Dalam konteks ini bisa dipa- 
hami bahwa bentuk regulasi untuk menggeser perbudakan sama 
sekali tidak sama dengan mengizinkan praktik perbudakan itu 
sendiri, melainkan sebagai sebuah metode menuju idealitas yang 
disesuaikan dengan realitas. 

Selain itu, cara untuk melihat persoalan juga bisa melalui 
logika maslahah yang telah diwariskan oleh tradisi fikih. Ada se- 
buah kaidah yang menyatakan ar-rida bisy-syai'i rida bi-ma yatawal- 
ladu minhu’ yakni kesadaran ketika menetapkan satu pilihan maka 
harus siap dengan segala konsekuensinya. Sebagai bandingan 
bisa diterapkan kaidah akhaff al-dararain, yakni memilih dampak 
yang lebih ringan dengan menutup kemungkinan bahaya yang 
lebih besar. Teks keagamaan, Al-Qur'an dan hadis merupakan 
landasan berfikir yang inspiratif untuk mencerna persoalan so- 
sial serta mencari alternasi solutifnya. 

Dengan menggeser sudut pandang dalam melihat lokalisasi 
perjudian dan prostitusi dari dua pilihan, oposisi biner boleh dan 
tidaknya, menurut penulis, akan terbuka kearifan yang berbasis 
Our'ani dalam mensikapinya. Pada intinya, lokalisasi sebagai se- 
buah alternasi normatif, seperti sudah diuraikan sebelumnya, 
tidaklah mengubah fungsinya sebagai pembenar terhadap ke- 
maksiatan berupa perjudian dan perzinahan. Karena kedua hal 
tersebut sangat terang banyak disinggung larangannya dalam 
Al-Qur'an maupun hadis. Salah satu contoh selain yang telah 
disinggung dalam bagian terdahulu adalah hadis yang diriwayat- 
kan oleh Ibn Hibban sebagai berikut: 


A 


alap Jen We al Oli Hamil AAN) gi 
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Tidak ada yang terlibat dalam diri pelaku zina dan riba, kecuali membuka 
diri terhadap datangnya siksa Allah jalla wa ‘alla. (Riwayat Ibnu Hibban 
dari “Abdullah bin Mas'ud) 

Dengan kata lain, sekali lagi ditegaskan di sini bahwa da- 
lam tataran normatif, lokalisasi bukanlah manifestasi dari pem- 
benaran alias pembolehan secara normatif keagamaan terhadap 
dua bentuk kemaksiatan tersebut. Sebaliknya, ia ditempatkan 
sebagai salah satu media untuk memudahkan dilakukannya 
pembinaan terhadap para pelaku, baik para pelacur sebagai pe- 
nyedia jasa, maupun pelanggan sebagai penggunanya. Dengan 
kata lain, lokalisasi perjudian dan pelacuran bukanlah solusi bagi 
kedua bentuk kemaksiatan, tatkala tidak ada tindak lanjut yang 
berkesinambungan serta terarah. Lokalisasi hanya sekedar pintu 
masuk awal bagi pembenahan dua persoalan sosial tersebut. 

Akhir kata, lokalisasi bagi perjudian dan prostitusi bagaima- 
na pun bentuk dan format peraturan yang menjadi penopangnya, 
tidaklah bisa dianggap sebagai pembenaran terhadap dua bentuk 
kemaksiatan. Disamping itu, ia juga bukan merupakan solusi 
pengentasannya. Namun demikian, lokalisasi bisa dijadikan 
sebagai pintu masuk dan awal program pembinaan sosial 
yang terarah dan berkesinambungan untuk secara bertahap 
meminimalisir maraknya perkembangan perjudian dan prostitusi 
di sembarang tempat. Pada saat yang bersamaan, lokalisasi bisa 
dijadikan sebagai sarana amar makruf dan nahi munkar secara 
bertahap terhadap kelompok masyarakat yang karena satu dan 
lain hal terjebak dalam kubangan hitam perjudian dan prostitusi. 


Wallahu a'lam bis-sawwab.I| 
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! T. Fahd, “Foretelling in the Qur'an” dalam Jane D. McAuliffe (ed), Eney- 
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3 al-Syaukani, Fafbul-Qadir, versi al-Maktabah al-Syamilah h. 143. 

* Ali Ahmad al-Nadwi, al-Qawa ‘id al-Fighiyya, (Damaskus: Darul-Qalam, 
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Audra dan C Breteton, (Notre Dame IN: University of Notre Dame Press, 
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* Sahib Muslim versi al-Maktabah al-Syamilah. 

7 Istilah ini adalah istilah ekonomi. Supply yang dimaksud di sini adalah 
penawaran jasa seks sedangkan demand adalah permintaan jasa seks. 

* Dari sini bisa diambil dua klasifikasi perjudian yakni perjudian ska- 
la besar sebagaimana praktik perjudian yang dilakukan oleh para milyuner. 
Kedua, perjudian skala kecil yang biasa dilakukan oleh masyarakat dengan 
ekonomi kecil. Dua hal ini mustinya melahirkan dua solusi yang berbeda. 
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and Sex Work, Volumes 1 & 2, (London: Greenwood Press, 2006). 

1 Melissa Hope Ditmore, Encyclopedia of Prostitution and Sex Work, h. 369. 

1 Sebagai contoh, pemerintah DKI Jakarta pernah mengeluarkan ke- 
bijakan lokalisasi prostitusi di daerah Kramat Tunggak. Meski lokalisasi ber- 
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akhirnya menimbulkan masalah baru. 

2 Contoh ini bisa dilihat dalam kasus pembubaran lokalisasi prosti- 
tusi di Parangkusumo Bantul. Solusi hukum yang dilakukan oleh pemerintah 
adalah dengan sidak. Anehnya, obyek sasaran sidak hanyalah pekerja seks, 
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Qur'an. 
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kinkan pekerja seks melaporkan kepada pihak terkait ketika kliennya tidak 
mematuhi peraturan yang telah ditetapkan. 
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322 Lokalisasi Prostitusi dan Perjudian 


KEWAJIBAN GANDA; ZAKAT SEBAGAI 
PENGURANG PAJAK 


KEWAJIBAN GANDA; ZAKAT SEBAGAI 
PENGURANG PAJAK 


Zakat merupakan kewajiban yang ditetapkan Al-Qur'an untuk 
umat Islam dan menjadi salah satu institusi keuangan dalam 
Islam yang dapat menciptakan keseimbangan pada lapisan ma- 
syarakat. Zakat meniadakan jurang pemisah antara kaya dan 
miskin dalam masyarakat Muslim. Yang kaya tidak bertambah 
kaya di atas penderitaan orang miskin, begitu sebaliknya yang 
miskin tidak bertambah miskin, sebab harta berputar di semua 
kalangan. Dipungut dari orang kaya untuk disalurkan kepada 
yang miskin atau membutuhkan. Selain berfungsi ekonomi dan 
sosial, zakat merupakan upaya untuk mendekatkan diri kepada 
Allah, mensucikan jiwa dan harta. 

Selain zakat, Islam juga menetapkan aturan lain dalam hal 
keuangan. Ada hak-hak lain yang terdapat di dalam harta seorang 
Muslim selain zakat. Misalnya, nafkah keluarga dan sanak kerabat, 
kaffarat, fidyah dan lainnya. Selain yang wajib juga ada yang bersifat 


sukarela. Dalam kehidupan bermasyarakat, Islam juga memberi 
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kewenangan kepada penguasa pemerintahan untuk menetapkan 
hak lain dalam harta ketika dibutuhkan dengan ketentuan yang 
ditetapkannya. Negara berhak menetapkan nominal tertentu 
dalam upaya memberikan pelayanan, pertahanan dan keamanan 
bagi warganya. 

Sebagai negara yang menjamin kehidupan beragama bagi 
warganya, pemerintah Indonesia telah menetapkan berbagai 
peraturan perundangan yang mendukung pengamalan ajaran 
agama seperti undang-undang (UU) perkawinan, UU Haji, UU 
Wakaf dan UU Zakat. Pengelolaan zakat diatur berdasarkan 
UU No. 38 tahun 1999, tentang Pengelolaan Zakat, Keputusan 
Menteri agama (KMA) No 581 tahun 1999 tentang pelaksanaan 
UU No. 38 tahun 1999, dan keputusan Direktur Jenderal 
Bimbingan Masyarakat Islam dan Urusan Haji No. D/291 tahun 
2000 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Zakat. Berdasarkan 
UU tersebut pengelolaan zakat di tingkat nasional dilakukan 
oleh Badan Amil Zakat Nasional yang dibentuk oleh Presiden, 
dan terbentuk pertama kali dengan terbitnya Surat keputusan 
Presiden RI No. 8 tanggal 17 januari 2001. 

Pada saat yang sama, sebagai warga negara, umat Islam 
Indonesia, berkewajiban membayar pajak. Ketergantungan 
negara terhadap pajak sangatlah tinggi. Pajak merupakan sumber 
utama penerimaan negara, sebab 78% dari dana Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) berasal dari pajak. Oleh 
karena pajak merupakan sumber utama penerimaan negara, maka 
pemerintah berupaya terus menerus meningkatkan perolehan 
pajak. Sumber pajak terbesar berada di tangan penduduk muslim 
yang berjumlah sekitar 87% dari total penduduk Indonesia. 
Dengan demikian umat Islam Indonesia memiliki kewajiban 
ganda. Tulisan ini akan menjelaskan kewajiban ganda tersebut 
dalam pandangan Al-Qur'an dan hadis, kesamaan, perbedaan 


dan relasi antara keduanya. 
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A. Pengertian dan Term yang Terkait 

Dalam Kawus Besar Bahasa Indonesia zakat diartikan sebagai 
jumlah harta tertentu yang wajib dikeluarkan oleh orang yang 
beragama Islam dan diberikan kepada golongan yang berhak 
menerimanya (fakir miskin dan sebagainya) menurut ketentuan 
yang telah ditetapkan oleh syarak'. Sedangkan pajak adalah 
pu-ngutan wajib, biasanya berupa uang yang harus dibayar 
oleh penduduk sebagai sumbangan wajib kepada negara atau 
pemerintah sehubungan dengan pendapatan, pemilikan, harga 
beli barang dan sebagainya”. 

Dalam Bahasa Arab, kata zakat terambil dari akar kata 
yang terdiri dari huruf-huruf zay kaf ya yang memiliki makna 
dasar tumbuh, berkembang dan bertambah. Mengeluarkan 
sebagian harta disebut zakat karena dari situ diharapkan harta 
dapat berkembang dan bertambah, baik secara nominal maupun 
keberkahan dan pahala di sisi Allah*. Dilihat dari fungsinya zakat 
disebut juga bermakna suci (“aharah) berdasarkan firman Allah 
dalam Surah at-Taubah/9: 103: 
ML hep SA SEN 
Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan menyucikan 
mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu (menum- 


buhkan) ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar, Maha 
Mengetahui. (at-Taubah/9: 103) 


Ulama Islam mendefinisikan zakat sebagai menunaikan hak 
yang terdapat pada beberapa harta tertentu, dengan cara tertentu, 
dengan memperhatikan nisah dan masa haul (satu tahun). Biasa 
juga diartikan dengan harta yang dikeluarkan”. Dalam Al-Qur'an, 
kata zakat disebut sebanyak 32 (tiga puluh dua) kali, sedangkan 
keseluruhan kata yang seakar dengannya disebut sebanyak 59 
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(lima puluh sembilan) kali. Dengan pengertian yang hampir sama, 
Al-Qur'an menggunakan kata sadagah yang terulang dalam Al- 
Qur'an sebanyak 14 (empat belas) kali”. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia sedekah diartikan sebagai pemberian sesuatu kepada 
fakir miskin atau yang berhak menerimanya, di luar kewajiban 
zakat dan zakat fitrah sesuai dengan kemampuan pemberi". 
Tetapi dalam Al-Qur'an kata ini digunakan dengan pengertian 
yang lebih luas, yaitu segala bentuk harta yang dikeluarkan/ 
diberikan untuk mendapat rida Allah, baik yang bersifat wajib 
yaitu zakat, maupun yang bersifat sukarela. Terkadang digunakan 
untuk pengertian khusus yaitu zakat seperti pada firman-Nya 
dalam Surah at-Taubah/9: 60: 


tle AS LG re ea eda 5 es SFE Ae MN “g 
Seppe adsl Gale GIN SAN eal SSB 
A w % ae Gi Tag 2. iý ai ak is iw Z- 
GN a aan AANG S SN be 

Geo = - & ega 


Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang miskin, 
amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan) ham- 
ba sahaya, untuk (membebaskan) orang yang berhutang, untuk jalan Allah 
dan untuk orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. 
Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana. (Sutah at-Taubah/ 9: 60) 


Dalam Bahasa Arab, pajak diungkapkan dengan kata daribah 
(jamak: dard'ib). Berasal dari kata daraba yang berarti memukul. 
Kata ini tidak disebut dalam Al-Qur'an, tetapi digunakan dalam 
hadis beberapa kali. Imam al-Bukhari meletakan dalam kitabnya 
Sahih a-Bukhari satu bab yang diberi judul Bab daribat al-'abd 
wata ahud dard'ib al-ima (bab tentang pajak/upeti seorang budak 
laki-laki dan perjanjian pajak/upeti budak perempuan). Di situ ia 
meriwayatkan hadis dari Anas bin Malik yang juga diriwayatkan 
oleh Imam Muslim. 
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glia ig SS UE USE plang ale AI ke — LN Les 


ot 8 


SIN sy) sare Da Gad od A 


Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam memanggil seorang budak laki-laki 

Jang berprofesi sebagai pembekam untuk membekamnya. Beliau memberinya 
imbalan (bahan makanan) sebanyak 1 atau 2 sha’, atau 1 atau 2 mudd. 
Beliau pun membicarakan hal itu kepada tuannya, sehingga ia diberi ke- 
ringanan dalam membayar pajak/ upeti/ setoran kepada tuannya. (Riwayat 
al-Bukhari dari Anas bin Malik) 

Menurut Ibnu Hajar, yang mensyarah kitab Sahihal-Bukhari, 
daribah berarti sesuatu yang ditetapkan seorang tuan kepada bu- 
daknya sebagai kewajiban setiap hari. Disebut juga kharaj, gallah 
dan gjr (upah). Hadis tersebut merupakan anjuran untuk me- 
ringankan pajak/upeti yang diambil dari seorang yang berpro- 
fesi sebagai pembekam (hajjam)*. Dalam riwayat Imam Muslim 
diceritakan Rasulullah meminta seorang budak laki-laki dari ka- 
langan Bani Bayadhah untuk membekamnya. Beliau memberi 
upah kepada budak itu, dan berpesan kepada tuannya agar diri- 
ngankan bayaran pajaknya”. Riwayat ini dan lainnya mengisyarat- 
kan bahwa jika seorang budak melakukan pekerjaan bebas yang 
menghasilkan uang seorang majikan/tuan boleh mengambil pa- 
jak/ pungutan, dan bisa dilakukan secara harian. Sikap Nabi yang 
meminta kepada majikannya untuk meringankan pajak menun- 
jukkan bahwa penguasa hendaknya melakukan pengawasan agar 
pajak tidak memberatkan atau merugikan pihak lain, dalam hal 
ini wajib pajak. 

Selain zakat, pungutan yang juga menjadi sumber keuangan 
dalam sebuah negara Islam yang pernah diterapkan pada masa 
lalu yaitu: 

1. AlKharaj, yaitu pajak tanah pertanian yang ditetapkan ber- 
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dasarkan luas tanah dan hasil yang diperoleh. Tanah tersebut 
diperoleh tanpa melalui peperangan dan diberikan kepada pen- 
duduk setempat yang masih menganut keyakinan lama mereka 
(tidak masuk Islam) dan terikat perjanjian (ab/uz-2zimmah) un- 
tuk mengelolanya. Ketetapan haraj dalam Islam pertama kali 
dilakukan oleh “Umar bin al-Khattab berdasarkan persetujuan 
para sahabat dari kalangan Muhajirin dan Anshar, yang berlaku 
bagi setiap tanah di wilayah yang dikuasai umat tetapi penge- 
lolaannya diserahkan kepada penduduk setempat yang tidak 
masuk Islam. Istilah khardj belakangan memiliki makna lebih 
luas, yaitu setiap pendapatan yang diperoleh negara baik yang 
rutin maupun tidak. Imam Abu Yusuf, murid Abu Hanifah, 
misalnya menulis sebuah buku yang berjudul a/-Kharaj yang 
menjelaskan sumber-sumber keuangan Islam dan tata cara 
pengelolaannya. Buku itu ditujukan kepada kepada penguasa 
“Abbasiyah saat itu, Harun al-Rasyid. 

2. Al-Usyur, yaitu pajak yang diambil dari barang perdagangan di 
dalam sebuah negara atau barang-barang yang datang dari luar. 
Bila pedagang tersebut seorang Muslim maka pajaknya sebesar 
2,5 Yo sebesar kewajiban zakatnya. Bila ia seorang ahlus-zimmah 
(non Muslim yang tinggal di wilayah Islam sebagai wargane- 
gara) pajaknya 5%, dan bila ia pedagang yang tidak mau tun- 
duk kepada ketetapan Islam (kafir harbi) maka diperlakukan 
seperti mereka memperlakukan para pedagang Muslim, bisa 
10 Yo, atau 5% atau 2,5%. Kalau tidak diketahui bagaimana 
mereka menetapkan pajak untuk pedagang Muslim maka besar 
pajaknya 10%'°. Ketetapan “vsyir bermula pada masa ‘Umar 
bin al-Khattab ketika penduduk wilayah laut Adn berkirim su- 
rat meminta agar “Umar memperkenankan mereka mengirim 
barang ke tanah Arab dengan memberi imbalan 10%. “Umar 
menyetujuinya setelah mendapat pertimbangan dari para Saha- 


bat. 
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3. Al-Jigyah, yaitu pajak berupa uang yang diambil dari non- 
muslim yang menjadi warganegara di wilayah Islam dan terikat 
perjanjian, sebagai jaminan perlindungan dan keamanan serta 
imbalan memanfaatkan fasilitas yang ada di wilayah tersebut. 


Ketetapan jizyah bersumber dari firman Allah dalam Surah at- 
Taubah/9: 29: 
AN FEU RAN SN ISS ah SIN GAN 
Aas Yr 2N AA WA EMEL toe Kp kode 
|, ka LN SL NMS. SESI 399 


= 


4 


o* san Ze 2 ore 
SNN all 
Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari kemu- 
dian, mereka yang tidak mengharamkan apa yang telah diharamkan Allah 
dan Rasul-Nya dan mereka yang tidak beragama dengan agama yang benar 
(agama Allah), (yaitu orang-orang) yang telah diberikan Kitab, hingga me- 


reka membayar jizyah (pajak) dengan patuh sedang mereka dalam keadaan 
tunduk. (at-Taubah/9: 29) 


Kewajiban jizyah bagi non-muslim dalam negara sama hal- 
nya dengan kewajiban zakat bagi Muslim, sebab mereka tidak 
berkewajiban membayar zakat. Pajak tersebut diambil setahun 
sekali, dari mereka yang mampu melaksanakannya. Besaran- 
nya, menurut pendapat yang terkuat, dalam hal ini pandangan 
Ulama mazhab Maliki, ditetapkan oleh penguasa dengan mem- 
pertimbangan kemampuan mereka dengan tidak memberatkan. 
Ulama mazhab Hanafi misalnya menetapkan 48 dirham bagi 
orang kaya, 24 dirham bagi kalangan menengah, dan 12 dir- 
ham bagi masyarakat kebanyakan. Dalam pemungutannya, Is- 
lam menekankan asas keadilan dan kasih sayang. Sekian banyak 
hadis Nabi mengingatkan agar umat Islam tidak memberatkan 


dan menzalimi ahluz-zimmah, diantaranya sabda Rasul: 
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Barang siapa menzalimi seorang mu abad atau membebaninya dengan sesuatu 

Jang di luar kemampaunnya, atau mengambil sesuatu darinya tanpa kerelaan- 
nya, maka saya yang akan berhadapan dengan dia. (Riwayat Abu Dawud 
dari Safwan bin Sulaim) 


4. Al-Khumus, atau pungutan sebesar seperlima dari harta ram- 
pasan hasil perang yang diserahkan ke baitul mal untuk digu- 
nakan sesuai peruntukannya seperti dijelaskan dalam firman 
Allah: 


Ga wie) 


ou bosa) Nga Ie TS JAH 
peace de Its si al Les AA RA Ne peran k 
ker TEAR rü yor LO 
jasa JE ENG ya NA GTA 
Dan ketahuilah, sesungguhnya segala yang kamu peroleh sebagai rampasan 
perang, maka seperlima untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak yatim, 
orang miskin dan ibnu sabil, (demikian) jika kamu beriman kepada Allah 
dan kepada apa yang Kami turunkan kepada bamba Kami (Muhammad) di 


bari Furqan, yaitu pada hari bertemunya dua pasukan. Allah Mahakuasa 
atas segala sesuatu. (al-Anfal/8: 41) 


Ketentuan £humus juga berlaku pada barang tambang dan 
barang temuan dari hasil galian dalam tanah (rikaz) berdasarkan 
hadis Nabi berikut: 


GEA alge Saad ols) Sates) UE SG 


Pada barang tambang dan barang temuan dari hasil galian dalam tanah 
(rikaz) (kewajiban) seperlima. (Riwayat al-Bukhari dari Abu Hurairah) 


Demikian beberapa bentuk sumber keuangan Islam yang 


dalam beberapa hal identik dengan pajak yang berlaku di banyak 
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negara saat ini. 


B. Pajak Sebagai Kewajiban Selain Zakat 

Dalam konsep bernegara menurut Islam sumber keuangan 
berasal dari zakat yang merupakan kewajiban bagi setiap 
Muslim dan beberapa hal yang disebut terdahulu. Ke empat hal 
di atas (jizyah, khumus, usyar dan kharaj) meski memiliki nama 
yang berbeda dapat juga disebut sebagai pajak, sebab substansi 
dan tujuannya sama. Tetapi mengingat setiap sistem memiliki 
karkater dan ciri tersendiri maka menggunakannya dengan istilah 
asli lebih baik. 

Selain zakat dan keempat hal di atas, yang telah ditetapkan 
pada masa Rasulullah dan para Sahabatnya, apakah sebuah 
pemerintahan dibolehkan untuk memungut pajak lain? Atau 
dengan ungkapan lain yang sering dikemukakan ahli fiqih, 
“apakah di dalam harta terdapat hak selain zakat?”. Para ulama 
berbeda dalam hal ini. Ada yang mengatakan zakat adalah satu- 
satunya hak yang terdapat dalam harta dan harus ditunaikan. 
Jika seseorang telah membayarnya maka ia telah melaksanakan 
kewajiban dan tidak boleh disentuh hartanya dalam bentuk 
pungutan lain kecuali ia melakukannya secara sukarela. Mereka 
beralasan antara lain dengan: 

1. Sabda Rasulullah yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah yang 


menyatakan: 
"Gaa gi oe Sle al olay an as Nis MG a 


Jika Anda telah menunaikan zakat hartamu, maka Anda telah melak- 
sanakan kewajiban. (Riwayat at-Tirmizi dari Abu Hurairah) 


Dalam hadis yang lain Rasulullah bersabda: 


Yi Sn AE ye dora op olay) BSI Si Go Júji 3 
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Tidak ada hak di dalam harta selain zakat. (Riwayat Ibnu Majah dari 

Fatimah binti Qays). 

Hadis tersebut juga dikuatkan oleh hadis lain yang 
diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Imam Muslim yang 
menceritakan seorang badui yang bertanya tentang pekerjaan 
yang akan menghantarkannya ke surga. Rasulullah menjawabnya 
dengan: menyembah kepada Allah dan tidak mempersekutukan- 
Nya dengan sesuatu apa pun, mendirikan salat wajib, menunaikan 
zakat yang diwajibkan dan berpuasa di bulan Ramadan. Orang itu 
lantas berkata, “demi Allah, saya tidak akan melakukan lebih dari 
itu dan tidak akan menguranginya”. Mendengar itu Rasulullah 
bersabda, “Barang siapa yang ingin melihat ahli surga lihatlah 
orang itu”. Pada riwayat lain beliau bersabda, “kalau orang itu 
jujur dan komitmen akan masuk surga”. Di dalam hadis ini 
orang itu menyatakan hanya akan melakukan zakat yang wajib 
dan tidak akan melakukan yang lainnya. Rasulullah merestui itu 
dan menyatakannya sebagai akan masuk surga. 

2. Dalam hadis yang lain Rasulullah mengecam mereka yang me- 
narik pajak. Suatu ketika Maslamah bin Mukhallad, gubernur 
Mesir, menugaskan Ruwaifi‘ bin Sabit untuk menarik pajak. Ia 
menjawab dengan menyampaikan pesan Rasulullah yang per- 


nah didengarnya: 


(HE op ay ge tat oly) Öl à Sah lo o 
Sesungguhnya orang yang mengambil pajak di neraka. (Riwayat Ahmad 
dari Ruwaifi bin Sabit) 

3. Islam sangat menghormati kepemilikan individu (wilkiyyah 
syakhsiyyah), sehingga seseorang lebih berhak atas hartanya, 
dan tidak boleh ditenggut seperti halnya darah dan harga diri/ 
kehormatan. Pajak, apa pun alasannya, hanyalah sebuah upaya 


mengambil sebagian harta orang lain secara paksa. 
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Mayoritas ulama membolehkan sebuah negara untuk 
memungut pajak dari rakyat. Ulama Mazhab Maliki, seperti 
dikemukakan oleh al-Qurtubi, menyatakan ulama sepakat mem- 
bolehkan seorang penguasa untuk mengambil pajak dalam 
situasi tertentu. Dia berkata, “jika terjadi kebutuhan mendesak 
di kalangan umat islam, setelah mereka menunaikan zakat, 
wajib mengeluarkan harta untuk itu”. Demikian pula ulama 
Mazhab Syafii membolehkan mengambil pajak dari orang kaya 
untuk kepentingan umum. “Izzuddin bin Abdissalam, salah 
seorang ulama terkemuka Mazhab Syafii, pernah memberikan 
fatwa untuk Raja al-Muzaffar Qutz yang memperkenankannya 
mengambil pajak dari rakyat untuk kepentingan mempersiapkan 
peperangan melawan Tartar'*. Ibnu Taymiyah, ulama Mazhab 
Hambali, menyebut pajak yang diambil oleh negara sebagai 
bagian dari jihad harta. Ulama Mazhab Hambali menyebutnya 
sebagai al-kulaf al-sulianiyyah (sesuatu yang diambil penguasa 
dari harta orang kaya)”, sedangkan ulama Mazhab Hanafi 
menyebutnya an-Nawd'ib (tunggal: nd'ibah), yaitu sesuatu yang 
diwakilkan penguasa kepada individu/takyat'”. Fatwa-fatwa 
serupa yang membolehkan misalnya diberikan oleh Imam al- 
Gazali, asy-Syatibi, al-Juwaini, al-Qurtubi, Ibnul Arabi, asy- 
Syaukani dan lainnya". 

Mereka beralasan dengan beberapa dalil berikut: 

1. Firman Allah dalam Surah al-Bagatah/2: 177: 


Pa AAN Tes Iga SAE KAA ASN 
NG FIS SA GA Y 
SEN rasa aangnas OA, 
Gan EKA GA AA ina io BAG S3 


CINA Amy AYA LL “> 


ae KA Aee E tee 
NAN WISATA al 
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Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan ke barat, 
tetapi kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang beriman kepada Allah, 
hari akhir, malatkat-malaikat, kitab-kitab, dan nabi-nabi dan memberikan 
harta yang dicintainya kepada kerabat, anak yatim, orang-orang miskin, 
orang-orang yang dalam perjalanan (musafir), peminta-minta, dan untuk 
memerdekakan hamba sahaya, yang melaksanakan salat dan menunaikan 
gakat, orang-orang yang menepati janji apabila berjanji, dan orang yang sabar 
dalam kemelaratan, penderitaan dan pada masa peperangan. Mereka itulah 
orang-orang yang benar, dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa (al- 
Bagatah/2: 177) 


Ayat di atas, menurut at-Tabari, menyatakan bahwa selain 
zakat terdapat hak-hak lain di dalam harta yang harus ditunaikan, 
yaitu memberikan harta kepada sanak kerabat, anak-anak yatim 
dan orang miskin. Firman-Nya: memberikan harta yang dicintainya 
kepada kerabat, anak yatim, menunjukkan bukan dalam bentuk 
zakat, sebab tentang itu Allah menjelaskannya dalam frase beri- 
kutnya: yang melaksanakan salat dan menunaikan zakat. 

2. Perintah dari ulul amri (pemerintah) wajib ditaati selama me- 
reka menyuruh pada kebaikan dan ketaatan serta kemaslahatan 


bersama. Allah berfirman: 


Te penat a ag NYA ut" A . TA > A A oo AK 
KAGAN MAL SNN Ga NA GAN GAN 

> tz >44 Ger Vale pn d cot RA tae bk sedan 
K aa A NG AL AN awh Gya EOS a NG laga 
Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul (Mu- 
hammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. Kemudi- 
an, Jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ke- 
pada Allah (A-Our'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu beriman kepada 
Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih 
baik akibatnya. (an-Nisa'/4: 59) 


Tetapi apabila dana pajak digunakan untuk hal-hal yang 
secara diametral bertentangan dengan nilai-nilai Islam, dan 


bertentangan pula dengan kemaslahatan bersama maka tidak 
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ada alasan bagi umat Islam untuk membayar pajak. 

3. Fatimah binti Oays berkata, suatu ketika Rasulullah ditanya 
tentang zakat. Beliau menjawab, “sesungguhnya di dalam harta 
terdapat hak lain selain zakat”, dan membacakan al-Baqarah/2: 
177 di atas (Hadis Riwayat at-Tirmizi, no 661). 

4. Para Sahabat terkemuka seperti “Umar bin al-Khattab, Abu 
Hurairah, Ibnu “Abbas, Ibnu Umar, Abu Zarr, “Aisyah dan 
Fatimah bint Qays, membolehkan waliyyu-amr mewajibkan 
rakyatnya yang kaya untuk mengeluarkan harta selain zakatguna 
menutupi kebutuhan /vgara dan mengentaskan kemiskinan di 
masyarakat. Demikian pula ulama dari kalangan tabi‘in seperti 
asy-Sya‘bi, Mujahid, Ata‘ dan Tawus". 

5. Prinsip solidaritas sosial antara individu dan masyarakat. Se- 
seorang tidak mungkin memperoleh harta atas usahanya 
sendiri. Tentu ia membutuhkan upaya pihak-pihak lain di ma- 
syarakat yang menyiapkan infrastruktur (jalan, pengairan dan 
lainnya), membuat alat pertanian, menjaga stabilitas keamanan 
dan sebagainya. Oleh karenanya, harta yang ia peroleh sesung- 
guhnya bukanlah harta ia semata. Ada pihak-pihak lain yang 
ikut berperan di situ, sehingga dapat dibilang sebagai “uang 
bersama”. 

6. Penyaluran zakat terbatas pada kelompok yang, disebut dalam 
Al-Qur'an, sedangkan kebutuhan negara banyak sekali seperti 
pertahanan dan keamanan, riset, pengembangan teknologi, 
mewujudkan masyarakat adil dan sejahtera, jaminan sosial dan 
sebagainya yang tidak bisa dibiayai oleh dana zakat. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan, pada 
dasarnya menetapkan kewajiban pajak tidak diperbolehkan, teta- 
pi dalam situasi darurat dan kebutuhan mendesak sebuah negara 
diperbolehkan memungut pajak dengan ketentuan memperha- 
tikan prinsip keadilan, persamaan dan tidak menzalimi. Kebu- 


tuhan mendesak itu bisa berupa kebutuhan negara untuk mem- 
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bangun infrastruktur ekonomi, pembangunan berkelanjutan, 
pengembangan industri, pertanian dan perdagangan, tiset dan 
inovasi, biaya pertahanan dan keamanan, jaminan sosial dan se- 
bagainya. Dalam hal ini dapat berlaku kaidah-kaidah dan prinsip 
umum hukum syarak, seperti kaidah “memelihara kepentingan 


umum (al-wasalih al-mursalah)”, “menolak bahaya didahulukan 


29 ce 
2 


atas manfaat dari dua hal yang sama-sama bermanfaat”, “me- 
milih sesuatu yang bahayanya lebih kecil dari dua hal atau dua 
keadaan yang sama-sama berbahaya”. Menurut ulama Mazhab 
Maliki, bahwa berdasarkan prinsip al-wasalih al-mursalah jika 
sewaktu-waktu baitul mal mengalami defisit, sedang anggaran 
negara tidak mampu membiayainya, maka pada saat itu pemerin- 
tah boleh memungut secara teratur dari orang-orang kaya harta 
secukupnya sampai baitul mal terisi kembali, atau dapat mencu- 
kupi”. 

Sebagai bentuk kehati-hatian, para ulama Islam menetap- 
kan beberapa syarat pengambilan pajak oleh negara, antara lain; 
(1) kebutuhan mendesak terhadap uang dan tidak ada sumber 
keuangan negara yang lain, bila masih ada uang di baitul mal (kas 
negara) maka tidak diperkenankan; (2) uang tersebut digunakan 
secara adil, jujur dan sesuai kebutuhan/kepentingan; (3) dibe- 
bankan kepada mereka yang mampu tanpa unsur merugikan 
atau menzalimi; (4) pelaksanaannya selalu dimonitor dan dieva- 
luasi, bila kebutuhan tersebut sudah tertanggulangi maka pajak 
dihapuskan. Jadi pajak bersifat temporer, tergantung kebutuhan; 
(5) mendapat persetujuan majelis syara (DPR/ MPR); dan (6) 
kewajiban pajak tidak menggugurkan kewajiban zakat, sebab 
sasarannya berbeda”. Selama pajak diambil dengan memenuhi 
syarat-syarat di atas dan ditetapkan oleh pemerintah maka wajib 
hukumnya bagi umat Islam untuk mengikutinya, dan tidak boleh 
lari dari kewajiban pajak. Menghindari pajak dengan cara-cara 


yang bertentangan dengan hukum, meski di negara yang bukan 
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Islam, juga tidak diperkenankan dalam pandangan Islam meng- 
ingat seseorang yang tinggal di sebuah wilayah/negara telah 
terikat komitmen dan kontrak antara dia dengan negara, apalagi 
kebanyakan pajak digunakan untuk kepentingan umum. 

Penetapan pajak dalam kontek negara modern didasari 
pada teori “kontrak sosial”, yaitu atas dasar kerelaan individu- 
individu dalam masyarakat untuk memberikan sebagian har- 
tanya kepada negara sebagai imbalan atas peran negara dalam 
memberikan perlindungan. Kontrak sosial itu juga terjadi antar 
warga masyarakat untuk memberikan sebagian kebebasannya 
(dalam kepemilikan harta) sebagai imbalan jaminan keamanan 
bersama. Jadi, pajak merupakan bentuk pertukaran (wu awadah) 
yang didasari kerelaan. Ada juga yang berpandangan dasar 
kewajiban pajak itu adalah disebabkan karena pemerintah dengan 
kekuasaannya berhak mewajibkan bayaran tertentu kepada 
rakyatnya agar dapat memberikan pelayanan seperti keamanan 
negara/wilayah, sarana transportasi, pengairan dan fasilitas 
lainnya. Jadi, pajak lebih merupakan sebagai kewajiban yang 
ditetapkan oleh pemerintah karena kekuasaan yang dimilikinya 
dengan satu komitmen melayani kepentingan umum”. 

Dalam sebuah negara bangsa seperti yang berlaku saat ini 
menjadi dilematis bagi seorang Muslim ketika sebagai wargane- 
gara berkewajiban membayar pajak sedangkan sebagai seorang 
Muslim ia berkewajiban membayar zakat. Dapatkah kewajiban 
pajak yang ia bayarkan menggugurkan kewajiban zakat, atau se- 
baliknya? Untuk menjawab pertanyaan tersebut akan dijelaskan 


terlebih dahulu kesamaan dan perbedaan antara zakat dan pajak. 


C. Kesamaan dan Perbedaan Zakat dan pajak 

Zakat dan pajak sama-sama merupakan kewajiban dalam 
bidang harta, namun keduanya mempunyai karakteristik yang 
berbeda. Dalam buku Tafsir Tematik terbitan tahun 2008, yang 
berjudul “Pemberdayaan Kaum Du'afa dalam Perspektif Al-Qur'an” 
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telah diuraikan perbedaan dan persamaan antara pajak dan zakat, 
antara lain disebutkan bahwa pajak dan zakat merupakan dua 
istilah yang berbeda dari segi sumber atau dasar pemungutannya, 
namun sama dalam hal sifatnya sebagai upaya mengambil 
atau memungut kekayaan dari masyarakat untuk kepentingan 
sosial. Zakat untuk kepentingan yang diatur agama atau Allah, 
sedangkan pajak digunakan untuk kepentingan yang diatur 
negara melalui proses demokrasi yang sah. Istilah pajak lahir dari 
konsep negara sedangkan zakat lahir dari konsep Islam. Pajak 
dipaksa hukum negara, zakat dipaksa hukum Tuhan dan bisa 
juga dikuatkan dengan hukuman negara jika dilegislasi (Undang- 
Undang atau Peraturan Daerah). 

Adanya persamaan antara zakat dan pajak memunculkan 
pertanyaan, apakah kedudukan pajak itu sama dengan zakat? Lalu 
bagaimanakah sikap warga negara muslim dalam menyikapinya 
kedua pungutan ini? Apakah ketika umat Islam telah membayar 
pajak, mereka masih wajib mengeluarkan zakat? Pertanyaan- 
pertanyaan di atas mendorong perlunya penjelasan yang leng- 
kap dan jelas tentang perbedaan dan persamaan kedua bentuk 
pungutan/kewajiban ini, sehingga masyarakat Muslim, sekaligus 
warganegara yang baik dapat memposisikan mana kewajiban 


membayar zakat, dan kapan pula kewajiban membayar pajak. 


1. Kesamaan antara Zakat dan Pajak. 
Zakat memiliki kesamaan dengan pajak dalam beberapa hal 
berikut: 


a. Unsur Paksaan. 

Zakat dan pajak merupakan kewajiban yang mengikat atas 
harta penduduk suatu negeri. Apabila kewajiban ini dilalaikan, 
pelakunya akan dikenakan sanksi. Seorang Muslim yang me- 
miliki harta yang telah memenuhi persyaratan zakat, ia harus 


mengeluarkan zakat hartanya. Apabila dia melalaikannya, atau 
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tidak mau menunaikannya, penguasa berhak mengambil paksa 

zakatnya. Sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah Surah at- 

Taubah/9: 103: 

BK EN SE oe 4 ree 6 A VEE E raa Je ot 

oS a“ pa A £ dh AH a m e > cet e% 

An BLES agile AA ya SIA ete 
Â > wie je Sh ae 
mole pama ANG 


Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan menyucikan 
mereka, dan berdo'alah untuk mereka. Sesungguhnya do' amu itu (menum- 
buhkan) ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar, Maha 
Mengetahui. (at-Taubah/9:103) 


Dalam hadis Nabi, juga diungkapkan bahwa penguasa ber- 
hak mengambil paksa zakat dari seorang Muslim, apabila dia me- 
lalaikan kewajibannya. Dalam sebuah riwayat dari Abu Dawud 
dikemukakan sabda Rasulullah yang menyatakan: 


P 
-30 £ 


SA Galet UM ih oy WS Ab Vania BE Lf tks 


ARKA NG Jay WUE Hp Ip Oe aly 


(eS ct JAS Ss oly 


Barang siapa memberikannya (Zakat) karena berharap mendapatkan pa- 
bala, maka baginya pahala. Dan barang siapa yang enggan mengeluarkan- 
nya, kami akan mengambilnya (Zakat), dan setengah untanya, sebagai salah 
satu usman (kewajiban yang dibebankan kepada para hamba) oleh Allah 
subhanahu wa ta'ala. Tidak sedikit pun dari harta itu yang halal bagi kelu- 
arga Muhammad. (Riwayat an-Nasa'1 dari Bahz bin Hakim) 


Ketika banyak orang yang mengingkari kewajiban zakat di 
zaman Abu Bakar as-Siddig, beliau berkata: 


WE 


Ud IU G5 AN Ea 3 2 SBE ra, 


KAA Alay dle & Ko NM Ing DE NAS Ye ore 
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AG Sos ala yl ogy pee de 


Demi Allah! Saya akan memerangi orang yang memisahkan kewajiban salat 
dengan kewajiban zakat. Sesungguhnya zakat itu hak yang terkait dengan 
harta. Demi Allah! Jika mereka menolak mengeluarkan zakat unta yang 
biasa mereka tunaikan kepada Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam 
pasti aku akan memeranginya, karena penolakan tersebut. (Riwayat Abu 
Dawud dari Abu Hurairah) 


Sama halnya dengan zakat yang wajib dikeluarkan oleh 
setiap muslim yang mampu, pajak juga merupakan kewajiban 
yang harus ditunaikan. Setiap warganegara wajib membayar pa- 
jak. Apabila mereka enggan dari kewajiban ini, pemerintah akan 
memberikan sanksi sesuai dengan kesalahan dan kelalaian me- 


reka menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku. 


b. Sistem pengelolaan 

Zakat dan pajak dikelola secara profesional oleh ahli yang 
berkompeten. Azaz pengelolaan zakat didasarkan pada firman 
Allah Surah at-Taubah ayat 60 yang menyebutkan “a/-‘amilan 
alaiha”. Berdasarkan ayat itu, dipahami bahwa pengelolaan 
zakat bukan hanya dikelola secara individual, namun dikelola 
oleh suatu badan/lembaga khusus yang menangani zakat 
yang memenuhi persyaratan tertentu yang disebut amil zakat. 
Dengan begitu seorang muzakki tidak langsung menyerahkan 
zakatnya kepada mustahig. Amil zakat inilah yang memiliki 
tugas melakukan sosialisasi kepada masyarakat, melakukan 
penagihan dan pengambilan, serta mendistribusikannya secara 
tepat dan benar. Di Indonesia pengelolaan zakat didasarkan 
pada Undang-Undang RI no. 38 tahun 1999 bab III, disana 
disebutkan bahwa organisasi pengelolaan zakat di Indonesia ada 
dua macam, yaitu Badan Amil Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil 
Zakat (LAZ). Demikian juga di negara-negara Islam lainnya. 
Adapun pengelolaan pajak, diatur oleh negara. Pajak harus 
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disetor kepada lembaga negara, yaitu direktorat jenderal pajak 
kementerian keuangan, sebab ia merupakan kewajiban/iuran 


yang wajib dibayarkan oleh setiap warganegara. 


c. Tidak adanya imbalan 

Pembayar baik pajak maupun zakat tidak mendapatkan 
imbalan tertentu dari harta yang dikeluarkannya, melainkan 
hanya berupa fasilitas umum dan perlindungan dari negara dan 
pemerintahan dalam kaitannya dengan pajak. Dalam hal zakat, 
seseorang berzakat dikarenakan ingin mendapat rida Allah dan 
mendapatkan keamanan dan solidaritas dari saudaranya sesama 


muslim. 


d. Dari segi tujuan. 

Pajak memiliki tujuan sosial, ekonomi dan politik. Begitu 
juga dengan zakat yang memiliki tujuan-tujuan tersebut, bahkan 
lebih luas dari pajak yang ikut berpengaruh terhadap kehidupan 
pribadi dan masyarakat. 


2. Perbedaan zakat dan pajak. 
Adanya beberapa kesamaan di atas, bukan berarti pajak bisa 
begitu saja disamakan dengan zakat. Ada beberapa perbedaan 


mendasar dan esensial antara keduanya, antara lain: 


a. Dari segi pengertian/nama 

Zakat secara etimologis berarti bersih, suci, berkah, tumbuh, 
maslahat, dan berkembang. Dengan zakat harta menjadi bersih, 
tumbuh dan berkah, juga jiwanya menjadi suci dan tenang. 
Seperti firman Allah “Ambillah sedekah dari sebahagian harta mereka, 
dengan harta itu kamu membersihkan dan mensucikannya”. Sedangkan 
pajak dalam Bahasa Arab disebut ad-daribah yang berarti utang, 
pajak tanah atau upeti yang wajib dibayar. Jadi pajak adalah 
sesuatu yang menjadi beban yang harus dikeluarkan, sedangkan 


zakat dikeluarkan karena keikhlasan. Tanpa keikhlasan zakat 
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tidak akan bermakna di sisi Allah. 


b. Dari segi dasar hukum dan sifat kewajiban 

Kewajiban zakat didasarkan pada teks-teks keagamaan; Al- 
Qur'an dan hadis nabi yang bersifat gat1, sehingga kewajiban 
ini bersifat mutlak, absolute dan terus-menerus sepanjang masa 
selama di muka bumi ini ada umat Islam. Setiap muslim yang 
telah dikenai kewajiban zakat, harus menunaikannya. Kewajiban 
ini tidak bisa dirubah oleh siapa pun, termasuk penguasa/ 
pemerintah, dan dengan ijtihad apa pun, sebab sudah menjadi 
ketentuan agama (a-ma'lum minad-din bid-darirah). Sedangkan 
kewajiban pajak ditetapkan berdasarkan kebijakan pemerintah 
yang tertuang dalam undang-undang. Pemungutan pajak harus 
mendapatkan persetujuan rakyat melalui UU yang disetujui 
parlemen atau DPR. Setiap pungutan pajak yang tidak didasarkan 
UU, maka batal demi hukum dan rakyat tidak wajib mematuhinya. 
Kewajiban ini tidak berlangsung terus-menerus, namun adaka- 
lanya berubah-rubah menurut kebijakan pemerintah yang 
berkuasa. Di Indonesia, misalnya, hukum pajak bersumber dan 
berdasarkan pada pasal 23 ayat (2) Undang-Undang Dasar 1945 
bahwa segala pajak untuk keperluan negara berdasarkan undang- 
undang. Setiap negara memiliki sistem perpajakan yang berbeda 


antara satu dengan lainnya. 


c. Dari segi subyeknya 

Subyek zakat adalah orang kaya. Hal ini dibuktikan bahwa 
yang harus membayar zakat adalah orang yang hartanya telah 
mencapai nishab. Sedangkan pajak nampaknya tidak pandang 
bulu, semua warga negara baik kaya maupun miskin harus bayar 
pajak. Terutama pajak konsumsi, yaitu PPN (Pajak Pertambahan 
Nilai). Setiap orang yang membeli suatu barang, secara otomatis 
sebenarnya dia telah membayar pajak, karena harga yang 
dibayarnya itu sudah termasuk PPN. 
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c. Dari segi Objek dan Persentase. 

Kewajiban Zakat diatur pelaksanaannya oleh Allah dalam 
Al-Qur'an dan hadis-hadis Nabi; syarat pelaksanaan, obyeknya, 
prosentasenya dan ketentuan lainnya. Nisab (kadar minimal) 
dan persentase yang sifatnya baku ditetapkan berdasarkan objek 
zakatnya, seperti dijelaskan dalam berbagai hadis Nabi sallallahu 
alaihi wa sallam. Ada zakat emas, perak, harta perniagaan, 
pertanian dan lain-lain. Tidak ada seorang pun yang boleh 
merubah ketentuan ini. Berbeda dengan pajak. Aturan besar 
dan pemungutan pajak sangat bergantung pada peraturan yang 
ada dan kebijakan pemerintah yang bisa berubah-berubah setiap 
saat. Persentase pajak juga tergantung pada obyek pajaknya. 
Dalam berbagai literatur dikemukakan bahwa besarnya pajak 
sangat tergantung pada jenis, sifat, dan cirinya. Dilihat dari 
sifatnya terdapat berbagai macam pajak, yaitu sebagai berikut: 

1) Pajak Pribadi. Dalam hal ini pengenaan pajak lebih memper- 
hatikan keadaan pribadi seseorang, seperti istri, jumlah anak, 
dan kewajiban finansial lainnya (PPH Pribadi). 

2) Pajak Kebendaan. Yang diperhatikan adalah objeknya, pribadi 
wajib pajak dikesampingkan (PPH Badan Hukum). 

3) Pajak atas Kekayaan. Yang menjadi obyek pajaknya adalah 
kekayaan seseorang atau Badan (PKK). 

4) Pajak atas Bertambahnya Kekayaan. Pengenaannya didasarkan 
atas seseorang yang mengalami kenaikan/pertambahan keka- 
yaan, biasanya dikenakan hanya satu kali. 

5) Pajak atas Pemakaian (konsumsi). Pajak atas kenikmatan se- 
seorang (PRT/ PPI). 

6) Pajak yang Menambah Biaya Produksi. Yaitu pajak yang dipu- 
ngut karena jasa negara yang secara langsung dapat dinikmati 


oleh para produsen. 


d. Dari segi Peruntukan 
Zakat memiliki sasaran khusus yang ditetapkan oleh Allah 
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yaitu terbatas untuk kepentingan mustahiq yang berjumlah delapan 
asnaf (kelompok), yaitu fakir, miskin, amil, mualaf, hamba 
sahaya, orang yang berhutang, fi sabilillah dan ibnu sabil seperti 
diatur dalam at-Taubah/ 9: 60. Sedangkan pajak, pemanfaatannya 
meliputi seluruh sektor kehidupan yang pengaturannya dikelola 
oleh pemerintah. Peruntukan pajak sangat tergantung situasi 
dan kondisi negara pada saat itu. Suatu saat digunakan untuk 
membangun infrastruktur, lain waktu untuk program pendidik- 
an, atau untuk membayar pokok dan bunga pinjaman. Sekalipun 
pemanfaatan zakat dapat diperluas untuk membiayai sektor 
pembangunan, tetapi dalam hal tertentu yang tidak mengandung 
tagarrub (kebajikan, kebaikan menurut ajaran Islam), dan yang 
berbau maksiat dan atau syirik menurut pandangan ajaran Islam, 
dana zakat tidak boleh digunakan. 

Perbedaan-perbedaan di atas secara lebih rinci dapat dilihat 
dalam table berikut: 


Perbedaan Zakat Pajak 


bersih, bertambah dan Utang, pajak, 


Nama/peagemian berkembang upeti 


Undang- 
Dasar Hukum Al Qur'an dan As Sunnah undang suatu 
negara 


Ditentukan 
oleh negara 
dan bersifat 
relatif. Nisab 
zakat memiliki 
Nisab dan Tarif Ditentukan Allah dan bersifat poe 

mutlak ; 

pajak 

berubah- 
ubah sesuai 
dengan neraca 
anggaran 
Negara 
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Kewajiban 
AN : sesuai dengan 
Sifat Kewajiban bersifat tetap dan kebutuhan 
terus menerus 
dan dapat 
dihapuskan 
Subyek Muslim Semua warga 
Negara 
Untuk dana 
Obyek Alokasi 
bye a Tetap, 8 Golongan pembangunan 
Penerima dan anggaran 
rutin 
Harta yang Dikenakan | Harta produktif Semua Harta 
Pahala dari Allah dan janji Tersedianya 
Imbalan barang dan 
keberkahan harta . . 
jasa public 
Sanksi Dari Allah dan pemerintah Dad Siasat 
Islam 
Keimanan dan ketakwaan -a 
u: 
net k 
Motivasi Pembayaran pen BA an dae atau undang- 
ketakutan pada negara dan 
i undang yang 
sanksinya i 
mewajibkan. 
Dipercayakan kepada Muzaki Dual 
| oleh lembaga 
Daan dan dapat juga dengan bantuan kh | 
unga Badan atau Lembaga Amil : Usus yang 
ditetapkan 
Zakat. 
oleh negara 


Dari beberapa perbedaan antara zakat dan pajak dapat di- 
mengerti bahwa zakat tidak dapat digantikan oleh pajak. Wa- 
laupun, sasaran zakat hampir dapat tercapai sepenuhnya oleh 
pengeluaran dari pajak. Zakat berkaitan dengan ibadah yang di- 
warnai dengan kemurnian niat karena Allah. Ini adalah tali peng- 
hubung seorang hamba dengan Khaliqnya yang tidak bisa digan- 


tikan dengan mekanisme lain apapun. Zakat adalah mekanisme 
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unik yang islami, sejak dari niat menyerahkan, mengumpulkan 
dan mendistribusikannya. Maka apapun yang diambil negara 
dalam konteks bukan zakat tidak bisa diniatkan seorang Muslim 
sebagai zakat hartanya. Demikian pula setiap pribadi Muslim wa- 
jib melaksanakannya walaupun dalam kondisi pemerintah tidak 


memerlukannya atau tidak mewajibkannya lagi”. 


D. Zakat Sebagai Pengurang Pajak 

Seperti dijelaskan di muka, Islam mengakui pajak merupa- 
kan kewajiban setiap warganegara. Sebagai warganegara, se- 
orang muslim wajib taat kepada pemerintah (ulil amri). Di 
Indonesia, dualisme kewajiban pajak dan zakat tersebut telah 
dikompromikan melalui Undang-undang nomor 38 tahun 1999 
tentang pengelolaan zakat dan Undang-Undang nomor 17 
tahun 2000 tentang pajak penghasilan, dengan mengakui zakat 
sebagai pengurang penghasilan kena pajak. Dari kompromi 
itu, diharapkan wajib pajak dan muzakki dapat menunaikan 
kewajiban pembayaran pajak dan zakatnya dengan baik. 
Pemerintah berharap dengan adanya kedua UU tersebut setoran 
pajak sekaligus setoran zakat meningkat. Tetapi berdasarkan 
perundangan perundangan yang ada saat ini, zakat baru 
ditetapkan sebagai pengurang penghasilan kena pajak (PKP) dan 
bukan sebagai pengurang langsung atas pajak. 

Undang Undang Nomor 17 tahun 2000 tentang Pajak 
Penghasilan telah mencoba mengakomodir zakat pada Pasal 9 
ayat (1) point g: 

Untuk menentukan besarnya Penghasilan Kena Pajak (PKP) tidak 
boleh dikurangkan harta yang dihibahkan, bantuan atau sumbangan, dan 
warisan, kecuali zakat atas penghasilan yang nyata-nyata dibayarkan 
oleh wajib pajak orang pribadi muslim dan atau badan milik muslim 
lepada BAZ dan LAZ yang dibentuk atau disahkan oleh pemerintah. 

Dalam Peraturan Pemerintah RI Nomor 60 Tahun 2010 
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tentang zakat atau sumbangan keagamaan yang sifatnya wajib 

yang boleh dikurangkan dati penghasilan bruto, pasal 1 ayat 

(1) poin a disebutkan “Zakat atau sumbangan keagamaan yang 

sifatnya wajib yang dapat dikurangkan dari penghasilan bruto 

meliputi: 

a. zakat atas penghasilan yang dibayarkan oleh Wajib Pajak orang 
pribadi pemeluk agama Islam dan/atau oleh Wajib Pajak badan 
dalam negeri yang dimiliki oleh pemeluk agama Islam kepada 
badan amil zakat atau lembaga amil zakat yang dibentuk atau 
disahkan oleh Pemerintah; atau 

b. sumbangan keagamaan yang sifatnya wajib bagi Wajib Pajak 
orang pribadi pemeluk agama selain agama Islam dan/ 
atau oleh Wajib Pajak badan dalam negeri yang dimiliki oleh 
pemeluk agama selain agama Islam, yang diakui di Indonesia 
yang dibayarkan kepada lembaga keagamaan yang dibentuk 
atau disahkan oleh Pemerintah.” 

Pada penjelasan Peraturan Pemerintah tersebut dijelaskan 
bahwa untuk mendorong masyarakat dalam menjalankan kewa- 
jiban keagamaan berupa membayar zakat atau sumbangan ke- 
agamaan yang sifatnya wajib bagi pemeluk agama yang diakui 
di Indonesia serta untuk lebih meningkatkan akuntabilitas dan 
transparansi penggunaannya, maka Wajib Pajak yang membayar 
zakat melalui badan amil zakat atau lembaga amil zakat dan Wa- 
jib Pajak yang memberikan sumbangan keagamaan melalui lem- 
baga keagamaan yang dibentuk atau disahkan oleh Pemerintah, 
diberikan fasilitas perpajakan. Fasilitas perpajakan tersebut beru- 
pa diperbolehkannya zakat atau sumbangan keagamaan tersebut 
dikurangkan dari penghasilan bruto. 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa zakat yang diakui 
oleh UU Perpajakan hanya zakat atas penghasilan. Zakat atas 
penghasilan tersebut dapat dikurangkan dari penghasilan kena 
pajak. Dalam UU Zakat pasal 14 ayat 3 disebutkan: “Zakat yang 
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telah dibayarkan kepada badan amil zakat atau lembaga amil zakat 
dikurangkan dari laba/ pendapatan sisa kena pajak yang bersangkutan 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.” Hal itu 
diperjelas dalam SK Dirjen Bimas Islam dan Urusan Haji No. 
D/291/2000 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Zakat pasal 
16 ayat 2: “Zakat atan penghasilan yang nyata-nyata dibayarkan oleh 
wajib pajak pribadi pemeluk agama Islam dan atan wajib pajak Badan 
Dalam Negeri yang dimiliki oleh pemeluk agama Islam kepada Badan 
Amil Zakat dan Lembaga Zakat yang dibentuk atau disahkan oleh 
pemerintah boleh dikurangkan dari penghasilan kena pajak dari pajak 
penghasilan wajip pajak yang bersangkutan dengan menggunakan bukti 
setoran yang sah sebagaimana dimaksudkan dalam pasal 14 ayat 3 UU 
No. 38/1999 tentang Pengelolaan Zakat.” 

Di dalam UU Zakat pasal 14 ayat 3 zakat yang dapat me- 
ngurangi pajak disebut secara umum, karena menurut Islam, jenis 
zakat bukan hanya zakat atas penghasilan, tetapi juga zakat atas 
harta benda lainnya. Jadi ada semacam inkonsistensi antara ke- 
dua peraturan perundang-undangan tersebut. Sebab seperti yang 
telah dikemukakan sebelumnya, bahwa dalam UU No 17/2000 
dinyatakan bahwa yang dapat dikurangkan atas penghasilan 
kena pajak hanyalah zakat penghasilan (zakat profesi). Padahal 
pada saat yang sama di dalam UU No 38/1999 disebutkan 
bahwa zakat (tanpa ada embel-embel atas penghasilan) dapat 
dikurangkan atas penghasilan kena pajak. Sementara sangat jelas 
bahwa yang dimaksud zakat di dalam UU No 38/1999 adalah 
semua harta yang wajib disisihkan oleh kaum muslimin sesuai 
dengan ketentuan agama, yang terdiri atas, emas, perak, dan uang, 
perdagangan dan perusahaan, hasil pertanian, hasil perkebunan, 
hasil pertambangan, hasil peternakan, hasil pendapatan dan jasa, 
serta rikaz. 

Zakat sebagai pengurang pajak dapat diilustrasikan sebagai 
berikut: 
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1. Zakat sebelum diperhitungkan sebagai biaya 

a. Penghasilan netto (setelah dikurangi biaya) 
Rp 100.000.000 

b. Zakat atas penghasilan (2,5% x 100.000.000) 
Rp 2.500.000 

c. Penghasilan kena pajak 
Rp 100.000.000 

d. Pajak penghasilan (5°%x100.000.000) 
Rp 5.000.000 

2. Zakat diperhitungkan sebagai biaya 

a. Penghasilan netto (setelah dikurangi biaya) 
Rp 100.000.000 
b. Zakat atas penghasilan (2,5% x 100.000.000) 
Rp 2.500.000 
c. Penghasilan kena pajak 
Rp 97.500.000 
d. Pajak penghasilan (5yox97.500.000) 
Rp 4.875.000 
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), dalam usulannya 
atas konsep RUU Pengelolaan Zakat, menyatakan bahwa dalam 
praktiknya sampai sekarang, zakat sebagai pengurang Pengha- 
silan Kena Pajak belum memberikan dampak yang signifikan, 
dilihat dari beberapa indikator berikut: 

1. Masyarakat (muzzaki) tidak termotivasi untuk melaporkan 
zakat yang dibayarkan kepada KPP (Kantor Pelayanan Pajak), 
karena dampak zakat bagi pengurangan pajaknya relatif kecil. 

2. Penerimaan zakat tidak tumbuh proporsional dengan 
penerimaan pajak. 

3. Pemerintah belum mempunyai data yang komprehensif 
tentang potensi zakat dan pajak. 

4. Adanya inefisiensi dan inefektifitas dalam pemungutan zakat 


dan pajak. 
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Karena insentif pajak berupa zakat sebagai biaya yang me- 
ngurangi Panghasilan Kena Pajak dinilai tidak efektif, maka ada 
usulan untuk menjadikan zakat sebagai Kredit Pajak. Dalam 
artikel yang termuat di Forum Zakat, sebagai usulan revisi RUU 
Pengelolaan Zakat kepada Komisi VIII DPR RI BAZNAS 
memberi masukan salah satunya menjadikan zakat sebagai kredit 
pajak. Yang dimaksud dengan zakat sebagai Kredit Pajak adalah 
bahwa zakat yang telah dibayar dapat dijadikan pengurang 
terhadap jumlah Pajak Terutang (pajak yang seharusnya dibayar), 
sehingga jumlah pajak yang harus dibayar menjadi berkurang, 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari ilustrasi berikut ini. 
Penghasilan Kena Pajak Rp 25.000.000 
Pajak Penghasilan (5%x25.000.000) Rp 1.250.000 
Zakat atas penghasilan (2,5”0x25.000.000) Rp 625.000 

Dari ilustrasi di atas dapat dilihat bahwa WP sangat diun- 
tungkan karena bisa lebih menghemat jumlah pajak yang dia 
bayarkan hingga 50%, tergantung jumlah penghasilannya (karena 
adanya lapisan tarif progresif untuk tingkat penghasilan yang 
berbeda). Sedangkan pemerintah akan kehilangan potensi pene- 
rimaan pajak, walaupun tidak akan sampai 50% karena adanya 
lapisan tarif progresif dan juga jika jumlah WP yang beragama 
Islam (yang berpotensi membayar zakat) diperhitungkan. BAZ 
dan LAZ hanya akan diuntungkan ketika jumlah pembayar 
zakat meningkat karena adanya insentif zakat sebagai Kredit 
Pajak. Akan tetapi jika tidak ada peningkatan jumlah pembayar 
zakat, maka kebijakan zakat sebagai Kredit Pajak ini hanya 
akan menguntungkan WP dan merugikan penerimaan negara. 
BAZNAS dalam usulannya memberikan argumen bahwa 
meskipun dalam jangka pendek mungkin ada kekhawatiran 
penurunan penerimaan pajak, namun dari sisi penerimaan 
negara tidak akan mengalami penurunan karena adanya kenaikan 


penerimaan zakat”. 


Kewajiban Ganda: Pajak Sebagai Pengurang Pajak 351 


Insentif pajak bagi donasi juga telah berlaku di beberapa 
negara Eropa dan Amerika, bahkan juga di Malaysia. Ada 
kekhawatiran bahwa jika zakat mengurangi pajak, maka perolehan 
pajak akan berkurang. Di satu sisi, jumlah zakat yang terhimpun 
akan meningkat, sementara di sisi lain jumlah pajak yang 
terhimpun akan berkurang. Padahal, sekitar 78% sumber dana 
APBN kita bersumber dari pajak. Jika jumlah pajak berkurang, 
maka hal tersebut akan memberikan efek negative terhadap 
kondisi perekonomian. Menurut Dirjen Pajak Tjiptardjo, paling 
tidak ada dua alasan penolakan. Pertama, Undang-Undang 
Perpajakan sudah mengakomodir kewajiban membayar zakat di 
kalangan umat Islam. Di dalam UU tersebut, zakat digunakan 
sebagai faktor pengurang penghasilan bruto wajib pajak. Nilai 
kewajiban pajak dihitung dari penghasilan bersih yang telah 
dikurangi faktor pengurang, termasuk zakat. Jadi zakat itu sudah 
diakomodir sebagai bunga di UU Perpajakan, sebagai pengurang 
penghasilan bruto. Alasan kedua, zakat dianggap sebagai 
kewajiban relijius, bukan kewajiban bernegara. Implikasinya, 
zakat dan pajak merupakan dua entitas yang berbeda sehingga 
harus ditarik secara terpisah. Zakat dianggap urusan manusia 
dengan Tuhan”. 

Kekhawatiran tersebut tidaklah beralasan. Penerimaan 
zakat tidak akan banyak mengurangi penerimaan pajak, 
khususnya PPh Pasal 21, karena perbedaan tarif pajak yang 
30% dengan tarif zakat yang relatif sangat rendah yaitu 2,5% 
dari penghasilan. Selain itu, berdasarkan perhitungan perkiraan 
setoran penerimaan pajak penghasilan karyawan (PPh Pasal 21) 
nasional sebesar Rp25 triliun (dari perkiraan total penghasilan 
karyawan nasional sebesar Rp125 triliun - tarif efektif 20%) 
maka perkiraan setoran zakat (2,5% dari Rp125 triliun) hanya 
Rp3,2 triliun. 


Fakta empiris membantah kekhawatiran tersebut. Prof. 
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Didin Hafidhuddin dalam Harian Seputar Indonesia, tertanggal 
8 Oktober 2007, menunjukkan data penerimaan zakat dan pajak 
di Malaysia selama tahun 2001-2006, terlihat bahwa peningkatan 
zakat ternyata seiring dengan peningkatan pajak. Dalam laporan 
Kementerian Keuangan Malaysia 2006 dan Laporan Pusat Pu- 
ngutan Zakat Malaysia 2006, terbukti bahwa pendapatan pajak 
dan zakat memiliki korelasi yang positif. Sebagai contoh, pada 
tahun 2001 pendapatan zakat adalah sebesar 321 juta ringgit dan 
pendapatan pajak berkisar pada angka 79,57 miliar ringgit. Tahun 
berikutnya, pendapatan zakat naik menjadi 374 juta ringgit. 
Demikian pula dengan pendapatan pajak yang naik menjadi 
83,52 miliar ringgit. Pada tahun 2005, pendapatan zakat telah 
mencapai angka 573 juta ringgit, sedangkan pajak 106,3 miliar 
ringgit. Artinya saat zakat mengurangi pajak, maka penerimaan 
zakat dan pajak justru meningkat”. 

Penerapan zakat pengurang pajak selama ini hanya pada ta- 
taran zakat tersebut sebagai biaya pengurang penghasilan. Pe- 
ngaruhnya tentu tidak besar bagi para pembayar pajak yang juga 
merupakan para pembayar zakat karena tidak dikreditkan lang- 
sung pada pajak terutang. Akan tetapi tentu akan lebih terasa 
besarnya pengaruh zakat terhadap pajak jika zakat tersebut dapat 
dikreditkan langsung ke pajak penghasilan. Logika penggunaan- 
nya tentu sama saja. Pajak digunakan untuk pembangunan dan 
kesejahteraan karyawan begitu juga zakat yang memiliki implika- 


si kesejahteraan dunia dan akhirat. 


E. Kesimpulan 

Sebagai warganegara yang baik seorang Muslim tidak hanya 
berkewajiban membayar zakat, tetapi juga taat kepada ulul amri 
(pemerintah/penguasa), termasuk di dalamnya ketentuan mem- 
bayar pajak. Untuk memotivasi umat dalam menjalankan kewa- 


jibannya agamanya dengan baik pemerintah perlu memberikan 
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insentif dengan menjadikan zakat sebagai pengurang pajak. 
Langkah kompromi yang sudah dimulai dalam peraturan perun- 
dang-undangan seperti pada UU Zakat dan UU Pajak perlu lebih 
ditingkatkan lagi sehingga tidak lagi hanya menjadikan zakat se- 
bagai biaya dan terbatas pada zakat penghasilan, tetapi dengan 
menjadikannya sebagai kredit pajak yang berlaku umum untuk 
semua jenis zakat. Pada tataran pelaksanaan terkesan akan me- 
ngurangi pendapatan pajak negara, tetapi dengan termotivasin- 
ya umat sebagai warganegara untuk membayar zakat itu akan 
menggerakkan perekonomian rakyat. Dengan makin banyaknya 
dana zakat yang disalurkan melalui lembaga, baik BAZ mau- 
pun LAZ, maka program-program pemberdayaan masyarakat 
akan makin banyak bisa digulirkan. Tentunya hal ini juga sangat 
membantu program pemerintah, terutama dalam pengentasan 
kemiskinan. Lembaga pengelola zakat, baik BAZ maupun LAZ, 
juga akan tertuntut untuk menerapkan prinsip-prinsip good gov- 
ernance, yaitu amanah, profesionalitas, dan transparan. Wallahu 


a'lam bis-sawwab.I| 
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Catatan: 


1 Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1279. 

2 Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 812. 

> Ibnu Faris, Mu fam Magayis a-Lugah, jilid 3, h. 12. 

+ Al-Mausi'ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah (Ensiklopedia Fiqih Kuwait), 
entri az-Zakat. 

5 Lihat: a-Mu fam al-Mufabras li Alfazil-Qur'an, h. 421, 515. 

9 Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1008. 

7 Sahih al-Bukhari 

* Ibnu Hajar, Fa#hul-Bari, jilid 4, h. 458. 

° Sahih Muslim, Bab Halli Ujrati al-Hijamah, jilid 5, h. 39. 

1 Abdul wahhab Khallaf, as-Siyasah al-Syar‘iyyah fisy-Syu'tin ad-Dustiriyyah 
wa al-Kharijiyyah wa al-Maliyyah, (Kuwait: Darul-Qalam, 1988 M-1408 H), h. 
131. 

1 Sunan at-Tirmizi, jilid 3, h. 60. 

12 Sunan Ibnu Majah, jilid 5, h. 435. 

8 AlJami li Ahkami-Our'in, jilid 2, h. 242. 

4 Lihat: Abul Mahasin Yusuf bin Tigri Burdah, a-Nyjiim az-Zahirah fi 
Mulik Misr wal Qahirah, jilid 7, h. 72-73. 

P Ibnu Taimiyyah, a-Fatawa, jilid 30, h. 40-41. 

16 Hasyiyat Ibnu ‘Abidin, juz 2, h. 336-337. 

" Lihat : Fighuz Zakat, 3/1080, al-I tisam 2/104, Ahkamul-Our'an, 3/1248, 
Fathul-Qadir, Asy-Syaukani, Beirut: Alam al-Kutub, juz 3, h. 312. 

8 at-Tabari, Tafsir at-Tabari, juz 3, h. 348. 

P” Lihat: Abu Ubaid al-Qasim bin Salam, a-Amwal, h. 495, AL]ami‘ li 
Ahkam al-Qur'an, jilid 1, h. 241, Ibnu Hazm, a-Mubhalla, jilid 6, h. 225. 

2 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an Kemenag RI, Pemberdayaan 
kaum Dhu'afa, h. 300. 

2 Muhyiddin ‘Ali al-Qarahdaei, Baina al-Zakat wa ad-Daribah, 

2 Abdul Wahhab Khallaf, al-Siyisah asy-Syar'iyyah, h. 111. 

2 Lihat : Pemberdayaan Kaum Dhuafa, h. 

4 Hani Rahmat Budi Notkusuma, Zakat Sebagai Kredit Pajak, Inovasi 
Online, Majalah Inovasi, PPI Jepang, Dipublikasikan pada edisi: Vol.17/ 
XXII/ Juli 2010, diakses pada 10 Juni 2011. 

” www.tempointeraktificom, jumat, 27 Agustus 2010, diunduh pada 11 
Juni 2011. 

26 Ali Muktiyanto dan Hendrian, Zakat Sebagai Pengurang Pajak, Jurnal 
Organisasi dan Manajemen, Volume 4, Nomor 2, September 2008, 100-112, 
diakses pada 10 Juni 2011. 
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TAHARAH DAN KESEHATAN 


TAHARAH DAN KESEHATAN 


Taharah dan kesehatan merupakan tema penting dalam Islam. 
Bahkan, dapat dikatakan bahwa tujuan utama risalah Rasulullah 
sallallahu ‘alaihi wa sallam adalah taharah dan kesehatan ini. 
Sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah menjelaskan 
bahwa tujuan keperutusan Rasulullah adalah kemuliaan akhlak 
(makarimul-akhlag).' Kemuliaan akhlak merupakan manifestasi 
dari kesucian dan kesehatan jiwa seseorang. Di samping itu, lima 
prinsip tujuan-tujuan syari'ah (maqasid al-syar 7), yakni memelihara 
agama (din), jiwa (nafs), keturunan (nash, harta (wah, dan akal 
(ag) bermuara kepada kesucian dan kesehatan jiwa raga 
seseorang. Oleh karena itu, tidaklah mengherankan bila kedua 
tema ini mendapat porsi yang cukup signifikan dalam Al-Qur'an 
dan Hadis, bahkan dalam literatur-literatur keislaman, terutama 
figih dan tasawuf. 

Hubungan antara taharah dengan kesehatan tidaklah bersifat 
parsial, tetapi bersifat fungsional dan saling melengkapi. Antara 


358 Taharah dan Kesehatan 


keduanya terdapat hubungan kausalitas. Lebih jelasnya dapat 
dikatakan bahwa kesehatan seseorang sangat ditentukan oleh 
taharah-nya, atau di antara fungsi taharah adalah untuk meraih 
kesehatan. Mustahil seseorang sehat bila mengabaikan aspek 
taharah-nya. Penjelasan ini berangkat dari asumsi dasar bahwa 
setiap titah yang dibebankan Allah subhanahu wa ta'ala kepada 
hamba-Nya pasti mengandung hikmah-hikmah tertentu. Sebuah 
kitab klasik yang ditulis ‘Abdul-Qadir bin Muhammad Sa‘id al- 


Sunandaji menjelaskan demikian: 

Saudaraku! Jika engkau dikarunia kemampuan menyingkap 
rahasia-rahasia di balik syariat Allah yang suci, lalu engkau 
akan temukan hikmah-hikmah yang tersimpan di balik un- 
taian-untaian tirai-tirai redaksionalnya, maka engkau akan 
terkagum-kagum menemukan kenyataan bahwa setiap 
hukum dan hikmah yang terkandung di dalamnya selaras 
dengan akal dan tabiat manusia....Tidak semua hikmah 
yang terdapat pada suatu ketentuan hukum terhijab oleh 
tirai-tirai redaksinya, tetapi banyak juga yang nampak dan 
dapat dilihat dengan jelas, seperti hikmah di balik kewajiban 
mensucikan pakaian. 

Kesehatan tentu saja bukan satu-satunya hikmah di balik 
perintah melakukan taharah, tetapi sebagaimana dikemukakan 
al-Sunandaji di atas, merupakan salah satu hikmah yang tampak 
terlihat. Sudah barang tentu ada hikmah-hikmah lainnya yang ter- 
sembunyi di balik tirai-tirai redaksionalnya. Setidaknya, hikmah 
kesehatan inilah yang sudah banyak disingkap oleh banyak pakar 
kesehatan. Namun demikian, ada catatan penting yang dikemu- 
kakan beberapa pakar. Pertama, penemuan ilmu pengetahuan di 
bidang kedokteran dan kesehatan tidak dapat dijadikan sebagai 
satu-satunya hikmah yang pasti dan paten bagi suatu ketentuan 
syariat. Hanya pembuat syariatlah yang tahu secara pasti hikmah 
di balik setiap ketentuan syariat. Manusia, dengan keterbatasan- 


nya, hanya berupaya memahami sesuai dengan pengetahuan dan 
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penemuan yang dimilikinya. Kedua, hubungan antara Al-Qur'an 
dan penemuan-penemuan ilmu pengetahuan hendaknya diletak- 
kan pada proporsi yang lebih tepat sesuai dengan kemurnian 
dan kesucian Al-Qur'an dan sesuai pula dengan logika ilmu 
pengetahuan. Al-Qur'an semestinya diletakkan sebagai—me- 
ngutip uraian Qurais Shihab—social psychology bukan history of 
scientific progress. Maksudnya, Al-Qur'an bukanlah buku sejarah 
perkembangan ilmu pengetahuan, tetapi jiwa ayat-ayatnya sangat 
mendorong perkembangan ilmu pengetahuan." 

Uraian tentang /aharah dan kesehatan sudah banyak ditulis. 
Bahkan, kedua tema ini, dalam pembahasan yang terpisah, sudah 
dibahas dalam Tafsir Al-Qur'an Tematik yang diterbitkan Laj- 
nah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an Badan Litbang dan Diklat 
Departemen Agama RI tahun 2009, yakni pada Serial Pelestarian 
Lingkungan Hidup dan Kesehatan dalam Perspektif Al-Qur'an. Oleh 
karena itu, tulisan ini tidak akan melakukan pembahasan serupa. 
Kiranya pembaca dapat merujuk kedua buku tersebut jika meng- 
hendaki informasi teoritis seputar kedua tema tersebut. Tulisan 
ini akan difokuskan pada hubungan antara taharah dengan ke- 
sehatan. Namun, menyangkut sesuatu yang dibutuhkan untuk 
menjelaskan hubungan tersebut, tulisan ini boleh jadi mengulang 
kembali beberapa hal yang pernah dibahas pada kedua buku di 


atas. 


A. Taharah: Makna dan Posisinya dalam Islam 

Kata Zaharah dan turunannya diulang sebanyak 31 kali 
dalam Al-Qur'an. Redaksi yang digunakan adalah mutabharah/ 
mutabharin (al-Bagarah/2: 25, Ali ‘Imran/3: 15, an-Nisa'/4: 
57, al-Waqi‘ah/56:79, ‘Abasa/80: 14, dan al-Bayyinah/98: 2); 
tabhira/ tahbir (al-Baqarah/2: 125, al-Hajj/22: 26, al-Mudassir/74: 
4); yathurna (al-Bagarah/2: 222), tatahharna (al-Bagarah/2: 222), 
mutatahbirin (al-Bagatah/2: 222), athar (al-Bagarah/2: 223, 
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Hud/11:78, al-Ahzab/33: 53, al-Mujadilah/58: 12); tahhara 
(Ali Imran/3: 42), mutahhirun (Ali Imran/3: 4255); itahari 
(al-Ma'idah/5: 6); yutahhiru (al-Ma'idah/5: 41, al-Anfal/8: 11, 
al-Ahzab/33: 33); yatatahharu/ yatatahharin (al-A'raf/7: 82, at- 
Taubah/9: 108, an-Naml/27: 56); tuthahhiru (at-Taubah/9: 103), 
dan Zahar (al-Furgan/25: 48, al-Insan/76: 21). 

Sebagaimana telah diulas dalam serial Tafsir Tematik Pelesta- 
rian Lingkungan Hidup. Term taharah pada ayat-ayat Al-Qur'an di 
atas mencakup hal yang sangat luas, bukan hanya bersih secara 
fisik (badan, pakaian, rumah ibadat, air, dan harta), tetapi juga 
berbicara tentang kesucian rohani dan sifat orang-orang suci 
yang diangkat derajatnya oleh Allah subhanahu wa ta'ala” Dengan 
demikian, term aharah lebih luas daripada nazafah (bersih). Da- 
lam kitab Mujam al-Furag al-Lugawiyyah dijelaskan bahwa term 
yang pertama memiliki makna bersih dalam konteks lahiri/ fisik 
(taharah madiyyah) dan maknawi (taharah ma nawiyyah), sedangkan 
term yang kedua berkenaan dengan makna bersih dalam kon- 
teks lahiri/fisik semata.” Demikian pula, term #aharah lebih luas 
daripada term tagkiyah yang sering membentuk frasa tazkiyah 
al-nafs. Term yang kedua berkaitan dengan kesucian jiwa (al- 
Bagarah/2:129, al-Nisa'/4:49, al-Lail/92:18, al-Bayyinah/98:5). 
Namun demikian, baik taharah maupun nazafah sama-sama di- 
perintahkan dalam Islam bahkan keduanya ditegaskan sebagai 
bagian dari iman. Abu Malik al-Asy'ari meriwayatkan sebuah 
hadis dari Rasulullah salallahu ‘alaihi wa sallam. Beliau bersabda: 

(SAE AU gl oe plane ay) OGY ES jab 

Kesucian sebagian dari iman. (Riwayat Muslim dari Abu Malik al- 
Asy'ari) 

Hadis ini, menurut Abu Zakariya an-Nawawi (631—676 


H.), merupakan salah satu dasar Islam yang menunjukkan 
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posisi kesucian dalam Islam. Begitu pentingnya, sehingga Islam 
menempatkannya sebagian dari iman. Makna “sebagian iman” 
dalam pandangan mayoritas ulama adalah bahwa pahala bersuci 
berlipat hingga mencapai sebagian pahala beriman.” a#Tuhur 
pada hadis ini dipahami al-Gazali (450— 505 H.) sebagai kesucian 
lahir/badan dengan menggunakan air dan kesucian batin dari 
berbagai kotoran. Dari sini kemudian al-Gazali memperkenalkan 
empat tingkatan Zaharah: Mensucikan tubuh dari hadas dan 
kotoran, membersihkan anggota tubuh dari dosa, membersihkan 
hati dari akhlak tercela, dan membersihkan sirr dari selain Allah.” 

Berkenaan dengan pentingnya wazafah, Abu Hurairah 
meriwayatkan sebuah hadis dari Rasulullah sallallahu “alaihi wa 
sallam. Beliau bersabda: 


NAH D 20.3 <z- #8 D “Gee ay SG 
ASS a ES abled) Cay CT Cob a Cab Jue ait o 


re ar N £ 
- 


SP Glo all oly) SAINS Ny (SE abs SAI Cal Sie 
10 ,- f 
Cze g 


Sesungguhnya Allah itu baik dan menyukai kebaikan, bersih dan menyukai 
kebersihan, mulia dan menyukai kemuliaan, pemurah dan menyukai kemu- 
rahan. Karena itu, bersibkanlah halaman kalian dan janganlah kalian me- 
nyerupai orang Yahudi.” (Riwayat at-Tirmizi dari Abū Hurairah) 

Melalui hadis ini kita dapat memahami mengapa kebersihan 
mendapat perhatian cukup besar dari Islam, yakni karena Allah 
itu suci dan menyukai kesucian dan hanya dapat didekati oleh 
orang yang suci. Dengan demikian, bersuci merupakan suatu 
tindakan yang amat dicintai Allah subhanahu wa ta'ala. 

Dengan demikian, dapat dijelaskan bahwa term Zaharah 
dalam Al-Qur'an terkadang bermakna haqiqi dan terkadang pula 
bermakna majazi. Taharah dengan makna yang pertama umum- 
nya berkaitan dengan sesuatu yang bersifat material, md'an 
tahura/ait suci (al-Anfal/8: 11). Air ini lalu digunakan untuk 
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mencuci pakaian (wa siyabaka ja tabhir) (al-Mudassir/74: 4). Air 
ini pun dimanfaatkan seseorang untuk berwudu dan membersih- 
kan badannya ketika junub (al-Ma'idah/5: 6, al-Bagarah/2: 222). 
Namun, tatkala term Zaharah tidak berkaitan dengan air, maka 
maknanya umumnya bersifat majazi. Perhatikan firman Allah 


subhanahu wa ta'ala berikut ini: 


gles AKA AA BING 


Jawaban Raumnya tidak lain hanya dengan mengatakan, “Usirlah Lut dan 
keluarganya dari negerimu, sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang 
(menganggap dirinya) suci.” (an-Naml/27: 56) 


Perhatikan pula firman Allah subhanahu wa ta'ala: 
ye 5 saa Na Cn Na NAMA 


Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, 
wahai ahlulbait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya. (al-Ahzab/ 33: 
33) 


Kata yatatahharna dan tathiran pada kedua ayat di atas, jelas 
tidak berkaitan dengan air, tetapi berkaitan dengan jiwa ham- 
ba. Dalam Tafsir Ibnu Kasir disebutkan bahwa kata yatatahharin 
pada ayat pertama di atas adalah “suci dari perbuatan keji dan 
durhaka yang dilakukan umat Nabi Lut”. Sedangkan maksud 
Jutahhirukum pada ayat kedua adalah “mensucikan mereka dari 
setiap sesuatu yang mengotori jiwa” 
1209), dibersihkan dari dosa." Inilah contoh term taharah dalam 


Atau, menurut ar-Razi (w. 


pengertian majazi. 

Najasah merupakan antonim dari term taharah. Term najasah, 
sebagaimana ftaharah, dapat bermakna /agigi seperti dibahas 
dalam kitab-kitab figih, dapat pula bermakna majazi, seperti 
terdapat pada firman Allah subhanahu wa ta'ala: 
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Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya orang-orang musyrik itu 
najis (kotor jiwa), karena itu janganlah mereka mendekati Magidilharam 
setelah tahun ini. (at-Taubah/9: 28) 


Beberapa kitab tafsir memahami term majas di sini secara 
majazi. Dalam al-Bahr al-Madid, umpamanya dijelaskan bahwa 
yang dimaksud adalah hati yang kotor sehingga orang-orang 
musyrik tersebut senantiasa diliputi sangkaan-sangkaan buruk 
yang karenanya pula dilarang mendekati Masjidil Haram." Se- 
mentara itu, dalam Tafsir at-Tahrir wat-Tanwir dijelaskan bahwa 
najs pada ayat ini bersifat maknawi dan nafsiyah, bukan &atiyyah. 
Yang dimaksud dengan najis dalam pengertian maknawi adalah 
sifat-sifat diri yang hina sehingga pemiliknya tidak termasuk 
ahli keutamaan. Orang musyrik, jelasnya, adalah najis karena ke- 
musyrikannya walaupun boleh jadi badannya bersih." 

Term lain yang merupakan antonim Zaharah adalah khabisah. 
Dalam Al-Qur'an, term ini juga—sebagaimana najasah—memi- 
liki pemaknaan ganda: hagigi dan majazi. Pemaknaan pertama 
terdapat pada firman Allah subhanahu wa ta'ala: 

LATIN KA At A gaat Ae 

esd agers AN 
Dan yang menghalalkan segala yang baik bagi mereka dan mengharamkan 
segala yang buruk bagi mereka. (al-A‘raf/7:157) 

Quraish Shihab menafsirkan kata al-khaba'is pada ayat itu 
dengan “segala yang buruk menurut selera manusia normal, 
demikian juga yang mengakibatkan keburukan seperti minuman 
keras, suap, perjudian, dan lain-lain”.'S Sebuah riwayat dari 


Ibnu “Abbas menguatkan pemaknaan kata ini secara /agigi. 
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Menurutnya, yang dimaksud adalah daging babi, harta riba, dan 
yang lainnya." 

Adapun pemaknaan kedua terhadap term &habisah terdapat 
pada firman Allah subhanahu wa ta'ala: 


KANA a Arot or BED AAN BAN, 
at 


inte son's 3 ES 


Dan kepada Lut, Kami berikan hikmah dan ilmu, dan Kami selamatkan dia 
dari (azab yang telah menimpa penduduk) kota yang melakukan perbuatan 
keji. Sungguh, mereka orang-orang yang jahat lagi fasik. (al-Anbiya’ /21:74) 

Pada ayat di atas, sebagaimana ditafsirkan oleh Tahir Ibnu 
“Asyur (1879—1973), adalah kemusyrikan dan tindakan peng- 
rusakan yang dilakukan oleh kaum Nabi Lut.' Atau, karena ke- 
biasaan mereka melakukan homoseksual.” Ini diperkuat oleh 
ungkapan innahum kantu gauma sau'in fasiqin. 

Berbagai penjelasan di atas memberikan pengertian bahwa 
taharah adalah kesucian dan kebersihan yang meliputi lahir dan 
batin, kesucian dari unsur najasah dan khabisah, baik dalam pe- 
ngertian hagigi maupun majazi. Sarana yang digunakan untuk 
menjalankan barah ini adalah air suci dan pensucian jiwa mela- 
lui proses tagkiyah al-nafs. Inilah barangkali kenapa taharah—da- 
lam pengertian suci lahir dan batin—ini ditempatkan sebagian 
separoh dari iman. 


B. Taharah dan Kesehatan Lahir 
Dalam Islam, ajaran tentang faharah secara hagigi menyangkut 
berbagai hal, antara lain badan, pakaian, makanan, tempat, dan 


lingkungan hidup. 


1. Kebersihan Badan 
Kebersihan badan dalam kaitannya dengan ibadah mendapat 
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porsi cukup panjang dalam pembahasan fiqih. Pada pembahasan 
ini dikenal dua macam Zaharah, yaitu taharah bukmiyyah dan taharah 
þissiyyah. Yang pertama adalah mensucikan tubuh dari padas 
dan khusus berkenaan dengan badan, sedangkan yang kedua 
adalah membersihkan kotoran dari benda-benda, seperti badan, 
pakaian, tempat tinggal, dan lingkungan.” Taharah jenis pertama 
dilakukan dengan cara wudu, mandi besar, dan atau tayamum, 
sedangkan jenis kedua dilakukan dengan cara mandi, membasuh, 
dan berkumur menggunakan air untuk membersihkan tubuh, 
dan menggunakan sarana lainnya untuk membersihkan tempat 
tinggal dan lingkungan. Taharah jenis pertama dijelaskan firman 
Allah subhanahu wa ta'ala: 


y 


2 pr aa, WAS a 4, heh LA oh Aen 
SSL SOAS A LES PAN GT 


Afgan 


LSI ASN Ee KN AA BI) 
II KAT fa JENG SA GS 
Ka V V AEEA AOE 


Wabai orang-orang yang beriman! Apabila kamu hendak melaksanakan 
salat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke siku, dan sapulah 
kepalamu dan (basuh) kedua kakimu sampai ke kedua mata kaki. Jika 
kamu junub maka mandilah. Dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan 
atau kembali dari tempat buang air (kakus) atan menyentuh perempuan, 
maka jika kamu tidak memperoleh air, maka bertayamumlah dengan debu 
Jang baik (suci): usaplah wajahmu dan tanganmu dengan (debu) itu. Allah 
tidak ingin menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu 
dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, agar kamu bersyukur. (al- 
Ma'idah/5:6) 


Ayat di atas berisi perintah melakukan tiga sarana bersuci 
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tatkala hendak menunaikan salat, yaitu wudu, mandi besar, dan 
atau tayamum. Tidak dapat diragukan lagi bahwa wudu dan mandi 
besar membawa dampak kesehatan bagi tubuh. Isyarat tentang 
hal ini pernah diisyaratkan oleh sebuah hadis yang diriwayatkan 
Abū Hurairah dari Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam. Beliau 
bersabda: 


CUS Ipa Ud A saa i of a 
Nakal Ja Wa JG LE agi bya KN NE tas bya A 
s “ PEN SG A oe ai 

Gaa gi oe ga olay) ES Uya a Pung yaa 


Bagaimana menurut kalian kalau sekiranya ada sebuah sungai (mengalir) 
di depan pintu (rumah) salah seorang dari kalian, lalu ia mandi (di sungai 
tersebut) setiap harinya sebanyak lima kali, apa yang akan kalian katakan, 
apakah masih tersisa kotorannya?” mereka menjawab, “Tidak tersisa (se- 
dikitpun) dari kotorannya.” Beliau bersabda lagi: “Begitulah perumpamaan 
shalat lima waktu, Allah subhanallahu wa ta'ala menghapus dengannya 
(shalat lima waktu tersebut) dosa-dosa. (Riwayat al-Bukhari dari Abu 
Hurairah) 


Salat yang sudah barang tentu dengan wudunya digambarkan 
Rasulullah sebagai sarana pembersih diri dari dosa, sebagaimana 
seseorang membersihkan tubuhnya dari kotoran dengan jalan 
mandi lima kali dalam sehari. 

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa wuduk me- 
miliki dampak positif kesehatan bagi tubuh. Berikut ini beberapa 
hasil temuannya sebagaimana dijelaskan dalam kitab a/1jaz al 
Timi fi Al-Qur'an was-Sunnah karya Abdullah bin ‘Abd al Aziz dan 
‘Abdul-Jawwad as-Sawi: 

Pertama, pada mulut terdapat banyak sekali mikroba. Pada 
air liur terdapat 100.000.000 kuman permilimeter. Berkumur- 
kumur berfungsi menjaga kebersihan mulut dan kerongkongan 
dari peradangan dan pembusukan pada gusi, serta menjaga gigi 


dari sisa-sisa makanan yang menempel gigi. Penelitian modern 
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membuktikan bahwa berkumur dapat menjaga mulut dan teng- 
gorokan dari radang dan menjaga gusi dari luka. Berkumur juga 
dapat menjaga dan membersihkan gigi dengan menghilangkan 
sisa-sisa makanan yang terdapat di sela-sela gigi setelah makan. 
Manfaat berkumur lainnya yang juga penting adalah menguatkan 
sebagian otot-otot wajah dan menjaga kesegarannya. Berkumur 
merupakan latihan penting yang diakui oleh pakar dalam bidang 
olahraga, karena berkumur jika dilakukan dengan menggerakkan 
otot-otot wajah dengan baik dapat menjadikan jiwa seseorang 
tenang. 

Kedua, orang yang selalu berwudu hidungnya bersih, tidak 
terdapat berbagai mikroba, baik jenis mikroba berbentuk bulat 
dan berklaster yang sangat berbahaya, mikroba yang cepat 
menyebar dan berkembang-biak, maupun mikroba lainnya 
yang menyebabkan banyak terjadinya berbagai penyakit. Inilah 
manfaat 1s7isysyag (menghirup air ke dalam hidung) dalam wuduk. 
Tidak diragukan lagi bahwa lubang hidung merupakan tempat 
yang rentan dihinggapi mikroba dan virus. Dengan membasuh 
hidung secara kontinyu, maka lubang hidung menjadi bersih dan 
terbebas dari radang dan bakteri. Ini mencerminkan kesehatan 
tubuh secara keseluruhan. Proses ini dapat menjaga manusia 
akan bahaya pemindahan mikroba dari hidung ke anggota tubuh 
yang lain. 

Ketiga, kulit merupakan tempat bersarangnya bakteri dan 
jamur, terutama di wilayah bagian wajah, kulit, dan kepala. Di 
setiap satu centimeter terdapat kurang lebih 10.000 sampai 
100.000 mikroba. Namun, di wilayah-wilayah kulit terbuka jumlah 
bisa mencapai 5.000.000 mikroba percentimeter. Jumlahnya 
akan semakin banyak di wilayah-wilayah kulit yang basah seperti 
ketiak. Mikroba-mikroba tersebut menyerang tubuh melalui 
kulit di daerah-daerah yang terbuka. Kedua tangan, kedua siku, 
wajah, rambut, dan kaki merupakan anggota tubuh yang terbuka. 
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Dengan demikian, mencuci anggota tubuh yang terbuka tadi 
dapat menghindari pula penyakit pencernaan yang diakibatkan 
oleh parasit, seperti bakteri dan demam tipus. 2 

Manfaat kesehatan dapat ditemukan pula dalam larangan 
mendekati wanita yang sedang haid kecuali setelah suci, se- 


bagaimana dijelaskan pada firman Allah subhanahu wa ta'ala: 


AB ayo ASN Ia AE o R tahan 
KA A Yaa SACI Melb Cal ya Ja Jaw 2 SES, 


A A 4 


HASAN eas 7. ei ELA AS 

& - EA | CAS 
Dan mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang baid. Katakan- 
lah, “Itu adalah sesuatu yang kotor.” Karena itu jauhilah istri pada waktu 
haid: dan jangan kamu dekati mereka sebelum mereka suci. Apabila mereka 
telah suci, campurilah mereka sesuai dengan (ketentuan) yang diperintahkan 
Allah kepadamu. Sungguh, Allah menyukai orang yang tobat dan menyukai 
orang yang menyucikan diri. (al-Bagarah/2: 222) 

Sebuah penelitian menjelaskan bahwa di dalam rahim 
terdapat sekitar 70.000 telur kecil selain telur-telur yang lebih kecil 
lagi. Telur itu akan matang manakala seorang wanita mencapai 
usia dewasa, dan telur-telur-telur itu berkembang sejalan dengan 
perkembangan rahim. Apabila telur belum menyatu dengan 
sperma atau belum mengalami masa subur, telur-telur tadi akan 
berkerut kembali dan saling memakan. Akibatnya, tutup rahim 
sobek dan lepas dari rahim dengan wujud darah yang diikuti 
keluarnya zat-zat dari kelenjar serta jaringan-jaringan yang rusak. 
Inilah mungkin yang dimaksud aga pada ayat di atas.” Namun, 
aga di sini, sebagaimana ditafsirkan Quraisy Shihab, juga berarti 
gangguan. Maksudnya, haid mengakibatkan gangguan terhadap 
fisik dan psikis wanita, juga terhadap pria.” 

Begitulah proses terjadinya haid. Al-Qur'an telah menjelas- 


kan manfaat menjauhi wanita yang sedang haid. Seorang yang 
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sedang haid biasanya disertai dengan tanda-tanda pusing dan 
nyeri pada bagian-bagian perut dan punggung. Maka, melakukan 
hubungan badan ketika haid sangat membahayakan bagi sang 
wanita itu sendiri, sebab bisa menghalangi keluarnya darah haid, 
yang tentu saja akan mendatangkan dampak negatif. Setelah ber- 
akhirnya masa haid, wanita diharuskan melakukan mandi besar 
untuk membersihkan sisa-sisa kotoran dan kuman-kuman yang 
yang terbawa oleh keluarnya darah haid. 

Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Abu Sa‘td al- 
Khudri disebutkan bahwa dalam seminggu Rasulullah mewajib- 
kan mandi minimal sekali bagi umat Islam, yaitu ketika hendak 
melaksanakan ibadah Salat Jumat. Beliau bersabda: 


Ana ah ye ag pi olsy) lee + JS le Carly deel ap JA 
(Sot 


Mandi pada hari jum'at adalah wajib bagi setiap mubtalim (yang telah beran- 
Jak dewasa)” (Riwayat Abu Dawud dari Abu Said al-Khudri) 


Dalam masalah ini, orang yang tidak ahli dalam bidang 
kedokteran pun dapat mengetahui pentingnya mandi setelah 
melakukan hubungan suami-isteri ini. Sebab, mereka dapat 
merasakan sendiri bahwa mandi dapat mengembalikan kesegaran 
dan kebugaran tubuh.” 


2. Kebersihan Pakaian, Makanan, dan Lingkungan 
Al-Qur'an mengisyaratkan perintah membersihkan pakaian 


pada ayat: 
Dan bersihkanlah pakaianmu. (al-Mudassir/74: 4) 


Tahir Ibnu “Asyur menafsirkan ayat di atas secara hagigi, 
yakni Nabi diperintahkan untuk membersihkan pakaian yang 
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dikenakannya untuk menyambut titah kenabian dan kerasulan. 
Ia mengemukakan riwayat dari Mu‘ammar dari az-Zuhri yang 
menyatakan bahwa itu pertanda diperintahkannya kewajiban 
salat.” Meskipun nanti dalam sebagian kitab tafsir, terutama di 
kalangan sufi, ditemukan penafsiran majazi terhadap ayat ini. “ 

Islam sangat memperhatikan kebersihan pakaian. Di sam- 
ping ayat di atas, perintah membersihkan pakaian didukung oleh 
banyak hadis.” Bahkan, kebersihan pakaian menjadi salah satu 
ketentuan yang harus dipenuhi dalam pelaksanaan ibadah seperti 
salat dan haji. Dampak kesehatan dari perintah ini jelas sangat 
nampak. Pakaian adalah sesuatu yang sangat melekat dengan 
tubuh sehingga kebersihannya sangat diperlukan bagi kesehatan 
tubuh. 

Demikian pula Islam memerintahkan kita memperhatikan 


kebersihan makanan. Allah subhanahu wa ta'ala berfirman: 


“7 -- 2 See 
NANG ee 


Maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya. (Abasa/ 80: 
24) 


Quraish Shihab menegaskan bahwa walaupun ayat ini ber- 
sifat umum dan tujuan pokoknya adalah mengantarkan manu- 
sia untuk beriman kepada Allah, tetapi secara khusus dipahami 
adanya semacam anjuran untuk memilih makanan-makanan yang 
bersifat nabati berdasarkan konteksnya yang berbincang tentang 
hujan, biji-bijian, sayur-mayur, buah-buahan, dan rerumputan." 

Di samping ayat di atas, banyak ayat lain yang memerintah- 
kan kita mengkonsumsi makanan yang baik dan bergizi. Perintah 
untuk makan itu sendiri diulang sebanyak 27 kali dalam berbagai 
konteks dan arti. Ketika berbicara tentang makanan yang dikon- 
sumsi, Al-Qur'an selalu menekankan salah satu dari dua sifat, 
yaitu halal (boleh) dan tayyib (baik).*' Di beberapa tempat lain- 


nya, Al-Qur'an menegaskan keharaman beberapa benda untuk 
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dikonsumsi: Bangkai, darah, dan daging babi (al-Ma'idah/5: 3). 
Perintah mengkonsumsi makanan dan minuman yang halal dan 
bergizi serta larangan mengkonsumsi makanan dan minuman 
yang haram tentu saja berdampak pada kesehatan tubuh. 
Beberapa penelitian menyebutkan bahwa mengkonsumsi 
darah dan bangkai sangat berbahaya bagi tubuh. Darah umum- 
nya mengandung uric acid yang merupakan racun/toxic yang ber- 
bahaya bagi kesehatan kita. Uric acid yang ada di dalam tubuh kita 
akan dibawan darah yang kemudian akan dibuang ke luar tubuh 
dengan air urin/air kencing melalui ginjal. Minum darah atau 
memakan makanan yang tidak bersih dari darah dapat membuat 
kita keracunan atau memperberat kerja dari organ ginjal kita 
yang berharga. Dalam binatang atau manusia yang telah menjadi 
bangkai dagingnya masih mengandung racun karena adanya en- 
dapan darah. Jadi binatang yang mati tanpa dikeluarkan darahnya 
secara bersih melalui proses penyembelihan yang benar sesuai 
aturan agama adalah bangkai yang haram untuk dimakan. He- 
wan yang mati karena sakit, disetrum, dicekik atau dipukul akan 
mati tanpa banyak mengeluarkan banyak darah sehingga racun 
dalam darah tetap mengendap di dalam tubuh hewan tersebut.” 
Berkenaan dengan bahaya mengkonsumsi daging babi, ilmu 
gizi modern menetapkan bahwa masyarakat yang mengkonsum- 
si daging binatang buas akan mewarisi sifat-sifat binatang yang 
dimakannya, karena kandungan racun dan hormon binatang ter- 
sebut mengalir dalam darah dan masuk ke dalam lambung lalu 
mempengatuhi prilaku mereka. Cacing, parasit, dan mikroba- 
mikroba yang berada dalam tubuh babi ditambah lagi mening- 
katnya kadar asam urat yang dikeluarkan olehnya akan berpin- 
dah kepada orang yang memakan dagingnya. Di samping itu, 
daging babi juga mengandung kadar lemak dalam jumlah besar 
dibandingkan jenis-jenis daging lainnya sehingga susah dicerna. 


Semakin besar kadar lemak daging, semakin susah pula untuk 
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dicerna. Setiap 100 kg daging babi mengandung 50 kg lemak. Pa- 
dahal dalam daging kambing hanya ada 17%, sedangkan dalam 
daging anak sapi tidak lebih dari 5%. Di samping itu, lemak babi 
mengandung kadar lemak tak jenuh dalam jumlah yang besar.” 
Sebagaimana terhadap kebersihan badan dan pakaian, Islam 
juga mengajarkan kebersihan lingkungan seperti tempat tinggal 
dan tempat ibadah. Isyarat tentang kebersihan tempat diperlihat- 


kan oleh firman Allah subhanahu wa ta ala: 
id a At A Ag Ara ABI rts 
Gye NCA AS Sya 


Di dalamnya ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. Allah menyukai 
orang-orang yang bersih. (at-Taubah/9: 108) 


Tahir Ibnu “Asyur menafsirkan kata "w-yatatahharn” pada 
ayat di atas secara haqiqi, menggunakan air untuk bersuci.” Bah- 
kan, Ouraish menegaskan bahwa mayoritas pakar tafsir menaf- 
sirkan kata itu dalam arti menyucikan diri dari segala kotoran 
dan najis.” 

Tentu saja perintah membersihkan lingkungan berdampak 
pada kesehatan tubuh. Sarana tempat berkumpul orang banyak, 
seperti tempat ibadah dan sarana pendidikan, merupakan dae- 
rah potensial penularan ataupun berjangkitnya berbagai penya- 
kit, seperti diare, tuberkolosis (TBC), pernafasan, dan berba- 
gai penyakit. Barangkali ini pula alasannya kenapa Rasulullah 
sallallahu ‘alaihi wa sallam melarang umatnya meludah di dalam 
mesjid, membuang kotoran di sembarang tempat seperti di ja- 
lanan umum, dan tempat tiupan angin dan tempat-tempat ber- 
teduh, serta kencing di air yang diam bahkan air yang mengalir. 
Dalam survei yang dilakukan Wor/d Health Organization (WHO), 
ternyata diare, TBC, radang pernafasan termasuk di antara se- 
puluh penyakit paling mematikan di Indonesia. Kesepuluh pe- 
nyakit yang dimaksud adalah jantung koroner, TBC, kelainan 
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pembuluh darah, penyakit pernapasan, penyakit bayi baru lahir, 
penyakit paru-paru, kecelakaan lalu-lintas, diabetes mellitus, da- 


rah tinggi, dan diare.” 


C. Taharah Jiwa dan Kesehatan Mental 

Sebagaimana Islam sangat menekankan umatnya untuk 
berperilaku bersih dalam kehidupan zahirnya, menghindari 
segala yang kotor dan najis, Islam juga sangat mementingkan 
taharah jiwa, atau kesehatan jiwa. Kesehatan jiwa dalam 
pandangan Al-Gazali identik dengan proses pensucian ziwa 
(tazkiyatun-nafs) dari perilaku dan sifat tercela serta kedekatan 
batin dengan Allah subhanahu wa ta'ala.” Adapun pengertian 
kesehatan jiwa menurut kedokteran adalah satu kondisi yang 
memungkinkan perkem-bangan fisik, intelektual dan emosional 
yang optimal dan perkembangan ini selaras dengan keadaan 
orang lain. Maka, kesehatan jiwa mempunyai sifat-sifat yang 
harmonis (serasi) dan memperhatikan semua segi kehidupan 
manusia dan dalam hubungannya dalam fungsi jiwa seseorang itu 
merupakan gangguan di bidang kejiwaan." Adapun kesehatan 
mental secara umum didefinisikan sebagai kondisi yang me- 
mungkinkan setiap individu memahami potensi-potensinya, 
mampu mengatasi berbagai persoalan dalam kehidupan secara 
normal, dapat berkarya secara produktif, dan mampu berbagi 
dengan orang lain dalam komunitasnya.” Terdapat hubungan 
yang kuat antara kesucian jiwa dengan kesehatan mental. Atau, 
dapat juga dikatakan bahwa keduanya memiliki kemiripan jika 
tidak dikatakan sama. 

Dalam Tafsir Al-Qur'an Tematik yang diterbitkan Lajnah 
Pentashihan Mushaf Al-Qur'an Badan Litbang dan Diklat 
Departemen Agama RI tahun 2009, Serial Kesehatan dalam 
Perspektif Al-Qur'an disebutkan beberapa wawasan Al-Qur'an 


tentang ciri-ciri orang yang memiliki kesehatan mental. 
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Pertama, memiliki iman yang menjadi landasan semua sikap dan 
tingkah lakunya (at-Tin/95: 6, Yusuf/12: 87)). Kedua, mampu 
membebaskan dirinya dari penyakit hati (al-Hujurat/49: 12). 
Ketiga, mampu beradaptasi terhadap kenyataan (kesuksesan 
dan kegagalan) (al-Baqarah/2: 155—157, al-Fajr/89: 15—16). 
Keempat, mampu memperoleh kepuasan dari upaya perjuangan 
hidupnya (an-Nisa'/4: 32). Kelima, lebih senang memberi da- 
tipada menerima (al-Ma‘un/107: 1—3, al-Mudassit/74: 6). 
Keenam, mampu menjalin hubungan dengan orang lain dan 
saling menguntungkan (al-Hujurat/49: 13). Ketujuh, bebas dari 
kecemasan atau ketegangan (Fussilat/41:30). Kedelapan, mampu 
mengarahkan permasalahan menjadi penyelesaian konstruktif 
(al-Bagarah/2: 286). Kesembilan, memiliki rasa setia kawan 
terhadap sesama (at-Talag/65: 2—3)." 

Dalam beberapa penelitian, ternyata ada hubungan erat 
pula antara kesucian hati, kesehatan mental, dan kesehatan 
fisik. Dalam ilmu kedokteran diterangkan bahwa tubuh kita 
mempunyai kejiwaan (psikis), saraf (neuron), dan psikoneuron 
endokrinologi. Antara ketiganya terdapat hubungan yang sa- 
ngat erat. Di dalam tubuh manusia terdapat syaraf pengendali 
hormon yang tergantung dengan kondisi kejiwaan. Jika kondisi 
kejiwaan atau psikis baik, maka syaraf akan baik, atau bahkan 
sebaliknya dan akan berpengaruh pada hormon, yang pada 
akhirnya tubuh terjangkit penyakit. Ketiga aspek itu harus 
seimbang dan dalam keadaan sehat. Kondisi psikis yang sehat 
dalam jaringan psiko-neuro-endroktin dapat mengendalikan 
kekebalan tubuh, kekebalan tubuh meningkat manakala faktor 
psikis dalam jaringan tersebut semakin meningkat. Pada akhirnya 
penurunan kekebalan tubuh akan memudahkan penyakit pada 
fisik. Untuk penyeimbangnya agar tubuh tetap sehat, kita akan 
memberi motivasi pada diri sendiri untuk selalu menumbuhkan 


ketenangan, rasa sabar, dan semangat yang tinggi serta selalu 
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mendekatkan diri kepada Allah melalui ajaran-ajaran Islam. Yang 
paling utama adalah melakukan zikir setiap hari." 

Berkenaan dengan ini pula, Quraish Shihab menegaskan 
bahwa keharaman makanan-makanan tertentu mempengaruhi 
sifat-sifat mental seseorang. Ia mengemukakan pendapat al-Har- 
rah (w 1232 M.) yang mengatakan menyimpulkan hal itu dari 
kata “rijs” dalam al-Ma'idah/5: 90 dan al-An‘am/6: 145. Shihab 
menegaskan lebih lanjut bahwa pengaruh dari campuran (senya- 
wa) kimiawi yang dikandung oleh makanan terhadap aktivitas 
jiwa dan pikiran manusia belum diketahui secara sempurna, ka- 
rena belum lagi diadakan eksperimen secara memadai. Namun, 
tidak dapat diragukan bahwa perasaan manusia dipengaruhi oleh 
kualitas dan kuantitas makanan. 2 

Berkaitan dengan kesehatan jiwa ini, gangguan mental dapat 
dikatakan sebagai perilaku abnormal atau perilaku yang menyim- 
pang dari norma-norma yang berlaku di masyarakat. Perilaku 
tersebut baik yang berupa pikiran, perasaan maupun tindakan. 
Stress, depresi dan alkoholik tergolong sebagai gangguan men- 
tal karena adanya penyimpangan. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa gangguan mental memiliki titik kunci, yaitu menurunnya 
fungsi mental dan berpengaruhnya pada ketidakwajaran dalam 


berperilaku. Ini sesuai dengan firman Allah subhanahu wa ta'ala: 
Lb oh Ar NGING EAL ITE Ih IIA aga edho, 
KY A pa ray AJA NGA BEA NA AKEN 33 


> 


Dalam bati mereka ada penyakit, lalu Allah menambah penyakitnya itu; 
dan mereka mendapat azab yang pedih, karena mereka berdusta. (al-Baqa- 
rah/2: 10) 


Berikut ini adalah di antara beberapa wawasan Islam tentang 


sarana pensucian jiwa atau kesehatan mental. 


1. Memperkokoh Ikatan dengan Allah 
Memperkokoh ikatan dengan Allah merupakan dasar 
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pembentukan kepribadian seorang muslim di tahapan awal 
dari usianya, sehingga jiwanya terlepas dari berbagai keraguan. 
Berkaitan dengan upaya memperkokoh ikatan ini, Rasulullah 
sallallahu ‘alaihi wa sallam menyampaikan sebuah wasiat kepada 


“Abdullah bin “Abbas: 
tind II bb) GES D BAN KAS D ase Uu 
LI Of tlg cak La CEE iy A JG GILL yy ata 


SEN HE 4 ng Big kee eT AT a e vee 7 
DS 5 6 SV) Spat e ina Daan ol de cni y 
| LENG E ! 


Wii. BS 8S OA Tap 5 oy. da Be a Se Ten aman ae 
A (be onl ge Shel oly) aa sig AU od) ele 


“Wahai anak muda, aku akan mengajarkan kepadamu beberapa kalimat: 
Jagalah Allah, niscaya Dia akan menjaga kamu. Jagalah Allah, niscaya 
kamu akan mendapati Dia di badapanmu. Jika kamu minta, mintalah ke- 
pada Allah. Jika kamu minta tolong, mintalah tolong juga kepada Allah. 
Ketahuilah, sekiranya semua umat berkumpul untuk memberikan kepadamu 
sesuatu keuntungan, maka bal itu tidak akan kamu peroleh selain dari apa 
Jang sudah Allah tetapkan untuk dirimu. Sekiranya mereka pun berkumpul 
untuk melakukan sesuatu yang membahayakan kamu, niscaya tidak akan 
membahayakan kamu kecuali apa yang telah Allah tetapkan untuk dirimu. 
Segenap pena telah diangkat dan lembaran-lembaran telah kering.” (Riwayat 
at-Tirmizi dari Ibnu Abbas) 


2. Menstabilkan dan meneguhkan keimanan 
Poin kedua ini diisyaratkan oleh firman Allah subhanahu wa 

ta'ala: 

NG wip mies yek . ke eS TN a} ° 4 y a 

PV ENI 3 Nay sala ae 
KN AN den * e y gh 4 Be 
Lgl ail Jawa — Aah IT eos 

Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan yang 

teguh (dalam kehidupan) di dunia dan di akhirat; dan Allah menyesat- 
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kan orang-orang yang zalim dan Allah berbuat apa yang Dia kehendaki. 
(Ibrahim/14: 27) 

Berkaitan dengan ayat di atas, dalam al-Babr al-Madid 
dijelaskan bahwa orang yang keimanannya teguh akan tangguh 
dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan di dunia, 
sehingga senantiasa mampu memberikan solusi yang baik.“ 
Orang yang memiliki kestabilan dan keteguhan iman memiliki 
ketergantungan sangat tinggi kepada Allah subhanahu wa ta'ala. 
Dalam konteks Psikologi Perkembangan, inilah yang dinamakan 


kecerdasan spiritual. 


3. Bersabar ketika menghadapi musibah 

Islam memerintahkan pemeluknya untuk bersabar mengha- 
dapi tekanan hidup. Banyak ayat dan hadis yang menjelaskan hal 
ini. Di antara sekian ayat yang mengisyaratkan ini adalah firman 
Allah subhanahu wa ta'ala: 


AP 5 5 Z = aŠ Re 


ALT 4 a Ae. 2 FO PME In Ves 
AA II ull Ges FONTS KAG 
Sa 


Dan orang yang sabar dalam kemelaratan, penderitaan dan pada masa pepe- 


rangan. Mereka itulah orang-orang yang benar, dan mereka itulah orang- 
orang yang bertakwa. (Al-Bagarah/2: 177) 


Kesabaran mempunyai faedah yang besar dalam membina 
jiwa, memantapkan kepribadian, meningkatkan kekuatan manu- 
sia dalam menahan penderitaan, dan memperbaharui kekuatan 
manusia dalam menghadapi berbagai problem hidup, beban 
hidup, musibah, dan bencana. Bersabar memikul kesulitan dan 
musibah hidup akan membuat mental menjadi sehat. Sabar 
dalam mengendalikan emosionalnya juga sebagai indikasi kepri- 
badian yang matang, seimbang, paripurna, kreatif, dan aktif. 
Orang seperti ini akan terlindung dari kegelisahan dan aman dari 
gangguan-gangguan kejiwaan. Dalam Psikologi Perkembangan, 
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inilah yang dimaksud dengan Kecerdasan Emosional. 


4. Bersikap optimis 
Salah satu karakter kepribadian seorang mukmin adalah 
bersikap optimis dan tidak putus asa terhadap rahmat Allah 
subhanahu wa ta'ala: 
ah Y a oe 
Jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya yang berputus 
asa dari rahmat Allah, hanyalah orang-orang yang kafir. (Yusuf/12: 87) 


Sikap optimis atau yakin ternyata dapat meningkatkan ke- 
sehatan. Tak hanya kesehatan fisik, juga kesehatan mental. Opti- 
misme merupakan sikap selalu mempunyai harapan baik dalam 
segala hal serta kecenderungan untuk mengharapkan hasil yang 
menyenangkan. Optimisme dapat juga diartikan berpikir positif. 
Jadi optimisme lebih merupakan paradigma atau cara berpikir. 
Berpikir positif juga menjadi kunci sukses untuk mengelola 
stres. Optimisme akan membuat seseorang menghadapi situasi 
tidak menyenangkan dengan cara positif dan produktif. Jadi si- 
kap optimis pasti akan mempengaruhi seseorang untuk selalu 
melakukan hal-hal yang baik dan bermanfaat menurut dirinya. 
Sehingga hal ini secara tidak langsung akan meningkatkan ke- 


sehatan kita baik secara fisik maupun mental. 


5. Luwes dalam menghadapi realita 
Isyarat Al-Qur'an tentang perintah bersikap luwes dalam 
menghadapi realita terdapat pada firman Allah subhanahu wa ta'ala: 


a AGI GL see wire ed Gee Ag Fog vas Cem Lt 


SREB ges al gues poy eal gm Sol guts 


Pera MBA 
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AA EN 


Tetapi boleh jadi kamu tidak menyenangi sesuatu, padahal itu baik bagimu, 
dan boleh jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu tidak baik bagimu. 
Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui. (al-Baqarah/2: 216) 


D. Kesimpulan 

Taharah dalam perspektif Al-Qur'an meliputi kesehatan 
jasmani dan rohani. Term ini lebih luas daripada term nazafah 
dan tagkiyah. Penelusuran terhadap konsep taharah dalam Al- 
Our'an menunjukkan beberapa kesimpulan, di antaranya bahwa 
perintah mensucikan badan melalui wudu, tayamum, dan mandi 
besar ternyata memiliki implikasi bagi kesehatan fisik. Demikian 
pula larangan untuk mengkonsumsi makanan dan minuman yang 
diharamkan. Kesimpulan lainnya, perintah untuk mensucikan 
batin memiliki implikasi yang kuat bagi kesehatan mental, kondisi 
psikologis yang sejatinya dimiliki seorang mukmin. Wallahu a'lam 


bis-sawab.|| 
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